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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh. 

 

Puji syukur kami atas ke hadirat Allah SWT 

atas seluruh limpahan rahmat dan hidayah-

Nya sehingga Laporan Tahunan Balai Besar 

POM di Banda Aceh Tahun 2024 dapat 

diselesaikan. Teriring shalawat serta salam 

kami sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW 

beserta keluarga dan para sahabat beliau.  

 

Laporan ini merupakan salah satu wujud pertanggungjawaban yang 

diamanatkan kepada Balai Besar POM di Banda Aceh dalam pelaksanaan 

anggaran pemerintah dalam mewujudkan Visi dan Misi Badan POM.  

 

Balai Besar POM di Banda Aceh sebagai Unit Pelaksana Teknis dari Badan 

POM melaksanakan pengawasan dengan tiga strategi utama yaitu strategi 

pencegahan, strategi pengawasan dan strategi penindakan. Strategi 

pencegahan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan KIE, serta penyebaran 

informasi lewat berbagai media sehingga masyarakat menjadi konsumen yang 

cerdas. Adapun strategi pengawasan dilakukan dengan melakukan 

pemeriksaan terhadap sarana produksi dan distribusi, sampling, dan 

pengujian produk serta pengawasan terhadap iklan obat dan makanan yang 

dimuat di media cetak dan elektronik. Strategi penindakan dilakukan dengan 

melakukan kegiatan intelijen untuk menelusuri dan menemukan sumber 

pemasok produk ilegal dan melakukan penyidikan sampai ke pengadilan agar 

menimbulkan efek jera. Ketiga strategi tersebut dilakukan dengan tujuan 

agar masyarakat di wilayah Provinsi Aceh mendapatkan produk obat dan 

makanan yang aman, bermanfaat dan bermutu. 
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Peningkatan beban kerja serta kompleksnya permasalahan pengawasan obat 

dan makanan perlu diimbangi dengan perkuatan institusi terkait 

pelaksanaan Reformasi Birokrasi yang konsisten, pemantapan sumber daya 

manusia yang profesional, serta dukungan sarana dan prasarana yang 

memadai. Ketersediaan sarana dan prasarana sangat mendukung 

keberhasilan pekerjaan dengan perkuatan sistem IT. 

 

Laporan Tahunan ini merupakan gambaran pertanggungjawaban seluruh 

pelaksanaan kegiatan di Balai Besar POM di Banda Aceh selama tahun 2024 

berupa target dan capaian kinerja seluruh bidang untuk dijadikan bahan 

kajian dan masukan dalam menyusun kebijakan di tahun berikutnya. 

Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan perhatian 

serta dukungan kepada Balai Besar POM di Banda Aceh baik kepada seluruh 

pegawai yang bahu membahu melaksanakan tugasnya secara ikhlas maupun 

lintas sektor yang ikut mendukung terlaksananya pengawasan terhadap obat 

dan makanan di Provinsi Aceh. Penghargaan kepada tim penyusun Laporan 

Tahunan yang telah bekerja keras menyusun dan menyelesaikan Laporan 

Tahunan 2024 dan dengan harapan semoga laporan ini bermanfaat. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

Banda Aceh, 27 Maret 2025 

Kepala Balai Besar Pengawas Obat 

dan Makanan di Banda Aceh,  

 

${ttd_pengirim} 
 
 

Yudi Noviandi, M.Sc.Tech., Apt. 
NIP. 197511292000031001 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Gambaran Umum Institusi 

1. Tugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan Pasal 3 Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor 19 Tahun 2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan, Balai Besar POM di Banda Aceh mempunyai tugas 

melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan obat 

dan makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam melaksanakan 

tugas ini, Balai Besar POM di Banda Aceh menyelenggarakan fungsi 

yang diuraikan dalam Pasal 4 Peraturan tersebut, yaitu: 

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang 

pengawasan obat dan makanan; 

b. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi obat dan makanan; 

c. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi obat dan makanan 

dan fasilitas pelayanan kefarmasian; 

d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan 

distribusi obat dan makanan; 

e. Pelaksanaan sampling obat dan makanan; 

f. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan obat dan makanan; 

g. Pelaksanaan pengujian rutin obat dan makanan; 

h. Pelaksanaan pengujian obat dan makanan dalam rangka 

investigasi dan penyidikan; 

i. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

pengawasan obat dan makanan; 

j. Pelaksanaan pemantauan peredaran obat dan makanan melalui 

siber; 

k. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan 

masyarakat di bidang pengawasan obat dan makanan; 
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l. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan obat dan makanan; 

m. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang 

pengawasan obat dan makanan; 

n. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; 

o. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

 

2. Visi dan Misi 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Balai Besar Pengawas Obat 

dan Makanan di Banda Aceh berpedoman pada Visi dan Misi Badan 

POM. 

 

Gambar 1. Visi dan Misi Badan POM 

 

3. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan 

harus dihayati serta diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam 

melaksanakan tugas. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh 

kembang dalam organisasi menjadi semangat seluruh anggota 

organisasi dalam berkarsa dan berkarya. 
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Gambar 2. Budaya Organisasi Badan POM 

 

4. Core Values ASN BerAKHLAK 

Adanya Core Values ASN ini sebagai sari dari nilai-nilai dasar ASN dan 

menjadi titik tonggak penguatan budaya kerja ASN tingkat pusat 

maupun daerah. 

 

Gambar 3. Core Values ASN BerAKHLAK 
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5. Kegiatan Utama 

Sasaran Strategis dan indikator kinerja Balai Besar POM di Banda 

Aceh selama 5 tahun ke depan (2020-2024) adalah: 

a. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam 

pengawasan obat dan makanan. 

b. Meningkatnya kapasitas SDM terkait pengawasan obat dan 

makanan. 

c. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya 

saing industri obat dan makanan serta kemandirian bangsa 

dengan keberpihakan pada UMKM. 

d. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan 

obat dan makanan yang aman dan bermutu. 

e. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha obat dan 

makanan. 

f. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan obat dan 

makanan. 

g. Terwujudnya kelembagaan pengawasan obat dan makanan yang 

kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang 

prima. 

 

6. Kegiatan Prioritas Tahun 2024 

Berdasarkan Kegiatan Utama di atas, Balai Besar POM di Banda Aceh 

menyusun Kegiatan Prioritasnya untuk tahun 2024, yaitu sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1. Perjanjian Kinerja Tahun 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

(%) 

Terwujudnya Obat dan 

Makanan yang memenuhi 

Persentase Obat yang 

memenuhi syarat 

94,9 

Persentase Makanan yang 89,2 



 

5 

Laporan Tahunan 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh 
 

syarat di wilayah kerja Balai 

Besar POM di Banda Aceh 

memenuhi syarat 

Persentase Obat yang aman 

dan bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

94,3 

Persentase Makanan yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

89,7 

Persentase pangan fortifikasi 

yang memenuhi syarat 

90 

Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan sarana obat dan 

makanan serta pelayanan 

publik di masing-masing 

wilayah kerja UPT 

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

100 

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan 

69,3 

Persentase keputusan 

penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu 

100 

Persentase sarana produksi 

obat dan makanan yang 

memenuhi ketentuan 

71,7 

Persentase sarana distribusi 

obat dan makanan yang 

memenuhi ketentuan 

85,5 

Indeks Pelayanan Publik 4,45 
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Persentase UMKM yang 

memenuhi standar produksi 

pangan olahan dan/atau 

pembuatan Obat Tradisional 

dan Kosmetik yang baik 

100 

Persentase Keterlibatan UPT 

dalam Program Sediaan 

Farmasi Makanan Minuman 

serta Program Pemberdayaan 

Masyarakat Bidang Kesehatan 

di Provinsi/Kabupaten/Kota 

95 

Meningkatnya efektivitas 

komunikasi, informasi, 

edukasi obat dan makanan di 

masing-masing wilayah kerja 

Balai Besar POM di Banda 

Aceh 

Tingkat efektifitas KIE obat 

dan makanan 

94,9 

Jumlah sekolah dengan Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Aman 

88 

Jumlah desa pangan aman 32 

Jumlah pasar aman berbasis 

komunitas 

24 

Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan produk dan 

pengujian obat dan makanan 

di masing-masing wilayah 

kerja Balai Besar POM di 

Banda Aceh 

Persentase sampel Obat yang 

diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

100 

Persentase sampel makanan 

yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar 

100 

Meningkatnya efektivitas 

penindakan kejahatan obat 

dan makanan di masing-

masing wilayah kerja Balai 

Besar POM di Banda Aceh 

Persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan di 

bidang obat dan makanan 

82 
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Menguatnya laboratorium, 

pengelolaan data dan 

informasi pengawasan obat 

dan makanan 

Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian obat 

dan makanan sesuai standar 

GLP 

87 

Indeks pengelolaan data dan 

informasi UPT yang optimal 

3 

Meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap 

keamanan dan mutu obat dan 

makanan 

Indeks kesadaran masyarakat 

(awareness index) terhadap 

obat dan makanan aman dan 

bermutu 

84 

Meningkatnya kepuasan 

pelaku usaha dan masyarakat 

terhadap kinerja pengawasan 

obat dan makanan 

Indeks kepuasan pelaku 

usaha terhadap pemberian 

bimbingan dan pembinaan 

pengawasan obat dan 

makanan 

96,2 

Indeks kepuasan masyarakat 

atas kinerja pengawasan obat 

dan makanan 

76,6 

Indeks Kepuasan Masyarakat 

terhadap Layanan Publik UPT 

98,25 

Terwujudnya Tata kelola 

pemerintahan UPT yang 

optimal 

Indeks RB UPT 88,64 

Nilai AKIP UPT 82,4 

Nilai Pengelolaan Kearsipan 94,08 

Terwujudnya SDM UPT yang 

berkinerja optimal 

Indeks Profesionalitas ASN 

UPT 

90,52 

Terkelolanya Keuangan UPT 

secara Akuntabel 

Nilai Kinerja Anggaran UPT 89,87 

Nilai Kualitas Pengelolaan 

Barang dan Jasa 

83,33 
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Nilai Pengelolaan Barang Milik 

Negara 

89 

Persentase Realisasi 

Penggunaan Produk dalam 

Negeri 

60 

Anggaran Rp. 29,029,899,000,00 
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BAB II. KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

 

A. Lingkungan Eksternal 

1. Data Umum Wilayah Kerja 

a) Luas Wilayah Kerja 

 

Gambar 4. Peta Wilayah Kerja Balai Besar POM di Banda Aceh di Provinsi Aceh 

 

Wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh adalah di Provinsi 

Aceh yang terletak antara 01o58’37,2” – 06o04’33,6” LU dan 

94o57’57,6” – 98o17’13,2” BT dengan ketinggian rata-rata 125 

meter di atas permukaan laut. Batas wilayah sebelah Utara dan 

Timur berbatasan dengan Selat Malaka, sebelah Selatan 

berbatasan dengan Provinsi Sumatera Utara dan sebelah Barat 

berbatasan dengan Samudera Indonesia. 

 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor 19 Tahun 2024 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan, wilayah dalam cakupan pengawasan Balai Besar POM 
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di Banda Aceh menjadi 9 Kabupaten dan 4 Kota (total 13 

Kabupaten/Kota). Dari 13 Kabupaten/Kota yang diawasi oleh 

Balai Besar POM di Banda Aceh, 1 daerah merupakan daerah 

kepulauan, yaitu Kota Sabang. 

 

b) Jumlah Kabupaten/Kota 

Jumlah wilayah dalam cakupan pengawasan Balai Besar POM di 

Banda Aceh adalah sebagai berikut: 

1) Jumlah Kabupaten : 9 

2) Jumlah Kota : 4 

3) Jumlah Kecamatan : 290 

4) Jumlah Gampong (Desa) : 6.517 

 

c) Pola Transportasi di Wilayah Kerja Balai Besar POM di Banda Aceh 

Secara umum dijangkau dengan transportasi darat, kecuali Kota 

Sabang yang dijangkau dengan transportasi laut. 

 

d) Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja 

Rata-rata lama waktu perjalanan yang dibutuhkan menuju 

wilayah kerja Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh adalah 5 jam. 

Perjalanan paling singkat dapat ditempuh selama 1 jam dan paling 

lama ditempuh dalam waktu 10 jam. Data waktu tempuh 

perjalanan darat dan laut yang dibutuhkan dalam satuan jam dari 

lokasi kantor Balai Besar POM di Banda Aceh ke wilayah 

kabupaten/kota yang menjadi cakupan wilayah kerjanya dapat 

dilihat pada Lampiran Tabel 24. 

 

e) Waktu yang Diperlukan di Satu Wilayah Kerja 

Untuk melaksanakan pengawasan pada satu wilayah kerja 

diperlukan rata-rata waktu selama 7,5 jam per hari. 
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2. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota 

Pada tahun tahun 2024 tercatat 2445 sarana produksi (termasuk 

sarana produksi IRTP) dan 12.891 sarana distribusi yang tersebar di 

13 kabupaten/kota di wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh 

 

Tabel 2. Jumlah Sarana Produksi 

No. Jenis Sarana Jumlah Sarana 

1 Industri farmasi 0 

2 Infustri bahan obat 0 

3 
Produk biologi/sarana khusus 
(unit transfusi darah, 
radiofarmaka, lab sel punca) 

0 

4 Industri obat tradisional 0 

5 
Industri ekstrak bahan alam 
(IEBA) 

0 

6 
Usaha kecil obat tradisonal 
(UKOT) 

9 

7 
Usaha mikro obat tradisional 
(UMOT) 

12 

8 Industri kosmetik 10 

9 Industri pangan 141 

10 Industri rumah tangga pangan 2273 

Total 2445 

 

Tabel 3. Jumlah Sarana Distribusi 

No Jenis Sarana Jumlah Sarana 

1 Pedagang Besar Farmasi 29 

2 Apotek 639 

3 Toko obat 723 

4 
Instalasi farmasi pemerintah 
(IFP) 

14 

5 Rumah sakit 67 
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6 Puskesmas 214 

7 Klinik 357 

8 Praktek dokter dan bidan 1517 

9 Kantor kesehatan pelabuhan 9 

10 
Fasilitas distribusi obat 
tradisional 

2824 

11 
Fasilitas distribusi suplemen 
kesehatan 

2824 

12 Fasilitas distribusi kosmetik 2805 

13 Klinik kecantikan 82 

14 
Sarana peredaran pangan 
olahan 

2266 

Total 14370 

 

a) Jumlah Industri Farmasi, Bahan Baku Obat/Produk 

Biologi/Sarana Khusus (Unit Transfusi Darah, Radiofarmaka, 

Laboratorium Sel Punca), Industri Obat Tradisional, dan Industri 

Ekstrak Bahan Alam 

Hingga tahun 2024 Provinsi Aceh belum mempunyai industri 

farmasi Bahan Baku Obat/Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit 

Transfusi Darah, Radiofarmaka, Laboratorium Sel Punca), Industri 

Obat Tradisional Dan Industri Ekstrak Bahan Alam. 

 

b) Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Dan Usaha Mikro 

Obat Tradisional (UMOT) 

Pada tahun 2024, jumlah usaha kecil obat tradisional (UKOT) di 

wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh sebanyak 9 sarana 

yang tersebar di 7 kabupaten /kota yaitu 2 sarana di Kota Banda 

Aceh, 1 sarana di Kabupaten Pidie, 1 sarana di Kabupaten Pidie 

Jaya, 2 sarana di Kabupaten Aceh Timur, 1 sarana di Kabupaten 

Aceh Utara, 1 sarana di Kabupaten Aceh Barat, dan 1 sarana di 

Kabupaten Aceh Jaya.  
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Usaha mikro obat tradisional (UMOT) pada tahun 2024 berjumlah 

12 sarana yang tersebar di kota Banda Aceh 6 sarana, Kabupaten 

Aceh Besar sebanyak 2 sarana dan 4 sarana di Kabupaten 

Bireuen. 

 

c) Jumlah Industri Kosmetik 

Jumlah sarana industri kosmetik pada tahun 2024 sebanyak 10 

sarana yang tersebar di Kota Banda Aceh 5 sarana, Kota 

Lhokseumawe 1 sarana, Kabupaten Aceh Utara 1 sarana, 2 sarana 

di Kabupaten Bireuen, dan 1 sarana di Kabupaten Aceh Barat. 

 

d) Jumlah Industri Pangan 

Tahun 2024 terdapat 141 sarana industri pangan yang telah 

mendapatkan registrasi MD yang tersebar di Kota Banda Aceh 

sebanyak 51 sarana, Kabupaten Aceh Besar 32 sarana, Kabupaten 

Pidie 15 sarana, Kabupaten Pidie Jaya 2 sarana, Kabupaten 

Bireuen 9 sarana, Kota Lhokseumawe 6 sarana, Kabupaten Aceh 

Utara 11 sarana, Kabupaten Aceh Timur 5 sarana, Kota Langsa 4 

sarana, Kota Sabang 4 sarana, Kabupaten Aceh Jaya 2 sarana. 

 

e) Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan 

Terdapat 2273 industri rumah tangga pangan yang tersebar di 13 

kabupaten/kota di wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh, 

yaitu : kota Banda Aceh 482 sarana, Kabupaten Aceh Besar 296 

sarana, Kabupaten Pidie 137 sarana, Kabupaten Pidie Jaya 317 

sarana, Kabupaten Bireuen 381, Kota Lhokseumawe 33 sarana, 

Kabupaten Aceh Utara 96 Sarana, Kabupaten Aceh Timur 112 

sarana, Kota Langsa 79 sarana, Kabupaten Aceh Tamiang 122 

sarana, Kota sabang 55  sarana, kabupaten Aceh Jaya 41 sarana 

dan Kabupaten Aceh Barat 122 sarana. 
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f) Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

Jumlah pedagang besar farmasi (PBF) pada tahun 2024 sebanyak 

29 sarana, yang tersebar di Kota Banda Aceh 15 sarana, 11 sarana 

di kabupaten Aceh Besar dan 3 sarana di Kota Lhokseumawe. 

 

g) Jumlah Apotek 

Pada tahun 2024 jumlah apotek di wilayah kerja Balai Besar POM 

di Banda Aceh sebanyak 678 sarana yang tersebar di Kota Banda 

Aceh sebanyak 158 sarana, Kabupaten Aceh Besar 42 sarana, 

Kabupaten Pidie 45 sarana, Kabupaten Pidie Jaya 24 sarana, 

Kabupaten Bireuen 67 sarana, Kota Lhokseumawe 42 sarana, 

Kabupaten Aceh Utara 52 sarana, Kabupaten Aceh Timur 75 

sarana, Kota Langsa 84 sarana, Kabupaten Aceh Tamiang 42 

sarana, kota Sabang 13 sarana, Kabupaten Aceh Jaya 11 sarana 

dan kabupaten Aceh Barat  23 sarana. 

 

h) Jumlah Toko Obat 

Pada tahun 2024 jumlah toko obat di wilayah kerja Balai Besar 

POM di Banda Aceh sebanyak 737 sarana, yang tersebar pada 13 

kabupaten/kota yaitu 32 sarana di kota Banda Aceh, 84 sarana di 

Kabupaten Aceh Besar, 71 sarana di Kabupaten Pidie, 43 sarana 

di Kabupaten Pidie Jaya, 106 sarana di Kabupaten Bireuen, 58 

sarana di Kota Lhokseumawe, 78 sarana di Kabupaten Aceh Utara, 

79 sarana di Kabupaten Aceh Timur, 80 sarana di Kota Langsa, 42 

sarana di Kabupaten Aceh Tamiang, 22 sarana di Kota Sabang, 13 

sarana di kabupaten Aceh Jaya dan 29 sarana di Kabupaten Aceh 

Barat. 

 

i) Jumlah Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) 

Instalasi farmasi pemerintah (IFP) pada wilayah kerja Balai Besar 

POM di Banda Aceh sebanyak 14 IFP, yang tersebar pada Kota 

Banda Aceh 2 IFP (IFP Provinsi Aceh dan IFK kota Banda Aceh), 



 

15 

Laporan Tahunan 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh 
 

IFP Kabupaten Aceh Besar, IFP Kabupaten Pidie, IFP Kabupaten 

Pidie Jaya, IFP Kabupaten Bireuen, IFP Kota Lhokseumawe, IFP 

Kabupaten Aceh Utara, IFP Kabupaten Aceh Timur, IFP Kota 

Langsa, IFP Kabupaten Aceh Tamiang, IFP kabupaten Aceh Jaya, 

IFP Kota Langsa dan IFP Kabupaten Aceh Barat. 

 

j) Jumlah Rumah Sakit 

Pada tahun 2024 total jumlah rumah sakit di wilayah kerja Balai 

Besar POM di Banda Aceh sebanyak 67 rumah sakit yang terdiri 

dari rumah sakit milik pemerintah dan rumah sakit milik swasta. 

Penyebaran rumah sakit yaitu 15 rumah sakit di Kota Banda Aceh, 

6 rumah sakit di Kabupaten Aceh Besar, 6 rumah sakit di 

kabupaten Pidie, 1 rumah sakit di kabupaten Pidie Jaya, 7 rumah 

sakit di Kabupaten Bireuen, 11 rumah sakit di Kota Lhokseumawe, 

6 rumah sakit Kabupaten Aceh Utara, 3 rumah sakit di Aceh 

Timur, 4 rumah sakit di Kota Langsa, 2 rumah sakit di Kabupaten 

Aceh Tamiang, 2 rumah sakit di Kota Sabang, 1 rumah sakit di 

Kabupaten Aceh Jaya dan 3 rumah sakit di Kabupaten Aceh Barat. 

 

k) Jumlah Puskesmas 

Terdapat 214 puskesmas yang tersebar di 13 kabupaten/kota di 

wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh yaitu 11 puskesmas 

di Kota Banda 28 puskesmas di Kabupaten Aceh Besar, 26 

puskesmas di Kabupaten Pidie, 11 puskesmas di Kabupaten Pidie 

Jaya, 20  puskesmas di Kabupaten Bireuen, 7 puskesmas di Kota 

Langsa, 32 puskesmas di Kabupaten Aceh Utara, 27 puskesmas di 

Kabupaten Aceh Timur, 5 puskesmas di Kota Langsa, 16 

puskesmas di Kabupaten Aceh Tamiang, 6 puskesmas di Kota 

Sabang, 12 puskesmas di Kabupaten Aceh Jaya dan 13 puskesmas 

di Kabupaten Aceh Barat. 
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l) Jumlah Klinik 

Tahun 2024 terdapat 364 klinik dengan penyebaran pada Kota 

Banda Aceh sebanyak 94 klinik, 41 klinik di kabupaten Aceh 

Besar, 12 klinik di Kabupaten Pidie, 11 klinik di Kabupaten Pidie 

Jaya, 36 klinik di Kabupaten Bireuen, 23 klinik di Kota 

Lhokseumawe, 36 klinik di Kabupaten Aceh Utara, 22 klinik di 

Kabupaten Aceh Timur, 40 klinik di Kota Langsa, 25 klinik di 

Kabupaten Aceh Tamiang, 8 klinik di Kota Sabang, 4 klinik di 

Kabupaten Aceh Jaya dan 12 klinik di Kabupaten Aceh Barat. 

 

m) Jumlah lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan) 

Terdapat 1517 praktek dokter dan bidan, yang tersebar di 13 

kabupaten/kota yang berada di wilayah kerja Balai besar POM di 

Banda Aceh. 

 

n) Jumlah Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) 

Jumlah kantor kesehatan pelabuhan di Provinsi Aceh sebanyak 3 

KKP yaitu Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) Kelas III Banda 

Aceh, Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas III Lhokseumawe dan 

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas III Sabang. KKP Kelas III Banda 

Aceh memiliki wilayah kerja antara lain di kota Banda Aceh, 

Pelabuhan Laut Ulee Lheue, Kabupaten Aceh Besar ada 3 yaitu 

Bandara Sultan Iskandar Muda, Pelabuhan Laut Malahayati, 

Pelabuhan Laut Lhoknga. Di kabupaten Aceh Barat ada 1 wilayah 

kerja yaitu Pelabuhan Laut Meulaboh. KKP Kelas III Lhokseumawe 

mempunyai 1 wilayah kerja, yaitu Pelabuhan Kuala Langsa. 

 

o) Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 

Jumlah fasilitas distribusi obat tradisional di wilayah kerja Balai 

Besar POM di Banda Aceh sebanyak 2824 dengan penyebaran di 

Kota Banda Aceh sebanyak 172 sarana, 114 sarana di Kota 

Sabang, 298 sarana di Kabupaten Aceh Besar, 202 sarana di 
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Kabupaten Pidie, 146 sarana di Kabupaten Pidie Jaya, 480 sarana 

di Kabupaten Bireuen, 132 sarana di Kabupaten Aceh Utara, 148 

sarana di Kota Lhokseumawe, 574 sarana di Kota Langsa, 258 

sarana di Kabupaten Aceh Timur, 141 sarana di kabupaten Aceh 

Tamiang, 57 sarana di Kabupaten Aceh Jaya dan 102 sarana di 

Kabupaten Aceh Barat. 

 

p) Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Jumlah fasilitas distribusi suplemen kesehatan di wilayah kerja 

Balai Besar POM di Banda Aceh sebanyak 2824 dengan 

penyebaran di Kota Banda Aceh sebanyak 172 sarana, 114 sarana 

di Kota Sabang, 298 sarana di Kabupaten Aceh Besar, 202 sarana 

di Kabupaten Pidie, 146 sarana di Kabupaten Pidie Jaya, 480 

sarana di Kabupaten Bireuen, 132 sarana di Kabupaten Aceh 

Utara, 148 sarana di Kota Lhokseumawe, 574 sarana di Kota 

Langsa, 258 sarana di Kabupaten Aceh Timur, 141 sarana di 

Kabupaten Aceh Tamiang, 57 sarana di Kabupaten Aceh Jaya dan 

102 sarana di Kabupaten Aceh Barat. 

 

q) Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik 

Jumlah fasilitas distribusi kosmetik di wilayah kerja Balai Besar 

POM di Banda Aceh sebanyak 2805 dengan penyebaran di Kota 

Banda Aceh sebanyak 468 sarana, 107 sarana di Kota Sabang, 382 

sarana di Kabupaten Aceh Besar, 164 sarana di Kabupaten Pidie, 

132 sarana di Kabupaten Pidie Jaya, 486 sarana di Kabupaten 

Bireuen, 127 sarana di Kabupaten Aceh Utara, 126 sarana di Kota 

Lhokseumawe, 431 sarana di Kota Langsa, 164 sarana di 

Kabupaten Aceh Timur, 111 sarana di Kabupaten Aceh Tamiang, 

39 sarana di Kabupaten Aceh Jaya dan 68 sarana di Kabupaten 

Aceh Barat. 
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r) Jumlah Klinik Kecantikan 

Pada tahun 2024 jumlah klinik kecantikan sebanyak 82 sarana 

yang tersebar di kota Banda Aceh sebanyak 39 sarana, 9 sarana 

di Kabupaten Aceh Besar, 2 sarana di Kabupaten Pidie, 2 sarana 

di Kabupaten Pidie Jaya, 12 sarana di Kabupaten Bireuen, 7 

sarana di Kota Lhokseumawe dan 11 sarana di Kota Langsa. 

 

s) Jumlah Sarana Peredaran Pangan Olahan 

Terdapat 2413 sarana distribusi pangan olahan di wilayah kerja 

Balai Besar POM di Banda Aceh, tersebar di Kota Banda Aceh 

sebanyak 295 sarana, 338 sarana di Kabupaten Aceh Besar, 133 

sarana di Kabupaten Pidie, 102 sarana di Kabupaten Pidie Jaya, 

436 sarana di Kabupaten Bireuen, 69 sarana di Kota 

Lhokseumawe, 66 sarana di Kabupaten Aceh Utara, 272 sarana di 

Kabupaten Aceh Timur, 410 sarana di Kota Langsa, 110 sarana di 

Kabupaten Aceh Tamiang, 99 sarana di Kota Sabang, 33 sarana di 

Kabupaten Aceh Jaya dan 50 sarana di Kabupaten Aceh Barat. 

 

t) Jumlah sekolah serta jumlah murid SD menurut kabupaten/kota 

Pada tahun 2024 terdapat total jumlah Sekolah Dasar 3.529 

dengan jumlah murid 486.958 orang dan jumlah Madrasah 

Ibtidaiyah 617 dengan jumlah murid 142.258 orang yang tersebar 

di 23 kabupaten/kota. 

 

Tabel 4. Total Jumlah Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah di Provinsi Aceh 

No Wilayah 

SEKOLAH DASAR (SD)/MADRASAH 

IBTIDAIYAH (MI) 

Jumlah 

SD 

Jumlah 

Murid 

Jumlah 

MI 

Jumlah 

Murid 

1 Kab. Simeulue 115 9.691 13 1.249 

2 Kab. Aceh Singkil 111 16.877 8 978 

3 Kab. Aceh Selatan 205 20.049 36 4.505 
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4 Kab. Aceh Tenggara 181 24.399 27 4.533 

5 Kab. Aceh Timur 290 44.349 50 12.052 

6 Kab. Aceh Tengah 201 19.775 33 6.722 

7 Kab. Aceh Barat 155 15.809 36 6.360 

8 Kab. Aceh Besar 214 30.659 54 14.982 

9 Kab. Pidie 279 33.865 62 12.352 

10 Kab. Bireuen 233 33.386 58 17.249 

11 Kab. Aceh Utara 366 59.689 49 13.477 

12 Kab. Aceh Barat Daya 112 12.407 20 3.574 

13 Kab. Gayo Lues 92 11.216 14 1.775 

14 Kab. Aceh Tamiang 170 28.714 23 5.161 

15 Kab. Nagan Raya 137 15.364 20 3.938 

16 Kab. Aceh Jaya 98 9.023 20 2.299 

17 Kab. Bener Meriah 132 16.998 22 4.612 

18 Kab. Pidie Jaya 93 12.218 25 5.619 

19 Kota Banda Aceh 92 24.253 16 10.034 

20 Kota Sabang 25 3.848 5 986 

21 Kota Langsa 67 13.828 12 5.452 

22 Kota Lhokseumawe 75 18.086 9 3.297 

23 Kota Subulussalam 86 12.455 5 1.052 

Total 3.529 486.958 617 142.258 

Sumber: Aceh Dalam Angka 2024 

 

B. Lingkungan Internal 

1. Luas Tanah 

Luas tanah : 2.466 m2 

 

2. Luas Bangunan 

Luas bangunan : 3.169 m2 

 

Balai Besar POM di Banda Aceh memiliki sarana dan prasarana yang 

disiapkan khusus untuk layanan kelompok rentan meliputi: tempat 

parkir khusus disabilitas, jalur masuk untuk disabilitas, toilet khusus 
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disabilitas, ruang laktasi untuk ibu menyusui, ruang bermain anak, 

dan toilet yang terpisah untuk pria dan wanita. 

 

Pada ruang pelayanan publik disediakan kacamata minus, alat bantu 

dengar, alat bantu gerak serta buku Pedoman Pelayanan Publik dan 

Maklumat Layanan Publik yang dicetak dengan huruf Braille. 

 

3. Status Kepemilikan Tanah 

Sertifikat No. 01.01.01.02.4.02012 Tahun 2016 

 

4. Rumah Dinas 

Di atas tanah seluas  : 577 m² 

 

5. Penerangan 

a) PLN : 53.000 VA dan 197.000 VA 

b) Generator : 200.000 VA 

 

6. Sarana Komunikasi 

a) Nomor telepon : 0651-22845 

b) Nomor layanan informasi : 08116853301 

c) Nomor layanan sertifikasi : 08126212339 

d) Alamat email : bpom_aceh@pom.go.id 

 

7. Sumber Air 

a) PAM  : PDAM Tirta Daroy Banda Aceh 

b) Sumur  : - 

 

8. Kendaraan 

a) Roda empat : 11 unit 

b) Roda dua : 3 unit 
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9. Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia Balai Besar POM di Banda Aceh per 31 

Desember 2024 adalah sebanyak 88 orang (71 orang PNS dan 8 orang 

PPPK). Balai Besar POM di Banda Aceh juga dibantu oleh 9 orang 

PPNPN dan 20 orang tenaga outsourcing terdiri dari 6 orang satpam, 4 

orang supir, 5 orang cleaning service, 2 orang pemelihara sarpras, dan 

3 orang petugas pelayanan (front office). Dari total 108 orang pegawai, 

terdiri dari 66 orang wanita (61.11%) dan 42 orang pria (38.89%). 

 

10. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 

Laboratorium Pengujian Balai Besar POM di Banda Aceh dalam 

melaksanakan pengujian di tahun 2024 didukung oleh 34 orang 

tenaga penguji. Kemampuan penguji setelah dirata-ratakan dari 

keseluruhan pengujian kimia dan mikrobiologi adalah 188 

sampel/penguji dan 667 parameter uji/penguji. Rincian lebih lengkap 

kemampuan penguji per komoditi dapat dilihat dalam Lampiran Tabel 

29. 

 

11. Pelatihan Uji Profisiensi 

Laboratorium pengujian Balai Besar POM di Banda Aceh sebagai 

laboratorium pengujian yang terakreditasi ISO/IEC 17025:2017 juga 

ikut serta dalam kegiatan uji profisiensi dan uji kolaborasi. Pada 

tahun 2024 ada 11 kegiatan uji profisiensi dan 5 uji banding yang 

diikuti, diselenggarakan oleh PPPOMN, Balai Besar POM di Makassar, 

Balai Besar POM di Serang, Balai Besar POM di Bandar Lampung dan 

Balai Besar POM di Samarinda dengan hasil Memuaskan. Rincian 

lengkap kegiatan uji profisiensi dan uji kolaborasi per komoditi dapat 

dilihat dalam Lampiran Tabel 30. 
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12. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal 

Laboratorium 

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh Pusat 

Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional (P3OMN) di 

bulan Desember 2024, pemenuhan standar peralatan laboratorium 

Balai Besar POM di Banda Aceh adalah 77,31%, hasil ini merupakan 

akumulasi dari nilai pemenuhan laboratorium kimia 75,58% dan 

79,04 % untuk laboratorium mikrobiologi. Untuk menunjang mutu 

pengujian laboratorium Balai Besar POM di Banda Aceh telah 

dilengkapi dengan berbagai peralatan laboratorium sesuai dengan 

standar kemampuan laboratorium (SKL).  Dalam rangka pemenuhan 

standar laboratorium dari komponen peralatan Balai Besar POM di 

Banda Aceh melaksanakan pengadaan Alat utama Laboratorium dan 

alat penunjang. 

Pengadaan alat-alat utama berupa:  

a) 1 unit Polarimeter,  

b) 3 unit Timbangan Top Loading. 

 

Pengadaan alat-alat penunjang antara lain:  

a) 2 unit Dehumidifier 

b) 4 unit Bottle Top Dispenser/automatic dispenser laboratory Pipette 

dispenser 1-5 mL 

c) 3 unit Bottle Top Dispenser/automatic dispenser laboratory Pipette 

dispenser 2-10 mL 

d) 1 unit Bottle Top Dispenser/automatic dispenser laboratory Pipette 

dispenser 0.2-1  

e) 2 unit shaker 

f) 3 unit Electric Pipette Filler 

g) 4 unit Termometer 3 Probe 

h) 2 unit Mikropipet 20-200 µL 

i) 4 unit Mikropipet 2-20 µL 

j) 4 unit Mikropipet 2-20 µL 
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k) 1 unit Ultrasonic Cleaner UC 10L 

l) 2 unit Pipette HandyStep S 

m) 3 unit Vortex mixer AVM 2800 

 

Untuk memenuhi standar pengujian, meningkatkan akurasi dan 

mengurangi kesalahan dalam pengujian maka dilakukan kalibrasi dan 

verifikasi terhadap alat laboratorium setiap tahun. 

 

13. Sertifikasi/Akreditasi 

Balai Besar POM di Banda Aceh telah menerapkan 3 sistem 

manajemen mutu, yaitu: 

a) Sistem Manajemen Mutu (QMS) ISO 9001:2015 

b) Sistem Manajemen Mutu Laboratorium Pengujian ISO/IEC 17025: 

2017 

c) Sistem Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016 

Ketiga sistem manajemen di atas berstatus tersertifikasi dan 

terakreditasi. 

 

14. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian 

Kerja Sama (PKS) 

Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh telah melakukan 

penandatanganan kerjasama dengan mitra kerja menghasilkan 1 

dokumen baru yang disepakati, yaitu: 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Ubudiyah Indonesia dengan 

judul Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Keamanan serta Mutu 

Obat dan Makanan, jangka waktu 5 tahun setelah ditandatanganinya 

PKS tersebut berakhir pada tahun 2029. 

 

Sehingga sepanjang tahun 2024 terdapat 19 kerjasama yang masih 

berlaku dan dilakukan monitoring dan evaluasi efektivitas kerjasama 

di aplikasi Sikes Badan POM https://kerjasamahumas.pom.go.id/ 

sikes. Uraian lebih lengkap mengenai jangka waktu, judul kerja sama, 
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ruang lingkup, dan implementasi mengenai kerja sama, dapat dibaca 

pada Lampiran 33A. 

 

15. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 

Balai Besar POM di Banda Aceh di tahun 2024 telah mendapatkan 

pencapaian yang membanggakan, yaitu: 

a) Balai Besar POM di Banda Aceh memperoleh Predikat terbaik ke-

I Kategori Implementasi KKP Terbaik Periode Semester I Tahun 

2024 dari Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Banda 

Aceh. 

 

Gambar 5. Piagam Penghargaan Predikat Terbaik I Kategori 
Implementasi KKP Periode Semester I Tahun 2024 

 

b) Balai Besar POM di Banda Aceh memperoleh Predikat terbaik ke-

II Kategori Implementasi KKP Terbaik Periode Semester II Tahun 

2024 dari Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Banda 

Aceh. 
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Gambar 6. Piagam Penghargaan Predikat Terbaik II Kategori Implementasi KKP 
Periode Semester II Tahun 2024 

 

c) Balai Besar POM di Banda Aceh memperoleh piagam penghargaan 

dengan Kategori “The Most Engaging Instagram Account” dari 

Badan POM dalam rangka HUT BPOM Tahun 2024. 

 

Gambar 7. Piagam Penghargaan “The Most Engaging Instagram Account” 

 

d) Balai Besar POM di Banda Aceh sebagai Unit Penyelenggara 

Pelayanan Publik Kategori Pelayanan Prima dari Badan POM 

pada November 2024. 
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Gambar 8. Piagam Penghargaan sebagai Unit Penyelenggara Pelayanan Publik 
Kategori Pelayanan Prima 

 

e) Balai Besar POM di Banda Aceh mendapat Anugerah Keterbukaan 

Informasi Publik sebagai Badan Publik Kategori Informatif dari 

Badan POM pada 3 Desember 2024. 

 

Gambar 9. Piagam Penghargaan Anugerah Keterbukaan Informasi Publik sebagai 
Badan Publik Kategori Informatif 

 

f) Balai Besar POM di Banda Aceh memperoleh penghargaan atas 

partisipasi menjadi Bapak Asuh Anak Stunting (BAAS) dari PJ 

Walikota Banda Aceh. 
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Gambar 10. Piagam Penghargaan Partisipasi menjadi Bapak Asuh Anak Stunting 
(BAAS) 

 

g) Balai Besar POM di Banda Aceh memperoleh penghargaan sebagai 

Satker Mitra Kerja KPPN dengan Capaian IKPA “Sangat Baik” 

Triwulan II dari Kementerian Keuangan 

 

Gambar 11. Piagam Penghargaan sebagai Satker Mitra Kerja KPPN dengan Capaian 
IKPA “Sangat Baik” Triwulan II 

 

h) Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 36 Kabupaten Aceh Besar 

berhasil meraih prestasi sebagai Juara 2 dalam lomba sekolah 
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dengan Pangan Jajanan Anak usia Sekolah (PJAS) Aman tahun 

2024 tingkat Sekolah Dasar (SD)/MI Regional Barat. 

 

Gambar 12. Piagam Penghargaan Juara 2 dalam Lomba Sekolah dengan Pangan 
Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) Aman 

i) Balai Besar POM di Banda Aceh menerima penghargaan dari Atsiri 

Research Center (ARC) Pusat Unggulan Iptek (PUI) Perguruan 

Tinggi Nilam Aceh Universitas Syiah Kuala (USK). Anugerah ini 

merupakan bentuk apresiasi atas kontribusi instansi dalam 

pengembangan industri nilam di Aceh. 

 

Gambar 13. Piagam Penghargaan Apresiasi atas Kontribusi Instansi dalam 
Pengembangan Industri Nilam 

 

j) Koordinasi bersama BNN merupakan salah satu wujud tugas 

Satgas Pencegahan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap 

Narkotika (P4GN) disamping aktif dalam menyusun serta 
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melaksanakan P4GN secara mandiri, perlu juga dilakukan 

edukasi kepada masyarakat umum sehingga dalam pertemuan 

ini disepakati langkah yang akan dilakukan secara sinergi dalam 

mengawal P4GN di Provinsi Aceh. 

 

 

Gambar 14. Koordinasi bersama BNN untuk Pencegahan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) 

 

k) Bank Indonesia berkomitmen untuk mendorong pertumbuhan 

sarana warkop dan UMKM binaan Balai Besar POM di Banda 

Aceh dengan menjadikan prioritas utama dalam penggunaan serta 

pengurusan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). 
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Gambar 15. Koordinasi bersama Bank Indonesia mendorong Pertumbuhan Sarana 
Warkop dan UMKM 

 

l) Pengawasan melibatkan SAKA POM untuk melakukan sampling, 

pengujian, dan pemberian Komunikasi, Informasi dan Edukasi 

(KIE) terkait obat dan makanan kepada masyarakat dan pedagang 

pada kegiatan SANGER UREUNG ACEH pada warung kopi dan 

Pengawasan Takjil pada bulan Ramadhan. 
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Gambar 16. Sampling, Pengujian, dan Pemberian Komunikasi, Informasi dan 
Edukasi (KIE) 

 

m) Balai Besar POM di Banda Aceh berupaya mencegah dan 

menurunkan angka stunting melalui intervensi keamanan 

pangan pada Program Prioritas Nasional Desa Pangan Aman, 

PJAS, Pasar Aman Berbasis Komunitas dan Intervensi 

Serentak Pencegahan Stunting. Intervensi ini diprioritaskan 
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kepada keluarga berisiko stunting, remaja putri dan calon 

pengantin dalam meningkatkan persepsi dan pemahaman terkait 

pangan aman dan bergizi. Selain itu Balai Besar POM di Banda 

Aceh melakukan kegiatan Intervensi Serentak Pencegahan 

Stunting di 2 (dua) lokasi posyandu di Banda Aceh. Selama 

kegiatan, disampaikan informasi dan edukasi terkait lima kunci 

keamanan pangan, bahan berbahaya yang ditambahkan pada 

pangan, dan fortifikasi pangan. Kegiatan dilanjutkan dengan 

pemberian paket makanan berupa telur dan garam beryodium. 
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Gambar 17. Intervensi Keamanan Pangan pada Program Prioritas Nasional Desa 
Pangan Aman, PJAS, Pasar Aman Berbasis Komunitas dan Intervensi Serentak 

Pencegahan Stunting 

 

n) Balai Besar POM di Banda Aceh berkomitmen dalam percepatan 

penerbitan Nomor Izin Edar melalui kolaborasi dengan Direktorat 

Registrasi Pangan Olahan BPOM dan DPMPTSP Kota Banda Aceh 

dalam kegiatan Bimtek Registrasi Pangan Olahan. 

 

Gambar 18. Kolaborasi dengan Direktorat Registrasi Pangan Olahan BPOM dan 
DPMPTSP Kota Banda Aceh dalam kegiatan Bimtek Registrasi Pangan Olahan 
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o) Balai Besar POM di Banda Aceh menyelenggarakan kegiatan Focus 

Group Discussion untuk mengumpulkan data dan informasi dari 

hasil riset dan inovasi dari perguruan tinggi, identifikasi kendala 

dan tantangan dalam pengembangan dan hilirisasi hasil riset, 

inventarisasi permasalahan dan solusi untuk meningkatkan 

efektivitas pendampingan produk inovasi. Sebagai narasumber, 

Balai Besar POM di Banda Aceh melibatkan Direktorat 

Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan 

Kosmetik, Direktorat Standardisasi Pangan Olahan, dan 

akademisi yang telah berhasil melakukan komersialisasi hasil 

risetnya. 

 

Gambar 19. Kegiatan Focus Group Discussion untuk Mengumpulkan Data dan 
Informasi dari Hasil Riset dan Inovasi dari Perguruan Tinggi 

 

p) Intensifkan Pengawasan Pangan Aman, Balai Besar POM di Banda 

Aceh di Kabupaten Bireuen dan Kota Lhokseumawe 
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Gambar 20. Intensifikasi Pengawasan Pangan Aman selama Ramadhan 1445 H 

 

Balai Besar POM di Banda Aceh lakukan Intensifikasi Pengawasan 

Pangan Aman selama Ramadhan 1445 H bersama Dinas 

Kesehatan menggunakan mobil laboratorium Keliling di Kab 

Bireuen dan kota Lhokseumawe yang berlangsung dari Tanggal 2-

5 April 2024 menyebarluaskan informasi kepada masyarakat 

melalui KIE. 

 

Gambar 21. Intensifikasi Pengawasan Pangan Aman selama Ramadhan 1445 H di 
Kota Lhokseumawe 
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Gambar 22. Pemusnahan Produk mengandung Boraks 

 

 

Gambar 23. Kegiatan Ayo Buang Sampah Obat Balai Besar POM Banda Aceh 
dengan mitra Apotek Kimia Farma di Kota Banda Aceh Tahun 2024 
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Gambar 24. Kegiatan Joint Inspection Balai Besar POM di Banda Aceh dengan Dinas 
Peternakan Aceh dan Dinas Perikanan Kelautan Aceh Tahun 2024 di Peternakan 

Unggas Kabupaten Aceh Besar 

16. Pengadaan Barang/Jasa 

Dalam rangka mendukung pencapaian Indeks Pemanfaatan Sistem 

Pengadaan (IPS) Balai Besar POM di Banda Aceh pada tahun 2024 

mendapatkan predikat nilai Sangat Baik (100%) dari Biro Umum 

Badan Pengawas Obat dan Makanan dengan memanfaatkan Sistem 

Pengadaan Barang/Jasa secara elektronik yang diukur dari beberapa 

indikator, yaitu: 

 

Tabel 5. Indeks Pemanfaatan Sistem Pengadaan (IPS) 

No Indikator Bobot 

1 Sirup (Sistem Informasi Umum Pengadaan 20% 

2 E-Tendering 20% 

3 E-Purchasing 20% 

4 Non e-Tendering dan Non E-Purchasing 20% 
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5 E-Kontrak 20% 

Total 100% 

 

Pemanfaatan Sistem Pengadaan (IPS) dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam tata kelola pengadaan barang 

dan jasa khususnya di Balai Besar POM di Banda Aceh melalui 

peningkatan kepatuhan penggunaan dan pemanfaatan sistem 

pengadaan secara elektronik. 

 

17. Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya) 

Anggaran Balai Besar POM di Banda Aceh bersumber dari APBN 

sesuai DIPA tahun 2024 No. SP DIPA-063.01.2.432790/2024 yang 

diterbitkan pada tanggal 24 November 2023 dengan anggaran awal 

sebesar Rp29.029.899.000- (Dua puluh sembilan milyar dua puluh 

sembilan juta delapan ratus sembilan puluh sembilan ribu rupiah). 

Pada tanggal 24 Desember 2024 telah dilakukan revisi pemotongan 

anggaran berupa belanja barang sebesar Rp 765.190.000.- (Tujuh 

ratus enam puluh lima juta seratus sembilan puluh ribu rupiah) dan 

pengadaan alat laboratorium sebesar Rp1.026.104.000.- (Satu milyar 

dua puluh enam juta seratus empat ribu rupiah)  sehingga total 

anggaran menjadi Rp 27.238.605.000.- (Dua puluh tujuh milyar dua 

ratus tiga puluh delapan juta enam ratus lima ribu rupiah), Realisasi 

anggaran akhir tahun 2024 sebesar Rp 27.099.746.842,00 atau 

99.49 persen.  

 

Rincian Realisasi Anggaran dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 6. Rincian Realisasi Anggaran 

JENIS 

BELANJA 

 TARGET PAGU 

AWAL (Rp) 

TARGET PAGU 

SETELAH 

REVISI 

REALISASI (Rp) % 
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Belanja 

Pegawai 
12.699.412.000 12.699.412.000 12.607.884.631 99.28 

Belanja 

Barang 
12.100.336.000 13.335.146.000 13.287.983.420 99.65 

Belanja 

Modal 
2.230.151.000 1.204.047.000 1.203.878.791 99.99 

Jumlah 29.029.899.000 27.238.605.000 27.099.746.842 99.49 

 

18. Laporan Penerimaan PNBP 

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 

2024 adalah penerimaan negara bukan pajak sebesar Rp 

220.307.390,00 atau mencapai 121 persen dari estimasi pendapatan 

sebesar Rp 181.375.000,00. Pendapatan Balai Besar Pengawas Obat 

dan Makanan di Banda Aceh terdiri dari Pendapatan dari Penjualan 

Peralatan dan Mesin, Pendapatan dari Sewa Tanah, Gedung, dan 

Bangunan, Pendapatan Jasa Pengawasan Obat dan Makanan, 

Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah, Pendapatan 

Kembali Belanja Tahun Anggaran yang lalu dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 7. Realisasi PNBP 

JENIS BELANJA 
 TARGET PAGU 

AWAL (Rp) 

REALISASI 

(Rp) 
% 

Pendapatan dari Penjualan 

Peralatan dan Mesin 
0 13.825.600 0 

Pendapatan sewa tanah, 

gedung, dan bangunan 
0 3.885.000 0 

Pendapatan Jasa Pengawasan 

Obat dan Makanan 
181.375.000 197.510.000 108.90 

Pendapatan Denda 

Penyelesaian Pekerjaan 

Pemerintah 

0 1.759.826 0 
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Penerimaan Kembali belanja 

pegawai tahun anggaran yang 

lalu 

0 3.326.964 0 

Jumlah 181.375.000 220.307.390 121.47 

 

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak sampai dengan triwulan IV 

tahun 2024 mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya, ini karena adanya peningkatan sampel pengujian dari 

pihak ketiga yang berasal dari sampel Dana Alokasi Khusus Non fisik 

dan sampel dari pihak Kepolisian. 
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BAB III.  HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

 

A. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Obat 

Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh melakukan sampling 

obat dan makanan sebanyak 1894 dari 1816 sampel yang direncanakan 

(104%), dengan rincian dalam tabel berikut: 

 

Tabel 8. Capaian Sampling Tahun 2024 

No. Komoditi Target Realisasi % Capaian 

1 Obat 380 387 102% 

2 Obat Bahan Alam 287 304 106% 

3 Suplemen Kesehatan 75 81 108% 

4 Obat Kuasi 20 23 115% 

5 Kosmetik 531 539 102% 

6 Pangan 523 560 107% 

Total 1816 1894 104% 

 

 

Gambar 25. Grafik Capaian Sampling Obat dan Makanan Tahun 2024 
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1. Sampling Obat 

Target sampling obat Balai Besar POM di Banda Aceh tahun 2024 

sebanyak 380 sampel dan realisasi sampling sebanyak 387 sampel 

(101,86%) yang terdiri dari sampling acak sebanyak 311 sampel dari 

target sampling 304 sampel (102,30%) dan sampling targeted 

sebanyak 76 sampel dari target 76 sampel (100%). 

 

a) Sampling Acak 

Target sampling acak pada tahun 2024 sebanyak 80% dari total 

sampling obat yaitu 304 sampel dengan realisasi 311 sampel. 

Sampling acak terdiri sampel obat JKN sebanyak 156 sampel dari 

target 152 sampel dan sampel non JKN 155 sampel dari target 152 

sampel. Pelaksanaan sampling dilakukan secara random/acak. 

Sampling random dilakukan pada 6 Kabupaten/Kota terpilih, yaitu 

Banda Aceh, Bireuen, Langsa, Lhokseumawe, Aceh Utara dan Aceh 

Barat. Pemilihan Kabupaten/Kota dilakukan dengan metode 

random. Sarana yang dijadikan lokasi sampling obat JKN adalah 

sarana pelayanan kefarmasian milik pemerintah (Puskesmas dan 

Rumah Sakit) dan sarana pelayanan kefarmasian swasta yang 

melayani pasien BPJS. Sarana yang dijadikan lokasi sampling obat 

Non JKN adalah sarana swasta Non BPJS berupa sarana rumah 

sakit, klinik, apotek dan toko obat. 

 

b) Sampling Targeted 

Target sampling targeted Balai Besar POM di Banda Aceh tahun 

2024 sebanyak 20% dari total sampling obat, yaitu 76 sampel 

dengan realisasi sebanyak 76 sampel (100%). Dari 76 item sampel 

targeted tersebut dengan rincian sampel pada tabel berikut: 
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Tabel 9. Rincian Sampling Targeted 

No. Kategori Sampel Target Realisasi Capaian 

1 Sampling kasus 30 30 100% 

2 Sampling hulu obat JKN dan 
Program 

38 38 100% 

3 Sampling rokok dan ruang 
lingkup 

8 8 100% 

Total  76 76 100% 

 

Sampling kasus dilakukan terhadap produk yang dicurigai sebagai 

obat palsu, obat yang pengadaannya berasal dari jalur ilegal, dan 

obat yang memiliki riwayat tidak memenuhi syarat (TMS). 

Sampling hulu obat JKN dilakukan terhadap obat JKN yang berada 

di sarana distribusi milik pemerintah Kabupaten/Kota dan sarana 

distributor swasta (PBF) yang mendistribusikan obat JKN. Untuk 

sampling ruang lingkup dilakukan sampling untuk meningkatkan 

ruang lingkup pengujian yang tidak masuk ke dalam kelompok 

kategori sampling rutin. Sampling rokok dilakukan sebanyak 4 

item yang diuji pada Laboratorium Balai Besar POM di Surabaya 

dan Semarang. 

 

2. Pengujian Laboratorium Obat 

Laboratorium Obat di Balai Besar POM di Banda Aceh melakukan 

pengujian untuk produk Obat dan Napza (narkotika, psikotropika, 

prekursor dan zat adiktif). Konsep pengujian komoditi Obat dan Napza 

mengacu pada sistem regionalisasi laboratorium, di mana sampel 

rutin yang diuji berasal dari hasil sampling seluruh Balai/Loka region 

Medan. Region ini dikoordinatori oleh Balai Besar POM di Medan dan 

beranggotakan 12 Balai dan Loka yaitu: Balai Besar POM di Banda 

Aceh, Loka POM di Aceh Tengah, Loka POM di Aceh Selatan, Balai 

Besar POM Medan, Loka POM di Samosir, Loka POM di Tanjung Balai, 

Balai Besar POM di Padang, Loka POM di Dharmasraya, Loka POM di 
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Payakumbuh, BPOM Bengkulu, Loka POM di Rejang Lebong, BPOM di 

Batam, Loka POM di Tanjung Pinang.  

 

Dalam sistem ini balai penguji dibagi tanggungjawab untuk 

melakukan pengujian sesuai dengan kelas terapi. Balai Besar POM di 

Banda Aceh menguji kelas terapi: Sistem Saraf Pusat, Sistem 

Muskuloskeletal, Sistem Genitourinaria dan Hormon Seks.   

 

Sampel rutin Acak yang disampling oleh Balai Besar POM di Banda 

Aceh sebanyak 311 sampel dilakukan pengujian di Laboratorium Obat 

Balai Besar POM di Banda Aceh dan Balai lain anggota regional sesuai 

dengan pembagian kelas terapi. Hasil Pengujian sampel ini sebanyak 

309 sampel memenuhi syarat (MS) dan 2 sampel tidak memenuhi 

syarat (TMS) dengan rincian: 1 sampel TMS penandaan dan 1 sampel 

TMS Pengujian yaitu parameter pemerian yang diuji di Balai Besar 

POM di Padang. 

 

Seluruh hasil pengujian 72 sampel rutin targeted yang disampling oleh 

Balai Besar POM di Banda Aceh dikirim ke laboratorium balai anggota 

regional Medan. 

 

Sampel rokok yang disampling sebanyak 4 sampel dikirim ke PPPOMN. 

Hasil Pengujian 2 sampel MS dan 2 sampel TMS. Sampel yang TMS ini 

diakibatkan karena TMS hasil uji parameter kadar TAR dan 1 sampel 

TMS kadar TAR dan Nikotin. Rincian dapat dilihat pada Lampiran 

Tabel 1A. 

 

Jumlah pengujian sampel rutin yang menjadi tanggung jawab Lab. 

Obat dan Napza Balai Besar POM di Banda Aceh sesuai sistem 

regionalisasi selama tahun 2024 adalah sebanyak 689 sampel baik 

dari Balai Besar POM di Banda Aceh dan Balai/Loka anggota region 
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Medan dengan hasil pengujian keseluruhan sampel MS. Rincian asal 

sampel diuraikan pada Lampiran Tabel 1D. 

 

Parameter uji terhadap produk obat terdiri dari parameter fisika, kimia 

dan mikrobiologi. Parameter fisika meliputi pengujian pemerian, pH, 

waktu hancur, disolusi dan pemerian. Parameter kimia mencakup 

identifikasi, penetapan kadar zat aktif dan keseragaman sediaan 

(keragaman bobot, keseragaman kandungan, dan keseragaman 

volume) satu komponen maupun multi komponen dan cemaran 

EG/DEG. Parameter mikrobiologi mencakup total mikroba, 

identifikasi patogen, uji endotoksin, uji potensi antibiotik, dan deteksi 

fragmen DNA porcine. Keseluruhan parameter uji diuraikan lebih rinci 

pada Lampiran Tabel 2A dan 2G. 

 

Selain melakukan pengujian sampel rutin, Balai Besar POM di Banda 

Aceh juga melakukan pengujian sampel non rutin yang berupa kasus 

dari substansi penindakan sebanyak 6 sampel. Parameter yang diuji 

yaitu identifikasi tablet Deksametason dan Siproheptadin, Alprazolam 

dan Tramadol HCl dimana hasil kedua sampel positif parameter 

tersebut. 

 

Secara umum kendala yang dialami laboratorium obat dan NAPPZA 

adalah kurangnya ketersediaan suku cadang alat dan kolom untuk 

pengujian. Kurangnya dana perawatan alat menyebabkan kerusakan 

alat menjadi lebih berat dan membutuhkan anggaran yang lebih 

besar. Apalagi karena rata-rata usia peralatan sudah diatas 12 tahun 

sehingga membutuhkan anggaran yang besar untuk perawatan rutin 

agar lifetime alat lebih panjang dan masih berfungsi optimal. Karena 

kurangnya dana suku cadang dan perawatan ini rata-rata alat ada 

yang tidak dapat difungsikan selama 2 bulan karena menunggu suku 

cadang dan teknisi akibat kerusakan yang cukup berat. Walaupun 

timeline masih memenuhi persyaratan sebenarnya keadaan ini 
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dipengaruhi oleh clock off/on pengujian. Kendala lain adalah 

kurangnya KCKT, karena umumnya 95% pengujian menggunakan 

KCKT dalam kondisi alat yang baik maka laboratorium obat masih 

membutuhkan tambahan alat 2 buah KCKT mengingat kelas terapi 

yang diuji di Banda Aceh merupakan kelas terapi dengan jumlah 

sampel kedua paling besar (24,0%) setelah Balai Besar POM di Medan 

(24,8%) pada region Medan. Kendala lain adalah kurangnya anggaran 

reagensia, dimana reagensia selama ini menempel pada jumlah 

sampling Balai Besar POM di Banda Aceh. Sebagai gambaran jumlah 

sampel yang disampling pada tahun 2024 sebanyak 387 sampel 

(termasuk sampel rokok) sementara sampel rutin yang diuji sebanyak 

689 sampel. Kekurangan anggaran ini direvisi dari anggaran lain 

sehingga apabila anggaran tidak ada tersisa maka pengujian 

mengalami kendala karena kekurangan reagensia. Sejauh ini masih 

bisa diatasi oleh melalui aplikasi APRESIASI dan sharing reagen 

melalui permintaan manual. Tetapi hal ini cukup mengganggu karena 

sampel harus di clock off yang mengakibatkan penumpukan sampel di 

waktu tertentu. Kendala lain terkait baku pembanding, dimana 

beberapa baku pembanding tidak tersedia di aplikasi INFALABS 

sehingga perlu pembelian menggunakan anggaran DIPA Balai Besar 

POM di Banda Aceh. Karena kurangnya anggaran maka beberapa 

sediaan tidak bisa diuji sehingga peningkatan ruang lingkup 

pengujian obat menjadi tidak maksimal. Sulitnya pengadaan baku 

pembanding narkotika juga mengakibatkan perencanaan peningkatan 

ruang lingkup pengujian sampel pihak ketiga menjadi terhambat. 

 

Untuk mengatasi hal ini di tahun yang akan datang sebaiknya 

diajukan anggaran untuk reagensia, suku cadang, perawatan alat dan 

perencanaan regenerasi, baku pembanding dan alat yang sudah tua 

serta penambahan alat KCKT yang baru. Untuk perbandingan 

peningkatan anggaran terkait reagensia pengujian sampel dapat 

mengacu pada Balai Besar POM di Surabaya dimana balai ini sudah 



 

48 

Laporan Tahunan 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh 
 

dengan jelas menambahkan sampel loka pada anggaran 

pengujiannya. 

 

Tabel 10. Profil Hasil Uji Sampel Obat yang Disampling Balai Besar POM di Banda 
Aceh dan Diuji di Lab. Regional Tahun 2024 

Kategori 
Sampel 

Asal Sampel 
Random/ 
Targeted 

Jumlah 
Sampel 
Masuk 

Selesai 
Uji 

Hasil Pengujian 

MS TMS 

Rutin 

Balai Besar 
POM Banda 

Aceh 

Targeted 72 72 72 0 

Random 311 311 309 2 

Rokok Targeted 4 4 2 2 

Jumlah sampel rutin 387 387 383 4 

Non Rutin Banda Aceh Kasus 6 6 0 6 

Jumlah sampel non rutin 6 6 0 6 

TOTAL RUTIN DAN NON RUTIN 393 393 383 10 

 

Tabel 11. Profil Hasil Uji Sampel Obat yang Diuji Balai Besar POM di Banda Aceh 
Tahun 2024 

Balai Penyampling 
Jumlah 
Sampel 

Selesai 
Uji 

Hasil Pengujian 

MS TMS 

Balai Besar POM di Banda 
Aceh 

105 105 105 0 

Loka POM di Aceh Selatan 33 33 33 0 

Loka POM di Aceh Tengah 30 30 30 0 

Balai Besar POM di 
Padang 

106 106 106 0 
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Loka POM di 
Dharmasraya 

16 16 16 0 

Loka POM di Payakumbuh 27 27 27 0 

Balai Besar POM di Medan 92 92 92 0 

Loka POM di Tanjung 
Balai 

39 39 39 0 

Loka POM di Toba 43 43 43 0 

BPOM Bengkulu 72 72 72 0 

Loka POM di Rejang 
Lebong 

30 30 30 0 

BPOM di Batam 57 57 57 0 

Loka POM di Tanjung 
Pinang 

39 39 39 0 

TOTAL 689 689 689 0 

 

3. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan 

Kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan Serta Tindak 

Lanjut Hasil Pengawasan Obat 

Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh melakukan 

pemeriksaan fasilitas distribusi obat dan pelayan kefarmasian 

sebanyak 328 sarana dari target 328 sarana. 

 

Tabel 12. Capaian Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan 
Kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan 

No. Nama Sarana Target Realisasi Capaian 

1 Instalasi farmasi 
Pemerintah (IFP) 

14 14 100% 

2 Pedagang besar 
farmasi (PBF) 

19 19 100% 

3 Apotek 81 81 100% 
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4 Toko obat 33 33 100% 

5 Rumah sakit 41 41 100% 

6 Puskesmas 59 59 100% 

7 Klinik 81 81 100% 

8 Lain-lain (Praktek 
Dokter dan Bidan) 

0 0 0% 

9 Kantor Kesehatan 
Pelabuhan 

0 0 0% 

Total 328 328 100% 

 

 

Gambar 26. Capaian Realisasi Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan 
Kefarmasian tahun 2024 

 

Hasil pemeriksaan fasilitas distribusi obat dan pelayanan kefarmasian 

menghasilkan 278 sarana memenuhi ketentuan (85%) dan 50 sarana 

tidak memenuhi ketentuan (15%). Persentase tertinggi fasilitas 

distribusi obat dan pelayanan kefarmasian yang tidak memenuhi 

ketentuan yaitu PBF dan Apotek, masing sebesar 37% dan 23%, 

dengan rincian pada tabel berikut: 
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Tabel 13. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian 
Tahun 2024 

No. Nama Sarana 
Memenuhi 

Ketentuan (MK) 

Tidak Memenuhi 

Ketentuan (TMK) 
% TMK 

1 Instalasi farmasi 

pemerintah (IFP) 

12 2 14% 

2 Pedagang besar farmasi 

(PBF) 

12 7 37% 

3 Apotek 62 19 23% 

4 Toko obat 28 5 15% 

5 Rumah sakit 38 3 7% 

6 Puskesmas 57 2 3% 

7 Klinik 69 12 15% 

8 Lain-lain (Praktek 

Dokter dan Bidan) 

0 0 0% 

9 Kantor Kesehatan 

Pelabuhan (KKP) 

0 0 0% 

Total 278 50 18% 

 

 

Gambar 27. Persentase Fasilitas Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian yang 
Tidak Memenuhi Ketentuan 

14%

37%

23%

15%

7%

3%

15%

0% 0%

IFP PBF APOTEK TOKO OBATRUMAH SAKITPUSKESMAS KLINIKLAIN-LAIN (PRAKTEK DOKTER DAN BIDAN)KKP

Persentase Fasilitas Distribusi Obat dan Pelayanan 
Kefarmasian yang   Tidak Memenuhi Ketentuan
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Tindak lanjut hasil pengawasan sarana yang dilakukan pada tahun 

2024, yaitu pembinaan, peringatan, peringatan keras dan 

penghentian sementara kegiatan. 

 

Tabel 14. Tindak lanjut Hasil Pengawasan Sarana 

No. Nama Sarana Pembinaan Peringatan 
Peringatan 

Keras (PK) 

Penghentian 

Sementara 

Kegiatan (PSK) 

1 Instalasi farmasi 

pemerintah (IFP) 

1 11 2 0 

2 Pedagang besar 

farmasi (PBF) 

2 10 5 2 

3 Apotek 6 56 17 2 

4 Toko obat 16 12 5 0 

5 Rumah sakit 18 20 3 0 

6 Puskesmas 31 26 2 0 

7 Klinik 41 28 12 0 

8 Lain-lain (Praktek 

Dokter dan 

Bidan) 

0 0 0 0 

9 Kantor Kesehatan 

Pelabuhan (KKP) 

0 0 0 0 

Total 115 163 46 4 
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Gambar 28. Grafik Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Fasilitas Distribusi Obat dan 
Pelayanan Kefarmasian Tahun 2024 

 

Hasil pengawasan fasilitas distribusi obat dan pelayanan kefarmasian 

tahun 2024 berdasarkan kabupaten/kota: 

 

Tabel 15. Hasil Pengawasan Fasilitas Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian 
Tahun 2024 Berdasarkan Kabupaten/Kota 

No. Kabupaten/Kota 

Hasil Pemeriksaan 

Total Memenuhi 
Ketentuan (MK) 

Tidak Memenuhi 
Ketentuan (TMK) 

1 Banda Aceh 112 11 123 

2 Aceh Besar 50 12 62 

3 Pidie 15 7 22 

4 Pidie Jaya 12 3 15 

5 Bireuen 21 0 21 

6 Lhokseumawe 13 6 19 

7 Aceh Utara 11 0 11 

8 Aceh Timur 7 3 10 
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9 Langsa 6 3 9 

10 Aceh Tamiang 5 1 6 

11 Sabang 6 0 6 

12 Aceh Jaya 5 1 6 

13 Aceh Barat 15 3 18 

Total 278 50 328 

 

Tindak lanjut hasil pengawasan fasilitas distribusi obat dan pelayanan 

kefarmasian tahun 2024 berdasarkan kabupaten/kota, dengan 

rincian dalam tabel berikut: 

 

Tabel 16. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Fasilitas Distribusi Obat dan Pelayanan 
Kefarmasian Tahun 2024 Berdasarkan Kabupaten/Kota 

No. Nama Sarana 

Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan 

Pembinaan Peringatan 
Peringatan 

Keras (PK) 

Penghentian 

Sementara 

Kegiatan (PSK) 

1 Banda Aceh 66 49 10 1 

2 Aceh Besar 15 32 10 2 

3 Pidie 11 4 7 0 

4 Pidie Jaya 0 12 3 0 

5 Bireuen 6 15 0 0 

6 Lhokseumawe 5 8 6 0 

7 Aceh Utara 2 9 0 0 

8 Aceh Timur 1 6 2 1 

9 Langsa 4 2 3 0 

10 Aceh Tamiang 0 5 1 0 

11 Sabang 0 5 0 0 

12 Aceh Jaya 2 3 1 0 

13 Aceh Barat 3 12 3 0 

Total 115 162 46 4 
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Gambar 29. Grafik Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Fasilitas Distribusi Obat dan 
Pelayanan Kefarmasian Tahun 2024 Berdasarkan Kabupaten/Kota 

 

a) Pengawasan Sarana Pedagang Farmasi (PBF) 

Pengawasan sarana PBF di wilayah kerja Balai Besar POM di 

Banda Aceh pada tahun 2024 dari 19 PBF yang diperiksa diperoleh 

12 sarana (63%) memenuhi ketentuan dan 7 sarana (37%) tidak 

memenuhi ketentuan. Dari 12 sarana yang memenuhi ketentuan, 

10 sarana PBF tetap diberikan sanksi administratif berupa surat 

peringatan disebabkan melanggar beberapa ketentuan Cara 

Distribusi obat yang Baik (CDOB) dengan kategori sedang (mayor) 

dan ringan (minor).  Dari 7 sarana PBF yang tidak memenuhi 

ketentuan, 5 sarana PBF diberikan sanksi administratif berupa 

peringatan keras dan 2 sarana PBF diberikan sanksi administratif 

penghentian sementara kegiatan, yang disebabkan melanggar 

ketentuan dalam CDOB dengan kategori sedang (mayor) yang 

berpotensi mempengaruhi mutu obat secara sistemik dan kritis.  
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Beberapa temuan yang ditemukan saat pemeriksaan sarana PBF 

antara lain: 

(1) Temuan Kritis 

(a) Penyimpanan obat tidak pada suhu yang dipersyaratkan 

dan telah terjadi perubahan warna yang mempenagaruhi 

mutu obat. 

(b) Sudah tidak sesuai karena perpindahan alamat gudang 

tanpa sertifikasi CDOB pada alamat yang baru. 

(c) Dokumen retur obat dari RS tanpa dilakukan 

pemeriksaan fisik obat sebelum mengembalikannya ke 

area penyimpanan goodstock. 

 

(2) Temuan Mayor 

(a) Uraian tugas APJ belum lengkap antara lain belum ada 

tugas dan tanggung jawab dalam dalam pembuatan 

perjanjian kontrak kerjasama yang berkaitan dengan 

distribusi dan/atau transportasi obat. 

(b) Jadwal program pelatihan tahun 2024 belum disusun. 

(c) Belum memiliki program pelatihan untuk tahun 2024. 

(d) Penyaluran obat ke RS tidak dilengkapi dengan surat 

pesanan. 

(e) Tidak ada Form penilaian kewajaran untuk melayani 

obat Psikotropika, Prekursor dan OOT hal ini tidak 

sesuai. 

(f) APJ belum melakukan penilaian kewajaran dari surat 

pesanan pelanggan. 

 

(3) Temuan Minor 

(a) Belum pernah melakukan kualifikasi Pemasok. 

(b) Penyimpanan obat masih bercampur dengan produk 

selain obat. 
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(c) APJ belum melakukan rekualifikasi pemasok. 

 

b) Pengawasan Instalasi Farmasi Pemerintah 

Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) berkedudukan di ibukota 

provinsi dan Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota (IFK) 

berkedudukan di ibukota kabupaten/kota setempat. Dari 14 

IFP/IFK yang diperiksa, 12 sarana memenuhi ketentuan (86%) dan 

2 sarana tidak memenuhi ketentuan (14%). Terhadap 11 sarana 

yang MK tetap diberikan sanksi administratif berupa Surat 

Peringatan disebabkan melanggar beberapa ketentuan CDOB 

kategori sedang dan ringan Sedangkan sarana TMK diberikan 

sanksi administratif berupa Surat Peringatan Keras disebabkan 

melanggar beberapa ketentuan CDOB kategori sedang yang 

mempengaruhi mutu obat secara sistemik. 

Beberapa temuan yang ditemukan saat pemeriksaan sarana 

IFP/IFK antara lain: 

(1) Temuan Mayor (Sedang) 

(a) Belum memiliki SOP inspeksi diri dan belum pernah 

melakukan inspeksi diri. 

(b) Suhu penyimpanan obat pada gudang obat melebihi dari 

persyaratan. 

(c) Belum memiliki pest control. 

(d) Belum melakukan mapping suhu ruang penyimpanan 

obat. 

(e) Belum memiliki SOP penanganan produk CCP. 

 

(2) Temuan Minor (Ringan) 

(a) Kerapian gudang tidak terjaga dengan baik. 

(b) Tidak melakukan monitoring suhu. 

(c) Gudang tidak dilengkapi dengan genset. 
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(d) Belum melakukan kalibrasi alat pengukur suhu ruang 

penyimpanan obat. 

(e) Belum ada catatan monitoring suhu penyimpanan obat 

dan CCP (termasuk vaksin). 

 

c) Pengawasan Sarana Apotek 

Pemeriksaan sarana apotek di wilayah kerja Balai Besar POM di 

Banda Aceh pada tahun 2024 telah dilakukan terhadap 81 sarana 

dari 639 sarana apotek yang terdata pada tahun 2024. Hasil 

pemeriksaan menunjukan, 62 sarana apotek (77%) memenuhi 

ketentuan dan 19 sarana apotek (37%) tidak memenuhi ketentuan. 

Terhadap sarana MK diberikan pembinaan teknis dan sanksi 

administratif berupa Surat Peringatan. Untuk sarana TMK 

diberikan sanksi administratif berupa Surat Peringatan Keras dan 

Penghentian Sementara Kegiatan (PSK). Tahun 2024 telah 

dilakukan PSK terhadap 2 Apotek yang temuan kritikal dan telah 

melakukan perbaikan dengan melaporkan Corrective Action and 

Preventive Action (CAPA) kepada Balai Besar POM di Banda Aceh. 

(1) Temuan Kritikal (Berat) 

(a) Sarana tidak mempunyai Apoteker Penanggung Jawab. 

(b) Apotek belum mempunyai izin operasional namun telah 

melakukan pelayanan. 

(c) Apotek menyalurkan obat-obat tertentu ke perorangan/ 

jalur illegal. 

 

(2) Temuan Mayor (Sedang) 

(a) Penyerahan obat daftar G termasuk antibiotik tanpa 

resep dokter. 

(b) Surat Pesanan dan faktur pengadaan tidak disimpan dan 

diarsipkan. 

(c) Alat pengukur suhu belum dikalibrasi. 
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(d) Ditemukan Surat Pesanan kosong yang telah 

ditandatangani oleh APJ. 

(e) Tidak tertib dalam mencatat mutasi obat pada kartu stok 

sehingga ditemukan selisih obat. 

 

(3) Temuan Minor (Ringan) 

(a) Belum ada pendelegasian wewenang kunci lemari 

Narkotika, psikotropika dari APJ ke TTK. 

(b) Surat Pesanan (SP) dan faktur pengadaan obat disimpan 

terpisah. 

(c) Tidak melakukan pencatatan dan monitoring suhu 

penyimpanan obat. 

 

d) Pemeriksaan Sarana Toko Obat 

Pemeriksaan sarana Toko Obat di wilayah kerja Balai Besar POM 

di Banda Aceh pada tahun 2024 telah dilakukan terhadap 33 

sarana dari total 723 sarana toko obat yang terdata. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan bahwa 28 sarana (85 %) MK dan 5 

sarana (15 %) TMK. Terhadap sarana MK diberikan pembinaan 

teknis dan sanksi administratif berupa Surat Peringatan, untuk 

sarana TMK diberikan sanksi administratif berupa Surat 

Peringatan Keras, dan telah melakukan perbaikan dengan 

melaporkan Corrective Action and Preventive Action (CAPA) kepada 

Balai Besar POM di Banda Aceh. 

(1) Temuan Mayor (Sedang) 

(a) Melakukan pengadaan obat berasal dari Apotek. 

(b) Tidak melakukan pencatatan mutasi obat pada kartu 

stok. 

(c) Dokumen pengadaan tidak sesuai ketentuan (tidak ada 

SP dan Faktur). 
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(d) Tidak memiliki kartu stok baik secara manual maupun 

elektronik. 

 

(2) Temuan Minor (Ringan) 

(a) Pengadaan obat tidak menggunakan surat pesanan. 

(b) Faktur pengadaan tidak diarsipkan bersatu dengan 

Surat Pesanan. 

(c) Tidak memiliki kartu stok obat, sehingga terdapat selisih 

yang tidak dapat tertelusur. 

(d) Belum pernah melakukan stop opname. 

 

e) Pemeriksaan Sarana Pelayanan Kesehatan Rumah Sakit 

Pemeriksaan sarana pelayanan kesehatan Rumah Sakit pada 

tahun 2024 telah dilakukan terhadap 41 sarana dari total 67 

Rumah Sakit yang ada. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 

38 sarana (93 %) MK dan 3 sarana (7%) TMK. Terhadap sarana MK 

diberikan pembinaan teknis dan sanksi administratif berupa Surat 

Peringatan. Untuk sarana TMK diberikan sanksi administratif 

berupa Surat Peringatan Keras. Sarana yang memperoleh sanksi 

administratif pada tahun 2024 sebanyak 20 Surat Peringatan dan 

3 Surat Peringatan Keras. Kepada pimpinan dan penanggung 

jawab diminta melakukan perbaikan dengan melaporkan 

Corrective Action and Preventive Action (CAPA) kepada Balai Besar 

POM di Banda Aceh. 

 

f) Pemeriksaan Sarana Pelayanan Kesehatan Puskesmas 

Pemeriksaan sarana pelayanan Puskesmas pada tahun 2024 telah 

dilakukan terhadap 59 sarana dari total 214 Puskesmas yang 

terdata. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 57 sarana (57 %) 

MK dan 2 sarana (3 %) TMK. Terhadap sarana MK diberikan 

pembinaan teknis dan sanksi administratif berupa Surat 

Peringatan. Untuk sarana TMK diberikan sanksi administratif 
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berupa Surat Peringatan Keras. Sarana yang memperoleh sanksi 

administratif pada tahun 2024 sebanyak 26 Surat Peringatan dan 

2 Surat Peringatan Keras. Kepada pimpinan dan penanggung 

jawab diminta melakukan perbaikan dengan melaporkan 

Corrective Action and Preventive Action (CAPA) kepada Balai Besar 

POM di Banda Aceh. 

 

g) Pemeriksaan Sarana Pelayanan Kesehatan Klinik 

Pemeriksaan sarana pelayanan kesehatan Klinik pada tahun 2024 

telah dilakukan terhadap 81 sarana dari total 357 Klinik yang 

terdata. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 69 sarana (85 %) 

MK dan 12 sarana (15 %) TMK. Terhadap sarana MK diberikan 

pembinaan teknis dan sanksi administratif berupa Surat 

Peringatan. Untuk sarana TMK diberikan sanksi administratif 

berupa Surat Peringatan Keras. Sarana yang memperoleh sanksi 

administratif pada tahun 2022 sebanyak 20 Surat Peringatan dan 

3 Surat Peringatan Keras. Kepada pimpinan dan penanggung 

jawab diminta melakukan perbaikan dengan melaporkan 

Corrective Action and Preventive Action (CAPA) kepada Balai Besar 

POM di Banda Aceh. 

 

B. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor, dan Zat 

Adiktif) 

1. Hasil Pengujian Pihak Ketiga 

Pada tahun 2024 Laboratorium Obat dan NAPPZA di Balai Besar POM 

di Banda Aceh menerima sampel dari pihak ketiga berjumlah 39 

sampel dengan 41 parameter uji. Sampel tersebut berasal dari 

kepolisian yaitu dari Kepolisian Daerah di Aceh, BNN Provinsi Aceh, BNN 

Kota Banda Aceh, Kepolisian Resor Aceh Besar, Kepolisian Resor Kota Banda 

Aceh. Parameter uji dari sapel tersebut berupa identifikasi 

Metamfetamine, ganja, MDMA dan parasetamol. Rincian hasil uji 39 

sampel tersebut : 29 sampel positif mengandung  metamfetamin 
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(shabu), 8 sampel positif ganja, 1 sampel positif MDMA serta 1 sampel 

positif parasetamol. Terdapat 2 sampel negatif yaitu parameter 

metamfetamin dan MDMA. 

 

Tabel 17. Profil Hasil Uji Sampel Pihak Ketiga Obat dan NAPZZA yang Diuji di Balai 
Besar POM Di Banda Aceh Tahun 2024 

No. Instansi Pengirim Jenis Sampel 
Hasil Pengujian 

Positif Negatif 

1 Kepolisian Daerah di Aceh Metamfetamin 17 0 

  Ganja 4 0 

  MDMA 1 1 

  Parasetamol 1 
0 
 

2 BNN Provinsi Aceh Metamfetamin 10 0 

  Ganja 3 0 

3 BNN Kota Banda Aceh Metamfetamin 1 0 

4 Kepolisian Resor Aceh Besar Metamfetamin 0 0 

5 
Kepolisian Resor Kota Banda 
Aceh 

Metamfetamin 1 1 

  Ganja 1 0 

TOTAL 39 2 
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Gambar 30. Profil Sampel Pihak Ketiga Obat dan NAPPZA Tahun 2024 

 

C. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Obat Tradisional 

1. Sampling Obat Bahan Alam 

Pada tahun 2024 target sampling obat bahan alam sebanyak 287 

sampel dan realisasi sampling sebanyak 304 sampel (106%) yang 

terdiri dari sampling acak sebanyak 216 sampel dari target sampling 

201 sampel (107%) dan sampling targeted sebanyak 88 sampel dari 

target 86 sampel (102%). 

 

a) Sampling Acak 

Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh melakukan 

sampling acak obat bahan alam sebanyak 216 sampel atau 107% 

dari target sampel sebesar 201. Sampling acak dilakukan 

berdasarkan 15 kategori klaim. Kegiatan sampling acak dilakukan 

di 13 kabupaten/kota dalam wilayah kerja Balai Besar POM di 

Banda Aceh, yang disampling pada sarana toko obat, toko 

herbal/depot jamu, supermarket, mini market, apotek, dan online 

market. 
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b) Sampling Targeted 

Target sampling targeted Balai Besar POM di Banda Aceh pada 

tahun 2024 sebesar 86 sampel dengan realisasi sebanyak 88 

sampel (102%). Sampling targeted dilakukan berdasarkan 11 

kategori, yang disampling pada sarana toko obat, toko herbal, 

online market, pendampingan UMKM dan multi level marketing. 

 

Tabel 18. Sampling Obat Bahan Alam Tahun 2024 

No. Kategori Sampling Target Realisasi Capaian 

1 Sampling Acak 201 216 107% 

2 Sampling Targeted 86 88 102% 

Total 287 304 106% 

 

 

Gambar 31. Grafik Sampling Obat Bahan Alam Tahun 2024 
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2. Sampling Obat Kuasi 

Pada tahun 2024 target sampling obat kuasi sebanyak 20 sampel dan 

realisasi sampling sebanyak 23 sampel (115%) yang terdiri dari 

sampling acak sebanyak 15 sampel dari target sampling 14 sampel 

(107%) dan sampling targeted sebanyak 8 sampel dari target 6 sampel 

(133%). 

 

a) Sampling Acak 

Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh melakukan 

sampling acak kuasi sebanyak 15 sampel atau 107% dari target 

sampel sebesar 14.  Sampling acak dilakukan berdasarkan 4 

kategori klaim. Kegiatan sampling acak dilakukan di 13 

kabupaten/kota dalam wilayah kerja Balai Besar POM di Banda 

Aceh, yang disampling pada sarana Toko obat, toko herbal/depot 

jamu, supermarket, mini market, apotek dan online market. 

 

b) Sampling Targeted 

Target sampling targeted Balai Besar POM di Banda Aceh pada 

tahun 2024 sebesar 6 sampel dengan realisasi sebanyak 8 sampel 

(133%). Sampling targeted dilakukan berdasarkan 3 kategori, yang 

disampling pada sarana toko obat, toko herbal, online market, dan 

pendampingan UMKM. 

 

Tabel 19. Sampling Obat Kuasi Tahun 2024 

No. Kategori Sampling Target Realisasi Capaian 

1 Sampling Acak 14 15 107% 

2 Sampling Targeted 6 8 133% 

Total 20 23 115% 
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Gambar 32. Grafik Sampling Obat Kuas Tahun 2024 

 

Tabel 20. Daerah Sampling Obat Bahan Alam Tahun 2024 

No. Kabupaten/Kota Jumlah Sampel % 

1 Banda Aceh 232 76% 

2 Aceh Besar 56 18% 

3 Lhokseumawe 6 2% 

4 Aceh Timur 3 1% 

5 Langsa 2 1% 

6 Aceh Jaya 1 0,3% 

7 Aceh Barat 4 1% 

Total 304  

 

Tabel 21. Daerah Sampling Obat Kuasi Tahun 2024 

No. Kabupaten/Kota Jumlah Sampel % 

1 Banda Aceh 13 57% 

2 Aceh Besar 4 17% 

3 Lhokseumawe 3 13% 

4 Pidie 3 13% 

Total 23  
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3. Pengujian Laboratorium Obat Tradisional 

Produk Obat Tradisional yang diuji pada tahun 2024 sebanyak 306 

sampel terdiri dari 304 sampel rutin (Reguler/DIPA) dan 2 sampel non 

rutin (investigasi/penyidikan dan pihak ketiga). Tidak kurang dari 

2343 Parameter Uji Obat Tradisional diuji secara kimia dan 2524 

parameter uji secara mikrobiologi. Hasil uji terhadap sampel tersebut, 

terdapat 275 sampel yang memenuhi syarat (MS) dan 31 sampel yang 

tidak memenuhi syarat (TMS) dengan rincian sebagai berikut: 

a) 24 sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan. 

b) 2 sampel mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) yaitu (1) sampel 

mengandung Sildenafil dan (1) sampel mengandung Vitamin C. 

c) 4 sampel tidak memenuhi syarat Angka Lempeng Total. 

d) 1 sampel tidak memenuhi syarat APM Enterobacteriaceae. 

 

Hasil pengujian obat tradisional meliputi seluruh parameter uji dapat 

dilihat lebih rinci pada Lampiran 1A, 2B dan 2G. 

 

Tabel 22. Profil Hasil Uji Sampel Obat Tradisional Tahun 2024 

Kategori 

Sampel 

Asal 

Sampel 

Random/ 

Targeted 

Jumlah 

Sampel 

Masuk 

Selesai 

Uji 

Hasil 

Pengujian 

MS TMS 

Rutin 

(Reguler/ 

DIPA) 

Balai Besar 

POM 

Banda 

Aceh 

Targeted 88 88 79 9 

Random 216 216 194 22 

Jumlah Sampel Rutin 304 304 273 31 

Non 

Rutin 

Balai Besar 

POM 

Banda 

Aceh 

Investigasi/

Penyidikan 
1 1 1 0 

Pihak 

Ketiga 
1 1 1 0 

Jumlah Sampel Non Rutin 2 2 2 0 

TOTAL 306 306 275 31 
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Gambar 33. Profil Sampling dan Pengujian Obat Tradisional yang Diuji Di 
Laboratorium Tahun 2024 

 

 

Gambar 34. Profil Hasil Uji Sampel Obat Tradisional Tahun 2024 

 

Balai Besar POM di Banda Aceh di tahun 2024 masih melakukan 

pengujian terhadap sampel Obat Tradisional dari dua Loka. Pengujian 

Sampel Obat Tradisional dari Loka Aceh Tengah berjumlah 83 

(delapan puluh tiga) sampel dengan hasil uji 80 (delapan puluh) 

sampel memenuhi syarat (MS) dan 3 (tiga) sampel tidak memenuhi 

syarat (TMS), yaitu 2 (dua) sampel tidak memenuhi ketentuan 
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penandaan dan 1 (satu) sampel mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) 

Metil Salisilat. Sedangkan Sampel Obat Tradisional dari Loka Aceh 

Selatan berjumlah 82 (delapan puluh dua) sampel dengan hasil uji 75 

(tujuh puluh lima) sampel memenuhi syarat (MS) dan 7 (tujuh) sampel 

tidak memenuhi syarat (TMS), yaitu tidak memenuhi ketentuan 

penandaan. 

 

Balai Besar POM di Banda Aceh tahun 2024 masih melakukan 

pengujian mikrobiologi sampel dari dua Loka. Pengujian Sampel Obat 

Tradisional dari Loka Aceh Tengah berjumlah 33 (tiga puluh tiga) 

sampel dengan hasil uji 33 (tiga puluh tiga) sampel memenuhi syarat 

(MS). 

 

 

Gambar 35. Profil Pengujian Mikrobiologi Sampel Obat Tradisional Tahun 2024 

 

Sampel Obat Tradisional Loka Aceh Selatan yang diuji berjumlah 68 

(enam puluh delapan) sampel dengan hasil uji 68 (enam puluh 

delapan) sampel memenuhi syarat (MS). 

 

Produk Obat Kuasi yang diuji pada tahun 2024 sebanyak 23 sampel 

yang merupakan sampel rutin (Reguler/DIPA). Tidak kurang dari 131 

Parameter Uji Obat Tradisional diuji secara kimia dan 138 parameter 
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uji secara mikrobiologi. Hasil uji terhadap sampel tersebut, yaitu 22 

sampel yang memenuhi syarat (MS) dan 1 sampel yang tidak 

memenuhi syarat (TMS) dengan kriteria tidak memenuhi ketentuan 

penandaan. 

 

Balai Besar POM di Banda Aceh di tahun 2024 masih melakukan 

pengujian terhadap sampel Obat Kuasi dari dua Loka. Pengujian 

Sampel Obat Kuasi dari Loka Aceh Tengah berjumlah 5 (lima) sampel 

dengan hasil uji 5 (lima) sampel memenuhi syarat (MS). Sedangkan 

Sampel Obat Kuasi dari Loka Aceh Selatan berjumlah 5 (lima) sampel 

dengan hasil uji 5 (lima) sampel memenuhi syarat (MS). 

 

4. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam 

Hingga tahun 2024 sarana produksi obat bahan alam di wilayah kerja 

Balai Besar POM di Banda Aceh terdiri Usaha Kecil Obat Tradisional 

(UKOT) dan Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT). Terdapat 9 sarana 

UKOT dan 12 sarana UMOT di 13 kabupaten/kota di wilayah kerja 

Balai Besar POM di Banda Aceh. Target pengawasan sarana UKOT 

tahun 2024 sebanyak 7 sarana dengan realisasi sebanyak 7 sarana 

(100%) dengan hasil pemeriksaan 6 sarana memenuhi ketentuan (MK) 

(86%) dan 1 sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK) (14%). Target 

pengawasan UMOT pada tahun 2024 adalah 6 sarana dan realisasi 

mencapai 6 sarana dengan hasil pengawasan 6 sarana memenuhi 

ketentuan (100%). 

 

Tabel 23. Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Bahan Alam Tahun 2024 

NO. 
Jenis Sarana 

Produksi 

Hasil Pemerikasaan 

Total %TMK Memenuhi 

Ketentuan (MK) 

Tidak Memenuhi 

Ketentuan (TMK) 

1 UKOT 6 1 7 14% 

2 UMOT 6 0 6 0% 

Total 12 1 13 8% 
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Gambar 36. Grafik Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Bahan Alam Tahun 
2024 

 

Kepada sarana yang TMK diberikan sanksi administratif berupa Surat 

Peringatan dan kepada pimpinan dan penanggung jawab sarana 

diminta melakukan perbaikan dengan melaporkan Corrective Action 

and Preventive Action (CAPA) kepada Balai Besar POM di Banda Aceh. 

 

5. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional dan Tindak 

Lanjut 

Pada tahun 2024 telah terdata 2824 sarana distribusi obat bahan 

alam yang tersebar 13 kabupaten/kota di wilayah kerja Balai Besar 

POM di Banda Aceh. Sarana distribusi obat bahan alam ini terdiri dari 

pedagang besar obat tradisional, toko obat, apotek, swalayan/mini 

market.  

 

Target pengawasan distribusi obat bahan alam 60 sarana dan realisasi 

sebanyak 63 sarana (105%) Hasil pemeriksaan menunjukkan 60 

sarana (95 %) telah sesuai dengan ketentuan (MK), sedangkan pada 3 

sarana (5%) ditemukan adanya penyimpangan (TMK), berupa: 

86%

100%

14% 0%

UKOT UMOT

Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat 
Bahan Alam Tahun 2024

MK TMK
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a) Ditemukan Obat Tradisional yang Tanpa Izin Edar. 

b) Ditemukan Obat Tradisional yang mengandung Bahan Kimia 

Obat. 

 

Sarana yang TMK diberikan sanksi administratif berupa Surat 

Peringatan Tertulis I dan Peringatan Keras. Kepada pimpinan dan 

penanggung jawab sarana diminta melakukan perbaikan atas 

pelanggaran yang dilakukan. Jika melakukan pelanggaran berikutnya 

akan diberikan sanksi yang lebih tegas. 

 

Tabel 24. Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Obat Bahan Alam Tahun 2024 

No. Jenis Pengawasan 

Hasil Pemeriksaan 

Total Memenuhi 

Ketentuan 

Tidak 

Memenuhi 

Ketentuan 

1 Pengawasan rutin 60 3 63 

2 Intensifikasi pengawasan 0 22 22 

Total 60 25 85 

 

 

Gambar 37. Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Obat Bahan Alam Tahun 2024 
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Pengawasan sarana distribusi obat bahan alam dilakukan pad 

kabupaten/kota di wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh, 

sebagaian besar pemeriksaan sarana masih dilakukan di ibukota 

propinsi, Kota Banda Aceh sebanyak 49 sarana atau 58% dari total 

sarana yang diperiksa, seperti dalam tabel berikut: 

 

Tabel 25. Hasil Pengawasan Distribusi Obat Bahan Alam Tahun 2024 per 
Kabupaten/Kota 

No. Kabupaten/Kota 

Hasil Pemeriksaan 

Total Memenuhi 

Ketentuan 

Tidak memenuhi 

Ketentuan 

1 Banda Aceh 37 12 49 

2 Sabang 0 0 0 

3 Aceh Besar 7 4 11 

4 Pidie 0 2 2 

5 Pidie Jaya 3 0 3 

6 Bireuen 2 0 2 

7 Aceh Utara 2 0 2 

8 Lhokseumawe 2 0 2 

9 Langsa 0 0 0 

10 Aceh Timur 0 3 3 

11 Aceh Tamiang 0 4 4 

12 Aceh Jaya 0 0 0 

13 Aceh Barat 7 0 7 

Total 60 25 85 
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Gambar 38. Hasil Pengawasan Distribusi Obat Bahan Alam Tahun 2024 per 
Kabupaten/Kota 

 

 

Gambar 39. Jumlah Sarana Distribusi Obat Bahan Alam yang Diawasi Tahun 2024 
per Kabupaten/Kota 
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D. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Suplemen 

Kesehatan 

1. Sampling Suplemen Kesehatan 

Target sampling suplemen kesehatan Balai Besar POM di Banda Aceh 

pada tahun 2024 sebanyak 75 sampel dengan realisasi sebanyak 81 

sampel (108%). Sampling suplemen kesehatan terdiri dari sampling 

acak dan sampling targeted dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel 26. Realisasi Sampling Suplemen Kesehatan Tahun 2024 

No. Kategori Sampling Target Realisasi % Capaian 

1 Sampling Acak 52 58 112% 

2 Sampling Targeted 23 23 100% 

Total 75 81 108% 

 

a) Sampling Acak 

Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh melakukan 

sampling acak obat bahan alam sebanyak 58 sampel atau 112% 

dari target sampel sebesar 52. Sampling acak dilakukan 

berdasarkan 10 kategori klaim. Kegiatan sampling acak dilakukan 

di 13 kabupaten/kota dalam wilayah kerja Balai Besar POM di 

Banda Aceh, yang disampling pada sarana Toko obat, 

supermarket, mini market, apotek, dan online market. 

 

b) Sampling Targeted 

Target sampling targeted Balai Besar POM di Banda Aceh pada 

tahun 2024 sebesar 23 sampel dengan realisasi sebanyak 23 

sampel (100%). Sampling targeted dilakukan berdasarkan 10 

kategori, yang disampling pada sarana toko obat, apotek, online 

market, dan multi level marketing. 
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2. Pengujian Laboratorium Suplemen Kesehatan 

Produk Suplemen Kesehatan yang diuji pada tahun 2024 sebanyak 81 

sampel rutin (Reguler/DIPA). Tidak kurang dari 306 Parameter Uji 

Kimia dan 298 parameter uji mikrobiologi untuk sampel Suplemen 

Kesehatan diuji. Hasil uji terhadap sampel tersebut, terdapat 75 

sampel yang memenuhi syarat (MS) dan 6 sampel yang tidak 

memenuhi syarat (TMS) dengan rincian sebagai berikut: 

a) 2 sampel tidak memenuhi syarat kadar Asam Folat. 

b) 1 sampel tidak memenuhi syarat kadar Vitamin B6. 

c) 1 sampel tidak memenuhi syarat kadar Vitamin C. 

d) 1 sampel tidak memenuhi syarat kadar Vitamin D. 

e) 1 sampel tidak memenuhi syarat kadar Vitamin E. 

 

Hasil pengujian Suplemen Kesehatan meliputi seluruh parameter uji 

dapat dilihat lebih rinci pada Lampiran Tabel 1A, 2D dan 2G. 

 

Tabel 27. Profil Hasil Uji Sampel Suplemen Kesehatan Tahun 2024 

Kategori 

Sampel 

Asal 

Sampel 

Random/ 

Targeted 

Jumlah 

Sampel 

Masuk 

Selesai 

Uji 

Hasil 

Pengujian 

MS TMS 

Rutin 

(Reguler/DIPA) 

Balai 

Besar 

POM 

Banda 

Aceh 

Targeted 23 23 22 1 

Random 58 58 53 5 

Jumlah Sampel Rutin 81 81 75 6 

Non Rutin 

Balai 

Besar 

POM 

Banda 

Aceh 

 0 0 0 0 

Jumlah Sampel Non Rutin 0 0 0 0 

TOTAL 81 81 75 6 
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Gambar 40. Profil Sampling Dan Pengujian Suplemen Kesehatan yang Diuji di 
Laboratorium Tahun 2024 

 

 

Gambar 41. Profil Hasil Uji Sampel Suplemen Kesehatan Tahun 2024 

 

Balai Besar POM di Banda Aceh di tahun 2024 juga melakukan 

pengujian terhadap sampel Suplemen Kesehatan dari dua Loka. 

Pengujian sampel Suplemen Kesehatan dari Loka Aceh Tengah 

berjumlah 24 (dua puluh empat) sampel dengan hasil uji 22 (dua 
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puluh dua) sampel memenuhi syarat (MS) dan 2 (dua) sampel tidak 

memenuhi syarat (TMS), yaitu 1 (satu) sampel tidak memenuhi syarat 

kadar Vitamin C dan 1 (satu) sampel tidak memenuhi syarat kadar 

Vitamin D. Sedangkan sampel Suplemen Kesehatan dari Loka Aceh 

Selatan berjumlah 26 (dua puluh enam) sampel dengan hasil uji 24 

(dua puluh empat) sampel memenuhi syarat (MS) dan 2 (dua) sampel 

tidak memenuhi syarat (TMS), yaitu 1 (satu) sampel tidak memenuhi 

syarat kadar Vitamin C dan 1 (satu) sampel tidak memenuhi syarat 

kadar Vitamin B6. 

 

3. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Pada tahun 2024, jumlah target sarana suplemen kesehatan sebanyak 

13 sarana dan realisasi pemeriksaan yaitu 13 sarana (100%). hasil 

pemeriksaan sarana yaitu 23 sarana memenuhi ketentuan (100%). 

Pemeriksaan sarana distribusi suplemen kesehatan dilakukan di Kota 

Banda Aceh, Kota Sabang dan Kota Lhokseumawe. 

 

E. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Kosmetik 

1. Sampling Kosmetik 

Target sampling kosmetik Balai Besar POM di Banda Aceh untuk 

tahun 2024 adalah 531 sampel dengan realisasi sebesar 539 sampel 

(102%). Sampling kosmetik terbagi atas 2 kategori sampling, yaitu 

sampling targeted dan sampling acak. Realisasi sampling acak 

sebanyak 375 sampel dari target 372 sampel (101%) dan realisasi 

sampling targeted sebesar 164 sampel dari realisasi 159 sampel 

(103%). Rincian lebih lengkap tentang sampling kosmetik dilihat pada 

lampiran Tabel 4E. 

 

2. Pengujian Laboratorium Kosmetik 

Pada tahun 2024 telah dilakukan pengujian kosmetik sebanyak 539 

sampel rutin dan 38 sampel non rutin. Sampel rutin ini terdiri dari 

164 sampel targeted dan 375 sampel acak. Sementara itu, sampel non 
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rutin terdiri dari 14 sampel pihak ketiga, 19 sampel 

investigasi/penindakan, 2 sampel ruang lingkup dari PPPOMN, dan 3 

sampel membantu pengujian dari Ditwaskos BPOM. Sampel rutin 

Kosmetik yang memenuhi syarat (MS) sebanyak 514 sampel dan yang 

tidak memenuhi syarat (TMS) sebanyak 25 sampel. Sampel non rutin 

MS sebanyak 26 sampel dan TMS sebanyak 12 sampel. 

 

Tabel 28. Profil Jumlah Sampel Kosmetik dan Hasil Uji Tahun 2024 

Kategori 

Sampel 

Random/ 

Targeted 

Jumlah 

Sampel 

Masuk 

Selesai Uji 
Hasil Pengujian 

MS TMS 

Rutin 
Targeted 164 164 152 12 

Acak 375 375 362 13 

Jumlah Sampel Rutin 539 539 514 25 

Non 

Rutin 
Pihak ketiga 

14 14 12 2 

 
Investigasi/ 

Penyidikan 19 19 9 10 

 Ruang Lingkup 2 2 2 0 

 
Bantuan 

Pengujian 3 3 3 0 

Jumlah Sampel Non Rutin 38 38 26 12 

TOTAL SAMPEL 577 577 546 31 

 



 

80 

Laporan Tahunan 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh 
 

 

Gambar 42. Profil Sampel Kosmetik Rutin Dan Non Rutin Tahun 2024 

 

 

Gambar 43. Profil Hasil Uji Sampel Kosmetik Tahun 2024 

 

Pada gambar di atas dapat dilihat lebih dari 95% (514 dari 539 sampel) 

hasil pengujian sampel rutin adalah MS, sehingga dapat digeneralisasi 

bahwa produk kosmetik yang telah memiliki izin edar yang dijual di 

wilayah Provinsi Aceh bermutu dan aman untuk dipakai oleh 

konsumen karena sudah sesuai dengan peraturan Badan POM No. 17 
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tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan BPOM No. 23 tahun 

2019 tentang Persyaratan Teknis Bahan Kosmetika dan Peraturan 

BPOM Nomor 16 Tahun 2024 tentang Batas Cemaran Dalam 

Kosmetik. Namun demikian, masih terdapat produk kosmetik yang 

dijual tanpa izin edar (TIE) yang mengandung bahan kimia berbahaya. 

Sebanyak 53% (10 dari 19 sampel) yang diinvestigasi oleh Balai Besar 

POM di Banda Aceh masih mengandung bahan berbahaya.    

 

Balai Besar POM di Banda Aceh di tahun 2024 juga melakukan 

pengujian terhadap sampel Kosmetik dari dua Loka. Pengujian sampel 

Kosmetik dari Loka Aceh Tengah berjumlah 165 (seratus enam puluh 

lima) sampel dengan hasil uji 157 (seratus lima puluh tujuh) sampel 

memenuhi syarat (MS) dan 8 (delapan) sampel tidak memenuhi syarat 

(TMS). Sementara itu, sampel Kosmetik dari Loka Aceh Selatan 

berjumlah 169 (seratus enam puluh sembilan) sampel dengan hasil uji 

166 (seratus enam puluh enam) sampel memenuhi syarat (MS) dan 3 

(tiga) sampel tidak memenuhi syarat (TMS). 

 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM tentang Pedoman 

Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan Tahun 2024 dan 

Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) telah dilakukan 

pengujian terhadap 81 jenis parameter uji. Dari total sampel yang 

telah diuji dengan total sebanyak 3410 parameter, diperoleh hasil 

sebanyak 3380 parameter MS dan 30 parameter TMS. Sebanyak 17 

parameter uji TMS berasal dari sampel rutin, yaitu 5 parameter TMS 

Identifikasi Hidrokuinon, 3 parameter TMS identifikasi asam retinoat, 

10 parameter TMS Identifikasi merkuri, 1 parameter TMS PK Merkuri, 

4 parameter TMS logam berat Pb, 3 parameter TMS kadar pengawet 2-

fenoksietanol, 1 parameter TMS kadar pengawet propil paraben, 2 

parameter TMS kadar Metanol, dan 1 parameter TMS kadar asam 

glikolat. Sebanyak 13 parameter uji TMS berasal dari sampel non rutin 

yaitu 10 parameter TMS Merkuri, 2 parameter Hidrokinon, dan 1 
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parameter Asam Retinoat. Parameter uji dan data sampel TMS dapat 

dilihat pada Lampiran 2E dan 3B. 

 

 

Gambar 44. Profil Parameter Uji TMS Kosmetik 

 

Pada tahun 2024 Merkuri merupakan parameter uji dengan hasil TMS 

terbanyak yaitu 34% (10 dari 30 parameter TMS). Sampel TMS ini 

sebagian besar berasal dari hasil investigasi oleh fungsi penindakan 

Balai Besar POM di Banda Aceh. Bahan berbahaya Merkuri sengaja 

ditambahkan oleh produsen pada sediaan krim dengan tujuan sebagai 

pemutih (whitening). Masih maraknya penjualan kosmetik krim 

pemutih tanpa izin edar (TIE) yang mengandung bahan berbahaya 

Merkuri tersebut diduga karena tingginya minat konsumen di Aceh 

yang ingin memiliki kulit putih dan waktu singkat. Hal ini diperkuat 

dengan temuan parameter TMS lainnya, yaitu Asam Retinoat (10%) 

dan Hidrokinon (17%) yang juga memiliki efek mencerahkan dan 

mengurangi noda hitam pada kulit. Sementara itu, sebanyak 1 sampel 

rutin TMS merkuri (3%) dimana uji tersebut positif mengandung 

merkuri yang diduga berasal dari cemaran dalam sediaan kosmetik. 
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Tidak hanya merkuri, tetapi juga ditemukan cemaran logam Pb (13%) 

pada kosmetik yang sudah mendapatkan izin edar sehingga pengujian 

harus senantiasa dilakukan rutin untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya cemaran berbahaya pada kosmetik yang sudah 

mendapatkan izin edar. 

 

3. Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetik 

Sarana Produksi Produk Kosmetik di wilayah kerja Balai Besar POM 

di Banda Aceh berjumlah 10 sarana. Pengawasan sarana produksi 

kosmetik bertujuan untuk memastikan sarana produksi kosmetik 

memenuhi Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB). Pada tahun 

2024 dilakukan pengawasan terhadap sarana produksi kosmetik 

sebanyak 6 sarana (100%) dari jumlah target yang ditetapkan 6 sarana 

dengan hasil 6 sarana Memenuhi Ketentuan (100%) Lampiran Tabel 

6D. 

 

4. Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 

Jumlah fasilitas distribusi kosmetik di wilayah kerja Balai Besar POM 

di Banda Aceh adalah 2805 sarana distribusi dan 82 klinik 

kecantikan. Sarana distribusi kosmetik terdiri dari toko kosmetik, 

supermarket, minimarket dan pemilik notifikasi. Tahun 2024 telah 

dilakukan pengawasan 410 fasilitas distribusi kosmetik dengan target 

410 sarana, yang terdiri dari 1 sarana pemilik izin edar (makloon), 393 

sarana distribusi kosmetik lainnya, dan 16 Salon/klinik Kecantikan. 

Persentase realisasi 100%. Hasil Pemeriksaan menunjukkan 376 

sarana MK (361 sarana distribusi kosmetik dan 15 klinik kecantikan) 

dan 34 sarana TMK (33 sarana distribusi dan 1 klinik kecantikan) 

Sarana TMK ditemukan beberapa pelanggaran: 

a) Mengedarkan kosmetik tanpa izin edar. 

b) Mengedarkan koemetik mengandung bahan berbahaya. 

c) Mengedarkan kosmetik kedaluwarsa dan rusak. 
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5. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Kosmetik 

Sarana yang TMK diberikan sanksi administratif berupa surat 

peringatan dan Peringatan Keras. Kepada pimpinan dan penanggung 

jawab sarana diminta melakukan perbaikan atas pelanggaran yang 

dilakukan, Jika melakukan pelanggaran berikutnya akan diberikan 

sanksi yang lebih tegas. 

 

Terhadap sarana yang tidak memiliki ketentuan telah diberikan tindak 

lanjut berupa pemberian peringatan dan peringatan keras. Sedangkan 

terhadap sarana yang memenuhi ketentuan dilakukan pembinaan. 

Surat tindak lanjut juga ditembuskan ke Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota setempat. 

 

F. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Produk Pangan dan 

Kemasan Pangan 

1. Sampling Produk Pangan dan Kemasan Pangan 

Sampel Pangan dan Kemasan Pangan Reguler (DIPA) yang disampling 

Balai Besar POM di Banda Aceh selama tahun 2024 sebanyak sampel 

560 (107%) dari target 523 sampel. Sampel rutin ini dibagi menjadi 

dua jenis sampling, yakni: Sampel Acak, Sampel Targeted dan Sampel 

Fortifikasi.  

 

Sampling kemasan pangan dilakukan sesuai dengan pedoman 

sampling dan prioritas sampling, yaitu sampel galon AMDK tara 

pangan PC, kaleng, dan botol. Pengadaannya diperoleh dari pembelian 

sampel oleh petugas Balai Besar POM di Banda Aceh di sarana 

produksi maupun sarana retail yang menjual produk dengan kemasan 

pangan di Provinsi Aceh.  

 

Selama tahun 2024 sampling kemasan pangan yang diawasi 

berjumlah 10 sampel berupa kemasan Galon AMDK, kemasan botol 

plastik PET, dan kaleng. Sampel kemasan produk Pangan ini juga 
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dilakukan pengujian dengan parameter uji, yaitu Migrasi Bisfenol A 

simulan Etanol 20% dan Residu Asetaldehid, Parameter ini diuji oleh 

BPOM di Bengkulu sebagai Laboratorium Spesifik Kemasan Pangan 

pada Regional Medan. Semua sampel kemasan pangan hasil ujinya 

adalah Memenuhi Syarat (MS). 

 

Tabel 29. Sampling Pangan Tahun 2024 

No. Kategori Sampling Target Realisasi % Capaian 

1 Sampling Acak 351 354 101% 

2 Sampling Targeted 97 129 133% 

3 Fortifikasi 75 77 103% 

Total 523 560 107% 

 

 

Gambar 45. Realisasi Sampling Pangan Tahun 2024 

 

2. Pengujian Laboratorium Produk Pangan dan Kemasan Pangan 

Produk Pangan yang diuji di laboratorium pada tahun 2024 sebanyak 

2043 sampel, yang terdiri dari 560 sampel rutin (targeted dan random), 

937 sampel non rutin, dan 546 sampel regional. Sampel rutin terdiri 

dari 129 sampel pangan targeted (119 sampel pangan dan 10 sampel 
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kemasan pangan), 354 sampel pangan random, dan 77 sampel pangan 

Fortifikasi. Sampel regional sebanyak 546 sampel diperoleh dari 12 

Balai dan Loka yaitu: Loka POM Aceh Tengah, Loka POM Aceh Selatan, 

Balai Besar POM di Medan, Loka POM Toba Samosir, Loka POM 

Tanjung Balai, Balai Besar POM di Padang, Loka POM Dharmasraya, 

Loka POM Payakumbuh, Balai POM di Bengkulu, Loka POM di Rejang 

Lebong, Balai POM di Batam dan Loka POM di Tanjung Pinang yang 

dapat dilihat pada Lampiran 1D. 

 

Hasil pengujian keseluruhan sampel diperoleh 1846 sampel 

Memenuhi Syarat (MS) dan 197 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS). 

Hasil uji produk pangan dan kemasan pangan meliputi beberapa 

parameter uji yang dapat dilihat pada Lampiran 2F dan 2G. Jenis 

kandungan bahan berbahaya yang ditemukan dalam sampel pangan 

tahun 2024 dapat dilihat pada Lampiran 3C. Pada tahun ini juga 

terdapat uji deteksi fragmen DNA porcine terhadap 1 sampel rutin 

pangan dengan hasil tidak terdeteksi mengandung fragmen DNA 

porcine. 

 

Tabel 30. Profil Hasil Uji Sampel Pangan Dan Kemasan Pangan Tahun 2024 

Kategori 
Sampel 

Asal Sampel 
Jenis 

Sampel 

Jumlah 
sampel 
Masuk 

Selesai 
Uji 

Hasil 
Pengujian 

MS TMS 

Rutin 
Balai Besar 

POM di Banda 
Aceh 

Targeted 119 119 105 14 

Random 354 354 333 21 

Fortifikasi 77 77 74 3 

Kemasan 
Pangan 

10 10 10 0 

Jumlah Sampel Rutin 560 560 522 38 
  

Non Rutin 

Investigasi/Penyidikan 14 14 0 14 

Pihak Ketiga 174 174 130 44 

DAK 58 58 46 12 

Program Nasional 162 162 115 47 

KLB 54 54 37 17 
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Food Security 475 475 475 0 

Jumlah Sampel Non Rutin 937 937 803 134 

  

Regional 546 546 521 25 

 TOTAL 2043 2043 1846 197 

 

 

 

Gambar 46. Profil Hasil Pengujian Produk Pangan dan Kemasan Pangan Tahun 2024 
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Indonesia saat ini sedang fokus melakukan pembangunan kesehatan 

melalui empat program prioritas yang salah satunya adalah 

penurunan prevalensi anak pendek (stunting). Stunting 

mengindikasikan adanya permasalahan gizi kurang yang 

menyebabkan pertumbuhan anak menyimpang dari normal. Salah 

satu zat gizi mikro yang masih mengalami defisiensi sehingga menjadi 

permasalahan nasional adalah iodium.  

 

Teknologi fortifikasi merupakan strategi yang digunakan untuk 

mengatasi masalah gizi nasional tersebut. Dalam hal ini, pemerintah 

telah mewajibkan fortifikan pada beberapa produk pangan yaitu 

garam, minyak goreng, dan tepung. Pada garam fortifikannya berupa 

KIO3 (Kalium Iodat), dengan hasil pengujian garam pada tahun 2024 

yang dilakukan Laboratorium Kimia Pangan Balai Besar POM di 

Banda Aceh terdapat 3 (tiga) sampel garam curah dengan kadar KIO3 

dibawah persyaratan Minimal 30 mg/kg. Hal ini mungkin disebabkan 

karena pemberian KIO3 yang belum homogen pada saat produksi, 

kemasan yang belum memadai, atau juga proses distribusi yang 

menyebabkan berkurangnya kadar KIO3 pada garam. 

 

Selain Sampel Rutin seperti yang telah dijelaskan diatas, juga terdapat 

sampel non rutin mencakup sampel Pihak III Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP), sampel Dana Alokasi Khusus (DAK), sampel 

Investigasi/Penyidikan, Sampel Program Nasional, sampel Food 

Security, serta sampel Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB 

KP). Data sampel pangan non rutin dapat dilihat pada Lampiran Tabel 

1B. 

 

a) Sampel Pangan Non Rutin DAK (Dana Alokasi Khusus) 

Sampel Non Rutin DAK dikirimkan oleh Dinas Kesehatan untuk 

uji terutama parameter bahan berbahaya yang sering 

disalahgunakan pada pangan. Hasil uji terhadap sampel-sampel 
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DAK menunjukkan bahwa dari 58 sampel DAK hasilnya 46 MS dan 

12 TMS. Data sampel TMS sebagaimana dirinci pada tabel berikut: 

 

Tabel 31. Parameter TMS Pada Sampel Pangan Dana Alokasi Khusus 

No 
Dinkes 

pengirim 
Sampel Parameter uji TMS 

1 

Aceh Besar 

Minuman 

Kemasan Pink 

APM E. coli 5 

Tabung 

2  Adinda RO 

Angka Coliform 

Penyaringan, dan 

Angka E. coli 

Penyaringan 

3 
Bersyukur 

Water 

Angka Coliform 

Penyaringan, dan 

Angka E. coli 

Penyaringan 

4 
Ie Tagun 

Murni 

Angka Coliform 

Penyaringan, dan 

Angka E. coli 

Penyaringan 

5 Jelly 
APM E. coli 3 

Tabung 

6 

Aceh Jaya 

Ie Loen Lamno 

Angka Coliform 

Penyaringan, dan 

Angka E. coli 

Penyaringan 

7 Ie Qua 

Angka Coliform 

Penyaringan, dan 

Angka E. coli 

Penyaringan 

8 
Marvel 

Mountain 

Angka Coliform 

Penyaringan, dan 

Angka E. coli 

Penyaringan 
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9 
Bubur Kacang 

Hijau 

APM E. coli 3 

Tabung 

10 Bubur Jagung 
APM E. coli 3 

Tabung 

11 Bubur Ayam 
APM E. coli 3 

Tabung 

12 Virgin Oil FFA 

 

b) Sampel Pangan Non Rutin Pihak Ketiga 

Sepanjang tahun 2024, sebanyak 174 sampel pangan Non Rutin 

Pihak III yang diterima oleh Balai Besar POM di Banda Aceh 

melalui mekanisme PNBP, dengan hasil pengujian memenuhi 

syarat sebanyak 130 sampel dan tidak memenuhi syarat 44 

sampel. Sebagian besar sampel yang TMS adalah tidak memenuhi 

persyaratan parameter mikrobiologi sebanyak 34 Sampel, 

sedangkan Sampel yang TMS parameter kimia hanya 10 Sampel. 

 

Tabel 32. Parameter TMS Pada Pengujian Sampel Pangan Pihak Ketiga 

Jenis sampel Asal sampel 
Jumlah 

sampel 
Parameter TMS 

Minyak Stala Banda Aceh  1  Kadar Air 

Air Banda Aceh  8 PK Cemaran As 

Limun  Lhokseumawe 1 PK Siklamat 

AMDK, AIr 

Baku, Air 

PDAM, Air 

Sumur, Air 

Sungai, Ikan, 

Tempe, Susu 

Kerbau, 

Gado-Gado 

Pidie, Langsa, Aceh 

Jaya, Aceh Besar, 

Aceh Utara 

34 Angka koliform penyaringan, 

Angka E. coli penyaringan, 

APM E. coli. 
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Selain itu juga terdapat sampel Food security yang diuji saat 

kunjungan Kerja Presiden dan Wakil Presiden RI ke Aceh 

sepanjang tahun 2024, sebanyak 475 sampel yang diuji hasilnya 

semua Memenuhi Syarat. 

 

c) Sampel Pangan Non Rutin Investigasi/Penyidikan 

Sampel Pangan Investigasi/Penyidikan merupakan sampel dari 

Penelusuran Kasus yang dilakukan oleh Fungsi Penindakan. Hasil 

uji terhadap sampel Pangan Investigasi dari fungsi Penindakan di 

Provinsi Aceh adalah masih terdapat pelaku usaha yang 

menggunakan Bahan Kimia Berbahaya Boraks pada produk 

kerupuk dan mie kuning. Beberapa kerupuk yang mengandung 

boraks sebagian besar ditemukan di dalam kerupuk tempe yang 

diproduksi Kota Langsa sebanyak 3 sampel, dan Aceh Barat 10 

sampel. Penggunaan Boraks pada produk mie basah ditemukan di 

Kabupaten Bireuen sebanyak 1 sampel. Hasil pengujian kemudian 

diserahkan kepada Fungsi Penindakan untuk dilakukan 

penelusuran selanjutnya. 

 

d) Sampel Pangan Non Rutin Program Nasional 

Sampel Pangan Program Nasional merupakan sampel tindak 

lanjut dari hasil pengujian sederhana menggunakan Test Kit yang 

dilakukan pada program Sekolah Aman dan Pasar Pangan Aman. 

Sampel yang diduga mengandung bahan berbahaya, dilakukan uji 

konfirmasi di Laboratorium Balai Besar POM di Banda Aceh 

berjumlah 162 sampel. Berdasarkan hasil uji, terdapat 14 sampel 

TMS Parameter uji Kimia, dan 33 sampel TMS Parameter Uji 

Mikrobiologi. Hasil pengujian kemudian diserahkan kepada Fungsi 

Infokom untuk dilakukan tindak lanjut. 
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3. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Produk Pangan 

Pemeriksaan fasilitas sarana produksi pangan dilakukan terhadap 

sarana pangan MD dan sarana pangan IRTP yang ada di 13 

Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh.  

 

Pada tahun 2024 terdapat 141 sarana produksi MD di provinsi Aceh. 

Dari jumlah tersebut telah dilakukan pemeriksaan fasilitas produksi 

terhadap 57 sarana (126%) pangan MD melebihi target 45 sarana yang 

direncanakan. Dari hasil pemeriksaan terhadap sarana tersebut 

diperoleh 44 sarana MK (77%) dan 13 sarana TMK (23%) untuk detail 

dapat dilihat pada Tabel 6E.  

 

Pada sarana pangan IRTP di provinsi Aceh telah diperiksa 3 sarana 

sesuai yang ditargetkan sebanyak 3 sarana (100%). Hasil pemeriksaan 

sarana IRTP menunjukkan 3 sarana MK (100%). 

 

Dari sarana produksi MD yang tidak memenuhi ketentuan sesuai hasil 

pemeriksaan terdapat beberapa penyimpangan di antaranya: 

a) Tidak memenuhi kaidah Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik 

seperti kurang bersih dan terawatnya ruang produksi, dan belum 

ada program pemeliharaan yang konsisten dan terdokumentasi. 

b) Laboratorium pengujian produk di sarana AMDK tidak aktif. 

c) Hasil uji parameter mikrobiologi tidak memenuhi syarat. 

 

Tabel 33. Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Produk Pangan Tahun 2024 

NO Jenis Sarana Produksi 

Hasil Pemeriksaan 

Total Memenuhi 

Ketentuan 

Tidak Memenuhi 

Ketentuan 

1 Sarana produksi MD 44 13 57 

2 Industri Rumah Tangga 

Pangan (IRTP) 

3 0 3 

Total 47 13 60 
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Gambar 47. Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Produk Pangan Tahun 2024 

 

4. Pemeriksaan Sarana Peredaran Produk Pangan 

Pada tahun 2024, pengawasan sarana peredaran produk pangan 

olahan dilakukan terhadap 452 sarana dari 2413 sarana distribusi 

yang terdata di seluruh 13 kabupaten/kota di provinsi Aceh. 

Pengawasan sarana peredaran produk pangan terdiri dari pengawasan 

rutin, intensifikasi pengawasan pangan dalam rangka Ramadhan dan 

Idul fitri, dan intensifikasi pengawasan dalam rangka natal dan tahun 

baru. Hasil pengawasan rutin diperoleh data bahwa 151 sarana (94%) 

yang diperiksa memenuhi ketentuan (MK) dan 9 sarana (6%) tidak 

memenuhi ketentuan. Hasil intensifikasi pengawasan dalam rangka 

ramadhan dan idul fitri, 28 sarana (32%) memenuhi ketentuan dan 59 

sarana (68%) tidak memenuhi ketentuan (TMK). Sedangkan 

intensifikasi pengawasan dalam rangka natal dan tahun baru, 17 

sarana (85%) memenuhi ketentuan dan 30 sarana (15%) tidak 

memenuhi ketentuan. 
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Tabel 34. Hasil Pengawasan Sarana Peredaran Produk Pangan Tahun 2024 

NO Jenis Pengawasn 

Hasil Pemeriksaan 

Total Memenuhi 

Ketentuan 

Tidak Memenuhi 

Ketentuan 

1 Pengawasan rutin 151 9 160 

2 Intensifikasi pengawasan 

dalam rangka ramadhan 

dan Idul Fitri 

28 59 87 

3 Intensifikasi pengawasan 

dalam rangka natal dan 

tahun baru 

175 30 205 

Total 354 98 452 

 

 

Gambar 48. Hasil Pengawasan Sarana Peredaran Produk Pangan Tahun 2024 

 

Beberapa pelanggaran yang ditemukan pada saat saat pemeriksaan, 

diantaranya: 

a) Produk pangan yang Tanpa Izin Edar. 

b) Produk pangan olahan yang kedaluwarsa. 

c) Produk pangan olahan yang rusak kemasannya. 

d) Produk bahan berbahaya (Boraks). 
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Terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan ditindaklanjuti 

dengan pemberian peringatan keras dan memusnahkan produk 

pangan yang tidak memenuhi ketentuan. 

 

5. Data Kasus Keracunan 

Selama tahun 2024 KLB Keracunan Pangan yang dilaporkan ke Balai 

Besar POM di Banda Aceh tercatat 5 (lima) kasus keracunan di 

Kabupaten Bireuen pada tanggal 09 Januari 2024 dengan korban 8 

orang, Kabupaten Aceh Utara pada tanggal 03 Maret 2024 dengan 

korban 9 orang, Kabupaten Bireuen pada tanggal 15 Mei 2024 dengan 

korban 15 orang, Kabupaten Pidie pada tanggal 24 Agustus 2024 

dengan korban 26 orang dan Kota Banda Aceh pada tanggal 14 

September 2024 dengan korban 4 orang dengan hasil keseluruhannya 

selesai diuji. Data terlampir pada Tabel 19D.  

 

Semua kasus keracunan ini ditangani oleh tenaga kesehatan yang 

terdekat dengan lokasi kejadian kemudian data dan sampel pangan 

yang diduga penyebab keracunan dikirim oleh Petugas Dinas 

Kesehatan Kabupaten/Kota ke Balai Besar POM di Banda Aceh 

dengan menyertai Surat Keterangan KLB Keracunan Pangan beserta 

analisis epidemiologi.  

 

Pelaksanaan kegiatan operasionalisasi Sentra Informasi Keracunan 

(SIKer) pada tahun 2024 dilaksanakan menggunakan aplikasi 

Spimker dengan menginput insiden data keracunan pangan dan 

kasus Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan Pangan. Data-data kasus 

keracunan tahun 2024 diperoleh dari laporan instansi kesehatan dan 

dari media cetak yang beredar di Provinsi Aceh. Sesuai Permenkes No. 

02 Tahun 2013 tentang penanganan kasus KLB Keracunan Pangan 

bahwa Balai Besar POM berkewajiban untuk melakukan pengujian 

terhadap sampel yang diduga sebagai penyebab KLB yang dikirim oleh 
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Dinas Kesehatan. Hasil ujinya disampaikan kepada Dinas Kesehatan 

di Kabupaten/Kota tempat terjadinya KLB Keracunan Pangan. 

 

Tabel 35. Data Penyebab KLB Tahun 2024 

No. Penyebab Frekuensi 
Jumlah 

Penderita 

Yang Sakit 

Jumlah 

Penderita 

Yang 

Meninggal 

A Balai Besar POM di Banda Aceh 
   

1 Terjadi keracunan makanan setelah 

makan jajanan mie pangsit pada 

tanggal 9 Januari 2024 di Desa 

Meunasah Blang Kabupaten Bireuen 

dengan jumlah korban sebanyak 8 

Orang menderita sakit, 5 orang rawat 

inap dan 3 orang rawat jalan, gejala 

yang timbul setelah 2 jam konsumsi 

adalah mual muntah perut kembung, 

nyeri perut dan Diare 

1 8 0 

2 Terjadi Keracunan makanan setelah 

konsumsi ikan tongkol yang di bakar 

pada perayaan makan bersama di 

pantai di Desa Ulee Pulo Kecamatan 

Dewantara Kab. Aceh Utara dengan 

jumlah korban sebanyak 9 orang 

menderita gejala muntah, diare, 

pusing dan bercak merah di kulit, 

tidak dijumpai korban jiwa 

1 9 0 

3 Terjadi Keracunan makanan di 

pondok pesantren Az-Zahra Desa 

Beunyok Kecamatan Juli Kabupaten 

Bireuen pada tanggal 15 Mei 2024 

setelah konsumsi Nasi dan lauk pada 

acara makan siang bersama dengan 

1 15 0 
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jumlah korban sebanyak 15 orang 

dengan gejala mual, muntah, pusing , 

diare, sakit perut demam dan perut 

kembung 

4 Terjadi keracunan makanan setelah 

mengkonsumsi nasi gurih yang dibeli 

pada kantin sekolah MTs Tgk Chik 

Dayah Cut Kecamatan Tiro Pidie 

sebanyak 26 oramg siswa mengeluh 

pusing mual dan muntah 

1 26 0 

5 Terjadi keracunan makanan di 

penginapan Atlit Stay Kultura Gp. 

Pango Kecamatan Ulee kareng Banda 

Aceh, dengan korban sebanyak 4 

orang mengalami sakit perut, pusing 

muntah dan mual setelah konsumsi 

nasi kotak 

1 4 0 

 

Tabel 36. Data Kasus KLB berdasarkan kelompok Usia 

No. Kelompok Usia Frekuensi 
Jumlah Penderita 

Yang Sakit 

Jumlah Penderita Yang 

Meninggal 

1 ≥ 70 Tahun 0 0 0 

2 60 - 69 Tahun 0 0 0 

3 50 - 59 Tahun 0 0 0 

4 30 - 49 Tahun 1 3 0 

5 15 - 29 Tahun 2 6 0 

6 5 - 14 Tahun 4 53 0 

7 < 5 Tahun 0 0 0 

TOTAL 7 62 0 

 

6. Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan 

Desa pangan aman merupakan desa yang diintervensi keamanan 

pangan (desa baru) dengan tahapan berupa Advokasi Kelembagaan 
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Desa, Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD), Bimtek 

Komunitas, Fasilitas Keamanan Pangan, Intensifikasi Pengawasan 

Keamanan Pangan, Monitoring dan Evaluasi (pertemuan lintas 

sektor), Lomba Desa Pangan Aman dan pengawalan desa sebelumnya.  

Kegiatan intervensi desa dilaksanakan secara terpadu dengan 

kegiatan intervensi pada pasar dan sekolah. Desa yang diintervensi 

meliputi desa maju, desa berkembang, dan desa yang menjadi lokus 

intervensi stunting, desa kerjasama dengan kementerian Desa 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di 

daerah destinasi wisata. Desa Maju adalah Desa dengan IDM > 0,707 

dan ≤ 0.815 dan desa berkembang adalah desa dengan IDM > 0.599 

dan ≤ 0.707, IDM adalah Indeks Desa yang merupakan komposit 

dimensi ketahanan sosial, ekonomi dan ekologi. Kegiatan yang 

dilakukan untuk pelaksanaan keamanan pangan di desa meliputi, 

Perkuatan Kapasitas kelembagaan Desa, Pemberdayaan Komunitas 

Desa, Pengawasan Keamanan Pangan, Monitoring dan Evaluasi.  

 

Desa pangan aman adalah desa yang memiliki: 

a) Kader keamanan pangan desa yang aktif. 

b) Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa. 

c) Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan 

yang mandiri (dengan dana desa, dana mandiri atau integrase 

dengan program lain). 

 

Pada tahun 2024 Target Jumlah Desa Pangan Aman Balai Besar POM 

di Banda Aceh adalah 32 Desa, Terdiri dari 25 Desa pengawalan yang 

telah intervensi tahun sebelumnya yaitu tahun 2020, 2021, 2022 dan 

2023 dan 7 desa baru intervensi keamanan pangan tahun 2024 yang 

merupakan desa stunting yang tersebar di 4 Kabupaten/Kota yang 

diintervensi diantaranya: 

a) Kabupaten Aceh Selatan yaitu desa Buket Gadeng. 

b) Kabupaten Aceh Selatan yaitu desa Batee Tunggai. 
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c) Kota Subulussalam yaitu desa Subulussalam Selatan. 

d) Kota Subulussalam yaitu desa Penuntungan. 

e) Kabupaten Singkil yaitu desa Bulusema. 

f) Kabupaten Singkil yaitu desa Blok VI Baru. 

g) Kabupaten Simeulue yaitu desa Lauke. 

 

Pelaksanaan kegiatan program GKPD dilakukan dalam beberapa 

tahapan berikut: 

a) Survei Analisa Desa Terpilih dalam rangka GKPD 

Survei ini dilakukan untuk mendapat data awal profil desa yang 

akan diintervensi. 

 

b) Advokasi Terpadu GKPD, Pasar Aman dari Bahan berbahaya dan 

Pangan Jajanan Anak Sekolah 

Diselenggarakan untuk membangun kesepahaman tentang 

konsep hingga implementasi pembentukan desa pangan aman dan 

membangun sinergitas dengan stakeholder untuk 

mengimplementasikan program tersebut. 

 

c) Pengadaan Gimmick dan Rapid Test 

Balai Besar POM di Banda Aceh telah memberikan 1 (satu) set 

perlengkapan Rapid Test Kit yang dapat digunaka untuk menguji 

pangan yang dicurigai mengandung Bahan Berbahaya dan 

pendampingan lebih lanjut setelah dilaksanakan intervensi, 1 

(satu) set Permainan Edukasi Ular Tangga Keamanan Pangan dan 

Baju Rompi kepada 15 (lima belas) kader Desa dan Rompi kepada 

4 (empat) orang Tim Keamanan Pangan Desa untuk tiap-tiap desa. 

 

d) Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa 

Pelatihan ini untuk membekali kemampuan kader tentang 

keamanan pangan, dan penting dilakukan agar kader tersebut 

dapat mendampingi komunitas desanya dalam menerapkan 
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prinsip keamanan pangan. Selain itu agar kader dapat melakukan 

pengawasan sehingga tidak terjadi penyimpangan pada praktek 

keamanan pangan di lingkungannya. Melalui pelatihan ini 

diharapkan kompetensi kader desa tentang keamanan pangan 

dapat ditingkatkan sehingga dapat terus mengawal pelaksanaan 

keamanan pangan di desa secara berkelanjutan. Pelatihan Kader 

Desa terdiri dari kader keluarga, sekolah dan masyarakat dan 

diselenggarakan untuk membentuk kader Keamanan Pangan Desa 

dari kader PKK/IRT/Posyandu, guru, siswa dan pengelola kantin 

sekolah serta kader remaja putra dan putri di 7 desa yang menjadi 

target intervensi tahun 2024 dengan jumlah peserta kader 

sebanyak 102 orang. 

 

e) Bimtek Komunitas Desa 

Diselenggarakan untuk membina dan memfasilitasi komunitas di 

desa tentang praktek keamanan pangan dalam kehidupan sehari-

hari. Peserta Bimtek Komunitas Desa berasal dari unsur PKK/Ibu 

Rumah Tangga, Guru/Sekolah, dan Pelaku Usaha PKL, IRTP, Ritel 

di 7 (tujuh) desa sebanyak 320 orang kader. 

 

f) Fasilitasi Keamanan Pangan Desa 

Kegiatan ini dilakukan khususnya untuk Usaha Pangan Desa yang 

perlu dibina dan didukung oleh pemerintah daerah termasuk 

keamanan pangan produk yang dihasilkan. Pendampingan ini 

penting dilakukan guna memastikan praktek keamanan pangan 

sudah tepat dilakukan oleh komunitas tersebut.  Kegiatan fasilitasi 

keamanan pangan perlu dilakukan bagi komunitas desa dan 

usaha pangan agar desa menjadi mandiri dan mampu mencegah 

serta menangani permasalahan keamanan pangan yang ada di 

lingkungannya. 
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g) Intensifikasi Keamanan Pangan Desa 

Berupa sampling dan pengujian pangan saat pre dan post 

intervensi. Jumlah sampel pengujian pre intervensi yang diuji 

sebanyak 46 sampel dari 7 (tujuh) desa dengan hasil Memenuhi 

Syarat (MS). Jumlah sampel pengujian post intervensi yang diuji 

sebanyak 61 sampel dari 7 (tujuh) desa dengan hasil Memenuhi 

Syarat (MS). Terlampir tabel 20.B (Intensifikasi Pengawasan Desa 

yang Diintervensi Keamanan Pangan). Dari hasil intervensi ini 

diperoleh gambaran bahwa program keamanan pangan desa telah 

berhasil mengintervensi desa dalam menyediakan pangan aman 

dari bahan berbahaya dibuktikan dari sampel TMS tidak 

ditemukan lagi di 7 (tujuh) desa setelah dilakukan intervensi 

keamanan pangan. 

 

h) Monitoring dan Evaluasi 

Bertujuan untuk memastikan hal-hal yang telah direncanakan 

dan dilaksanakan dapat berjalan dengan baik untuk mengetahui 

hasil serta dampak dari program tersebut. Desa yang diintervensi 

Balai Besar POM di Banda Aceh telah melaksanakan seluruh 

tahapan program desa pangan aman secara baik dan telah 

merencanakan alokasi anggaran desa untuk pelaksanaan program 

desa pangan pangan aman secara mandiri di tahun berikutnya. 

 

Tabel 37. Bobot Progres Tahapan Program Desa Pangan Aman 

Tahapan Bobot 
Progres 

Jadwal 
Pelaksanaan 
sesuai KAK 

Realisasi 
2024 

% 
Capaian 

Advokasi 
kelembagaan 
desa 

20 % Jan - Mei 100 % 20 % 

Pengadaan 
gimmick, rapid 
test 

5 % Jan - Juni 100 % 5 % 
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Pelatihan Kader 
Keamanan Pangan 
Desa (KKPD) 

15 % Mei - 
Agustus 

100 % 15 % 

Bimtek 
Komunitas Desa 

15 % Juni - Okt 100 % 15 % 

Fasilitasi 
Keamanan Pangan 
Desa 

10 % Juni - Okt 100 % 10 % 

Intensifikasi 
Keamanan Pangan 

10 % Juni - Nov 100 % 10 % 

Monitoring dan 
Evaluasi 
(pertemuan lintas 
sektor) 

10 % Nov - Des 100 % 10 % 

Lomba Desa 
Pangan Aman 

5 % Des 100 % 5 % 

Pengawalan 10 % Juni - Des 100 % 10 % 

Total Skor 100 % 
    

100 % 

 

7. Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Program PJAS kepanjangan dari Pangan Jajanan yang dikonsumsi 

Anak Usia Sekolah. Lokasi Penyedia PJAS dapat diperoleh dari jalur 

distribusi PJAS yang dapat diakses oleh Anak Usia Sekolah baik di 

sekolah, lingkungan sekitar sekolah, rumah tinggal, dan atau e-

commerce. Waktu akses PJAS adalah sepanjang waktu, kapan pun 

anak usia sekolah (baik yang di sekolah maupun di rumah dan tempat 

lain) untuk mendapatkan PJAS. Satuan Pendidikan yang dilakukan 

intervensi keamanan PJAS terdiri dari SD/MI/SLB, SMP/MTS dan 

SMA/SMK/MA. 

 

Tahapan Intervensi Keamanan PJAS yang dilakukan meliputi tahapan 

Advokasi Lintas Sektor Keamanan PJAS, Sosialisasi Keamanan PJAS, 

Bimbingan teknis keamanan pangan untuk Kader Keamanan Pangan 

Sekolah, Pemberian paket edukasi berupa produk informasi 

keamanan pangan, Monitoring pemberdayaan Kader Keamanan 

Pangan, sampling dan pengujian sampel PJAS di kantin sekolah dan 
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lingkungan sekitar sekolah serta pembinaan terhadap petugas kantin 

dan pedagang di sekitar sekolah, tahapan selanjutnya adalah 

Sertifikasi sekolah dengan PJAS Aman, serta tahapan Pengawalan 

Sekolah tahun sebelumnya. Adapun tahapan, persentase progress, 

realisasi dan % capaian tahun 2024 dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 38. Bobot Progres Tahapan Program Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah 

Tahapan 
Bobot 

Progres 

Jadwal 
pelaksanaan 
sesuai KAK 

Realisasi 
2024 

% 
Capaian 

Advokasi lintas 
sektor 

20 % Jan - Mei 100 % 20 % 

Sosialisasi 
Keamanan 
Pangan 

10 % Maret - Mei 100 % 10 % 

Bimbingan Teknis 
kader Keamanan 
Pangan Sekolah 

15 % April - Juli 100 % 15 % 

Pemberian Paket 
Edukasi 
Keamanan 
Pangan 

10 % April - Nov 100 % 10 % 

Monitoring 
Pemberdayaan 
Kader Keamanan 
Pangan Sekolah 
PJAS 

15 % Juli - Nov 100 % 15 % 

Sertifikasi 
Sekolah dengan 
PJAS Aman 

20 % Agust - Des 100 % 20 % 

Pengawalan 10 % April - Des 100 % 10 % 

Total Skor 100 % 
    

100 % 

 

Tujuan dari intervensi ini untuk memastikan agar sekolah aman dari 

PJAS yang mengandung bahan berbahaya serta memiliki kemandirian 

dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip keamanan pangan di 

sekolah khususnya dikantin sekolah, dan menjamin keamanan 

pangan yang dikonsumsi anak usia sekolah serta memastikan anak 
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usia sekolah khususnya dan komunitas sekolah umumnya memiliki 

pengetahuan, sikap dan perilaku keamanan yang baik sehingga dapat 

melindungi dirinya dari pangan yang tidak aman yang membahayakan 

kesehatan. 

 

Target tahun 2024 berjumlah 16 sekolah intervensi 2024 dan 88 

sekolah pengawalan yang merupakan target intervensi tahun 2020, 

2021, 2022, 2023 dan 2024. Sekolah yang dilakukan intervensi 

keamanan PJAS terdiri dari SD/MI, SMP/MTS dan SMA di 4 (empat) 

Kabupaten/Kota yaitu Kota Subulussalam, Kab. Aceh Singkil, Kab. 

Aceh Selatan dan Kab. Simeulue. 

 

Pelaksanaan kegiatan program PJAS dilakukan dalam beberapa 

tahapan berikut: 

a) Sosialisasi Keamanan Pangan 

Sosialisasi Keamanan Pangan kepada komunitas sekolah dengan 

target 4 Kabupaten/kota intervensi yaitu Aceh Selatan, Aceh 

Singkil, Simeulue dan Subulussalam, sedangkan 1 

kabupaten/kota perluasan yaitu Pidie. Dengan jumlah target 

sekolah yaitu sebanyak 16 sekolah kategori intervensi A dan 

sebanyak 65 sekolah perluasan, dimana total target sekolah yang 

akan diberikan sosialisasi adalah sebanyak 81 sekolah.  

 

Kegiatan sosialisasi keamanan pangan telah dilaksanakan kepada 

84 sekolah di Kab. Simeulue, Kab. Pidie, Kab. Aceh Singkil, Kab. 

Aceh Selatan dan Kota Subulussalam. Peserta yang mengikuti 

kegiatan sosialisasi ini adalah kepala sekolah/guru dan siswa laki-

laki serta siswa perempuan. Data terlampir pada Tabel 21B. 
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Tabel 39. Daftar Nama Sekolah Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan 
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

No 

Capaian Sekolah 

Sekolah-Full Intervensi Sekolah-Perluasan 

Nama 

Kab/Kota 
Nama Sekolah 

Nama 

Kab/Kota 
Nama Sekolah 

1 Kab. Simeulue 
SD Negeri 7 

Simeulue Timur 
Kab. Simeulue 

SD Negeri 1 

Simeulue Timur 

2 Kab. Simeulue 
MIN 1 Simeulue 

Kab. Simeulue 
Kab. Simeulue 

SD Negeri 4 

Simeulue Timur 

3 Kab. Simeulue 
SMP Negeri 7 

Simeulue Timur 
Kab. Simeulue 

SD Negeri 5 

Simeulue Timur 

4 Kab. Simeulue 
SMA Negeri 1 

Sinabang 
Kab. Simeulue 

SMP Negeri 1 

Simeulue Timur 

5 - - Kab. Simeulue 
SMP Negeri 2 

Simeulue Timur 

6 - - Kab. Simeulue MTsN 2 Simeulue 

7 - - Kab. Simeulue 
SMA Negeri 1 

Simeulue Barat 

8 - - Kab. Simeulue 
SMK Negeri 1 

Sinabang 

9 - - Kab. Simeulue 
SD Negeri 1 

Simeulue Tengah 

10 - - Kab. Simeulue 
Pesantren Ashabil 

Qur'an 

11 - - Kab. Pidie 
SD Negeri 1 Peukan 

Pidie Kab. Pidie 

12 - - Kab. Pidie 
SD Negeri 1 Sigli 

Kab. Pidie 

13 - - Kab. Pidie 
SD Negeri Glp. 

Payong Kab. Pidie 
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14 - - Kab. Pidie 
SD Negeri Tanjong 

Kab. Pidie 

15 - - Kab. Pidie 
SD Negeri 1 Gigieng 

Kab. Pidie 

16 - - Kab. Pidie 
SD Negeri 1 Lala 

Kab. Pidie 

17 - - Kab. Pidie MIN 6 Kab. Pidie 

18 - - Kab. Pidie MIN 8 Kab. Pidie 

19 - - Kab. Pidie 
SMP Negeri 1 Sigli 

Kab. Pidie 

20 - - Kab. Pidie 
SMP Negeri 2 Sigli 

Kab. Pidie 

21 - - Kab. Pidie 
SMP Negeri 3 Sigli 

Kab. Pidie 

22 - - Kab. Pidie MTsN 5 Kab. Pidie 

23 - - Kab. Pidie MTsN 11 Kab. Pidie 

24 - - Kab. Pidie 
SMA Negeri 3 Unggul 

Sigli Kab. Pidie 

25 - - Kab. Pidie 
SMK Negeri 1 Kab. 

Pidie 

26 - - Kab. Pidie 
SMK Negeri 2 Kab. 

Pidie 

27 - - Kab. Pidie 
SMK Negeri 3 Kab. 

Pidie 

28 - - Kab. Pidie MAN 1 Kab. Pidie 

29 - - Kab. Pidie MAN 2 Kab. Pidie 

30 - - Kab. Pidie MAN 3 Kab. Pidie 

31 - - Kab. Pidie 
SD Negeri 3 Sigli 

Kab. Pidie 

32 - - Kab. Pidie 
SD Negeri 4 Sigli 

Kab. Pidie 

33 - - Kab. Pidie 
SD Negeri 7 Sigli 

Kab. Pidie 
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34 - - Kab. Pidie 
SD Negeri 1 Padang 

Tiji Kab. Pidie 

35 - - Kab. Pidie 
SD Negeri Lhok 

Igeuh Kab. Pidie 

36 - - Kab. Pidie MIN 2 Kab. Pidie 

37 - - Kab. Pidie MIN 17 Kab. Pidie 

38 - - Kab. Pidie 
SMP Negeri 4 Sigli 

Kab. Pidie 

39 - - Kab. Pidie 
SMP Unggul Sigli 

Kab. Pidie 

40 - - Kab. Pidie 
SMP Negeri 2 Batee 

Kab. Pidie 

41 - - Kab. Pidie 
SMP Negeri 1 Sakti 

Kab. Pidie 

42 - - Kab. Pidie MTsN 3 Kab. Pidie 

43 - - Kab. Pidie MTsN 4 Kab. Pidie 

44 - - Kab. Pidie 

SMA Negeri 1 

Geumpang Kab. 

Pidie 

45 - - Kab. Pidie 
SMA Negeri 1 

Indrajaya Kab. Pidie 

46 - - Kab. Pidie 

SMA Negeri 1 

Glumpang Tiga Kab. 

Pidie 

47 - - Kab. Pidie 
SMK Tunas Harapan 

Sigli Kab. Pidie 

48 - - Kab. Pidie 
SMK Mutiara Kab. 

Pidie 

49 - - Kab. Pidie MAN 7 Kab. Pidie 

50 - - Kab. Pidie MAN 8 Kab. Pidie 

51 
Kab. Aceh 

Singkil 

SD Negeri 1 Pasar 

Singkil 

Kab. Aceh 

Singkil 
SD Negeri 1 Tulaan 

52 
Kab. Aceh 

Singkil 

SMP Negeri 1 

Singkil 

Kab. Aceh 

Singkil 
SMP Negeri 1 Rimo 
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53 
Kab. Aceh 

Singkil 

SMA Negeri 2 

Gunung Meriah 

Kab. Aceh 

Singkil 
SMA Negeri 1 Singkil 

54 
Kab. Aceh 

Singkil 
MAN 1 Singkil 

Kab. Aceh 

Singkil 

SMA Negeri 1 

Gunung Meriah 

55 - - 
Kab. Aceh 

Singkil 
MIN 1 Singkil 

56 - - 
Kab. Aceh 

Singkil 
MTsN 1 Singkil 

57 
Kota 

Subulussalam 

SDN 1 

Subulussalam 

Kota 

Subulussalam 
SD Negeri 2 Beleegen 

58 
Kota 

Subulussalam 

MTsN 1 

Subulussalam 

Kota 

Subulussalam 

SMP Negeri 1 

Subulussalam 

59 
Kota 

Subulussalam 

SMAN 1 Simpang 

kiri 

Kota 

Subulussalam 

SMP Negeri 3 

Simpang Kiri 

60 
Kota 

Subulussalam 

MAN 1 

Subulussalam 

Kota 

Subulussalam 

SMA Negeri Unggul 

Simpang Kiri 

61 - - 
Kota 

Subulussalam 

SMK Negeri 1 

Penaggalan 

62 - - 
Kota 

Subulussalam 
MIN 1 Subulussalam 

63 
Kab. Aceh 

Selatan 

SD Negeri 9 

Tapaktuan 

Kab. Aceh 

Selatan 
SD Negeri Paya Laba 

64 
Kab. Aceh 

Selatan 
MIN 14 

Kab. Aceh 

Selatan 

SMP Negeri 1 

Tapaktuan 

65 
Kab. Aceh 

Selatan 

SMP Negeri 2 

Tapaktuan 

Kab. Aceh 

Selatan 

SMA Negeri 1 Kluet 

Utara 

66 
Kab. Aceh 

Selatan 

SMA Negeri 1 

Tapaktuan 

Kab. Aceh 

Selatan 

SMA Negeri Unggul 

Tapaktuan 

67 - - 
Kab. Aceh 

Selatan 
MTsN 1 

68 - - 
Kab. Aceh 

Selatan 
MAN 1 
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b) Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah 

(PJAS) 

Tahapan selanjutnya dilaksanakan Bimtek Kader Keamanan 

Pangan yang dihadiri sebanyak 16 sekolah yang diintervensi tahun 

2024 pada tingkat jenjang SD/MI, SMP/MTsn, SMA/SMK/MA 

yang ada dengan total peserta 48 orang kader masing-masing 3 

orang per sekolah dan 12 orang per kabupaten/ kota. Materi yang 

diberikan tentang kebijakan Keamanan Pangan PJAS, cara 

memilih dan mengolah pangan aman, Peran Kader Keamanan 

Pangan Sekolah, Gizi seimbang SDM Unggul serta Implementasi 

Keamanan Pangan di kantin sekolah. Serta dilaksanakan juga 

pengukuran pengetahuan, Sikap dan Perilaku Kader Keamanan 

Pangan sebelum dan setelah menerima materi keamanan pangan.  

 

Pada tahapan bimtek ini dilakukan juga tahapan pemberian 

produk informasi keamanan pangan kepada seluruh sekolah yang 

mengikuti kegiatan Sosialisasi dan Bimtek Keamanan Pangan. 

Produk Informasi yang diberikan diantaranya Roll Banner 

Keamanan Pangan, Poster-poster Keamanan Pangan (6 macam 

Informasi terkait keamanan pangan), Celemek Keamanan Pangan, 

Buku terkait Keamanan Pangan (2 Macam Buku), Goodybag 

Keamanan Pangan, Paket edukasi Ular Tangga Keamanan Pangan 

dan Rompi Kader Keamanan Pangan Sekolah. Data terlampir pada 

Tabel 21A. 
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Tabel 40. Sekolah yang mendapat Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan 
Anak Sekolah (PJAS) 

No 
Kabupaten/ 

Kota 

Sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS 
Jumlah Kader yang 

Dibimtek 

SD/ MI 
SMP/ 

MTS 

SMA/SMK/ 

MA 
Total 

Kepala 

Skl/ 

Guru 

Orang 

Tua 
Total 

1 Kota 

Subulussalam 

 SD Negeri 

1 

Subuluss

alam Kota 

Subuluss

alam 

MTsN 1 

Kota 

Subuluss

alam 

SMA Negeri 1 

Simpang Kiri 

Kota 

Subulussalam 

dan  

MAN 1 Kota 

Subulussalam 

 

4 12 0 12 

2 Kab. Aceh 

Selatan 

SD Negeri 

9 

Tapaktua

n Kab. 

Aceh 

Selatan 

dan MIN 

14 Kab. 

Aceh 

Selatan 

SMP 

Negeri 2 

Tapaktua

n Kab. 

Aceh 

Selatan 

 

SMA Negeri 1 

Tapaktuan 

Kab. Aceh 

Selatan 

 

4 12 0 12 

3 Kab. Aceh 

Singkil 

SD Negeri 

1 Pasar 

Singkil 

Kab. Aceh 

Singkil 

SMP 

Negeri 1 

Pasar 

Singkil 

Kab. Aceh 

Singkil 

SMA Negeri 2 

Gunung 

Meriah Kab. 

Aceh Singkil 

dan  

MAN 1 Kab. 

Aceh Singkil 

 

4 12 0 12 

4 Kab. Simeulue SD Negeri 

7 

Simeulue 

Timur 

Kab. 

SMP 

Negeri 7 

Simeulue 

Timur 

SMA Negeri 1 
Sinabang Kab. 

Simeulue 

4 12 0 12 
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Simeulue

dan  

MIN 1 

Kab. 

Simeulue 

 

Kab. 

Simeulue 

 

Total 6 4 6 16 48 0 48 

 

c) Monitoring Pemberdayaan Kader Sekolah 

Pada Triwulan III ini telah dilaksanakan Tahapan Kegiatan 

Monitoring Pemberdayaan Kader Sekolah dan Pengawalan Sekolah 

yang sudah diintervensi Keamanan Pangan. Pada tahapan 

kegiatan monitoring kader sekolah, Balai Besar POM di Banda 

Aceh juga melakukan sampling dan pengujian terhadap sampel 

PJAS di masing-masing sekolah intervensi A di Kota 

Subulussalam, Kab. Aceh Selatan, Kab. Aceh Singkil dan Kab. 

Simeulue dengan parameter uji kimia (Formalin, Boraks, Methanyl 

Yellow dan Rhodamin B), dan uji mikrobiologi (uji E. coli dan uji 

Salmonella) dengan menggunakan rapid tes kit serta dilakukan 

juga pengujian Gula Garam Lemak, Pemanis dan Pengawet.  

 

Kegiatan sampling dan pengujian PJAS ini dilakukan untuk 

memotret kondisi keamanan PJAS di kabupaten/kota yang 

diintervensi dengan target lokasi beberapa sekolah yang 

diintervensi di Kota Subulussalam, Kab. Aceh Selatan, Kab. Aceh 

Singkil dan Kab. Simeulue. Sampel merupakan dari kategori PJAS 

yaitu kelompok makanan berat (Nasi goring, lontong sayur, bubur 

ayam, olahan mie), kelompok makanan ringan 1 (bakso, pentol, 

siomay, batagor, cilok, goreng-gorengan), kelompok makanan 

ringan 2 (jeli, agar-agar, dsb) kelompok minuman (minuman es, 

minuman Jeli, cincau, dsb), yang diambil di kantin sekolah dan 

lingkungan sekitar sekolah. Jumlah sampel yang disampling dan 

diuji, yaitu sebanyak 192 Sampel. Dari total keseluruhan sampel 



 

112 

Laporan Tahunan 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh 
 

yang diuji maka diperoleh hasil sebanyak 1(satu) sampel pangan 

(mie goreng) dengan Tidak Memenuhi Syarat (TMS) E. Coli di Kab. 

Simeulue dan tidak ditemukan sampel TMS untuk uji kimia. Data 

terlampir pada Tabel 21D. 

 

Pada TW III juga dilaksanakan Kegiatan Pengawalan Sekolah yang 

sudah diintervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah 

(PJAS) tahun sebelumnya yaitu sekolah yang diintervensi tahun 

2020, 2021, 2022 dan 2023 serta sekolah yang telah meraih 

predikat sekolah Piagam Bintang Keamanan Pangan Kantin 

Sekolah (PBKPKS) tahun 2018. Kegiatan ini dilakukan dengan 

metode Pertemuan dan kunjungan langsung ke sekolah 

pengawalan Intervensi BPOM tingkat SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/SMK/MA dari 16 Kota/Kabupaten yaitu Banda Aceh, Aceh 

Besar, Aceh Jaya, Aceh Barat, Nagan Raya, Aceh Barat Daya, Pidie, 

Pidie Jaya, Lhokseumawe, Aceh Utara, Aceh Timur, Aceh Tamiang, 

Langsa, Bener Meriah, Bireuen dan Sabang.  

 

Kegiatan Pengawalan ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

Sekolah yang diintervensi telah melaksanakan program keamanan 

PJAS secara berkelanjutan dan untuk mengetahui tindak lanjut 

dari rencana program keamanan pangan yang disusun oleh tim 

keamanan pangan sekolah. Seta menjaga kompetensi Kader 

Keamanan Pangan Sekolah yang telah dilatih dengan 

penyampaian materi Lima Kunci Keamanan Pangan memilih 

Pangan Aman, Lima Kunci Mengolah Pangan, Gizi Seimbang, 

Stunting, Implementasi Keamanan Pangan di Kantin Sekolah, 

BPOM Mobile, Pelaksanaan program Keamanan Pangan secara 

Mandiri di Sekolah. Sekolah berkomitmen akan selalu 

melaksanakan program PJAS secara mandiri di sekolah dan 

membuat rencana aksi terkait program PJAS tahun 2024. 
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d) Sekolah yang di Sertifikasi PJAS Aman 

Tahapan selanjutnya adalah Sertifikasi PJAS Aman. Sertifikasi 

PJAS Aman dilakukan pada sekolah intervensi tahun 2024 yang 

telah menyelesaikan semua tahapan program PJAS. Kriteria 

Sekolah dengan PJAS Aman adalah: 

(1) Memiliki Kader Keamanan Pangan Sekolah aktif. 

(2) Melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas 

sekolah. 

(3) Mempunyai dokumen rencana aksi program keamanan 

pangan. 

Data terlampir pada Tabel 21C. 

 

8. Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

Pasar adalah pasar rakyat yang diusulkan oleh OPD terkait sebagai 

pasar percontohan untuk pelaksanaan program pasar pangan aman 

berbasis komunitas. Intervensi adalah segala upaya yang dilakukan 

sesuai dengan Kerangka Acuan Kerja survey pasar, advokasi 

komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek petugas pasar, 

penyuluhan komunitas pasar, kampanye pasar, sampling, dan 

pengujian, serta pelatihan fasilitator pasar dalam rangka mencapai 

pasar pangan aman berbasis komunitas. 

 

Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang 

didalamnya terdapat komitmen dan dukungan penuh dari pemangku 

kepentingan dan pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dan 

demand. Bentuk intervensi yang dilakukan berupa survei pasar, 

advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek petugas pasar, 

penyuluhan komunitas pasar, kampanye pasar aman, monev pasar, 

serta pelatihan fasilitator pasar. Komunitas pasar adalah kelompok 

meliputi pedagang pasar, pengelola pasar, pengunjung pasar, anggota 

asosiasi pasar yang melakukan kegiatan utama di dalam pasar dalam 

rangka pemberdayaan pasar rakyat. 
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Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan pemangku 

kepentingan terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi 

pasar) dan penurunan peredaran bahan berbahaya yang 

disalahgunakan dalam pangan yang berpotensi mengandung bahan 

berbahaya serta rencana program pengawalan pada tahun berikutnya. 

Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa 

penerapan Cara Peredaran Pangan Olahan Yang Baik oleh pedagang 

pasar. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi demand dapat berupa 

kegiatan KIE kepada pengunjung pasar melalui berbagai media 

komunikasi. Pasar yang diintervensi meliputi pasar baru yang belum 

pernah diintervensi termasuk pasar di daerah destinasi wisata. 

 

Pasar aman berbasis komunitas ini membutuhkan bentuk komitmen 

dan dukungan penuh komunitas pasar dan pemangku kepentingan 

terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi pasar) dan 

penurunan peredaran bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam 

pangan dan pangan yang berpotensi mengandung bahan berbahaya 

serta rencana program pengawalan pada tahun berikutnya.  

 

Adapun tahapan, progress capaian dan realisasi kegiatan dan % 

capaian untuk tahun 2024 dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 41. Bobot Progres Tahapan Program Pasar Pangan Aman 

Tahapan Bobot 

Progres 

Jadwal 

Pelaksanaan 

sesuai KAK 

Realisasi 

 3 
% 

Capaian 

Advokasi lintas sektor 20 % Jan - Mei 100 % 20 % 

Survey Pasar 5 % Jan - Mei 100 % 5 % 
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Bimbingan Teknis 

Petugas Pasar + Materi 

Pelatihan 

Fasilitator 

  

15 % 

  

April - Juni 

  

100 % 

  

15 % 

Monev (sampling dan 

Pengujian) Tahap 1 
15 % 

April - Juni 

 
100 % 15 % 

Penyuluhan 10 % Juni – Agustus 100 % 10 % 

Kampanye 10 % Juni – Agustus 100 % 10 % 

Monev (sampling dan 

Pengujian) Tahap 2 
15 % Sept -November 100 % 15 % 

Pengawalan 10 % Jan - November 100 % 10 % 

Total Skor 100 %    100 % 100 % 

 

Pada tahun 2024 Target Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis 

Komunitas (PPABK) Balai Besar POM di Banda Aceh adalah sebanyak 

24 Pasar, terdiri dari 19 Pasar pengawalan yang telah intervensi tahun 

sebelumnya yaitu tahun 2020, 2021, 2022 dan 2023 dan 5 Pasar baru 

intervensi keamanan pangan tahun 2024 yang tersebar di 4 

Kabupaten/Kota intervensi, yaitu: 

a) Kabupaten Aceh Selatan, yaitu Pasar Inpres Tapak Tuan. 

b) Kabupaten Aceh Singkil, yaitu Pasar Lae Butar dan Pasar Siti 

Ambia. 

c) Kota Subulussalam, yaitu Pasar Rakyat Simpang Kiri 

Subulussalam. 
d) Kabupaten Simeulue, yaitu Pasar Rakyat Simeulue Timur. 

 

Pelaksanaan kegiatan program PJAS dilakukan dalam beberapa 

tahapan berikut: 
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a) Survei Pasar 

Yaitu Identifikasi pasar tradisional yang memenuhi persyaratan 

pasar sehat atau pasar wisata dan sejenisnya yang ditunjuk 

Pemerintah Daerah sebagai prioritas sasaran pengendalian bahan 

berbahaya. Untuk melihat kelayakan kondisi pasar dengan 

menggunakan Form Penilaian Pasar P.01. 

 

b) Bimtek dan Pelatihan Fasilitator Pasar Pangan Aman 

Pada tahun 2024 telah dilakukan Bimtek kepada pengelola pasar 

berkoordinasi dengan Dinas Perdagangan yang menaungi pasar, 

dan dilatih untuk menjadi fasilitator Pasar Aman. Tahapan 

kegiatan Bimtek Petugas Pasar dan Pelatihan Fasilitator 

dilaksanakan secara terpadu pada satu waktu di Kota 

Subulussalam dimana materi yang disampaikan adalah tentang: 

(1) Modul 1 Pengetahuan Bahan Berbahaya. 

(2) Modul 2 Identifikasi Pasar untuk pengendalian Bahan 

Berbahaya. 

(3) Modul 3 Identifikasi Pedagang pasar dan Inventarisasi. 

(4) Modul 4 pengambilan contoh sampel. 

(5) Modul 5 pengujian bahan berbahaya. 

(6) Modul 6 monitoring dan evaluasi pengawasan pasar dari 

bahan berbahaya, 5 kunci keamanan pangan di retail dan Cek 

Klik serta demo penggunaan rapid test kit. 

 

Dengan adanya pelatihan ini telah mencetak kader 

pasar/fasilitator Pasar Aman yang akan menjaga keamanan 

pangan di pasar dan menyebarluaskan pesan keamanan pangan 

ke komunitas pasar maupun masyarakat luas. Data terlampir 

pada Tabel 22A. 
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c) Monitoring dan Sampling Pengujian Tahap 1 dan 2 

Kader Pasar/Fasilitator pasar selanjutnya melaksanakan 

monitoring dan sampling pengujian tahap 1 dan 2 untuk pangan 

dan minuman yang dijual disekitar lingkungan di pasar intervensi. 

Hasil pengujian dilaporkan tepat waktu ke “sipaman.pom.go.id”. 

 

Petugas pasar bersama fasilitator pasar aman bersama-sama 

melakukan sampling dan pengujian terhadap pangan yang beredar 

di wilayah pengawasannya masing-masing. Bimtek ini 

dilaksanakan pada pasar intervensi berjalan dengan tambahan 

pasar pengawalan dari intervensi tahun sebelumnya. Data 

terlampir pada tabel 22.B. 

 

Jumlah sampel kimia yang disampling dan pengujian tahap 1 

sebanyak 195 sampel pangan dengan hasil 185 sampel Memenuhi 

Syarat (MS) dan 10 sampel kerupuk Tidak Memenuhi Syarat (TMS) 

Boraks. Sedangkan jumlah sampel mikrobiologi sebanyak 25 

sampel dengan hasil 16 sampel Memenuhi Syarat (MS) dan 9 

sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS) E. coli.  

 

Sedangkan jumlah sampel kimia yang disampling dan pengujian 

Tahap 2 sebanyak 195 sampel pangan dengan hasil 194 sampel 

Memenuhi Syarat (MS) dan 1 sampel Tidak Memenuhi Syarat 

(TMS) Boraks. Sedangkan jumlah sampel mikrobiologi sebanyak 

25 sampel dengan hasil 13 sampel Memenuhi Syarat (MS) dan 12 

sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS) E. coli.  

 

Tindak lanjut dari temuan bahan berbahaya dari hasil monitoring 

sampling dan pengujian tahap 1 dan 2 berupa mengirim surat 

temuan bahan berbahaya kepada Pemerintah Daerah melalui 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Aceh Selatan, Kab. 

Singkil dan Kota Subulussalam agar mengimbau pedagang agar 
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menarik dan tidak menjual kembali pangan yang mengandung 

Boraks dan kepada Pedagang minuman agar menggunakan air 

minum/galon yang dimasak, hindari penggunaan es batu yang 

bersumber dari air sumur mentah (tanpa dimasak) dan perhatikan 

kebersihan serta sanitasi saat lakukan sampling (gunakan 

kemasan yang steril mungkin).  

 

Program Pasar aman berbasis komunitas ini diharapkan agar 

Pemerintah Daerah melakukan replikasi program di pasar lain 

sehingga program ini dapat diterapkan di pasar pasar lainnya dan 

menjadi program prioritas Pemerintah Daerah. Untuk pasar yang 

telah diintervensi agar tetap dilanjutkan secara mandiri oleh 

Pemerintah Daerah terkait sehingga pasar dapat menjamin produk 

yang aman bagi masyarakat. Diharapkan para pedagang pada 

pasar yang intervensi akan terus menerapkan prinsip-prinsip 

keamanan pangan dan menjaga pangan bebas dari bahan 

berbahaya. 

 

G. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat 

dan Makanan 

Sesuai dengan Peraturan BPOM nomor 28 tahun 2022 tentang Standar 

Pelayanan di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, yang 

kemudian diturunkan menjadi Keputusan Kepala Balai Besar POM di 

Banda Aceh nomor HK.02.02.1A.05.24.98 tahun 2024 tentang Standar 

Pelayanan Balai Besar POM di Banda Aceh, terdapat 9 jenis layanan 

publik yang diselenggarakan oleh Balai Besar POM di Banda Aceh, di 

mana 7 di antaranya berupa layanan sertifikasi. Ketujuh layanan 

sertifikasi tersebut adalah: 

1. Penerbitan Surat Keterangan Impor (SKI) Obat dan Makanan; 

2. Penerbitan Surat Keterangan Ekspor (SKE) Obat dan Makanan; 

3. Rekomendasi Sertifikat Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB); 
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4. Rekomendasi Sertifikat Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Obat 

Tradisional yang Baik (SPA CPOTB) secara Bertahap; 

5. Rekomendasi Sertifikat Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan 

Kosmetika yang Baik (SPA CPKB); 

6. Penerbitan Rekomendasi sebagai Pemohon Notifikasi Kosmetika; 

7. Penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik 

(IP CPPOB). 

 

Jumlah sertifikat yang diterbitkan selama tahun 2024 dapat dilihat pada 

tabel di Lampiran 9. Untuk mendukung terlaksananya ketujuh layanan 

sertifikasi, Balai Besar POM di Banda Aceh juga melakukan kegiatan 

pendampingan berupa bimbingan teknis dan asistensi kepada pelaku 

usaha. 

 

 

Gambar 49. Sertifikat yang Diterbitkan selama Tahun 2024 
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1. Penerbitan Surat Keterangan Impor (SKI) Obat dan Makanan 

Pemasukan obat dan makanan ke dalam wilayah Indonesia wajib 

mendapat persetujuan Kepala Badan POM. Persetujuan ini berupa SKI 

Border atau SKI Post Border. Pengajuan SKI dilakukan secara online 

melalui https://e-bpom.pom.go.id/. 

Selama 2024, tidak ada permohonan SKI yang masuk ke Balai Besar 

POM di Banda Aceh. Namun pada Desember 2024, terdapat satu 

pengajuan SKI Post Border yang salah masuk ke akun Balai Besar 

POM di Banda Aceh, yaitu pengajuan yang termuat dalam tabel di 

bawah. Pemohon keliru dalam memilih unit kerja BPOM, yaitu tidak 

sesuai dengan wilayah kerja di mana pelabuhan bongkar berada. 

Seharusnya unit kerja yang dipilih adalah Direktorat Pengawasan 

Peredaran Pangan Olahan BPOM, karena pelabuhan bongkar berada 

di Tanjung Priok. Namun, karena pemohon SKI ini merupakan 

penerima pelayanan prioritas, surat rekomendasi bernomor 

ST.06.04.91.914.12.24.000003 untuk nomor aju 

20241230121010000000000203 langsung terbit tanpa melalui proses 

evaluasi di akun evaluator, penindak lanjut, dan perekomendasi milik 

Balai Besar POM di Banda Aceh. 

 

Tabel 42. Penerbitan SKI Prioritas yang Salah Masuk ke Akun Balai Besar POM di 
Banda Aceh 

Nomor 
Aju dan 

Rekomen
dasi 

Jenis 
Surat 

Jenis 
Komoditi 

Nama 
Importir 

Pelabuhan 
Bongkar 

Tanggal 
Pengajuan 

dan 
Rekomendasi 

Jenis 
Layanan 

20241230
12101 
00000000
00203 
 
dan 
 
ST.06.04.9
1.914.12.2
4.000003 

SKI Bahan 
Pangan 

PT. HAVI 
INDONES
IA 

Tanjung 
Priok 

30 Desember 
2024 

Prioritas 
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Menurut Peraturan BPOM Nomor 26 Tahun 2022 tentang Pengawasan 

Pemasukan Bahan Obat dan Makanan ke dalam Wilayah Indonesia, 

Pelayanan Prioritas adalah pelayanan SKI Border atau SKI Post Border 

untuk pemasukan ahan obat dan makanan ke dalam wilayah 

Indonesia melalui proses rekomendasi secara otomatis oleh sistem. 

Pelayanan prioritas dikhususkan untuk pemasukan Bahan Pangan 

dan Bahan Tambahan Pangan. Pelayanan prioritas hanya diberikan 

kepada pemohon SKI yang memenuhi kriteria berikut: 

a) Memiliki rekam jejak yang baik sesuai petunjuk teknis penilaian 

rekam jejak; dan 

b) Telah melakukan importasi selama 6 (enam) bulan terakhir dengan 

frekuensi dan volume tertentu. 

 

Kesalahan pemilihan UPT BPOM oleh pemohon SKI sehingga 

pengajuan masuk ke akun Balai Besar POM di Banda Aceh telah 

beberapa kali terjadi sepanjang tahun 2024. Tercatat ada 9 pengajuan 

lainnya dengan kesalahan yang sama, sehingga pengajuan ditolak 

dengan catatan penolakan “Agar dapat menyesuaikan kantor BPOM 

yang dituju dengan lokasi pelabuhan bongkar”. Penyebab sering 

terjadinya kesalahan pemilihan ini karena pada form registrasi di 

kolom pilihan kantor BPOM, letak Balai Besar POM di Banda Aceh 

berada di pilihan paling atas, sehingga pemohon SKI yang tidak teliti 

dapat keliru memilihnya. 

 

2. Penerbitan Surat Keterangan Ekspor (SKE) Obat dan Makanan 

Penerbitan SKE yang dilakukan Badan POM merupakan bantuan 

akses pasar jika SKE menjadi salah satu persyaratan yang diminta 

oleh negara tujuan ekspor (buyer). SKE bertujuan memberikan 

kepastian bahwa produk yang diekspor layak dan aman untuk 

dikonsumsi, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 
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Selama 2024, sama seperti tahun-tahun sebelumnya, tidak ada 

permohonan SKE yang masuk ke Balai Besar POM di Banda Aceh. 

 

3. Rekomendasi Sertifikat Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) 

Selama tahun 2024, Balai Besar POM di Banda Aceh telah melakukan 

audit CDOB untuk rekomendasi 13 sertifikat CDOB terhadap 10 

sarana Pedagang Besar Farmasi (PBF). Ketiga belas sertifikat CDOB 

ini terdiri dari 9 sertifikat untuk Obat Lain (OL) dan 4 sertifikat untuk 

Cold Chain Product (CCP). Semua rekomendasi sertifikat CDOB 

diselesaikan tepat waktu sesuai Surat Keputusan Direktur 

Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika 

dan Prekursor Badan POM nomor HK.02.02.34.07.24.36 tahun 2024 

tentang Standar Pelayanan Sertifikasi Cara Distribusi Obat yang Baik, 

yaitu dilaksanakan paling lama 49 hari kerja. 

 

 

Gambar 50. Kegiatan Audit CDOB pada Salah Satu PBF 
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Untuk pengajuan resertifikasi CDOB, sebagian besar PBF telah mulai 

mengajukan resertifikasi sejak mulai masa dibukanya permohonan 

pengajuan resertifikasi, yaitu diajukan paling cepat 12 (dua belas) 

bulan dan paling lambat 6 (enam) bulan sebelum masa berlaku 

Sertifikat CDOB berakhir. Pengajuan permohonan diajukan secara 

online melalui https://sertifikasicdob.pom.go.id/. 

 

Ada 1 PBF yang sempat dikenakan sanksi Penghentian Sementara 

Kegiatan karena pindah lokasi gudang tanpa menginformasikan 

kepada Balai Besar POM di Banda Aceh dan sempat beroperasi di 

gudang baru tanpa sertifikat CDOB, yaitu PBF Lenko Surya Perkasa 

Cabang Aceh. Selain itu, ada 1 PBF yang mengajukan sertifikasi baru 

di tahun 2024 walaupun mereka telah mendapatkan resertifikasi di 

tahun 2023, yaitu PBF Mensa Binasukses Cabang Kota Banda Aceh. 

Hal ini disebabkan PBF ini memindahkan lokasi gudang di bulan 

Februari 2024, sehingga harus mengajukan sertifikasi baru. 

 

4. Rekomendasi Sertifikat Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Obat 

Tradisional yang Baik (SPA CPOTB) secara Bertahap 

Selama 2024 terdapat 3 sarana yang mengajukan permohonan SPA 

CPOTB bertahap melalui https://e-sertifikasi.pom.go.id, yaitu: 

a) Sarana pertama merupakan start up UMOT yang melakukan 

sertifikasi baru untuk sediaan Cairan Obat Luar; 

b) Sarana kedua merupakan UKOT yang telah mempunyai NIE 

sebelum diberlakukannya Peraturan Badan POM nomor 31 tahun 

2022 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penerapan Aspek Cara 

Pembuatan Obat Tradisional yang Baik Secara Bertahap. Sarana 

ini mengajukan sertifikasi baru untuk sediaan pil; 

c) Sarana ketiga merupakan sarana UKOT existing yang melakukan 

resertifikasi terhadap 2 bentuk sediaan dan naik tahap terhadap 1 

bentuk sediaan. 
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Dengan demikian, total SPA CPOTB bertahap yang terbit adalah 5 

sertifikat, sebagaimana dapat dilihat pada tabel di Lampiran 23A. 

 

Pada data induk Sertifikat CPOTB Bertahap Direktorat Pengawasan 

Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan, terdapat 21 UMK OBA di 

wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh yang memiliki SPA 

CPOTB sampai dengan akhir Desember 2024. Dua diantaranya telah 

menutup sarana produksi. Dari 11 UMK OBA yang seharusnya 

berusaha memperpanjang SPA CPOTB, hanya 1 UMK yang 

mengajukan permohonan resertifikasi, yaitu CV. Razie Aceh. 

Kesepuluh UMK lainnya tidak mengajukan permohonan resertifikasi 

sampai sertifikat kedaluwarsa. Dalam hal ini, petugas sertifikasi Balai 

Besar POM di Banda Aceh telah berulang kali melakukan komunikasi 

ke pelaku usaha, dan didapat rangkuman kendala yang muncul 

bidang produksi Obat Bahan Alam adalah sebagai berikut: 

a) Terjadi penurunan jumlah pelaku usaha baru yang berminat 

mengembangkan usaha produksi Obat Bahan Alam. Pelaku usaha 

yang pernah ada juga lebih fokus pada bisnis lain yang lebih 

menguntungkan; 

b) Beberapa pelaku usaha UMK OBA yang memiliki sertifikat CPOTB 

bertahap tidak memiliki inisiatif untuk memperpanjang sertifikat 

CPOTB bertahap dikarenakan pemilik meninggal dunia dan tidak 

ada penerus; 

c) Kesulitan pembiayaan, yaitu kesulitan merenovasi sarana agar 

sesuai prinsip CPOTB, kesulitan mendapatkan atau membeli 

bahan baku, dan kesulitan menggaji penanggung jawab tenaga 

teknis kefarmasian atau apoteker; 

d) Pelaku usaha mengeluhkan penurunan omset setelah memperoleh 

Nomor Izin Edar, disebabkan tidak dapat lagi mencantumkan 

klaim berlebihan atau klaim yang tidak diperbolehkan 

berdasarkan Peraturan BPOM. Akibatnya pembeli berkurang dan 

pelaku usaha menghentikan kegiatan karena kehabisan modal. 
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5. Rekomendasi Sertifikat Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan 

Kosmetika yang Baik (SPA CPKB) 

Selama tahun 2024, diterbitkan 5 rekomendasi pemenuhan aspek 

CPKB, yang rinciannya dapat dilihat pada tabel di Lampiran 23B. Dua 

rekomendasi merupakan resertifikasi bagi pelaku usaha existing, 

sedangkan 3 rekomendasi lainnya merupakan sertifikasi baru. 

 

Ketiga start up UMK Kosmetik yang mendapatkan SPA CPKB, 

kemudian melanjutkan ke tahapan notifikasi, dan semuanya berhasil 

mendapatkan nomor notifikasi produk. 

 

Untuk kendala UMK Kosmetik selama ini, pengajuan 50% potongan 

diskon biaya registrasi harus melalui tahapan verifikasi direktur tanpa 

ditetapkan timeline persetujuan permohonan dengan jelas, berbeda 

halnya dengan komoditi pangan, di mana pemotongan langsung 

otomatis muncul di sistem setelah pengajuan. Akibatnya hampir 

semua UMK Kosmetik tidak bisa memanfaatkan fasilitas tersebut 

karena harus menunggu terlalu lama. 

 

6. Penerbitan Rekomendasi sebagai Pemohon Notifikasi Kosmetika 

Jumlah sarana kosmetik pemohon notifikasi yang didampingi pada 

2024 adalah 2 sarana (pemberi maklon dan importir). Kedua BUPN 

(Badan Usaha Pemohon Notifikasi) tersebut berproses sampai tahap 

terbitnya surat rekomendasi sebagai pemohon notifikasi kosmetik 

(data sarana dapat dilihat pada tabel di Lampiran 23B). 

 

Pertanyaan yang cukup sering ditanyakan oleh importir yang ingin 

memanfaatkan adanya celah perbedaan peraturan adalah mengenai 

penanggung jawab teknis (PJT). Terdapat perbedaan ketentuan antara 

Permenkes nomor 14 tahun 2021 dengan Peraturan BPOM nomor 21 

tahun 2022. Di dalam Peraturan BPOM, persyaratan pendidikan 

penanggung jawab teknis lebih beragam, yaitu minimal S1 Farmasi, 
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Kedokteran, Biologi, atau Kimia, sementara menurut Permenkes 

nomor 14 tahun 2021, PJT harus merupakan Tenaga Teknis 

Kefarmasian. Untuk hal ini, fasilitator Balai Besar POM di Banda Aceh 

telah menjelaskan bahwa aturan yang diacu tetap Permenkes, karena 

itu merupakan persyaratan perizinan hulu sebelum memasuki 

perizinan hilir di Badan POM. 

 

Kedua BUPN yang telah mendapat surat rekomendasi sebagai 

pemohon notifikasi dari Balai Besar POM di Banda Aceh, tidak 

melanjutkan sampai ke tahapan notifikasi produk. Kendala yang 

terjadi pada BUPN importir adalah habisnya masa berlaku sertifikat 

GMP (Good Manufacturing Practices) dari industri di negara asal. 

Kendala yang dialami oleh BUPN pemberi maklon disebabkan 

sertifikat CPKB industri kosmetik penerima maklon telah habis masa 

berlaku, ditambah lagi belum ada kesepakatan apakah penerima 

maklon bersedia mengungkap formulasi produk atau pun bersedia 

menggunakan formula dari pemberi kontrak. Sebagai akibatnya BUPN 

pemberi kontrak membatalkan perjanjian kerjasama dengan pabrik 

penerima kontrak produksi. 

 

7. Penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang 

Baik (IP CPPOB) 

Sejak diberlakukannya Peraturan BPOM nomor 22 tahun 2021, 

produsen dalam melakukan kegiatan produksi pangan olahan resiko 

sedang dan rendah wajib memiliki IP CPPOB sebagai pemenuhan 

persyaratan keamanan pangan. Pedoman ini menjelaskan bagaimana 

memproduksi Pangan Olahan agar aman, bermutu, dan layak untuk 

dikonsumsi. Manfaat IP CPPOB ini bagi pelaku usaha adalah: 

a) Membuktikan legalitas aktivitas produksi pangan olahan; 

b) Sebagai persyaratan untuk proses Izin Edar Produk; 

c) Mendorong kemandirian industri pangan untuk mempersiapkan 

penerapan sistem jaminan keamanan pangan; 
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d)  Mendukung daya saing global industri pangan olahan; 

e) Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap keamanan dan 

mutu produk yang dihasilkan. 

 

Penerbitan sertifikat IP CPPOB sesuai mekanisme dilakukan melalui 

tahapan asistensi, bimtek, dan sertifikasi. Terdapat 12 sarana pangan 

olahan yang mendapatkan sertifikat IP CPPOB melalui mekanisme ini. 

Selain itu, ada juga pelaku usaha yang tidak melalui sebagian 

tahapan, disebabkan mereka baru muncul atau mulai berkonsultasi 

setelah Bimtek CPPOB terlaksana. Pelaku usaha pangan olahan yang 

berproses di luar mekanisme dan telah terbit juga IP CPPOB-nya ini 

berjumlah 15 sarana. Rincian nama sarana yang mendapatkan IP 

CPPOB di 2024 dapat dilihat pada tabel di Lampiran 23C. 

 

Dalam waktu setahun setelah IP CPPOB terbit, petugas Balai 

melakukan audit ke sarana produksi untuk memverifikasi kesesuaian 

pelaksanaan dengan dokumen yang diunggah pelaku usaha saat 

pengajuan. Permasalahan yang sering muncul ketika dilakukan audit 

dalam rangka verifikasi setahun setelah IP CPPOB terbit adalah: 

a) Pelaku usaha tidak melakukan renovasi sesuai denah yang 

disampaikan saat pengajuan; 

b) Pelaku usaha berpindah tempat produksi tanpa menginfokan ke 

Balai; 

c) Pelaku usaha tidak berkomitmen menerapkan Panduan Mutu 

seperti dokumen yang disampaikan saat pengajuan; 

d) Pelaku usaha telah menghentikan kegiatan produksi; 

e) Pelaku usaha tidak menyampaikan tindakan perbaikan hasil 

audit. 

 

8. Asistensi dan Bimbingan Teknis (Bimtek) 

Hampir semua pelaku usaha pangan olahan, obat bahan alam (OBA), 

dan kosmetik di wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh 



 

128 

Laporan Tahunan 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh 
 

merupakan pelaku usaha mikro dan kecil. Umumnya mereka 

merupakan start up UMK yang sama sekali belum mengetahui cara 

mendapatkan Nomor Izin Edar (NIE) bagi produknya. Untuk 

mensosialisasikan ketentuan registrasi sekaligus mendukung 

pelaksanaan ketujuh layanan publik sertifikasi, Balai Besar POM di 

Banda Aceh melaksanakan asistensi UMK oleh fasilitator bagi pelaku 

usaha pangan olahan, OBA dan kosmetik. Selain itu juga 

diselenggarakan Bimtek sebagai langkah percepatan sertifikasi sarana 

bahkan sampai terbitnya NIE produk. 

 

Asistensi ke pelaku usaha telah dilakukan, yaitu melalui kunjungan 

langsung ke sarana produksi, diskusi ketika pelaku usaha datang ke 

Balai Besar POM di Banda Aceh, dan konsultasi melalui kanal 

Whatsapp layanan sertifikasi di nomor 0812-6212-3339. Asistensi 

bukan hanya dilakukan terhadap pelaku usaha baru, tapi juga kepada 

pelaku usaha lama, yang telah memperoleh NIE sebelum berlakunya 

OSS RBA. 

 

Asistensi terhadap pelaku usaha existing OBA, kosmetik, dan pangan 

olahan dilakukan untuk membantu pelaku usaha yang akan 

memperpanjang sertifikat sarana produksinya dan/atau 

memperpanjang izin edar produk. Terdapat 1 pelaku usaha OBA yang 

melakukan perpanjangan SPA CPOTB terhadap 2 bentuk sediaan dan 

naik tahap terhadap 1 bentuk sediaan, 2 pelaku usaha kosmetik yang 

melakukan perpanjangan SPA CPKB, 1 pelaku usaha OBA yang 

mengajukan NIE baru, dan 1 pelaku usaha OBA yang memperpanjang 

NIE terhadap 2 produk. Di komoditi pangan, terdapat 6 pelaku usaha 

yang mengajukan perpanjangan NIE, semuanya adalah pelaku usaha 

AMDK, dan setiap pelaku usaha ini bisa mempunyai NIE lebih dari 

satu. 
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Gambar 51. Hasil Asistensi terhadap Pelaku Usaha Existing 

 

Bimtek OBA dan Kosmetik dilakukan untuk memberikan informasi 

dan edukasi terkait tata cara pengajuan sertifikasi sarana sebagai 

tahapan awal dalam pengurusan izin. Bimtek OBA dan Kosmetik 

diselenggarakan secara daring pada tanggal 22-23 April 2024. Selama 

Bimtek yang dilakukan secara daring ini, antusiasme pelaku usaha 

memang terlihat kurang, terlihat dari status keikutsertaan peserta 

yang sering terlihat keluar dari zoom meeting. 

 

Dari 7 UMK OBA yang terdaftar sebagai peserta, hanya 1 UKOT yang 

terus berproses sampai ke terbitnya SPA CPOTB bertahap. Kurangnya 

komitmen pelaku usaha OBA menyebabkan Balai Besar POM di Banda 

Aceh melaksanakan lagi Bimtek OBA secara luring terhadap 1 pelaku 

usaha start up yang baru muncul di Agustus 2024. Bimtek OBA kedua 

dilaksanakan pada 3 Oktober 2024. Sebagai hasilnya, pelaku usaha 



 

130 

Laporan Tahunan 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh 
 

ini berkomitmen mempersiapkan sarana produksinya sampai terbit 

SPA CPOTB tahap I UMOT di Desember 2024. 

 

Jumlah pelaku usaha peserta Bimtek Kosmetik adalah 9 sarana. Dari 

kesembilan sarana ini, ada 4 sarana yang lanjut berproses sampai 

terbitnya SPA CPKB atau surat rekomendasi sebagai pemohon 

notifikasi. 

 

Bimtek CPPOB dan Bimtek Registrasi Pangan Olahan dilaksanakan 

secara luring pada tanggal 11-12 Juni 2024 dan 18-19 Juli 2024. 

Untuk penyampaian materi mengenai Cara Produksi Pangan Olahan 

yang Baik, Balai Besar POM di Banda Aceh sengaja menggandengkan 

kegiatan Bimtek CPPOB dengan Bimtek daring yang diselenggarakan 

oleh Badan POM pada 5-7, dan 10 Juni 2024, sehingga pada saat 

Bimtek luring CPPOB, petugas sertifikasi dan pelaku usaha bisa 

langsung berfokus pada praktek pembuatan akun dan pembuatan 

dokumen pengajuan. Balai Besar POM di Banda Aceh juga 

menggandeng lintas sektor sebagai narasumber dalam Bimtek, yaitu 

dengan melibatkan DPMPTSP untuk materi mengenai perizinan dasar 

OSS, dan Ditjen AHU Kemenkumham untuk materi mengenai 

pembuatan badan usaha PT Perorangan. 
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Gambar 52. Bimbingan Teknis IP CPPOB terhadap Pelaku Usaha 

 

Bimtek Registrasi Pangan Olahan merupakan kolaborasi antara Balai 

Besar POM di Banda Aceh dengan Direktorat Registrasi Pangan 

Olahan. Bimtek ini bertujuan sebagai fasilitasi percepatan terbitnya 

NIE bagi pelaku usaha pangan olahan. Dalam kegiatan ini berhasil 

diterbitkan 24 NIE. 

 

Dari 22 pelaku usaha yang mengikuti Bimtek Registrasi Pangan 

Olahan, terdapat 5 pelaku usaha yang NIE-nya belum terbit. 

Berdasarkan hasil evaluasi, kendala yang menyebabkan belum 

terbitnya NIE produk pangan olahan muncul dari pelaku usaha 

sendiri, yaitu: 

a) Lambat dalam menyelesaikan permasalahan di perizinan hulu, 

misalnya tidak segera berkoordinasi dengan DPMPTSP dalam hal 

peralihan data dari OSS lama ke OSS RBA, kesalahan alamat pada 

NIB, kesalahan pemilihan KBLI, dan belum memenuhi seluruh 

perizinan dasar; 

b) Belum memastikan penyelesaian pelaporan pajak 2 tahun terakhir 

kepada Ditjen Pajak; 
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c) Tidak berkomitmen untuk memulai pengajuan IP CPPOB yang 

merupakan syarat awal sebelum bisa mendaftar akun di aplikasi 

registrasi https://ereg-rba.pom.go.id/; 

d) Belum menyelesaikan dokumen CPPOB yang harus diunggah pada 

https://e-sertifikasi.pom.go.id/; 

e) Kesalahan dalam kategori pangan sehingga harus mengulangi 

pengajuan IP CPPOB. 

 

Sebagai hasil dari pendampingan UMK OBA, Kosmetik, dan Pangan 

Olahan yang telah dilakukan oleh Balai Besar POM di Banda Aceh, 

pada tahun 2024 telah terbit sebanyak 45 NIE pangan olahan (6 risiko 

tinggi, 19 risiko menengah tinggi, 20 risiko menengah rendah), 3 NIE 

Obat Bahan Alam (1 UMOT baru dan 2 UKOT perpanjangan), dan 3 

NIE Kosmetik. 

 

 

Gambar 53. Proporsi Komoditi yang Mendapatkan NIE di Tahun 2024 
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H. Pemantauan Iklan dan Label 

1. Pemantauan Iklan 

Dalam rangka meningkatkan pengawasan mutu obat dan makanan 

yang komprehensif, dilakukan pemantauan/pengawasan periklanan 

obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik dan 

pangan dengan cara mengevaluasi tayangan iklan media elektronik, 

media online dan media luar ruang serta leaflet atau brosur. 

Pada tahun 2024 jumlah iklan yang dipantau sebanyak 1338 iklan 

yang terdiri dari media cetak, media elektronik, media luar ruang 

sebanyak dan media digital/internet dengan hasil:  

Memenuhi Ketentuan : 774 (58%) 

Tidak Memenuhi Ketentuan : 564 (42%) 

Iklan dengan persentase pelanggaran terbesar adalah iklan produk 

tembakau sebanyak 317 pelanggaran, iklan pangan 104 pelanggaran 

serta kosmetik 64 pelangaran. 

 

Tabel 43. Hasil Pengawasan Iklan Produk Obat dan Makanan Tahun 2024 

No. Komoditi 

Hasil Pengawasan 

Total Memenuhi 

Ketentuan 

Tidak 

Memenuhi 

Ketentuan 

1 Obat 150 4 154 

2 Obat bahan alam 32 46 78 

3 Obat kuasi 12 10 22 

4 Suplemen kesehatan 25 19 44 

5 Kosmetik 274 64 338 

6 Pangan 166 104 270 

7 Produk tembakau 115 317 432 

Total 774 564 1338 
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Gambar 54. Hasil Pengawasan Iklan Produk Obat dan Makanan Tahun 2024 

 

 

Gambar 55. Persentase Iklan yang Tidak Memenuhi Ketentuan 
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Pelanggaran yang ditemukan pada iklan obat bahan alam, obat kuasi, 

suplemen kesehatan, kosmetik adanya klaim yang berlebihan yang 

berpotensi memberi informasi yang tidak tepat pada masyarakat yang 

mengkonsumsi produk-produk tersebut, produk tanpa izin edar. 

Sedangkan pelanggaran pada iklan pangan olahan mengandung klaim 

yang bersifat menyesatkan, klaim yang mengandung unsur kesehatan 

serta klaim yang mengandung unsur untuk kecantikan. Selanjutnya 

pelanggaran iklan pada produk tembakau sebagian besar karena 

mencantumkan kalimat yang merangsang dan/atau menyesatkan. 

Untuk iklan produk tembakau pelanggaran yang sering ditemukan, 

yaitu posisi iklan diletakan tidak sejajar dengan bahu jalan dan 

memotong jalan. Pelanggaran keseluruhan iklan tersebut karena tidak 

sesuai dengan yang telah disetujui Badan POM. 

 

2. Pemantauan Label 

Pada tahun 2024 jumlah Label/Penandaan yang dipantau sebanyak 

1503 label/penandaan yang terdiri obat 387 Label/Penandaan, obat 

bahan alam 301 Label/Penandaan, suplemen kesehatan 81 

Label/Penandaan, obat kuasi 23 Label/Penandaan, kosmetik 539  

Label/Penandaan, pangan 378  Label/Penandaan dan produk 

tembakau 181 Label/Penandaan. 

Memenuhi Ketentuan :1360 (91,85%) 

Tidak Memenuhi Ketentuan : 143 (8,15%) 
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Gambar 56. Hasil Pemantauan Label Obat dan Makanan Tahun 2024 

 

I. Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan 

Kegiatan penyidikan tindak pidana di bidang obat dan makanan pada 

tahun 2024 dilaksanakan dengan melibatkan Penyidik Pegawai Negeri 

Sipil (PPNS) berjumlah 5 orang. Pada tahun 2024, Penyidik Pegawai Negeri 

Sipil Balai Besar POM di Banda Aceh berhasil menangani 6 perkara tindak 

pidana di bidang obat dan makanan dari target 6 perkara (100%).  

Penyidikan dilakukan sebagai upaya terakhir dalam penanganan obat dan 

makanan ilegal. Penindakan dan penyidikan diawali dengan kegiatan / 

operasi intelijen untuk mendapatkan informasi yang valid terhadap suatu 

target operasi. Informasi adanya tindak pidana dapat berasal dari 

berbagai sumber antara lain dari laporan masyarakat, hasil pengawasan, 

hasil investigasi hingga kegiatan patroli siber terhadap penjualan yang 

dilakukan secara online. Upaya cegah tangkal juga dilakukan untuk 

menurunkan atau mencegah terjadinya kejahatan obat dan makanan. 
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1. Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan 

Upaya Cegah Tangkal meliputi pemetaan kerawanan kejahatan, 

penyusunan analisis kejahatan, serta penggalangan pemangku 

kepentingan dalam rangka cegah tangkal kejahatan obat dan 

makanan. 

 

a) Pemetaan Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan 

Pemetaan Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan adalah 

pemetaan terhadap potensi terjadinya kejahatan obat dan 

makanan sebagai hasil analisis informasi, pemberitaan, dan kajian 

termasuk hasil kegiatan pengawasan, intelijen, siber dan 

penyidikan meliputi produk, sebaran, sumber, modus dan 

keterkaitan antar wilayah. Pemetaan dilakukan dengan 

penginputan data dilakukan melalui penindakan.pom.go.id. Data 

kerawanan tersebut akan terkirim kepada Direktorat Cegah 

Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan setiap bulan. 

 

Dari hasil pemetaan diperoleh sebaran kabupaten/kota yang 

masih terindikasi adanya produk obat dan makanan ilegal, yaitu 

Kota Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten Pidie, 

Kabupaten Bireuen, Kota Lhokseumawe, Kabupaten Aceh Utara, 

Kabupaten Aceh Timur, Kota Langsa, Kabupaten Aceh Tamiang 

dan Kabupaten Aceh Barat. Produk yang masih beredar yaitu 

kosmetika tanpa izin edar dan mengandung bahan berbahaya, 

obat tradisional tanpa izin edar dan/atau mengandung bahan 

kimia obat, pangan mengandung bahan berbahaya, obat golongan 

psikotropika dan obat ilegal yang disalahgunakan.  

 

Kosmetik tanpa izin edar dan mengandung bahan berbahaya 

masih terdapat di Kota Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar, 

Kabupaten Pidie, Kabupaten Bireuen, Kabupaten Aceh Utara, Kota 

Lhokseumawe, Kabupaten Aceh Timur dan Kabupaten Aceh 
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Tamiang. Jenis kosmetik ilegal yang ditemukan antara lain Lotion 

Pemutih HB, Krim Glowing Original, Body Whitening Platinum, 

Bibit Pemutih, Tabita, Cac Glow, Masker Kirey, Krim HN, Sunisa, 

La Meila, Citra Gold, Krim Collagen, Natural 99, Krim Temulawak, 

Yu Chun Mei Cordyceps dan krim etiket biru Obat Luar. Penjualan 

dilakukan secara online melalui sosial media dan/atau market 

place serta penjualan secara offline di toko. 

 

Obat Tradisional tanpa izin edar dan/atau mengandung bahan 

kimia obat masih terdapat di Kota Banda Aceh, Kabupaten Aceh 

Besar, Kabupaten Pidie, Kabupaten Bireuen, Kota Lhokseumawe, 

Kabupaten Aceh Utara, Kabupaten Aceh Timur dan Kabupaten 

Aceh Tamiang. Jenis obat tradisional ilegal yang ditemukan antara 

lain Pelangsing RHA, Herbal Pelangsing Original (HPO), Obat 

Gemuk Vitagem, Plangsing Plakor, Serbuk Perawan, Strong Man 

Coffee, Urat Madu Black, Urat Kuda dan Brastomolo. Penjualan 

dilakukan secara online melalui sosial media dan/atau market 

place serta penjualan secara offline di toko. 

 

Pangan mengandung bahan berbahaya termasuk bahan 

tambahan pangan mengandung boraks masih ditemukan di Kota 

Banda Aceh, Kabupaten Bireuen, Kabupaten Aceh Besar, 

Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten Pidie dan Kota Langsa. Jenis 

pangan mengandung bahan berbahaya boraks ditemukan pada 

kerupuk dan garam pengembang merek Serumpun Ayam. 

 

Obat dari golongan psikotropika yang disalahgunakan ditemukan 

di Kota Banda Aceh dan Kabupaten Bireuen. Obat ilegal jenis 

Tramadol ditemukan di Kabupaten Bireuen, Kabupaten Aceh 

Utara dan Kabupaten Aceh Timur. Sumber obat tersebut baik 

psikotropika maupun tramadol berasal dari luar Provinsi Aceh 
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yang dikirim melalui jasa ekspedisi untuk digunakan dan 

diedarkan di wilayah Provinsi Aceh. 

 

b) Penyusunan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan 

Kegiatan penyusunan dokumen analisis terhadap trend/potensi 

kejahatan obat dan makanan yang disusun dalam rangka 

pencegahan kejahatan obat dan makanan. Pada tahun 2024 telah 

dilakukan penyusunan analisis kejahatan obat dan makanan 

sebanyak 1 analisis yang diselesaikan pada semester II Tahun 

2024, yang bertema: “Analisis Pelanggaran Pangan Olahan 

Mengandung Bahan Berbahaya di Wilayah Kerja Balai Besar 

POM di Banda Aceh Periode 2020-2024”. Laporan analisis 

disampaikan kepada Direktorat Cegah Tangkal Kejahatan Obat 

dan Makanan. 

 

c) Penggalangan Pemangku Kepentingan 

Penggalangan Pemangku Kepentingan adalah semua usaha 

pekerjaan dan kegiatan yang dilakukan secara terencana, terarah 

untuk membuat, menciptakan, mengubah suatu kondisi yang 

menguntungkan dalam rangka cegah tangkal kejahatan obat dan 

makanan. Kegiatan penggalangan pada tahun 2024 dilakukan 

dalam bentuk FGD (Focus Group Discussion) dengan tema 

kegiatan: “Penggalangan Dukungan Stakeholder di Bidang Jasa 

Pengiriman Ekspress, Pos dan Logistik Dalam Rangka 

Pencegahan Kejahatan Obat dan Makanan”. 

 



 

140 

Laporan Tahunan 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh 
 

 

Gambar 57. Forum Group Discussion Bersama Jasa Ekspedisi 

 

2. Pengawasan Obat dan Makanan Secara Daring atau Patroli Siber 

Patroli Siber dilakukan terhadap penjualan obat dan makanan ilegal 

baik pada sosial media maupun pada e-commerce.  Hasil patroli siber 

akan dilaporkan ke Direktorat Siber Obat dan Makanan. Link yang 

dilaporkan di dalam laporan siber selanjutnya akan 

direkomendasikan untuk di takedown. Pada tahun 2024 jumlah 

tautan yang dilaporkan/direkomendasikan takedown sebanyak 234 

tautan dan keseluruhan akun tersebut telah di takedown (100%). 

Terhadap akun yang dilakukan profiling dilaporkan dalam laporan 

profiling kejahatan obat dan makanan.  

 

Kegiatan patroli siber bertujuan untuk mendapatkan informasi 

terhadap penjualan obat dan makanan ilegal secara online. Hasil 

patroli siber selain direkomendasikan untuk takedown juga dapat 

ditindaklanjuti dengan penjejakan digital atau kegiatan intelijen agar 

diperoleh informasi yang faktual dan valid. Informasi yang valid 
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tersebut selanjutnya dapat direkomendasikan sebagai target operasi 

penindakan. 

 

3. Kegiatan Intelijen dan Operasi Intelijen 

Kegiatan intelijen adalah segala usaha, pekerjaan, kegiatan kekuatan 

intelijen yang bersifat rutin sehari-hari, disusun/direncanakan, 

diorganisasikan dan disesuaikan dengan lingkup tugas, wewenang, 

tanggung jawab, serta struktur organisasi yang telah ditetapkan 

dengan Output Laporan Informasi. Operasi Intelijen adalah Operasi 

yang menggunakan kekuatan unit-unit intelijen yang disusun dan 

diorganisir secara khusus guna dihadapkan kepada penanganan 

target operasi dalam waktu/daerah tertentu, dengan menggunakan 

dukungan administrasi dan logistik serta anggaran tertentu dengan 

menyiapkan Unsur Utama Keterangan, Rencana Pengumpulan Bahan 

Keterangan dan Target Operasi dengan output berupa Laporan 

Intelijen. Hasil operasi intelijen yang telah valid dapat 

direkomendasikan menjadi target operasi penindakan. 

 

Pada tahun 2024, telah dilakukan kegiatan/operasi intelijen sebanyak 

19 kali. Operasi Intelijen dilakukan di daerah Kota Banda Aceh, 

Kabupaten Pidie, Kabupaten Pidie Jaya, Kabupaten Bireuen, Kota 

Lhokseumawe, Kabupaten Aceh Utara, Kabupaten Aceh Timur, dan 

Kota Langsa. Komoditi yang menjadi fokus kegiatan investigasi antara 

lain sarana yang melakukan produksi dan/atau distribusi produk 

pangan mengandung bahan berbahaya, kosmetik ilegal mengandung 

bahan berbahaya/bahan dilarang dan obat tradisional ilegal 

mengandung bahan kimia obat. Laporan intelijen yang 

direkomendasikan untuk ditindaklanjuti dengan penindakan akan 

dijadikan target operasi penindakan. 

 



 

142 

Laporan Tahunan 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh 
 

4. Penindakan 

Pada tahun 2024 telah dilakukan operasi penindakan sebanyak 5 kali 

yaitu di Kabupaten Bireuen 3 kali, Kabupaten Aceh Utara 1 kali dan 

Kabupaten Aceh Timur 1 kali. Operasi penindakan dilakukan 

terhadap sarana distribusi kosmetik ilegal dan mengandung bahan 

berbahaya yang telah diinvestigasi sebelumnya melalui operasi 

intelijen. Operasi penindakan juga dilakukan sebagai tindak lanjut 

atas informasi dari Direktorat Intelijen Obat dan Makanan terkait 

pengiriman obat ilegal ke wilayah kerja Balai Besar POM di Banda 

Aceh. 

 

 

Gambar 58. Operasi Penindakan di Salah Satu Toko Kosmetik 

 

Dari hasil penindakan tersebut ditemukan kasus sebanyak 8 kasus, 

antara lain 4 kasus kosmetik tanpa izin edar dan mengandung bahan 

berbahaya/dilarang di Kabupaten Bireuen, 1 kasus obat golongan 

psikotropika di Kabupaten Bireuen, 1 kasus obat ilegal yang 

disalahgunakan di Kabupaten Aceh Utara dan 2 kasus kosmetik tanpa 
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izin edar dan mengandung bahan berbahaya/dilarang di Kabupaten 

Aceh Timur. Hasil operasi penindakan ditindaklanjuti melalui gelar 

perkara dan diperoleh 6 perkara dilanjutkan ke tahap proses 

penyidikan sesuai perundang-undangan yang berlaku. 

 

 

Gambar 59. Kegiatan Gelar Perkara Hasil Operasi Penindakan 

 

Keenam perkara tersebut terdiri dari 4 perkara terkait peredaran 

kosmetika tanpa izin edar dan mengandung bahan berbahaya, 1 

perkara terkait kepemilikan dan psikotropika tanpa hak, dan 1 

perkara terkait peredaran obat ilegal yang disalahgunakan. Tahapan 

penyelesaian keenam perkara hingga 31 Desember tahun 2024 telah 

selesai dilakukan tahap II (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti) 

kepada Kejaksaan Negeri setempat dan telah mendapatkan Putusan 

Pengadilan. Selain perkara tahun berjalan, masih terdapat 3 perkara 

carry over yang belum diselesaikan hingga tahun 2024. 

 



 

144 

Laporan Tahunan 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh 
 

Tabel 44. Data Kemajuan Perkara Tahun 2024 

No. Nama Tersangka Tahapan perkara Keterangan 

1 Fendi Setiawan P19 Perkara Carry Over, 

status tersangka DPO 

2 Mhd. Nico P19 Perkara Carry Over, 

status tersangka DPO 

3 Tjian Hung Tahap I Perkara carry over 

4 Maqhfirah H Binti 

Alm. Nurdin  

Tahap 2/ 

Putusan pengadilan 

Perkara 2024 

5 Safrida Binti M. Jafar Tahap 2/ 

Putusan pengadilan 

Perkara 2024 

6 Ayu Mauliza Binti 

Alm. Kamaruzzaman 

Tahap 2/ 

Putusan pengadilan 

Perkara 2024 

7 Yona Noranza Tahap 2/ 

Putusan pengadilan 

Perkara 2024 

8 Firmaniza Tahap 2/ 

Putusan pengadilan 

Perkara 2024 

9 Muhammad Nasir Bin 

Alm. Muhammad 

Tayeb 

 

Tahap 2/ 

Putusan pengadilan 

Perkara 2024 

 

Tabel 45. Putusan Pengadilan 6 perkara Tahun 2024 

No Nomor Putusan Terdakwa Vonis Keterangan 

1 107/Pid.Sus/2024/

PN Bir 

Maqhfirah H 

Binti Alm. 

Nurdin 

Pidana 

penjara 4 

bulan 

Tindak pidana 

melanggar Pasal 

435 Undang- 

Undang Nomor 17 

Tahun 2023 

tentang Kesehatan 
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2 158/Pid.Sus/2024/

PN Idi 

Safrida Binti 

M. Jafar 

Pidana 

penjara 2 

bulan 

Tindak pidana 

melanggar Pasal 

435 Undang- 

Undang Nomor 17 

Tahun 2023 

tentang Kesehatan 

 

3 131/Pid.Sus/2024/

PN Bir 

Ayu Mauliza 

Binti Alm. 

Kamaruzzama

n 

Pidana 

penjara 6 

bulan 

dengan masa 

percobaan 1 

tahun 

Tindak pidana 

melanggar Pasal 

435 Undang-

Undang Nomor 17 

Tahun 2023 

tentang Kesehatan 

4 123/Pid.Sus/2024/

PN Bir 

Yona Noranza 

Binti Hamzar 

Pidana 

penjara 6 

bulan 

dengan masa 

percobaan 1 

tahun 

Tindak pidana 

melanggar Pasal 

435 Undang-

Undang Nomor 17 

Tahun 2023 

tentang Kesehatan 

5 145/Pid.Sus/2024/

PN Bir 

Muhammad 

Firmaniza Bin 

Alm. Zakaria 

Pidana 

penjara 1 

tahun 6 

bulan denda 

tiga juta 

rupiah 

(subsider 2 

bulan) 

Tindak pidana 

melanggar Pasal 62 

Undang-Undang 

Republik Indonesia 

Nomor 5 

Tahun 1997 

tentang 

Psikotropika 

6 190/Pid.Sus/2024/

PN Lsk 

Muhammad 

Nasir Bin Alm. 

Muhammad 

Tayeb 

Pidana 

penjara 2 

bulan 

Tindak pidana 

melanggar Pasal 

436 ayat (2) 

Undang-undang RI 

Nomor 17 Tahun 

2023 

tentang Kesehatan 
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J. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen 

BPOM sebagai badan publik berkewajiban untuk memfasilitasi 

kebutuhan informasi publik sesuai amanat Undang-Undang No. 14 

Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP). Ketersediaan 

sarana-prasarana sistem informasi dalam bentuk pelayanan langsung 

maupun digital dijamin oleh BPOM sebagai bentuk keterbukaan institusi 

kepada masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dilakukan 

oleh BPOM melalui Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) dengan 

harapan dapat meningkatkan efektivitas pengawasan obat dan makanan 

melalui kemampuan masyarakat untuk secara mandiri melindungi diri 

mereka dari produk obat dan makanan yang tidak memenuhi ketentuan. 

 

Badan POM mengembangkan sistem pengawasan terpadu yaitu sistem 

pengawasan obat dan makanan yang melibatkan tiga pilar/sub sistem. 

Ketiga sub sistem tersebut yaitu pemerintah, produsen, dan 

konsumen/masyarakat. Masing-masing sub sistem tersebut perlu diberi 

peningkatan pengetahuan serta pemberdayaan. Kepada instansi 

pemerintah dilakukan melalui berbagai pelatihan dan penyempurnaan 

sistem regulasi serta peraturan perundang-undangan tentang obat dan 

makanan, kepada konsumen diberikan pengetahuan berbagai aspek 

tentang obat dan makanan termasuk peningkatan pengetahuan dalam 

memilih produk obat dan makanan agar terhindar dari produk yang 

berisiko terhadap kesehatan, sedangkan kepada produsen diberikan 

pemahaman Cara Produksi yang Baik dan Cara Distribusi yang Baik.  

 

Balai Besar POM di Banda Aceh telah melaksanakan beberapa program 

pemberdayaan masyarakat/produsen seperti dibentuknya Unit Layanan 

Pengaduan Konsumen (ULPK), hadir di Mall Pelayanan Publik Kota Banda 

Aceh, Aceh Besar, serta dilakukan KIE, penyebaran informasi, sosialisasi, 

pelatihan dan bimbingan teknis. 
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Balai Besar POM di Banda Aceh menjalin kerjasama, koordinasi dan 

kemitraan dengan instansi terkait dalam melaksanakan pengawasan 

keamanan, mutu, kemanfaatan produk obat dan makanan. Selama tahun 

2024 Balai Besar POM di Banda Aceh telah melakukan kegiatan KIE 

Keamanan Pangan melalui media elektronik berupa dialog interaktif dan 

iklan layanan masyarakat.  

 

Kegiatan proaktif pemberdayaan konsumen yang dilaksanakan Balai 

Besar POM di Banda Aceh diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat sehingga akan berdampak pada perubahan perilaku dalam 

memilih dan mengkonsumsi produk obat dan makanan, dan ikut 

mengawasi produk obat dan makanan yang beredar di sekitarnya. Upaya 

lain yang dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

sebagai konsumen adalah dengan melakukan komunikasi, informasi dan 

edukasi kepada masyarakat melalui penyebaran produk informasi poster, 

brosur, leaflet, kalender, jam dinding, gantungan kunci, komik, pin, mug, 

baliho, permainan edukatif dan kaos yang berisi pesan keamanan pangan, 

media sosial Instagram (@bpomaceh), Twitter (@BPOMAceh), Facebook 

(@BPOM Aceh), serta talkshow interaktif di media elektronik. Data 

Terlampir pada Tabel 15A. 

 

1. Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) 

Kegiatan penyebaran informasi dilakukan dalam bentuk penyuluhan 

langsung, pameran, selebaran, leaflet, serta melalui media elektronik 

seperti talkshow dan dialog interaktif di televisi lokal dan radio. Dalam 

rangka memberdayakan masyarakat yang ada di kecamatan dan 

pedesaan, telah dilakukan pendekatan dengan unsur Muspika agar 

proses penyuluhan lebih lancar dan tepat sasaran. Selama tahun 

2024 terdapat 23 kali secara langsung dengan jumlah peserta 1870 

orang (Data terlampir pada tabel 15. B) serta KIE Medsos yang 

diberikan kepada masyarakat yang meliputi kegiatan diantaranya: 
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a) KIE langsung ke masyarakat (CFD /seminar /pameran /sosialisasi 

/penyebaran informasi /penyuluhan/ webinar/ lainnya) 

b) KIE melalui media sosial (Instagram/Twitter/Facebook) 

c) KIE di media elektronik /cetak /digital /luar ruang (Penayangan 

iklan layanan masyarakat /video /infografik /talkshow /acara 

/running text/ SMS Blast yang ditayangkan/disiarkan/disebarkan 

melalui media elektronik televisi/ radio/ videotron/ media 

telekomunikasi lainnya. 

 

Badan POM memiliki ragam jenis program Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi (KIE) yang meliputi: (1) KIE melalui media cetak dan 

elektronik; (2) KIE langsung ke masyarakat; dan (3) KIE melalui media 

sosial. Indikator ini diukur melalui survei terhadap 4 kriteria: 

a) Penilaian masyarakat terhadap ragam pilihan sumber informasi 

KIE; 

b) Pemahaman masyarakat terhadap konten informasi yang diterima; 

c) Penilaian masyarakat terhadap manfaat program KIE; 

d) Minat masyarakat terhadap informasi obat dan makanan. 

 

Responden audiens KIE adalah responden yang sebelumnya pernah 

menerima atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE Balai 

Besar POM di Banda Aceh. Teknik survei berupa face to face interview, 

penyebaran kuesioner dan online survey. Pada tahun 2024, frekuensi 

target dan capaian dihitung setiap triwulan untuk indikator tingkat 

KIE obat dan makanan yang efektif di wilayah kerja Balai Besar POM 

di Banda Aceh.  Adapun kategori hasil tingkat efektifitas KIE sebagai 

berikut: 

 

Tabel 46. Kategori Hasil Tingkat Efektifitas KIE 

Skor Indeks 100 Interpretasi Efektifitas 

< 65,00 Kurang Efektif 

65,01 – 75,00 Cukup Efektif 
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75,01 – 85,00 Efektif 

85,01 – 95,00 Sangat Efektif 

95,01 - 100 Sangat Efektif Sekali 

 

Balai Besar POM di Banda Aceh melaksanakan survei Efektifitas KIE 

tahun 2024 dengan jumlah responden sebanyak 510 orang responden. 

Realisasi tingkat efektifitas komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) 

obat dan makanan tahun 2024 di wilayah kerja Balai Besar POM di 

Banda Aceh adalah sebesar 96.15 (Sangat Efektif Sekali). 

 

KIE melalui Media Sosial  

Balai Besar POM di Banda Aceh aktif dalam melakukan edukasi 

terkait obat dan makanan, namun kenaikan jumlah follower terjadi 

pada akun Instagram mencapai 9000 dan yang terendah adalah KIE 

medsos melalui akun tiktok hal ini akan memotivasi untuk 

menampilkan lebih banyak tema menarik di akun tersebut. Data 

terlampir pada Tabel 15C. 

 

Kegiatan KIE obat dan makanan sebagai berikut: 

a) Talkshow/Dialog Interaktif bersama RRI Banda Aceh. 

b) Penyebaran informasi tentang: Keamanan Pangan, Obat dan Obat 

Tradisional, Cerdas Memilih dan menggunakan Kosmetika Aman 

serta Pengenalan Aplikasi BPOM Mobile, Pencegahan dan 

Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika 

(P4GN), Cerdaskan Masyarakat hingga ke pelosok desa, KIE 

Keamanan Pangan; Intensifikasi Pengawasan Pangan Jajanan 

Ramadhan, Natal dan Tahun Baru; Antimicrobial Resistance 

(AMR) dan Bahaya Obat Tradisional mengandung Bahan Kimia 

Obat (BKO). 

c) Kegiatan Sosialisasi/Bimtek, Penyuluhan Program Prioritas 

Nasional Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis 

Komunitas, dan Pangan Jajanan Anak usia Sekolah (PJAS) tentang 
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Keamanan Pangan, Cegah Stunting, Gizi Seimbang, Informasi Nilai 

Gizi, dan BPOM Mobile. 

d) Kegiatan Inovasi Sanger Ureung Aceh bersama SAKA POM tentang 

Pengawasan Obat dan Makanan, Pengujian Sederhana Obat dan 

Makanan, KIE Obat dan Makanan. 

e) Penyebaran informasi melalui subsite Balai Besar POM di Banda 

Aceh (aceh.pom.go.id). 

f) Penyebaran informasi melalui media sosial antara lain Facebook, 

Instagram, X, Youtube, Whatsapp dan Tiktok. 

 

Keberhasilan dalam capaian nilai Indeks Efektifitas KIE dikarenakan 

tema yang diangkat merupakan hal yang sangat ingin diketahui 

masyarakat serta keragaman materi yang disampaikan mampu 

menarik minat dari masyarakat. Dengan adanya konten yang dibuat 

sangat membantu dalam meningkatkan follower dan engagement 

media sosial Balai Besar POM di Banda Aceh.  Balai Besar POM di 

Banda Aceh terus senantiasa bekerja demi mewujudkan keamanan 

obat dan makanan di seluruh lapisan masyarakat melalui informasi 

yang diberikan dari berbagai media sosial Balai Besar POM di Banda 

Aceh. 

 

2. Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 

Jumlah pertanyaan/pengaduan konsumen yang telah dilayani di Unit 

Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) Balai Besar POM di Banda 

Aceh sebanyak 5 layanan pengaduan dan 238 layanan informasi 

diberikan kepada konsumen. Layanan pengaduan dan informasi ini 

diberikan di counter-counter pelayanan secara langsung, yaitu: 

a) UPP Balai Besar POM di Banda Aceh 

b) MPP Kota Banda Aceh 

c) MPP Aceh Besar 

 



 

151 

Laporan Tahunan 2024 Balai Besar POM di Banda Aceh 
 

Selain itu juga dapat dilakukan melalui media layanan secara online 

(media sosial Instagram/X/Facebook). Data terlampir pada Tabel 

16A. 

 

Penerimaan pengaduan dan pelayanan informasi dibuat semudah 

mungkin untuk dijangkau masyarakat dan terjamin kerahasiaan 

masyarakat yang memberikan pengaduan ke Balai Besar POM di 

Banda Aceh. Hal ini bertujuan agar masyarakat semakin mudah dan 

terjangkau layanan yang diberikan tanpa merasa intimidasi. 

 

3. Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi (PPID) 

Balai Besar POM di Banda Aceh juga memiliki akses terkait Layanan 

informasi Publik oleh Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi 

(PPID) yang dikelola langsung sehingga diharapkan waktu 

penyelesaian layanan informasi publik sesuai dengan Service Level 

Agreement (SLA) penyelesaian layanan, yaitu dihitung dari hari 

pertama permohonan dinyatakan lengkap oleh petugas hingga hari di 

mana pemberitahuan tertulis dikirimkan ke pemohon informasi. SLA 

penyelesaian layanan adalah 17 hari kerja. 

 

Permohonan Layanan Informasi Publik yang masuk selama tahun 

2024 berjumlah 8 layanan permintaan informasi yang dikabulkan 

sepenuhnya dan diselesaikan sesuai SLA 17 HK.  

 

Dalam rangka memastikan tercapainya layanan informasi publik PPID 

Balai Besar POM di Banda Aceh sebagaimana diamanatkan dalam 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan 

Informasi Publik (KIP), maka PPID Balai Besar POM di Banda Aceh 

menetapkan kebijakan pengelolaan dan pelayanan informasi publik. 

Kebijakan pengelolaan dan pelayanan informasi publik ini, dijabarkan 

dalam berbagai bentuk ketentuan baik pengelolaan dan pelayanan 
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informasi publik, dukungan sarana prasarana dan anggaran, serta 

SDM pengelolaan dan pelayanan informasi publik. 

 

Prasarana dan sarana yang telah disediakan dalam rangka 

memberikan layanan informasi publik antara lain, fasilitas pelayanan 

informasi publik PPID di ruang Unit Layanan dan Pengaduan 

Konsumen (ULPK) Balai Besar POM di Banda Aceh. 

 

Selain itu Balai Besar POM di Banda Aceh juga menyediakan portal 

untuk permintaan informasi publik melalui subsite Balai Besar POM 

di Banda Aceh di Alamat https://aceh.pom.go.id/. Selain itu, publik 

juga dapat mengajukan permohonan informasi secara terintegrasi 

secara nasional melalui Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan 

Publik–Layanan Aspirasi dan Pengaduan Online Rakyat (SP4NLAPOR!) 

pada laman www.lapor.go.id. 

 

PPID Balai Besar POM di Banda Aceh memberikan pelayanan 

informasi yang dilakukan setiap hari kerja dari jam 08.00 - 16.30 WIB 

Hari Senin s/d Kamis dan jam 08.00 - 16.00 WIB Hari Jum’at. 

 

4. Proporsi Penanya berdasarkan Profesi/Pekerjaan dan Sarana yang 

Digunakan 

Selama Tahun 2024 profesi penanya didominasi oleh kelompok Pelaku 

usaha berjumlah 142 orang, hal ini terkait permintaan informasi 

dalam rangka registrasi produk obat dan makanan. Data terlampir 

pada Tabel 17. 

 

Sarana yang digunakan oleh masyarakat paling banyak melalui media 

langsung mencapai 236 orang hal ini dikarenakan masyarakat merasa 

lebih puas jika bisa bertemu dengan petugas layanan, yang kedua 

melalui media sosial instagram @bpom.aceh mencapai 26 orang. Data 

terlampir pada Tabel 18.  
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BAB IV. MASALAH 

 

Pengawasan obat dan makanan merupakan bagian integral dari upaya 

pembangunan kesehatan di Indonesia. Dalam melindungi masyarakat dari 

obat dan makanan yang beresiko terhadap kesehatan, BPOM melaksanakan 

sistem pengawasan full spectrum mulai dari premarket hingga post market 

control yang disertai dengan upaya penegakan hukum dan pemberdayaan 

masyarakat (community empowerment). Dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya, BPOM tidak bertindak sebagai single player. Kerjasama 

dengan berbagai lintas sektor terutama pemerintah daerah diperlukan untuk 

memperluas cakupan pengawasan obat dan makanan. 

 

Balai Besar POM di Banda Aceh dalam melaksanakan pengawasan obat dan 

makanan di wilayah Provinsi Aceh telah melakukan berbagai program 

kegiatan dengan menerapkan sistem pengawasan obat dan makanan sesuai 

petunjuk operasional kegiatan demi melindungi masyarakat dari obat dan 

makanan yang tidak memenuhi syarat keamanan, manfaat/khasiat dan 

mutu. Kegiatan pengawasan dan pengawalan obat dan makanan ini 

melibatkan instansi terkait dan peran masyarakat secara aktif. Beberapa 

permasalahan yang masih ditemukan antara lain: 

1. Tidak semua kabupaten kota yang berada di wilayah kerja Balai Besar 

POM di Banda Aceh terawasi secara efektif, terutama 3 kabupaten/kota 

yang letaknya paling jauh dari ibukota provinsi yaitu Kabupaten Aceh 

Timur, Kota Langsa dan Kabupaten Aceh Tamiang. 

Luas wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh sebesar 81.142 km2 

dengan waktu tempuh dari Banda Aceh ke kabupaten terdekat adalah 1 

jam dan waktu tempuh ke kabupaten/kota terjauh adalah 7-10 jam. 

Waktu tempuh yang relatif lama ini yang menghabiskan waktu 2 hari 

pulang pergi untuk perjalanan, sehingga waktu efektif untuk melakukan 

pemeriksaan hanya tersisa 1 hari perjalanan, membuat frekuensi 

pemeriksaan sarana dalam satu tahun hanya terjadi 1 s/d 2 kali.  

Frekuensi dan waktu pemeriksaan yang relatif sedikit ini membuat 
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pengawasan obat dan makanan di 3 kabupaten/kota ini tidak efektif dan 

kurang bisa menggambarkan kondisi permasalahan obat dan makanan di 

3 kabupaten/kota tersebut. Jumlah sarana distribusi obat dan makanan 

di Kabupaten Aceh Timur, Kota Langsa dan Kabupaten Aceh Tamiang 

adalah 3998 sarana atau 31% dari total sarana distribusi obat dan 

makanan yang berada di wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh. 

Jumlah sarana distribusi yang diperiksa di 3 kabupaten/kota ini 

sebanyak 124 sarana atau 12% dari total sarana distribusi yang diperiksa, 

dengan hasil 97 sarana memenuhi ketentuan dan 27 sarana tidak 

memenuhi ketentuan. Beberapa pelanggaran yang ditemukan pada saat 

pemeriksaan sarana distribusi di Kabupaten Aceh Timur, Kota Langsa 

dan Aceh Tamiang, antara lain: 

a. Penyaluran obat dari apotek ke sarana pelayanan farmasi lainnya 

seperti puskesmas dalam jumlah relatif besar.  

b. Masih ditemukannya produk tanpa izin edar untuk komoditi obat 

bahan alam dan kosmetik. Hasil intensifikasi pengawasan obat 

tradisional tahun 2024 ditemukan 20 item (2263 pcs) obat tradisional 

tanpa izin edar/mengandung bahan kimia obat. dengan nilai ekonomi 

sebesar Rp. 16.323.000. pada kegiatan intensifikasi pengawasan 

pangan dalam rangka ramadhan dan idul fitri juga ditemukan produk 

pangan tanpa izin edar.  

c. Terdapat apotek bertindak sebagai distributor obat untuk sarana 

pelayanan farmasi (apotek, klinik, puskesmas). Hal tentu tidak sesuai 

dengan peraturan yang berlaku yaitu apotek hanya berfungsi sebagai 

sarana pelayanan kefarmasian yang menyerahkan obat ke pasien 

berdasarkan resep dokter. 

 

2. Hasil pemeriksaan sarana distribusi ini belum menggambarkan 

sepenuhnya permasalahan yang terjadi di ketiga kabupaten kota ini. 

Secara geografi, ketiga kabupaten/kota ini berhadapan langsung dengan 

selat malaka yang memungkinkan masuknya produk obat dan makanan 

dari luar negeri secara ilegal melalui jalur laut. Terdapat dua pelabuhan 
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ekspor impor pada ketiga wilayah ini yaitu pelabuhan Kuala Langsa dan 

Pelabuhan Kuala Simpang. Selain itu kabupaten Aceh Tamiang 

berbatasan langsung dengan provinsi Sumatera Utara, dengan jarak 

tempuh ke Sumatera Utara hanya 3 jam, kondisi ini menyebabkan obat 

dan makanan lebih banyak masuk dari Sumatera Utara jika 

dibandingkan dari Banda Aceh, baik secara legal maupun ilegal. 

Pengadaan obat dan makanan sebagian berasal dari kota Medan. 

Pengadaan obat berasal dari distributor resmi (PBF) ataupun dari 

distributor obat tidak resmi (apotek, toko obat). 

 

3. Untuk sarana produksi obat dan makanan di Kabupaten Aceh Timur, 

Kota Langsa dan Kabupaten Aceh Tamiang berjumlah 324 sarana atau 

13% dari total sarana produksi obat dan makanan yang berada di wilayah 

kerja Balai Besar POM di Banda Aceh. Sarana produksi ini sebagian besar 

terdiri dari IRTP 313 sarana (97%), sarana produksi Obat bahan alam 

sebanyak 2 sarana (1%) dan sarana produksi pangan MD  9 sarana (2%). 

Hasil pemeriksaan sarana produksi menunjukan data 4 dari 6 sarana 

yang diperiksa tidak memenuhi ketentuan. Jumlah sarana produksi yang 

teregistrasi NIE BPOM yang berjumlah 3% dari total sarana produksi yang 

ada, disebabkan oleh beberapa hal antara lain: 

a. Jarak tempuh yang jauh antara kantor Balai Besar POM di Banda 

Aceh ke 3 kabupaten/kota tersebut, membuat masyarakat enggan 

mengurus registrasi NIE BPOM. 

b. Masyarakat belum banyak mengetahui tentang prosedur registrasi 

produk obat dan makanan di Badan POM. 

 

4. Masih terdapat produk pangan yang mengandung bahan berbahaya 

boraks pada mie basah dan kerupuk tempe serta mikroba patogen 

Escherichia coli dan mikroba indikator sanitasi koliform. 
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BAB V.  KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengawasan produk obat dan makanan telah dilaksanakan secara 

berkesinambungan oleh Balai Besar POM di Banda Aceh melalui berbagai 

program kegiatan di tahun 2024.  Beberapa rangkaian kegiatan sebagai 

bentuk tugas utama meliputi kebijakan di bidang pengawasan atas produk 

terapetik, narkotika, psikotropika, zat adiktif, obat tradisional, kosmetik, 

suplemen kesehatan serta pangan dan bahan berbahaya, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat (100,83%) 

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat (105,46%) 

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

(98,66%) 

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan (99,39%) 

5. Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat (106,78%) 

6. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap obat dan 

makanan aman dan bermutu di masing–masing wilayah kerja Balai Besar 

POM di Banda Aceh (100,54%) 

7. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan pengawasan obat dan makanan (103,42%) 

8. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan 

(104,92%) 

9. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM (100,41%) 

10. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan keamanan obat dan makanan (100,00%) 

11. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan (82,91%) 

12. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 

(100,00%) 

13. Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi 

ketentuan (82,00%) 
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14. Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi 

ketentuan (84,00%) 

15. Indeks Pelayanan Publik Balai Besar POM di Banda Aceh (110,11%) 

16. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik (100,00%) 

17. Tingkat efektifitas KIE obat dan makanan (101,32%) 

18. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman 

(100,00%) 

19. Jumlah desa pangan aman (100,00%) 

20. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas (100,00%) 

21. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar (100,00%) 

22. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

(120,00%) 

23. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan 

makanan (121,95%) 

24. Indeks RB Balai Besar POM di Banda Aceh (98,70%) 

25. Indeks Profesional ASN Balai Besar POM di Banda Aceh (96,27%) 

26. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai 

standar GLP (100,86%) 

27. Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Banda Aceh 

yang optimal (120,00%) 

28. Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Banda Aceh (106,11%) 

29. Nilai Pengelolaan Kearsipan pada Balai Besar POM di Banda Aceh 

(101,35%) 

30. Pelaksanaan sampling pada tahun 2024 dapat terselesaikan sesuai 

Perencanaan sebanyak yaitu untuk sampel Obat 102%, Obat Tradisional 

106%, Suplemen Kesehatan 108%, Kosmetik 102 % dan Pangan 107 % 

31. Jumlah sarana produksi obat dan makanan yang diperiksa adalah 

sebanyak 67 sarana terdiri dari industri pangan 57 (100 %), usaha kecil 

obat tradisional (UKOT) 7 sarana (100%), usaha mikro obat tradisional 

(UMOT) 6 sarana (120%), industri kosmetik 6 sarana (100%) dan industri 

rumah tangga pangan (IRTP) 3 sarana (100%). Terdapat beberapa temuan 
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yang Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) pada sarana produksi pangan 

yaitu belum memenuhi ketentuan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan 

Olahan yang Baik. 

32. Jumlah sarana distribusi obat dan makanan yang diperiksa adalah untuk 

sarana distribusi Obat 328 (100%) sarana distribusi obat tradisional 85 

(104%) sarana distribusi suplemen kesehatan 13 (100%) sarana distribusi 

kosmetik 394 (100%) dan sarana peredaran produk pangan 452 (100%). 

Beberapa temuan pada sarana obat adalah pendistribusian obat belum 

memenuhi Cara Distribusi Obat yang Baik, pada sarana distribusi 

kosmetik masih ditemukan kosmetika Tanpa Izin Edar (TIE) dan yang 

mengandung Bahan Berbahaya, pada sarana distribusi obat Tradisional 

ditemukan jamu/obat tradisional TIE dan yang mengandung Bahan 

Kimia Obat khususnya pada kios jamu dan pada distribusi pangan 

ditemukan pangan TIE. 
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BAB VI. SARAN 

 

Balai Besar POM di Banda Aceh telah melaksanakan kegiatan sepanjang 

tahun 2024 dengan berbagai kondisi dan permasalahan, untuk peningkatan 

kinerja ke depan dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengawasan di kabupaten 

Aceh Timur, Kota Langsa dan Kabupaten Aceh Tamiang perlu dibentuk 

wilayah kerja POM yang baru yang terdiri dari ketiga kabupaten/kota 

tersebut. 

2. Perlu ditingkatkannya pengawasan dan pembinaan kepada pelaku 

usaha di bidang obat dan makanan untuk memproduksi dan 

mengedarkan obat dan makanan yang aman dan bermutu. 

3. Perlu ditingkatkannya sosialisasi dan penyebaran informasi kepada 

masyarakat untuk menjadi konsumen yang cerdas menggunakan 

media sosial dan infografis terkait obat dan makanan. 

4. Perlu ditingkatkan koordinasi dengan lintas sektor agar tindak lanjut 

hasil pengawasan dapat ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan. 

5. Perlunya peningkatan kompetensi SDM terkait pengawasan obat dan 

makanan. 
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Tabel 1A
Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Komoditi Metode 
Sampling Nama UPT Satuan

Target 1 
Tahun 
Sesuai 

Pedoman 
Sampling

Jumlah 
Samplin

g

Jumlah 
Sampel 

Diperiksa 
dan Diuji 
Sesuai 
Standar

TMS

MSTIE/ 
Ilegal/ 
Palsu

Rusak Kedalu
warsa 

Pengujian 
* Total

1 2 3 4 5 6 7 8=13+14 9 10 11 12 13=9+10+
11+12 14

1 Obat
Targeted Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 72 72 72 0 0 0 0 0 72
Random Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 304 311 311 0 0 0 2 2 309

2 Obat Tradisional
Targeted Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 86 88 88 0 0 0 9 9 79
Random Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 201 216 216 0 0 0 22 22 194

3 Obat Kuasi
Targeted Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 6 8 8 0 0 0 1 1 7
Random Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 14 15 15 0 0 0 0 0 15

4 Suplemen 
Kesehatan

Targeted Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 23 23 23 0 0 0 1 1 22
Random Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 52 58 58 0 0 0 5 5 53

5 Kosmetik
Targeted Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 159 164 164 0 0 0 12 12 152
Random Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 372 375 375 0 0 0 13 13 362

6
Pangan

Targeted Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 97 129 129 0 0 0 14 14 115
Random Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 351 354 354 0 0 0 21 21 333

Pangan Fortifikasi Targeted Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 75 77 77 0 0 0 3 3 74
8 Rokok Targeted Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 4 4 4 0 0 0 2 2 2

TOTAL TARGETED Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 447 488 488 0 0 0 39 39 449
TOTAL RANDOM Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 1294 1329 1329 0 0 0 63 63 1266

TOTAL sampel 1741 1817 1817 0 0 0 102 102 1715

Keterangan :
1. * Pengujian termasuk penandaan, kecuali pangan targeted dan pangan fortifikasi hasil penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir sampel
2. Pengisian penandaan secara lengkap dapat diisi pada tabel 11



Tabel 1B
Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Banda Aceh

Tahun 2024

No Komoditi Nama UPT Jenis Pengujian Satuan Jumlah 
Sampel

Jumlah Sampel 
Yang Diuji TMS MS

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9
1 Obat * Balai Besar POM di Banda Aceh Pihak Ketiga sampel 39 39 38 1

Investigasi/Penyidikan sampel 6 6 6 0
2 Obat Tradisional Balai Besar POM di Banda Aceh Investigasi/Penyidikan sampel 1 1 0 1

Pihak Ketiga sampel 1 1 0 1
3 Obat Kuasi Balai Besar POM di Banda Aceh - sampel 0 0 0 0
4 Suplemen Kesehatan Balai Besar POM di Banda Aceh - sampel 0 0 0 0
5 Kosmetik Balai Besar POM di Banda Aceh Pihak Ketiga sampel 14 14 2 12

Balai Besar POM di Banda Aceh Investigasi/Penyidikan sampel 19 19 10 9
P3OMN Ruang Lingkup sampel 2 2 0 2
Ditwaskos Bantuan Pengujian sampel 3 3 0 3

6 Pangan Balai Besar POM di Banda Aceh DAK sampel 58 58 12 46
KLB sampel 54 54 17 37
Investigasi/Penyidikan sampel 14 14 14 0
Program Nasional sampel 162 162 47 115
Pihak Ketiga sampel 174 174 44 130
Food Security sampel 475 475 0 475

 TOTAL 1022 1022 190 832

Keterangan:
1. Jenis Pengujian: Pengujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga dalam rangka Pelayanan Publik, Program Nasional, DAK Non Fisik
2. * Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif



Tabel 1C
Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan Rapid Test Kit 
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Komoditi Nama UPT Satuan Jumlah Sampel Jumlah Sampel 
Yang Diuji TMS MS

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8
1 Obat Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 0 0 0 0

2 Pangan Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 845 845 0 845
3 Obat Tradisional Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 0 0 0 0
4 Obat Kuasi Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 0 0 0 0
5 Suplemen Kesehatan Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 0 0 0 0
6 Kosmetik Balai Besar POM di Banda Aceh sampel 0 0 0 0

 TOTAL sampel 845 845 0 845



Tabel 1D
Sampling dan Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi Laboratorium
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Nama UPT Asal Sampel
(UPT Anggota Region) Komoditi Satuan

Jumlah 
Sampel 

Regionalisasi 
yang Diterima

Jumlah 
Sampel 

Regionalisasi 
Yang Diuji

MS TMS

1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9
1 Balai Besar POM di Banda Aceh Balai Besar POM di Padang Obat sampel 106 106 106 0

Pangan sampel 22 22 22 0

Balai POM Payakumbuh Obat sampel 27 27 27 0
Pangan sampel 5 5 5 0

Loka POM Dharmasraya Obat sampel 16 16 16 0
Pangan sampel 3 3 3 0

Balai Besar POM di Medan Obat sampel 92 92 92 0
Pangan sampel 49 49 49 0

Loka POM Toba Samosir Obat sampel 43 43 43 0
Pangan sampel 20 20 20 0

Loka POM Tanjung Balai Obat sampel 39 39 39 0
Pangan sampel 17 17 17 0

Balai POM di Bengkulu Obat sampel 72 72 72 0
Pangan sampel 12 12 12 0

Loka POM Rejang Lebong Obat sampel 30 30 30 0
Pangan sampel 5 5 5 0

Balai POM di Batam Obat sampel 57 57 57 0
Pangan sampel 5 5 5 0

Loka  POM Tanjung Pinang Obat sampel 39 39 39 0
Pangan sampel 2 2 2 0

Loka POM di Aceh Selatan Obat sampel 33 33 33 0
Obat Tradisional sampel 82 82 75 7
Obat Kuasi sampel 5 5 5 0
Suplemen 
Kesehatan sampel 26 26 24 2

Kosmetik sampel 169 169 166 3



Pangan sampel 227 227 207 20

Loka POM di Aceh Tengah Obat sampel 30 30 30 0
Obat Tradisional sampel 83 83 80 3
Obat Kuasi sampel 5 5 5 0
Suplemen 
Kesehatan sampel 24 24 22 2

Kosmetik sampel 165 165 157 8
Pangan sampel 179 179 174 5

Total sampel 1689 1689 1639 50



Tabel 1E 
Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi Laboratorium
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Nama UPT
Asal Sampel

(UPT Anggota 
Region)

Komoditi Satuan
Jumlah 
Sampel 

Regionalisasi 
yang Diterima

Jumlah 
Sampel 

Regionalisasi 
Yang Diuji

MS TMS

1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9
1 Balai Besar POM di Banda Aceh - Obat sampel 0 0 0 0

Obat Tradisional sampel 0 0 0 0
Obat Kuasi sampel 0 0 0 0
Suplemen 
Kesehatan

sampel 0 0 0 0
Kosmetik sampel 0 0 0 0
Pangan sampel 0 0 0 0

Total sampel 0 0 0 0



Tabel 2A
Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL 

PENGUJIAN

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika  :

▪  Pemerian 689 689 0
▪  pH 17 17 0
▪  Waktu hancur 3 3 0
▪  Disolusi 668 668 0

2 Kimia  :
▪   Identifikasi 732 732 0
▪  Penetapan kadar zat aktif 734 734 0
▪  Keseragaman sediaan 710 710 0
▪  Cemaran EG/DEG 5 5 0

JUMLAH 3558 3558 0



Tabel 2B
Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL 

PENGUJIAN

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika :

Kadar air 120 120 0
Organoleptis 9 9 0
Volume terpindahkan 2 2 0

2 Kimia : Asel MS TMS Total Ateng
▪ Cemaran logam berat Allopurinol 2 2 Allopurinol
Arsen (As) 7 7 0 Alprazolam 1 1 ALT 0
Kadmium (Cd) 7 7 0 ALT 50 50 Amfetamin sulfat
Merkuri (Hg) 7 7 0 Amfetamin sulfat 2 2 Amoksisilin Trihidrat
Timbal (Pb) 7 7 0 Amitriptilin HCl 1 1 Angka Enterobacteriacaeae 0
▪ Kadar Etanol dan Metanol Amoksisilin Trihidrat 2 2 Antalgin
PK Etanol 14 14 0 Angka Enterobacteriacaeae 32 32 APM Enterobacteriaceae 0
PK Metanol 14 14 0 Antalgin 8 8 APM Eschericia coli 0
PK Sineol 1 1 0 APM Enterobacteriaceae 10 10 Arsen (As)
▪ Zat tambahan yang diizinkan (Pewarna, 
pengawet dan Pemanis buatan ) APM Eschericia coli 14 14 Asam Benzoat, Asam Sorbat, Metil Paraben dan Etil Paraben
Asam Benzoat, Asam Sorbat, Metil Paraben 
dan Etil Paraben, Propil Paraben, Butil 
Paraben

1 1 0
Arsen (As) 2 2 Asam Folat
Asam Mefenamat 11 11 Asam Mefenamat

▪ Bahan Kimia Obat asam salisilat 8 8 Asam salisilat
Allopurinol 28 28 0 Atorvastatin Kalsium 1 1 Atorvastatin Kalsium
Alprazolam 3 3 0 Barbital 1 1 Betametason
Amfetamin sulfat 16 16 0 Betametason 3 3 Bisakodil
Amitriptilin HCl 3 3 0 Bisakodil 10 10 Bromfeniramin maleat
Amoksisilin Trihidrat 7 7 0 Bromazepam 1 1 Bromheksin HCl
Antalgin 61 61 0 Clostridia 43 43 Clostridia 0
Asam Mefenamat 65 65 0 CTM 7 7 CTM
Atorvastatin Kalsium 6 6 0 Dapoksetin HCl 1 1 Deksametason
Barbital 3 3 0 Deksametason 17 17 Dekstrometorfan HBr
Betametason 42 42 0 Dekstrometorfan HBr 5 5 Dietilen Glikol
Bisakodil 49 49 0 Diazepam 1 1 Difenhidramin HCl
Bromazepam 4 4 0 Dietilen Glikol 14 14 Efedrin HCl
Bromfeniramin maleat 4 4 0 Difenhidramin HCl 5 5 Enalapril maleat
Bromheksin HCl 10 10 0 Efedrin HCl 6 6 Eschericia coli



CTM 18 18 0
Deksametason 64 64 0 Enalapril maleat 2 2 Etilen Glikol
Dapoksetin HCl 1 1 0
Dekstrometorfan HBr 36 36 0 Eschericia coli 33 33 Famotidin
Diazepam 3 3 0 Etilen Glikol 14 14 Fenfluramin HCl
Dietilen Glikol 72 72 0 Famotidin 8 8 Fenilbutazon
Difenhidramin HCl 42 42 0 Fenfluramin HCl 2 2 Fenolftalein
Efedrin HCl 37 37 0 Fenilbutazon 11 11 Flukonazol
Enalapril maleat 17 17 0 Fenobarbital 1 1 Furosemid
Famotidin 32 32 0 Fenolftalein 10 10 Glibenklamid
Fenfluramin HCl 16 16 0 Flukonazol 2 2 Glibenklamida
Fenilbutazon 66 66 0 Fluoxetin HCl 1 1 Glikazid
Fenitoin 1 1 0 Flurazepam 1 1 Glimepirid
Fenobarbital 3 3 0 Furosemid 5 5 glimepiride
Fenolftalein 49 49 0 Glibenklamida 3 3 Glipizid
Flukonazol 12 12 0 Glikazid 3 3 Gliseril guaiakolat
Fluoxetin HCl 3 3 0 Glimepirid 2 2 Griseofulvin
Flurazepam 2 2 0 Glipizid 2 2 Hidroklorotiazida (HCT)
Furosemid 20 20 0 Gliseril guaiakolat 5 5 Ibuprofen
Glibenklamida 11 11 0 Griseofulvin 2 2 Indometasin
Glikazid 11 11 0 Hidroklorotiazida (HCT) 5 5 Isoniazid
Glimepirid 11 11 0 Ibuprofen 10 10 Kadar Air
Glipizid 11 11 0 Imipramin HCl 1 1 Kadmium (Cd)
Gliseril guaiakolat 24 24 0 Indometasin 5 5 Kaptopril
Griseofulvin 8 8 0 Isoniazid 5 5 Ketokonazol
Hidroklorotiazida (HCT) 22 22 0 Kadar Air 22 22 Ketoprofen
Ibuprofen 41 41 0 Kadmium (Cd) 2 2 Klorpropamid
Imipramin HCl 2 2 0 Kaptopril 2 2 Kodein
Indometasin 35 35 0 Ketokonazol 3 3 Kofein
Isoniazid 23 23 0 Ketoprofen 2 2 Lovastatin 20/OTSK/MA-PPPOMN/18
Kaptopril 10 10 0 Klonazepam 1 1 Merkuri (Hg) 
Ketokonazol 9 9 0 Klordiazepoksid 1 1 Metformin HCl
Ketoprofen 25 25 0 Klorpropamid 3 3 Metil prednisolon
Klonazepam 2 2 0 Kodein 5 5 Metil Testosteron
Klordiazepoksid 2 2 0 Kofein 26 26 Metronidazol
Klorpropamid 10 10 0 Lovastatin 20/OTSK/MA-PPPOMN/181 1 Naproxen sodium
Kodein 22 22 0 Merkuri (Hg) 2 2 Natrium diklofenak
Kofein 90 90 0 Metformin HCl 3 3 Organoleptis
Lovastatin (PK) 1 1 0 Metil prednisolon 4 4 orlistat
Lovastatin 3 3 0 Metil salisilat 1 1 Papaverin HCl
Meloksikam HCl 3 3 0 Metil Testosteron 3 3 Parasetamol
Metformin HCl 10 10 0 Metronidazol 5 5 Pirazinamid
Metil prednisolon 21 21 0 Mikonazol 1 1 Piroksikam
Metil salisilat 4 4 0 Naproxen sodium 2 2 PK  AFLATOKSIN



Metil Testosteron 10 10 0 Natrium diklofenak 10 10 PK  Etanol
Metronidazol 25 25 0 Nitrazepam 1 1 PK Etanol 06/SK/MA-PPPOMN/19
Mikonazol 1 1 0 Organoleptis 7 7 PK Etilasetat
Naproxen sodium 25 25 0 orlistat 2 2 PK Metanol 16
Natrium diklofenak 31 31 0 Papaverin HCl 9 9 PK Sineol
Nitrazepam 2 2 0 Parasetamol 55 55 PK Vitamin B1
Orlistat 10 10 0 Pirazinamid 5 5 PK Vitamin B6
Papaverin HCl 21 21 0 Piroksikam 2 2 PK Vitamin C
Parasetamol 176 176 0 PK  Etanol 14 14 Prednisolon
Pirantel pamoat 1 1 0 PK Asam Sorbat, Metil, Etil, Propil, dan Butil Paraben1 1 Prednison
Pirazinamid 23 23 0 PK Metanol 16 14 14 Progesteron
Piroksikam 35 35 0 PK Timbal, Kadmium, Merkuri, Arsen1 1 Prometazin HCl
Prednisolon 37 37 0 PK Timbal, Kadmium, Merkuri, Arsen (cair)4 4 Pseudoefedrin
Prednison 60 60 0 PK Vitamin B6 1 1 Pseudomonas aeruginosa 
Progesteron 6 6 0 PK Vitamin C 2 2 Ranitidin
Prometazin HCl 27 27 0 Prednisolon 6 6 Rifampisin
Pseudoefedrin 23 23 0 Prednison 16 16 Rosuvastatin
Ranitidin 18 18 0 Prometazin HCl 5 5 Salmonella 0
Rifampisin 23 23 0 Pseudoefedrin 6 6 Sefadroksil
Rosuvastatin 4 4 0 Pseudomonas aeruginosa 2 2 Shigella 0
Sefadroksil 4 4 0 Pseudomonas aeruginosa 2 2 Sibutramin HCl
Sibutramin HCl 10 10 0 Ranitidin 8 8 Sildenafil Sitrat
Sildenafil Sitrat 10 9 1 Rifampisin 5 5 Simetidin
Simetidin 18 18 0 Rosuvastatin 1 1 Simvastatin
Simvastatin 4 4 0 Salmonella 36 36 Siproheptadin
Siproheptadin 12 12 0 Sefadroksil 2 2 Spironolakton
Spironolakton 10 10 0 Shigella 41 41 Staphylococcus aureus 0
Sulfametoksazol 23 23 0 Sibutramin HCl 2 2 Sulfametoksazol
Tadalafil 10 10 0 Sildenafil Sitrat 3 3 Tadalafil
Tolbutamid 10 10 0 Simetidin 8 8 Timbal (Pb) 
Tramadol 5 5 0 Simvastatin 1 1 Tolbutamid
Trimetoprim 21 21 0 Siproheptadin 2 2 tolbutamide
Tripolidin HCl 4 4 0 Spironolakton 1 1 Tramadol
Vardenafil HCl 10 10 0 Staphylococcus aureus 5 5 Trimetoprim
Vitamin A 2 2 0 Sulfametoksazol 10 10 Tripolidin HCl
Vitamin B1 33 33 0 Tadalafil 3 3 Vardenafil HCl
Vitamin B3 10 10 0 Timbal (Pb) 2 2 Vitamin B1
Vitamin B6 14 14 0 Tolbutamid 3 3 Vitamin B3
Vitamin C 119 118 1 Tramadol 3 3 Vitamin B6
Vitamin E 1 1 0 Trimetoprim 10 10 Vitamin C
Yohimbin HCl 10 10 0 Vardenafil HCl 3 3 Vitamin E
▪ Cemaran residu pelarut Vitamin B1 10 10 Yohimbin HCl
PK Etilen dan Dietilen Glikol 40 40 0 Vitamin B3 2 2
Residu Etil asetat, etanol 2 2 0 Vitamin B6 2 2



Residu N heksan 8 8 0 Vitamin C 32 32
▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 Vitamin C 14/PK/15 1 1

TOTAL 2343 2341 2 Yohimbin HCl 3 3



Tabel 2C
Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL 

PENGUJIAN Asel Asel

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika :

Kadar Air 4 4 0
Organoleptis 7 7 0

2 Kimia :
Identifikasi/PK Asam Salisilat 19 19 0
Identifikasi Metil Salisilat 15 15 0

2088 ASel MS TMS Total
- Identifikasi BKO 82 Asam salisilat 1
CTM 5 5 0 210 Deksametason 1
Dekstrometorfan HBr 5 5 0 Kadar Air 1
Deksametason 1 1 0
Difenhidramin HCl 5 5 0 2380 Metil salisilat 1
Efedrin HCl 5 5 0 Organoleptis 1
Flukonazol 1 1 0 PK Timbal, Kadmium, Merkuri, Arsen1
Gliseril guaiakolat 5 5 0 Prednison 1
Griseofulvin 1 1 0
Isoniazid 5 5 0
Ketokonazol 6 6 0
Kodein 5 5 0
Metil salisilat 10 10 0
Mikonazol 5 5 0
Natrium diklofenak 1 1 0
Pirazinamid 5 5 0
Prometazin HCl 5 5 0
Pseudoefedrin 5 5 0
Prednison 3 3 0
Rifampisin 2 2 0
PK Logam Pb, Cd, As, Hg 4 4 0
PK Etanol, Metanol 1 1 0
PK Sineol 1 1 0

TOTAL 131 131 0



Tabel 2D
Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL 

PENGUJIAN
MS TMS

1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika :

▪ Kadar Air 48 48 0

2 Kimia :
▪ Identifikasi Asel MS TMS Total Ateng
Amfetamin sulfat 1 1 0 Asam Benzoat, Asam Sorbat, Metil Paraben dan Etil Paraben2 2 Arsen (As)
Atorvastatin Kalsium 2 2 0 Asam Folat 3 3 Asam Benzoat, Asam Sorbat, Metil Paraben dan Etil Paraben
Bisakodil 1 1 0 Atorvastatin Kalsium 1 1 Asam Folat
Clenbuterol 3 3 0 Clostridia 0 Clostridia
Fenfluramin HCl 1 1 0 Dietilen Glikol 6 6 Dietilen Glikol
Fenolftalein 1 1 0 Eschericia coli 11 11 Eschericia coli
Furosemid 1 1 0 Etilen Glikol 8 8 Etilen Glikol
Hidroklorotiazida (HCT) 1 1 0 Glukosamin 1 1 Glukosamin
Liotironin 3 3 0 Kadar Air 10 10 Kadar Air
Lovastatin 1 1 0 Kadar Air SK 3 3 Kadar Air SK
Metil Testosteron 3 3 0 Kofein 1 1 Kadmium (Cd)
Orlistat 1 1 0 Lovastatin 20/OTSK/MA-PPPOMN/181 1 Merkuri (Hg) 
Progesteron 3 3 0 PK  Etanol 2 2 PK  Etanol
Rosuvastatin 3 3 0 PK Lovastatin 1 1 PK Metanol 16
Sibutramin HCl 2 2 0 PK Metanol 16 2 2 PK Timbal, Kadmium, Merkuri, Arsen
Simvastatin 3 3 0 PK Timbal, Kadmium, Merkuri, Arsen (cair)1 1 PK Timbal, Kadmium, Merkuri, Arsen (cair)
Asam Folat 10 8 2 PK Vitamin B1 2 2 PK Vitamin B6
Glukosamin 4 4 0 PK Vitamin B6 10 10 PK Vitamin C
Metilsulfonilmetan 1 1 0 PK Vitamin C 6 6 Pseudomonas aeruginosa 
▪ Penetapan Kadar Pseudomonas aeruginosa 1 1 Salmonella
PK Lovastatin 2 2 0 residu n heksan 1 1 Shigella
PK Vitamin B1 5 5 0 Rosuvastatin 1 1 Staphylococcus aureus
PK Vitamin B2 1 1 0 Salmonella 0 Suplemen Kesehatan
PK Vitamin B6 50 49 1 Shigella 0 Timbal (Pb) 
PK Vitamin C 53 52 1 Simvastatin 1 1 Vitamin A Asetat
PK Vitamin A 18 18 0 Staphylococcus aureus 1 1 Vitamin A Asetat 27/PK/16
PK Vitamin D 10 9 1 Suplemen Kesehatan 1 1 Vitamin A Palmitat
PK Vitamin E 21 20 1 Vitamin A Asetat 27/PK/16 2 2 Vitamin C
Asam Benzoat 3 3 0
PK Etanol Metanol 10 10 0 Vitamin A Palmitat 4 4 Vitamin D
PK Logam, Pb, Cd,As, Hg 12 12 0 Vitamin C 1 1 Vitamin D 27/PK/16



- Cemaran residu pelarut Vitamin D 2 1 3 Vitamin E
Residu etil asetat, etanol 2 2 0 Vitamin D 27/PK/16 4 4
Cemaran Etilen Dietilen Glikol 25 25 0 Vitamin E 2 2
n Heksan 1 1 0

JUMLAH 306 300 6



Tabel 2E
Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL PENGUJIAN

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Kimia  :

▪ Identifikasi
Ident. Hidrokinon 439 434 5
Ident. Asam Retinoat 377 374 3
Ident. Mercury 393 383 10
Ident. Steroid 71 71 0
Ident. Fitonadion 18 18 0
Ident. Resorsinol 34 34 0
Ident.Terbinafin Hcl 8 8 0
Ident. Bithionol 29 29 0
Ident Teofilin 6 6 0
Ident. Pengawet Amyl Paraben 3 3 0
Ident. Pengawet Fenil Paraben 3 3 0
Ident. Merah K3 101 101 0
Ident. Merah K10 101 101 0
Ident. Jingga K1 69 69 0
Ident. Methanyl yellow 7 7 0
Ident. Sudan II 61 61 0
Ident. Sudan III 61 61 0
Ident. Sudan IV 61 61 0
Ident. Cetirizin 8 8 0
Ident. Kloramfenikol 8 8 0
Ident. Benzoil Peroksida 8 8 0
Ident. Ketokonazol 10 10 0
Ident. Asam salisilat 1 1 0
Ident. Heksaklorofen 68 68 0
Ident. Asam Borat 33 33 0
Ident. Minoksidil 55 55 0
Ident. Pirogalol 5 5 0
Ident. orto-fenilendiamin 5 5 0
Ident. meta-fenilendiamin 5 5 0
Ident. Allura Red 5 5 0
Ident. Acid Red 73 5 5 0
Ident. Benzene 5 5 0
Ident. Kloroform 17 17 0
Ident. PABA 13 13 0



Ident. Naphtol Blue Black 6 6 0
Ident. Fat Brown B 8 8 0
Ident. Acid Orange 7 12 12 0
Ident. Violamin R 5 5 0
Ident. Acid Red 88 14 14 0
Ident. Acid Red 52 14 14 0
Ident. Solvent Green 7 1 1 0
Ident. Vitamin D2 13 13 0
Ident. Vitamin D3 13 13 0
Ident. Naphtol Green B 2 2 0
Ident. Methanol 3 3 0
Ident. Desonide 2 2 0
Ident. Klobetasol Propionat 2 2 0
Ident. Sodium Propionat 1 1 0
▪ Penetapan Kadar
PK. Cemaran Logam Berat Hg 364 363 1
PK. Cemaran Logam Berat Pb 236 232 4
PK. Cemaran Logam Berat Cd 20 20 0
PK. Cemaran Logam Berat As 145 145 0
PK. Pengawet 2-Fenoksietanol 12 9 3
PK. Pengawet Metil Paraben 7 7 0
PK. Pengawet Etil Paraben 2 2 0
PK. Pengawet Propil paraben 7 6 1
PK. Metanol terhadap etanol dan 
Isopropil alkohol 126 124 2

PK. Triklosan 6 6 0
PK. Triklokarban 6 6 0
PK. Hidrogen Peroksida 10 10 0
PK. Pyroctone olamine 39 39 0
PK. p-fenilendiamin 1 1 0
PK. Kamfer 1 1 0
PK. Menthol 1 1 0
PK. Dioksan 66 66 0
PK. DEG 21 21 0
PK. Asam tioglikolat 3 3 0
PK. Oktilmetoksisinamat 18 18 0
PK. Oksibenzon 18 18 0
PK. Butil Metoksi Dibenzoil Metan 18 18 0
PK. Metil benzilidene camphor 18 18 0
PK. Oktil salisilat 18 18 0
PK. Homosalate 18 18 0
PK. Octocrylene 3 3 0
PK. Phenylbenzimidazole Sulfonic Acid 
(Ensulizol) 2 2 0

PK. PABA 13 13 0
PK. p-chloro m-cresol 7 7 0
PK. Climbazole 2 2 0

http://pk.as/
http://pk.cd/
http://pk.as/


PK. Kuinin 8 8 0
PK. Asam Glikolat 4 3 1
PK. Fluoride 1 1 0
TOTAL 3410 3380 30



Tabel 2F
Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
UPT BPOM (Balai Besar POM di Banda Aceh)
Tahun 2023

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL PENGUJIAN

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika  :

▪   pH 59 59 0
▪   Kadar Air 90 84 6

2 Kimia  :
▪  Identifikasi Arsen 475 475 0
▪  Identifikasi Formalin 579 579 0
▪  Identifikasi Boraks 541 515 26
▪  Identifikasi Histamin 26 24 2
▪  PK Protein 17 17 0
▪  PK Lemak 32 32 0
▪  PK Vitamin 55 55 0
▪  PK Mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg) 17 17 0
▪  PK Gula 36 36 0
▪  PK Mikotoksin 70 70 0
▪  PK Pemanis buatan 249 244 5
▪  PK Pengawet 217 216 1
▪  PK Kloramfenikol 44 44 0
▪  PK Sianida 475 475 0
▪  PK Hidroksi Metil Furfural 17 8 9
▪  PK Senyawa (NO2, NO3) 15 15 0
▪  PK Kofein 17 17 0
▪  PK Etanol dan Methanol 5 5 0
▪  PK Natrium Klorida 50 50 0
▪  PK Kalium Iodat 50 50 0
▪  PK Bilangan Asam, Iodium dan Peroksida   30 26 4
▪  PK Pewarna Sintetik 346 346 0
▪  PK Cemaran Logam 647 647 0
▪  PK 3 -MCPD 70 70 0
▪  PK Benzopyrene 3 3 0
▪  PK Gliadin 9 9 0
TOTAL 4241 4188 53

5046



Tabel 2G
Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL PENGUJIAN

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Obat :

▪  A L T 2 2 0
▪  Angka Kapang Khamir 2 2 0
▪  Uji  Endotoksin 0 0 0
▪  Uji Potensi Antibiotik 1 1 0
▪  Escherichia coli 0 0 0
▪  Salmonella sp 0 0 0
▪  Staphylococcus aureus 2 2 0
▪  Pseudomonas aeruginosa 2 2 0

2 Obat Tradisional :
▪  A L T 375 371 4
▪  Angka Kapang Khamir 370 370 0
▪  APM Escherichia coli 343 343 0
▪  Salmonella sp 343 343 0
▪  Staphylococcus aureus 32 32 0
▪  Pseudomonas aeruginosa 32 32 0
▪ APM Enterobacteriaceae 343 342 1
▪  Clostridia sp 343 343 0
▪  Shigella 343 343 0

3 Obat Kuasi
▪  A L T 28 28 0
▪  Angka Kapang Khamir 28 28 0
▪  APM Escherichia coli 8 8 0
▪  Salmonella sp 8 8 0
▪  Staphylococcus aureus 21 21 0
▪  Pseudomonas aeruginosa 21 21 0
▪ APM Enterobacteriaceae 8 8 0
▪  Clostridia sp 8 8 0
▪  Shigella 8 8 0

3 Suplemen Kesehatan :
▪  A L T 86 86 0
▪  Angka Kapang Khamir 86 86 0
▪ Staphylococcus Aureus 20 20 0
▪ Escherichia Coli 86 86 0
▪ Salmonella Sp 20 20 0
▪ Fragmen DNA Babi 0 0 0

4 Kosmetik  :
▪  A L T 588 588 0
▪  A K K 588 588 0



▪  Staphylococcus aureus 588 588 0
▪  Candida albicans 588 588 0
▪  Pseudomonas aeruginosa 588 588 0
▪ Fragmen DNA Babi 0 0 0

5 Pangan  :
▪  ALT 244 239 5
▪ ALT Air 32 32 0
▪  Angka Kapang Khamir 249 249 0
▪  Angka Staphylococcus  aureus 196 196 0
▪  Angka Clostridium perfringens 33 33 0
▪  Angka Enterobacteriaceae 252 252 0
▪  Angka Escherichia coli Penyaringan 0 0 0
▪  Angka Coliform Penyaringan 29 23 6
▪  Angka Escherichia coli 26 26 0
▪  Angka Pseudomonas aeruginosa Penyaringan 34 33 1
▪ APM Coliform 5 Tabung 2 2 0
▪ APM E. coli 3 Tabung 169 164 5
▪ APM E. coli 5 Tabung 25 21 4
▪ APM Enterobacteriaceae 2 2 0
▪  Salmonella sp 410 410 0
▪ Angka Enterococci 0 0 0
▪ Angka Bacillus cereus 36 36 0
▪ Bacillus cereus 15 12 3
▪ Angka Listeria monocytogenes 12 12 0
▪ Listeria monocytogenes 25 25 0
▪ Angka Bakteri anaerob pereduksi sulfit 0 0 0
▪ Fragmen DNA Babi 1 1 0

6 Pihak Ke-3
▪ ALT Air 38 38 0
▪  ALT 16 16 0
▪  Angka Kapang Khamir 5 5 0
▪ APM E. coli 3 Tabung 37 29 8
▪ APM E. coli 5 Tabung 1 0 1
▪ APM Enterobacteriaceae 1 0 1
▪ APM Coliform 2 2 0
▪ Staphylococcus aureus 2 2 0
▪  Pseudomonas aeruginosa 2 2 0
▪  Candida albicans 2 2 0
▪  Salmonella sp 51 51 0
▪  Angka Enterobacteriaceae 5 5 0
▪  Angka Coliform Penyaringan 67 51 16
▪  Angka Coliform 3 3 0
▪  Angka Escherichia coli Penyaringan 27 20 7
▪  Angka Pseudomonas aeruginosa Penyaringan 1 1 0

7 KLB-KP
▪  ALT 15 15 0
▪ APM E. coli 3 Tabung 30 18 12



▪  Angka Escherichia coli Penyaringan 1 1 0
▪  Salmonella sp 22 22 0
▪ Staphylococcus aureus 15 15 0
▪ Bacillus cereus 0 0 0
▪ Angka Staphylococcus aureus 53 52 1
▪  Angka Escherichia coli 18 18 0
▪  Clostridium perfringens 5 5 0
▪ Angka Bacillus cereus 38 35 3

TOTAL 8158 8080 78



Tabel 3A
Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional 
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Nama Obat Tradisional Nama BKO Jumlah

1 2 3 4
A Sampel Rutin
1 Kopi Mix Sakao 39 Sildenafil 1
2 OT COD klaim memelihara kesehatan 

dan daya tahan tubuh
Vitamin C 1

B Sampel Non Rutin
- - - -
C Sampel Penelusuran Kasus

TOTAL 2



Tabel 3B
Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Nama Kosmetik Nama Bahan 
Berbahaya/Dilarang Jumlah

1 2 3 4
A Sampel Rutin
1 Bedak Compact Padat Pengawet Propil Paraben 1
2 Eyeshadow dan Blush-on Set Cemaran Logam Berat Pb 1
3 Bedak Compact Padat Cemaran Logam Berat Pb 1
4 Bedak Compact Padat Cemaran Logam Berat Hg 1
5 Parfum Metanol 1
6 Toner Wajah Asam Glikolat 1
7 Lulur Badan Hidrokinon 1
8 Krim Wajah Hidrokinon 1
9 Krim Wajah Asam Retinoat 1

10 Losion Perawatan Kaki dan Tangan Hidrokinon 1
11 Losion Perawatan Kaki dan Tangan Pengawet 2-Fenoksietanol 1
12 Pomade Alis Cemaran Logam Berat Pb 1
13 Toner Wajah Metanol 1
14 Krim Wajah Asam Retinoat 1
15 Losion Perawatan Kaki dan Tangan PK Pengawet 2-Fenoksietanol 1
16 Losion Perawatan Kaki dan Tangan PK Pengawet 2-Fenoksietanol 1
17 Eyeshadow PK Cemaran Logam Berat Pb 1
B Sampel Non Rutin
1 Cairan Merkuri Merkuri 1
2 Day Cream D Merkuri 1
C Sampel Penelusuran Kasus
1 Tabita skin care Daily Cream Merkuri 1
2 Tabita Glow Nightly Skin Merkuri 1

3 Temulawak New Day & Night Cream 
Beauty Whitening Cream Merkuri 1

4 Collagen Plus Vit E Day & Night Cream Merkuri 1
5 (Tabita Paket ) Tabita Glow Daily Cream Merkuri 1 t
6 (Tabita Paket ) Tabita Glow  Nightly Cream Merkuri 1
7 Cream Obat Luar Asam Retinoat 1
8 YU CHUN MEI New Packaging Original Merkuri 1
9 YU CHUN MEI New Packaging Original Hidrokinon 1

10 Tabita Glow Cream (Nightly Cream) Merkuri 1
11 Night Whitening IP Double Dosis (Kuning) Hidrokinon 1

TOTAL 30



Tabel 3C
Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Nama Produk Pangan
Kandungan 

Bahan 
Berbahaya

Jumlah

1 2 3 4
A Sampel Rutin
- - - 0
B Sampel Non Rutin
1 Kerupuk Tempe Boraks 15
2 Kerupuk Boraks 7
3 Air Abu Boraks 2
4 Mie Boraks 1
C Sampel Pengujian Sederhana
- - - -

TOTAL 25



Tabel 4A
Evaluasi Umum Prioritas Sampling  Obat
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana 
Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
KATEGORI SAMPEL
JUMLAH SAMPEL OBAT TAHUN 2024

A Sampling Acak (80%) 304 311 102%

1

JKN (50%) 152 156 103%
1 Obat Pencernaan dan Metabolisme 26 26 100%
2 Obat darah dan pembentuk darah 6 6 100%
3 Sistem Kardiovaskular 13 13 100%
4 Dermatologis 9 9 100%
5 Sistem Genito Urinari dan hormon seks 4 4 100%
6 Sediaan Hormon Sistemik, tidak termasuk hormon seks 5 5 100%
7 Anti infeksi umum untuk penggunaan sistemik 25 27 108%
8 Anti Neoplastik dan Agent Imunomodulator 2 4 200%
9 Sistem Muskuloskeletal 12 12 100%

10 Sistem Syaraf Pusat 22 22 100%
11 Anti Parasit 2 2 100%
12 Sistem Pernafasan 21 21 100%
13 Organ Sensorik 4 4 100%
14 Lain-lain 1 1 100%

2

NON JKN (50%) 152 155 102%
1 Obat Pencernaan dan Metabolisme 26 26 100%
2 Obat darah dan pembentuk darah 6 6 100%
3 Sistem Kardiovaskular 13 13 100%
4 Dermatologis 9 9 100%
5 Sistem Genito Urinari dan hormon seks 4 4 100%
6 Sediaan Hormon Sistemik, tidak termasuk hormon seks 5 5 100%
7 Anti infeksi umum untuk penggunaan sistemik 25 25 100%
8 Anti Neoplastik dan Agent Imunomodulator 2 0 0%
9 Sistem Muskuloskeletal 12 13 108%

10 Sistem Syaraf Pusat 22 25 114%
11 Anti Parasit 2 2 100%
12 Sistem Pernafasan 21 21 100%
13 Organ Sensorik 4 4 100%
14 Lain-lain 1 2 200%

B Sampling Targeted (20%) 76 76 100%
1 Sampling Kasus (40%) 30 30 100%

2

Sampling Hulu obat JKn dan Program (50%) 38 38 100%
1 Obat Pencernaan dan Metabolisme 6 6 100%



2

2 Obat darah dan pembentuk darah 2 2 100%
3 Sistem Kardiovaskular 3 3 100%
4 Dermatologis 2 2 100%
5 Sistem Genito Urinari dan hormon seks 1 1 100%
6 Sediaan Hormon Sistemik, tidak termasuk hormon seks 1 1 100%
7 Anti infeksi umum untuk penggunaan sistemik 6 6 100%
8 Anti Neoplastik dan Agent Imunomodulator 1 1 100%
9 Sistem Muskuloskeletal 3 3 100%

10 Sistem Syaraf Pusat 5 5 100%
11 Anti Parasit 1 1 100%
12 Sistem Pernafasan 5 5 100%
13 Organ Sensorik 1 1 100%
14 Lain-lain 1 1 100%

3 Sampling Rokok dan Ruang Lingkup (10%) 8 8 100%



Tabel 4B
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana 
Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
A Sampling Acak 201 216 107

1
Membantu memelihara kesehatan tubuh, membantu memelihara 
daya tahan tubuh, membantu menghangatkan badan, membantu 
menyegarkan badan

48 52 108

2
Membantu meredakan batuk, membantu melegakan tenggorokan, 
membantu meredakan selesma atau pilek, membantu melegakan 
hidung tersumbat

14 15 107

3 Membantu memelihara kesehatan pria, membantu memelihara 
stamina pria 8 8 100

4

Membantu memelihara kesehatan pencernaan, membantu 
meringankan gangguan lambung, membantu meredakan mual 
muntah, membantu meredakan gejala masuk angin, membantu 
meredakan rasa mulas

18 18 100

5

Membantu memelihara kesehatan penderita kanker, membantu 
meredakan sakit kepala, membantu meredakan pegal linu, 
membantu meringankan bengkak atau memar, membantu 
meredakan sakit gigi, sebagai parem untuk membantu meredakan 
pegal linu atau bengkak, membantu meredakan demam

30 34 113

6
Membantu melancarkan buang air besar, membantu memadatkan 
tinja, membantu mengurangi frekuensi buang air, membantu 
mengurangi lemak tubuh, membantu menurunkan berat badan

12 12 100

7 Membantu mengurangi lemak darah, membantu mengurangi 
kolesterol 4 4 100

8

Membantu memelihara kesehatan wanita sehabis bersalin, 
membantu melancarkan haid, membantu meredakan nyeri haid, 
memelihara kesehatan wanita, membantu meringankan gejala 
menopause, membantu mengurangi lendir yang berlebihan

16 18 113

9 Membantu memelihara kesehatan kulit, membantu mengurangi 
jerawat, membantu meredakan gatal-gatal dikulit 9 9 100

10 Membantu meredakan gejala panas dalam, membantu meredakan 
sariawan 4 5 125

11 Membantu memperbaiki nafsu makan 6 6 100

12 Membantu melancarkan sirkulasi darah, membantu meringankan 
gejala kencing manis 10 10 100

13 Membantu melancarkan buang air buang air kecil, membantu 
meringankan tekanan darah tinggi 8 10 125

14 Membantu meringankan gejala wasir 4 5 125
15 Klaim lainnya (diluar klaim diatas) 10 10 100

B SamplingTargeted 86 88 102
1 Produk Obat Bahan Alam Impor 13 13 100
2 Obat Bahan Alam Produksi UMKM OT, Produk Obat Bahan Alam Unggulan Daerah, Sampel dari Pengobatan Tradisional/Battra4 5 125
3 Penjualan melalui Internet/Online 22 22 100
4 Sampel Kasus Khusus Pemeriksaan 1 1 100



Tabel 4B
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana 
Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
5 Sampel Ruang Lingkup 4 5 125
6 Sampel Produk dari Produsen dengan Riwayat TMS 9 9 100

7
Sampel produk yang izin edarnya diterbitkan melalui program 
clustering jalur hijau dan program percepatan penerbitan izin edar 
dalam rangka penanganan Covid-19

1 1 100

8
OBA dengan klaim membantu meredakan panas dalam dan/atau 
memelihara daya tahan tubuh, melegakan tenggorokan dan/atau 
membantu meredakan batuk

15 15 100

9 Fitofarmaka 4 4 100
10 MLM 9 9 100
11 Depot Jamu 4 4 100



Tabel 4C
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana 
Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
A Sampling Acak 14 15 107

1 Penyegar mulut, Melegakan tenggorokan, Antiseptik/ obat kumur 
rongga mulut. 4 4 100

2
Pegal linu/nyeri otot/kaku otot, Sakit pinggang/ encok/ 
keseleo/terkilir, Mengurangi bengkak/ memar, Nyeri sendi, 
Memelihara kesehatan sendi

4 4 100

3
Menghangatkan badan, Masuk angin/ perut kembung/ mabuk 
perjalanan, Sakit kepala/pusing, Melegakan hidung tersumbat 
karena gejala flu

3 4 133

4 Klaim lain-lain di luar klaim di atas 3 3 100

B Sampling Targeted 6 8 133
1 Sampel Obat Kuasi Impor 2 2 100
2 Produk UMKM, Unggulan daerah dan Battra 2 2 100
3 Sampel Ruang Lingkup 2 4 200



Tabel 4D
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
A Sampling Acak 52 58 112
1 Multivitamin dan mineral 13 13 100
2 Suplemen Kesehatan untuk memelihara kesehatan 15 16 107
3 Kesehatan Sendi 3 3 100
4 Suplemen Stamina Pria 0 0 0
5 Suplemen Kesehatan untuk Diabetes, Jantung/Hipertensi dan 

Kolesterol, serta Suplemen Kesehatan untuk memelihara 
fungsi hati

1 1 100

6 Suplemen Kesehatan dalam rangka Gym 3 3 100
7 Suplemen Kesehatan untuk Nafsu Makan 1 2 200
8 Suplemen Kesehatan klaim pelangsing 0 0 0
9 Suplemen untuk wanita hamil dan menyusui 6 8 133

10 Klaim lainnya (diluar klaim diatas) 10 12 120

B Sampling Targerted 23 23 100
1 Sampel Suplemen Kesehatan Impor 2 2 100

2 Sampel Kasus Khusus Pemeriksaan dan Sampel Suplemen 
Kesehatan untuk Uji DNA Porcine 1 1 100

3 Penjualan melalui Internet/Online 8 8 100
4 Sampel Ruang Lingkup 1 1 100
5 Sampel Produk dari Produsen dengan Riwayat TMS 2 2 100

6
Sampel produk yang izin edarnya diterbitkan melalui program 
clustering jalur hijau dan program percepatan penerbitan izin 
edar dalam rangka penanganan Covid-19

1 1 100

7 Vitamin dengan komposisi tunggal C, D, E dan Zinc 4 4 100

8 Produk yang diedarkan melalui system Multi LevelMarketing 
(MLM) 4 4 100



Tabel 4E
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana 
Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
Sampel Acak 372 375 101

1 Krim, emulsi, cair, cairan kental, gel, minyak untuk kulit (wajah, tangan, 
kaki, dan lain-lain) 58 60 103

2 Masker wajah (kecuali produk peeling/pengelupasan kulit secara kimiawi) 11 11 100
3 Alas bedak (cairan kental, pasta, serbuk) 11 11 100
4 Bedak untuk rias wajah, bedak badan, bedak antiseptik dan lain lain 7 7 100
5 Sabun mandi, sabun mandi antiseptik, dan lain-lain 13 14 108
6 Sediaan wangiwangian 29 30 103
7 Sediaan mandi (garam mandi, busa mandi, minyak, gel dan lain-lain) 26 26 100
8 Sediaan Depilatori 2 1 50
9 Deodoran dan anti-perspiran 11 11 100

10 Sediaan Rambut 59 60 102
11 Sediaan cukur (krim, busa, cair, cairan kental, dan lain-lain) 2 1 50
12 Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan pembersih rias wajah dan mata 69 74 107
13 Sediaan perawatan dan rias bibir 38 37 97
14 Sediaan perawatan gigi dan mulut 8 7 88
15 Sediaan untuk perawatan dan rias kuku 5 5 100
16 Sediaan untuk organ intim bagian luar 3 3 100
17 Sediaan mandi surya dan tabir surya 8 7 88
18 Sediaan untuk menggelapkan kulit tanpa berjemur 2 0 0
19 Sediaan pencerah kulit 7 7 100
20 Sediaan antiwrinkle 3 3 100

Sampel Target 159 164 103
1 Track Record 15 17 113

Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan pembersih rias wajah dan mata 9 9 100
Sediaan perawatan dan rias bibir 4 5 125
Sediaan untuk perawatan dan rias kuku 1 1 100
Sediaan pencerah kulit 1 2 200

2 Mandiri Balai (UMKM) 49 49 100
Intensifikasi pengawasan cemaran DEG (sesuaikan saat sampling) 5 5 100
Intensifikasi pengawsan produk yang dibuat berdasarkan kontrak 
produksi (maklon), termasuk kuasai merek (sesuaikan saat sampling) 5 5 100

lain-lainnya 39 39 100
3 China Taiwan 8 8 100
4 Online 80 83 104

Kosmetik viral (sesuaikan saat sampling) 16 19 119
dijual di akun offical store/reseller (sesuaikan saat sampling) 16 24 150



lain-lainnya 48 40 83
5 Halal 1 1 100
6 Surveilen Menengah Ke bawah 6 6 100

Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan pembersih rias wajah dan mata 4 4 100
Sediaan perawatan dan rias bibir 2 2 100
Sediaan untuk perawatan dan rias kuku 0 0 0
Sediaan pencerah kulit 0 0 0
Total 531 539 102



Tabel 4F
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana 
Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
Acak 351 354 101

1 Produk-produk susu dan analognya, kecuali yang 
termasuk Kategori Pangan 02. 19 19 100

2 Lemak, minyak, dan emulsi minyak 8 8 100

3 es untuk dimakan (edible ice termasuk sherbet dan 
sorbet) 1 1 100

4
Buah dan sayur (termasuk jamur, umbi,  kacang 
termasuk kacang kedelai, dan lidah buaya), rumput laut, 
biji-bijian

37 37 100

5 Kembang gula/permen dan cokelat 21 21 100

6
Serealia dan produk serealia yang merupakan produk 
turunan dari biji serealia,  akar dan umbi, kacang dan 
empulur 

35 38 109

7 Produk bakeri 26 26 100

8 Daging dan produk daging, termasuk daging unggas dan 
daging hewan buruan 14 14 100

9 Ikan dan produk perikanan termasuk moluska, krustase, 
ekinodermata, serta amfibi dan reptil 14 14 100

10 Gula dan
Pemanis, termasuk madu 15 15 100

11 Garam, rempah, sup, saus, salad, produk protein 44 44 100
12 Produk Pangan untuk Keperluan Gizi Khusus 1 1 100
13 Minuman, tidak termasuk produk susu 78 78 100
14 Makanan ringan siap santap 31 31 100
15 Pangan Siap Saji Terkemas 1 1 100
16 Bahan Tambahan Pangan 6 6 100

Targeted 97 129 133
1 PJAS 28 28 100
2 DNA Porcine 3 3 100
3 Tahu dan Mie Basah 2 2 100
4 PET dan PC (Kemasan Pangan) 10 10 100
5 Laboratorium Air 3 3 100

6 Sampel UMK, kasus, Pangan spesifik lokal, minol lokal 
daerah, dll 51 83 163

Fortifikasi 75 77 103 75
1 Garam 40 42 105
2 Tepung Terigu 30 30 100
3 Minyak Goreng Sawit 5 5 100



Tabel 5
Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Instansi Pengirim Sampel Jumlah 
Sampel

Kesimpulan Hasil Uji
Jenis Sampel Positif Negatif

1 2 3=5+6 4 5 6
1 Kepolisian Daerah Aceh 23 Metamfetamin/Sabu 17 0

Ganja 4 0
MDMA 1 1
Parasetamol 1 0

2 BNN Provinsi Aceh 13 Metamfetamin/Sabu 10 0
Ganja 3 0

3 BNN Kota Banda Aceh 1 Metamfetamin/Sabu 1 0
4 Kepolisian Resor Aceh Besar 1 Metamfetamin/Sabu 0 1
5 Polresta Banda Aceh 3 Metamfetamin/Sabu 1 0

Ganja 1 0 39
Miras 1 0

6 Kepolisian Resor Aceh Singkil 2 Miras 2 0
7 Kepolisian Resor Aceh Tamiang 1 Miras 1 0
8 Kepolisian Resor Gayo Lues 1 Miras 1 0

Total 45 44 2

Keterangan :

Kolom 2 diisi dengan nama lengkap instansi pengirim sampel (sebagai contoh: Kepolisian Resor di..., Kepolisian Daerah 
di…., BNN di..., Kejaksaan di…. dll)

Kolom 3 diisi jumlah sampel dari instansi per jenis sampel
Kolom 4 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jenis sampel
Kolom 5 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jumlah sampel dengan hasil uji positif 
Kolom 6 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jumlah sampel dengan hasil uji negatif 



Tabel 6A
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat 
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Farmasi (IF) Industri Bahan Baku Obat Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit Transfusi Darah, 
Radiofarmaka, Lab Sel Punca)

Jumlah IF 
yang Ada

Target IF 
Diperiksa

Jumlah IF 
yang 

Diperiksa
MK TMK

Jumlah 
Fasilitas 
yang Ada

Target 
Fasilitas 
Diperiksa

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Diperiksa

MK TMK
Jumlah 
Fasilitas 
yang Ada

Target 
Fasilitas 
Diperiksa

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15

NIHIL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan:
Jumlah target IF dan Fasilitas yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA



Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit Transfusi Darah, 
Radiofarmaka, Lab Sel Punca)

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Diperiksa

MK TMK

16=17+18 17 18

0 0 0

0 0 0



Tabel 6B
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Obat Tradisional (IOT) Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

Jumlah 
IOT 

yang 
Ada

Target 
IOT 

Diperik
sa

Jumlah 
IOT yang 
Diperiksa

MK TMK

Jumlah 
IEBA 
yang 
Ada

Target 
IEBA 

Diperik
sa

Jumlah 
IEBA 
yang 

Diperiksa
MK TMK

Jumlah 
UKOT 
yang 
Ada

Target 
UKOT 

Diperiks
a

Jumlah 
UKOT 
yang 

Diperiksa
MK TMK

Jumlah 
UMOT 
yang 
Ada

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19
  
1 Banda Aceh Sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 1 1 0 6
2 Sabang Sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Aceh Besar Sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
4 Pidie Sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0
5 Pidie Jaya Sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0
6 Bireuen Sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
7 Aceh Utara Sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0
8 Lhokseumawe Sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Kota Langsa Sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 Aceh Timur Sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 1 1 0 0
11 Aceh Tamiang Sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 Aceh Jaya Sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0
13 Aceh Barat Sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0

TOTAL sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 7 7 6 1 12

Keterangan:
Jumlah target IOT, IEBA, UKOT dan UMOT yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA



Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

Target 
UMOT 
Diperik

sa

Jumlah 
UMOT 
yang 

Diperiksa
MK TMK

20 21=22+23 22 23

2 2 2 0
0 0 0 0
2 2 2 0
0 0 0 0
0 0 0 0
2 2 2 0
0 0 0 0
0 0 0 0
0 0 0 0
0 0 0 0
0 0 0 0
0 0 0 0
0 0 0 0

6 6 6 0



Tabel 6C
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan Industri Farmasi yang Memproduksi Obat Kuasi Industri Pangan (IP) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan

Jumlah IF 
yang Ada

Target IF 
Diperiksa

Jumlah IF 
yang 

Diperiksa
MK TMK Jumlah IF 

yang Ada
Target IF 
Diperiksa

Jumlah IF 
yang 

Diperiksa
MK TMK Jumlah IP 

yang ada
Target IP 
Diperiksa

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15

NIHIL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan:
Jumlah target IF dan IP yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA



Industri Pangan (IP) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan

Jumlah IP 
yang 

Diperiksa
MK TMK

16=17+18 17 18

0 0 0

0 0 0



Tabel 6D
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Kosmetik Industri Farmasi/Industri Obat Tradisional yang 
Memproduksi Kosmetik

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang Ada

Target 
Industri 

Kosmetik 
Diperiksa

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang Ada

Target 
Industri 

Kosmetik 
Diperiksa

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13
1 Banda Aceh sarana 5 3 3 3 0 0 0 0 0 0
2 Sabang sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Aceh Besar sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Pidie sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Pidie Jaya sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Bireuen sarana 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0
7 Aceh Utara sarana 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Lhoksemawe sarana 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
9 Langsa sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 Aceh Timur sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 Aceh Tamiang sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 Aceh Jaya sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 Aceh Barat sarana 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 10 6 6 6 0 0 0 0 0 0

Keterangan:
Jumlah target Industri Kosmetik yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA



Tabel 6E
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Pangan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)

Jumlah 
Industri 

Pangan yang 
Ada

Target 
Industri 
Pangan 

Diperiksa

Jumlah 
Industri 

Pangan yang 
Diperiksa

MK TMK Jumlah IRTP 
yang Ada

Target IRTP 
Diperiksa

Jumlah IRTP 
yang 

Diperiksa
MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13
1 Kota Banda Aceh sarana 51 23 23 18 5 482 1 1 1 0
2 Kabupaten Aceh Besar sarana 32 14 14 11 3 296 0 0 0 0
3 Kabupaten Pidie sarana 15 4 4 3 1 137 0 0 0 0
4 Kabupaten Pidie Jaya sarana 2 2 2 1 1 317 0 0 0 0
5 Kabupaten Bireuen sarana 9 5 5 5 0 381 1 1 1 0
6 Kota Lhokseumawe sarana 6 2 2 2 0 33 0 0 0 0
7 Kabupaten Aceh Utara sarana 11 2 2 1 1 96 0 0 0 0
8 Kabupaten Aceh Timur sarana 5 1 1 0 1 112 0 0 0 0
9 Kota Langsa sarana 4 2 2 1 1 79 0 0 0 0

10 Kabupaten Aceh Tamiang sarana 0 0 0 0 0 122 0 0 0 0
11 Kota Sabang sarana 4 1 1 1 0 55 0 0 0 0
12 Kabupaten Aceh Jaya sarana 2 1 1 1 0 41 0 0 0 0
13 Kabupaten Aceh Barat sarana 0 0 0 0 0 122 1 1 1 0

TOTAL sarana 141 57 57 44 13 2273 3 3 3 0

Keterangan:
Jumlah target Industri Pangan dan IRTP yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA



Tabel 7A
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Satuan

Pedagang Besar Farmasi (PBF) Apotek Toko Obat 

Jumlah PBF 
yang Ada

Target PBF 
Diperiksa

Jumlah PBF 
yang 

Diperiksa
MK TMK

Jumlah 
Apotek yang 

Ada

Target 
Apotek 

Diperiksa

Jumlah 
Apotek yang 

Diperiksa
MK TMK

Jumlah Toko 
Obat  yang 

Ada

Target Toko 
Obat 

Diperiksa

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15
1 Kota Banda Aceh sarana 15 10 10 6 4 158 34 34 31 3 32 17
2 Kabupaten Aceh Besar sarana 11 7 7 5 2 42 15 15 10 5 84 5
3 Kabupaten Pidie sarana 0 0 0 0 0 45 3 3 1 2 71 6
4 Kabupaten Pidie Jaya sarana 0 0 0 0 0 24 4 4 2 2 43 1
5 Kabupaten Bireuen sarana 0 0 0 0 0 67 4 4 4 0 106 1
6 Kota Lhokseumawe sarana 3 2 2 1 1 42 3 3 2 1 58 1
7 Kabupaten Aceh Utara sarana 0 0 0 0 0 52 2 2 2 0 78 1
8 Kabupaten Aceh Timur sarana 0 0 0 0 0 75 4 4 2 2 79 0
9 Kota Langsa sarana 0 0 0 0 0 84 3 3 1 2 80 0

10 Kabupaten Aceh Tamiang sarana 0 0 0 0 0 42 1 1 0 1 42 0
11 Kota Sabang sarana 0 0 0 0 0 13 2 2 2 0 22 0
12 Kabupaten Aceh Jaya sarana 0 0 0 0 0 11 1 1 1 0 13 0
13 Kabupaten Aceh Barat sarana 0 0 0 0 0 23 5 5 4 1 29 1

TOTAL sarana 29 19 19 12 7 678 81 81 62 19 737 33

Keterangan:
Jumlah target Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA



Toko Obat Instalasi
Farmasi Pemerintah (IFP)

Jumlah Toko 
Obat  yang 
Diperiksa

MK TMK Jumlah IFP 
yang Ada

Target IFP 
Diperiksa

Jumlah IFP 
yang 

Diperiksa
MK TMK

16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23
17 17 0 2 2 2 2 0
5 4 1 1 1 1 1 0
6 2 4 1 1 1 0 1
1 1 0 1 1 1 1 0
1 1 0 1 1 1 1 0
1 1 0 1 1 1 1 0
1 1 0 1 1 1 1 0
0 0 0 1 1 1 1 0
0 0 0 1 1 1 0 1
0 0 0 1 1 1 1 0
0 0 0 1 1 1 1 0
0 0 0 1 1 1 1 0
1 1 0 1 1 1 1 0

33 28 5 14 14 14 12 2



Tabel 7A (lanjutan)
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Satuan

Rumah Sakit Puskemas Klinik

Jumlah RS 
yang Ada

Target RS 
Diperiksa

Jumlah RS 
yang 

Diperiksa
MK TMK

Jumlah 
Puskemas 
yang Ada

Target 
Puskesmas 

Diperiksa

Jumlah 
Puskemas 

yang 
Diperiksa

MK TMK Jumlah Klinik 
yang ada

Target Klinik 
Diperiksa

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15
1 Kota Banda Aceh sarana 15 9 9 8 1 11 8 8 8 0 94 43
2 Kabupaten Aceh Besar sarana 6 3 3 3 0 28 15 15 15 0 41 16
3 Kabupaten Pidie sarana 6 3 3 3 0 26 9 9 9 0 12 0
4 Kabupaten Pidie Jaya sarana 1 1 1 1 0 11 6 6 5 1 11 2
5 Kabupaten Bireuen sarana 7 3 3 3 0 20 6 6 6 0 36 6
6 Kota Lhokseumawe sarana 11 7 7 5 2 7 1 1 1 0 23 4
7 Kabupaten Aceh Utara sarana 6 2 2 2 0 32 3 3 3 0 36 2
8 Kabupaten Aceh Timur sarana 3 3 3 3 0 27 0 0 0 0 22 2
9 Kota Langsa sarana 4 4 4 4 0 5 0 0 0 0 40 1

10 Kabupaten Aceh Tamiang sarana 2 1 1 1 0 16 3 3 3 0 25 0
11 Kota Sabang sarana 2 1 1 1 0 6 1 1 1 0 8 1
12 Kabupaten Aceh Jaya sarana 1 1 1 1 0 12 3 3 2 1 4 0
13 Kabupaten Aceh Barat sarana 3 3 3 3 0 13 4 4 4 0 12 4

TOTAL sarana 67 41 41 38 3 214 59 59 57 2 364 81

Keterangan:
Jumlah target Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA



Klinik Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan)

Jumlah Klinik 
yang 

diperiksa
MK TMK Jumlah Lain-

lain yang Ada
Target Lain-

lain Diperiksa
Jumlah Lain-

lain yang 
diperiksa

MK TMK

16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23
43 40 3 527 0 0 0 0
16 12 4 176 0 0 0 0
0 0 0 87 0 0 0 0
2 2 0 55 0 0 0 0
6 6 0 119 0 0 0 0
4 2 2 118 0 0 0 0
2 2 0 90 0 0 0 0
2 1 1 95 0 0 0 0
1 1 0 62 0 0 0 0
0 0 0 60 0 0 0 0
1 1 0 34 0 0 0 0
0 0 0 29 0 0 0 0
4 2 2 65 0 0 0 0

81 69 12 1517 0 0 0 0



Tabel 7A (lanjutan)
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Satuan

Kantor Kesehatan Pelabuhan

Jumlah KKP 
yang Ada

Target KKP 
Diperiksa

Jumlah KKP 
yang 

Diperiksa
MK TMK

1 2 3 4 5=6+7 6 7

1 Kota Banda Aceh sarana 2 0 0 0 0
2 Kabupaten Aceh Besar sarana 3 0 0 0 0
3 Kabupaten Pidie sarana 0 0 0 0 0
4 Kabupaten Pidie Jaya sarana 0 0 0 0 0
5 Kabupaten Bireuen sarana 0 0 0 0 0
6 Kota Lhokseumawe sarana 1 0 0 0 0
7 Kabupaten Aceh Utara sarana 0 0 0 0 0
8 Kabupaten Aceh Timur sarana 0 0 0 0 0
9 Kota Langsa sarana 1 0 0 0 0

10 Kabupaten Aceh Tamiang sarana 0 0 0 0 0
11 Kota Sabang sarana 1 0 0 0 0
12 Kabupaten Aceh Jaya sarana 0 0 0 0 0
13 Kabupaten Aceh Barat sarana 1 0 0 0 0

TOTAL sarana 9 0 0 0 0

Keterangan:
Jumlah target Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA



Tabel 7B
Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Satuan

Fasilitas Distribusi Obat Tradisional Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan Fasilitas Distribusi Kosmetik

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi OT 
yang Ada

Target 
Fasilitas 

Distribusi OT 
Diperiksa

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi OT 
yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi  SK 
yang Ada

Target 
Fasilitas 

Distribusi SK 
Diperiksa

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi SK 
yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
Kosmetik 
yang Ada

Target 
Fasilitas 

Distribusi 
Kosmetik 
Diperiksa

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15
1 Banda Aceh sarana 172 49 49 37 12 172 10 10 10 0 468 165
2 Sabang sarana 114 0 0 0 0 114 1 1 1 0 107 9
3 Aceh Besar sarana 298 11 11 7 4 298 0 0 0 0 382 61
4 Pidie sarana 202 2 2 0 2 202 0 0 0 0 164 23
5 Pidie Jaya sarana 146 3 3 3 0 146 0 0 0 0 132 11
6 Bireuen sarana 480 2 2 2 0 480 0 0 0 0 486 18
7 Aceh Utara sarana 132 2 2 2 0 132 0 0 0 0 127 27
8 Lhoksemawe sarana 148 2 2 2 0 148 2 2 2 0 126 11
9 Langsa sarana 574 0 0 0 0 574 0 0 0 0 431 0

10 Aceh Timur sarana 258 3 3 0 3 258 0 0 0 0 164 23
11 Aceh Tamiang sarana 141 4 4 0 4 141 0 0 0 0 111 21
12 Aceh Jaya sarana 57 0 0 0 0 57 0 0 0 0 39 3
13 Aceh Barat sarana 102 7 7 7 0 102 0 0 0 0 68 22

TOTAL sarana 2824 85 85 60 25 2824 13 13 13 0 2805 394

Keterangan:
Jumlah target Sarana Distribusi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan Klinik Kecantikan yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA 



Fasilitas Distribusi Kosmetik Klinik Kecantikan

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
Kosmetik 

yang 
Diperiksa

MK TMK
Jumlah Klinik 

Kecantikan 
yang Ada

Target Klinik 
Kecantikan 

Diperiksa

Jumlah Klinik 
Kecantikan 

yang 
diperiksa

MK TMK

16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23
165 161 4 39 8 8 7 1

9 9 0 0 0 0 0 0
61 57 4 9 3 3 3 0
23 20 3 2 1 1 1 0
11 9 2 2 0 0 0 0
18 14 4 12 1 1 1 0
27 21 6 0 0 0 0 0
11 11 0 7 2 2 2 0
0 0 0 11 1 1 1 0

23 22 1 0 0 0 0 0
21 20 1 0 0 0 0 0
3 3 0 0 0 0 0 0

22 14 8 0 0 0 0 0
394 361 33 82 16 16 15 1



Tabel 7C
Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan Olahan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Satuan

Sarana Peredaran Pangan Olahan

Jumlah 
Sarana 

Peredaran 
Pangan 

Olahan yang 
Ada

Target 
Sarana 

Peredaran 
Pangan 

Olahan yang 
Diperiksa

Jumlah 
Sarana 

Peredaran 
Pangan 

Olahan yang 
Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8
1 Kota Banda Aceh sarana 295 108 108 96 12
2 Kabupaten Aceh Besar sarana 338 123 123 101 22
3 Kabupaten Pidie sarana 133 21 21 16 5
4 Kabupaten Pidie Jaya sarana 102 15 15 7 8
5 Kabupaten Bireuen sarana 436 28 28 18 10
6 Kota Lhokseumawe sarana 69 31 31 25 6
7 Kabupaten Aceh Utara sarana 66 15 15 6 9
8 Kabupaten Aceh Timur sarana 272 17 17 11 6
9 Kota Langsa sarana 410 26 26 26 0

10 Kabupaten Aceh Tamiang sarana 110 34 34 24 10
11 Kota Sabang sarana 99 7 7 5 2
12 Kabupaten Aceh Jaya sarana 33 9 9 7 2
13 Kabupaten Aceh Barat sarana 50 18 18 12 6

TOTAL sarana 2413 452 452 354 98

Keterangan:
Jumlah target Sarana Peredaran Pangan Olahan yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA



Tabel 8A
Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

A.  Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan

No Bulan 
Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti

Obat Obat 
Tradisional

Suplemen 
Kesehatan Kosmetik Pangan Total Obat Obat 

Tradisional
Suplemen 
Kesehatan Kosmetik Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13
1 Januari 12 1 1 7 3 24 11 1 1 7 3 23
2 Februari 16 3 1 16 3 39 16 3 1 16 3 39
3 Maret 16 2 1 4 7 30 17 2 1 4 7 31
4 April 18 0 0 5 3 26 13 0 0 5 2 20
5 Mei 14 0 0 25 7 46 13 0 0 25 8 46
6 Juni 62 0 0 15 1 78 68 0 0 15 1 84
7 Juli 35 1 0 6 4 46 35 0 0 1 3 39
8 Agustus 19 0 0 10 3 32 19 0 0 3 4 26
9 September 20 0 0 7 4 31 20 1 0 19 4 44

10 Oktober 14 0 0 1 2 17 14 0 0 1 2 17
11 November 11 5 0 0 2 18 14 2 0 0 2 18
12 Desember 4 0 0 5 1 10 4 0 0 5 1 10

TOTAL 241 12 3 101 40 397 244 9 3 101 40 397

Keterangan :
1. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi.
2. Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, 
sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),  hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.3. Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:
    1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
    2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
    3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pusat
    4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT



Tabel 8B
Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

B. Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan 

No Bulan 
Jumlah Rekomendasi Tindak Lanjut yang Diberikan Kepada Pemangku Kepentingan Jumlah Rekomendasi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan

Obat Obat 
Tradisional

Suplemen 
Kesehatan Kosmetik Pangan Total Obat Obat 

Tradisional
Suplemen 
Kesehatan Kosmetik Pangan 

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13
1 Januari 8 0 0 6 1 15 2 0 0 6 0
2 Februari 12 0 0 10 2 24 5 0 0 10 1
3 Maret 13 1 0 3 5 22 13 1 0 3 4
4 April 9 0 0 4 0 13 9 0 0 4 1
5 Mei 9 0 0 15 4 28 10 0 0 15 4
6 Juni 57 0 0 0 2 59 30 0 0 0 0
7 Juli 31 0 0 0 1 32 22 0 0 0 0
8 Agustus 15 10 0 2 2 29 15 10 0 2 3
9 September 17 4 0 15 2 38 2 0 0 0 0

10 Oktober 10 0 0 0 1 11 0 0 0 0 1
11 November 10 0 0 0 0 10 5 0 0 0 0
12 Desember 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0

TOTAL 191 15 0 55 20 281 121 11 0 40 14

Keterangan :

1. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan.

2. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.
3. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:
    1) Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek pengawasan)
    2) Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)
4. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana 
produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),  hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

5. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT. 



Jumlah Rekomendasi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan

Total

14=9+10+11+12+13
8

16
21
14
29
30
22
30
2
1
5
8

186

1. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan.

2. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.

    2) Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)
4. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana 
produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),  hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

5. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT. 



Tabel 9
Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi dan Distribusi Obat dan Makanan 
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi
Jumlah Yang 

Diterbitkan Tepat 
Waktu

Jumlah Yang 
Diterbitkan

1 2 3 4 5 6
1 Surat Keterangan Impor (SKI) Surat keterangan Obat 0 0

Obat Tradisional 0 0
Suplemen Kesehatan 0 0
Kosmetik 0 0
Pangan 0 0

2 Surat Keterangan Ekspor (SKE) Surat keterangan Obat 0 0
Obat Tradisional 0 0
Suplemen Kesehatan 0 0
Kosmetik 0 0
Pangan 0 0

3 Rekomendasi Lainnya Rekomendasi
a. Rekomendasi pemenuhan CDOB 
dalam rangka sertifikasi CDOB

Rekomendasi - 13 13

b. Rekomendasi sertifikat pemenuhan 
aspek CPKB

Rekomendasi - 5 5

c.  Rekomendasi sertifikat CPKB Rekomendasi - 0 0
d. Rekomendasi sebagai pemohon 
notifikasi kosmetik

Rekomendasi - 2 2

e. Rekomendasi pemenuhan CPOTB 
bertahap

Rekomendasi - 5 5

f. Rekomendasi PSB/izin penerapan 
CPPOB dalam rangka pendaftaran

Rekomendasi - 32 32

g. Laporan Hasil Pemeriksaan Importir 
OT, Obat Kuasi dan SK dalam rangka 
pendaftaran akun registrasi

Rekomendasi - 0 0

h. Sertifikat SMKPO di sarana 
peredaran pangan

Rekomendasi - 1 1

4 Sertifikasi Lainnya (terkait pihak ketiga Sertifikat Obat 45 45
dan kasus) Obat Tradisional 2 2

Suplemen Kesehatan 0 0
Kosmetik 33 33
Pangan 188 188

Total 

Surat Keterangan Impor (SKI) 0 0
Surat Keterangan Ekspor (SKE) 0 0

Rekomendasi Lainnya 58 58
Sertifikasi Lainnya 268 268



Tabel 10
Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

NO. PRODUK UPT JENIS MEDIA
JUMLAH YANG DIAWASI

TANGGAPAN BADAN POM
Jumlah MK TMK

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8
1 Obat Balai Besar POM 

di Banda Aceh
- Media Cetak 33 33 0
- Media Elektronik 85 82 3
- Media Luar Ruang 36 35 1
Total 154 150 4

2 Obat bahan 
alam

Balai Besar POM 
di Banda Aceh

- Media internet 49 9 40
-Televis Nasional 10 8 2
- Media penyiaran lokal 1 1 0
- Media lain-lain (media 
cetak, leaflet, media luar 
griya)

18 14 4

Total 78 32 46
3 Obat kuasi Balai Besar POM 

di Banda Aceh
- Media internet 12 6 6
-Televis Nasional 6 3 3
- Media penyiaran lokal 0 0 0
- Media lain-lain (media 
cetak, leaflet, media luar 
griya)

4 3 1

Total 22 12 10
4 Suplemen 

kesehatan
Balai Besar POM 

di Banda Aceh
- Media internet 28 11 17
-Televis Nasional 6 4 2
- Media penyiaran lokal 0 0 0
- Media lain-lain (media 
cetak, leaflet, media luar 
griya)

10 10 0

Total 44 25 19
5 Kosmetik Balai Besar POM 

di Banda Aceh
- Media Cetak 36 31 5 Sesuai: 293

Tidak Sesuai: 45- Media Elektronik 102 93 9
- Media Luar Ruang 37 32 5
- Media Digital 163 118 45
Total 338 274 64

6 Pangan Balai Besar POM 
di Banda Aceh

- Media Cetak 94 77 17 Penilaian sampai bulan Juni yaitu dari 
144 iklan terdapat 2 iklan yang 
berbeda, setelah Juni tidak dilakukan 
penilaian oleh pusat hanya ketepatan 
waktu

- Media Elektronik 40 34 6
- Media Luar Ruang 10 8 2
- Media Internet 126 47 79
Total 270 166 104

7 Produk 
tembakau

Balai Besar POM 
di Banda Aceh

- Media Cetak 3 1 2
- Media Penyiaran 15 8 7
- Media Luar Ruang 387 84 303
- Media Teknologi Informasi 27 22 5
Total 432 115 317



TOTAL 1338 774 564



Tabel 11
Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

NO. PRODUK UPT
JUMLAH YANG DIAWASI

Jumlah  MK  TMK
1 2 3 4 5 6
1 Obat Balai Besar POM di Banda Aceh 387 387 0
2 Obat Tradisional Balai Besar POM di Banda Aceh 301 274 27
3 Suplemen Kesehatan Balai Besar POM di Banda Aceh 81 78 3
4 Obat Kuasi Balai Besar POM di Banda Aceh 23 22 1
5 Kosmetik Balai Besar POM di Banda Aceh 539 516 23
6 Pangan Balai Besar POM di Banda Aceh 378 304 74
7 Produk Tembakau*) Balai Besar POM di Banda Aceh 181 166 15

Total 1503 1360 143

Keterangan :
Produk tembakau terdiri dari sampel per bulan dan sampel rutin



Tabel 12A
Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Komoditi Jumlah Kasus

1 2 3 4
1 Kabupaten Aceh Barat Bahan Tambahan Pangan 1
2 Kabupaten Aceh Besar Kosmetika 1

Obat Tradisional 1
Bahan Tambahan Pangan 1

3 Kabupaten Aceh Tamiang Obat Tradisional 3
Kosmetika 4

4 Kabupaten Aceh Timur Obat Tradisional 4
Kosmetika 1
Obat 1

5 Kabupaten Aceh Utara Obat Tradisional 1
Kosmetika 3
Obat 1

6 Kabupaten Bireuen Obat Tradisional 8
Kosmetika 4
Pangan olahan 1
Psikotropika 1
Obat 1

7 Kabupaten Pidie Obat Tradisional 4
Bahan Tambahan Pangan 1
Kosmetika 1

8 Kota Banda Aceh Kosmetika 1
Obat Tradisional 1
Pangan olahan 1
Narkotika 2

9 Kota Langsa Pangan olahan 2
10 Kota Lhokseumawe Obat Tradisional 3

Kosmetika 4

Keterangan:

Jumlah Kasus: Jumlah data kejahatan Obat dan Makanan aktual di wilayah kerja UPT 
BPOM yang dilaporkan dan terverifikasi pada dasbor penindakan modul peta rawan kasus 
di bidang pengawasan Obat dan Makanan (penindakan.pom.go.id)



Tabel 12B
Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown 
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Nama UPT Jumlah Tautan yang 
Diprofiling

Jumlah Tautan yang 
Direkomendasikan takedown

Total Konten yang 
Di-takedown

Persentase Konten yang 
Di-takedown

1 Balai Besar POM di Banda Aceh 15 234 234 100 %



Tabel 12C
Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti 
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Nama UPT
Jumlah Rekomendasi Analisis 

Kejahatan Obat dan Makanan yang 
Diberikan

Jumlah Rekomendasi Analisis 
Kejahatan Obat dan Makanan 

yang Ditindaklanjuti
Persentase Tindak 

Lanjut Rekomendasi

1 2 4 5 6 = 5/4 x 100
1 Balai Besar POM di Banda Aceh 32 29 90,63%



Tabel 13
Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

NO UPT
JUMLAH LAPORAN UPT TINDAK LANJUT

OBAT OOT NAPPZA OBAT 
TRADISIONAL

SUPLEMEN 
KESEHATAN KOSMETIK PANGAN 

OLAHAN TOTAL JUMLAH 
TOTAL

PENGA
WASAN % PENYID

IKAN
LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21=20/19 22
1 Balai Besar POM di Banda Aceh 0 0 0 0 1 0 13 2 0 0 12 4 7 1 33 7 40 0 0 6

Keterangan:
1. LI: Laporan Informasi
2.LAPIN: Laporan Intelijen
3. Pengawasan: Informasi yang ditindaklanjuti oleh Deputi I, II, dan III atau pemeriksaan Balai/Loka
4. Penyidikan: Informasi yang ditindaklanjuti secara Pro Justitia oleh Direktorat Penyidikan atau Penindakan Balai/Loka



TINDAK LANJUT

% ARSIP %

23=22/19 24 25=24/19
15% 34 85%



Tabel 14
Penyidikan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Jumlah 
Kasus Jumlah Total Perkara

Tahap Penanganan Perkara
Jumlah nilai barang 

bukti perkara (Rp)SPDP Tahap I P18/P19 P21 Tahap II Putusan 
Pengadilan SP3

1 2 3 4=5+6+7+8+9+10+11 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Kota Banda Aceh
Tahun n 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Rp0
Carry Over 2 2 0 1 1 0 0 0 0 Rp27.815.000

2 Kabupaten Simeulu
Tahun n 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Rp0
Carry Over 1 1 0 0 1 0 0 0 0 Rp0

3 Kabupaten Aceh Utara Tahun n 2 1 0 0 0 0 0 1 0 Rp17.460.000
Carry Over 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Rp0

4 Kabupaten Bireuen Tahun n 5 4 0 0 0 0 0 4 0 Rp68.188.000
Carry Over 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Rp0

5 Kabupaten Aceh Timur Tahun n 1 1 0 0 0 0 0 1 0 Rp23.530.000
Carry Over 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Rp0

TOTAL 11 9 0 1 2 0 0 6 0 Rp136.993.000

Keterangan:
(1) Nomor
(2) Kabupaten/Kota pada Balai Besar/Balai POM dan Loka POM
(3) Jumlah kasus
(4) Jumlah total perkara
(5) SPDP : Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan
(6) Tahap I : Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum melalui Korwas PPNS
(7) P18/P19 : Hasil penelitian JPU terhadap berkas perkara yang menyatakan bahwa berkas perkara belum lengkap sehingga berkas perkara dikembalikan kepada penyidik untuk dilengkapi
(8) P21 : Pemberitahuan dari Jaksa Penuntut Umum bahwa Hasil Penyidikan sudah Lengkap
(9) Tahap II : Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti Kepada Jaksa Penuntut Umum
(10) Putusan Pengadilan : Hasil keputusan dari Hakim yg sudah mempunyai kekuatan hukum tetap
(11) SP3 : Surat Penghentian Penyidikan Perkara
(12) Jumlah nilai barang bukti perkara



Tabel 15A
Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

A. ANGGARAN DIPA

No Kegiatan UPT
Frekuensi/Jumlah

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 KIE bersama tokoh masyarakat Balai Besar POM di Banda Aceh Nihil

2
KIE langsung ke masyarakat
(CFD/seminar/ pameran/sosialisasi/ penyebaran 
informasi/penyuluhan/webinar/lainnya)

Balai Besar POM di Banda Aceh 1 4 1 1 1 1 3 1

3 KIE melalui media sosial (Instagram)* Balai Besar POM di Banda Aceh
1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan
(42 konten **) (47 konten **) (45 konten **) (54 konten **) (47 konten **) (43 konten **) ( 53 konten **) ( 71 konten **)

3 KIE melalui media sosial (Twitter)* Balai Besar POM di Banda Aceh
1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan
(14 konten **) ( 20 konten **) (26 konten **) ( 25 konten **) (28 konten **) (25 konten **) (32 konten **) (40 konten **)

3 KIE melalui media sosial (Facebook)* Balai Besar POM di Banda Aceh
1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan
(14 konten **) ( 20 konten **) (26 konten **) ( 25 konten **) (28 konten **) (25 konten **) (32 konten **) (40 konten **)

4

KIE di media elektronik/cetak/digital/luar ruang
 (Penayangan iklan layanan 
masyarakat/video/infografik/ 
talkshow/acara/running text/SMS Blast yang 
ditayangkan/ disiarkan/ disebarkan melalui 
media elektronik televisi/ radio/videotron/media 
telekomunikasi lainnya)

Balai Besar POM di Banda Aceh 1 1 1 0 1 0 0 2

Keterangan:
1. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun
2. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang sama ditayang di platform yang berbeda dihitung berbeda)

B. ANGGARAN NONDIPA

No Kegiatan UPT
Frekuensi/Jumlah

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 KIE bersama tokoh masyarakat Balai Besar POM di Banda Aceh Nihil

2
KIE langsung ke masyarakat
(CFD/seminar/ pameran/sosialisasi/ penyebaran 
informasi/penyuluhan/webinar/lainnya)

Balai Besar POM di Banda Aceh 0 0 0 0 1 0 1 2

3 KIE melalui media sosial (Instagram/Twitter/ 
Facebook)* Balai Besar POM di Banda Aceh

1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan
(1 konten **) (1 konten **) (1 konten **) (1 konten **) (1 konten **) (1 konten **) (1 konten **) (1 konten **)

4

KIE di media elektronik/cetak/digital/luar ruang
(Penayangan iklan layanan 
masyarakat/video/infografik/ 
talkshow/acara/running text/SMS Blast yang 
ditayangkan/ disiarkan/ disebarkan melalui 
media elektronik televisi/ radio/videotron/media 
telekomunikasi lainnya)

Balai Besar POM di Banda Aceh Nihil



4

KIE di media elektronik/cetak/digital/luar ruang
(Penayangan iklan layanan 
masyarakat/video/infografik/ 
talkshow/acara/running text/SMS Blast yang 
ditayangkan/ disiarkan/ disebarkan melalui 
media elektronik televisi/ radio/videotron/media 
telekomunikasi lainnya)

Balai Besar POM di Banda Aceh Nihil

1. Kegiatan KIE Non DIPA: pembiayaan kegiatan KIE bukan dari anggaran BPOM (misal: penayangan konten KIE pada videotron pemda, hadir sebagai narasumber talkshow yang diselenggarakan instansi lainnya, konten infografik yang diposting pada medsos instansi lain, dll)
2. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun
3. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang sama ditayang di platform yang berbeda dihitung berbeda)



Frekuensi/Jumlah
September Oktober November Desember Total

12 13 14 15 16
Nihil

1 1 3 1 19

1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 12 kegiatan
(58 konten **) (72 konten **) (69 konten **) ( 65 konten **) ( 666 konten **)
1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 12 kegiatan
(20 konten **) (31 konten **) (38 konten **) (25 konten **) (324 konten **)
1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 12 kegiatan
(20 konten **) (31 konten **) (38 konten **) (25 konten **) (324 konten **)

0 0 1 0 7

Frekuensi/Jumlah
September Oktober November Desember Total

12 13 14 15 16
Nihil

1 1 0 2 8

1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 12 kegiatan
(1 konten **) (1 konten **) (1 konten **) (1 konten **) ( 12 konten **)

Nihil



Nihil

1. Kegiatan KIE Non DIPA: pembiayaan kegiatan KIE bukan dari anggaran BPOM (misal: penayangan konten KIE pada videotron pemda, hadir sebagai narasumber talkshow yang diselenggarakan instansi lainnya, konten infografik yang diposting pada medsos instansi lain, dll)



Tabel 15B
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

A. ANGGARAN DIPA

Bulan UPT Nama Kegiatana a) Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) Frekuensi 
(Kali) d)

Jumlah 
Peserta 

(Orang) e)
Kelompok 
Peserta f)

1 2 3 4 Online Offline Hybrid 5 6 7 8
Januari Balai Besar POM di Banda Aceh 1 Penyuluhan P4GN Offline Ateuk Jawo Banda Aceh 1 200 Pelajar

Februari Balai Besar POM di Banda Aceh 1 Sosialissi Keamanan Pangan pada Funwalk 
BPOM Offline Bandar Baru Banda Aceh 1 200 Masyarakat

2 Sosialisasi Pertisaka POM Offline Jantho Baru Aceh Besar 1 218 Pelajar
3 Sosialisasi Keamanan Pangan di Sekolah Offline Jantho Baru Aceh Besar 1 84 Pelajar

4 Cegah Stunting dengan Pemberian Makanan 
kepada Ibu Hamil Offline Jantho Baru Aceh Besar 1 9 Masyarakat

Maret Balai Besar POM di Banda Aceh 1 Sosialisasi KP PJAS Offline Garot Lampoh Lada Pidie 1 221 Pelajar

April Balai Besar POM di Banda Aceh 1 Sosialisasi melalui Forum Konsultasi Publik Online Lampriet Banda Aceh 1 57 Masyarakat

Mei Balai Besar POM di Banda Aceh 1 Penyuluhan Kader Keamanan Pangan Offline Gampong Blang Pidie 1 20 Masyarakat

Juni Balai Besar POM di Banda Aceh 1 Edukasi KP dalam Upaya Percepatan Penurunan 
Stunting Online Alue Naga Banda Aceh 3 99 Masyarakat

Juli Balai Besar POM di Banda Aceh 1 Sosialisasi Perizinan Kosmetika dan Pangan Online Bandar Baru Banda Aceh 1 15 Organisasi 
Masyarakat

Balai Besar POM di Banda Aceh 2 Sosialisasi Pelayanan Publik dalam upaya meraih 
WBK/WBBM Online Bandar Baru Banda Aceh 1 25 Lainnya

Balai Besar POM di Banda Aceh 3 Refreshement Saka POM dan P4GN Online Bandar Baru Banda Aceh 1 51 Pelajar

Agustus Balai Besar POM di Banda Aceh 1 KIE Sanger Ureueng Aceh ke Warung kopi di 
Kota Sabang Offline Jaboi Sabang 1 30 Masyarakat

September Balai Besar POM di Banda Aceh 1 KIE Sanger Ureung Aceh ke warung kopi di 
Banda Aceh Offline Lhong raya Banda Aceh 1 30 Masyarakat

Oktober Balai Besar POM di Banda Aceh 1 NIHIL

November Balai Besar POM di Banda Aceh 1 Edukasi Resistensi Antimikroba kepada generasi 
muda Offline Bandar Baru Banda Aceh 2 111 Pelajar

Balai Besar POM di Banda Aceh 2 Webinar AMR kepada Nakes, Saryanfar dan 
Masyarakat Online Bandar Baru Banda Aceh 3 200 Masyarakat

Balai Besar POM di Banda Aceh 3 Talkshow di Radio terkait AMR Online Bandar Baru Banda Aceh 1 100 Masyarakat
Desember Balai Besar POM di Banda Aceh 1 KIE Di Area CFD Offline Kp Laksana Banda Aceh 1 200 Masyarakat

Total 23 1870

Keterangan:
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, 
talkshow, maupun penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas
a) Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll
b) Metode pelaksanaan : diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan berdasarkan metode (online, offline atau hybrid/kombinasi offline dan online)
c) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa, kecamatan, kabupaten/kota)



Tabel 15B
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

A. ANGGARAN DIPA

Bulan UPT Nama Kegiatana a) Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) Frekuensi 
(Kali) d)

Jumlah 
Peserta 

(Orang) e)
Kelompok 
Peserta f)

1 2 3 4 Online Offline Hybrid 5 6 7 8
d) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan
e) Jumlah peserta : diisi jumlah orang peserta kegiatan
f)  Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, asosiasi, OPD, K/L, dll.
g) Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD, Perguruan Tinggi dll
h) Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh masyarakat (anggota DPR), dll
i) Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya)

B. ANGGARAN NON DIPA BPOM

Bulan UPT Nama Kegiatana a) Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) Frekuensi (Kali) d)
Jumlah 
Peserta 

(Orang) e)
Kelompok 
Peserta f)

1 2 3 4 Online Offline Hybird 5 6 7 8
Januari Balai Besar POM di Banda Aceh NIHIL

Februari Balai Besar POM di Banda Aceh NIHIL
Maret Balai Besar POM di Banda Aceh NIHIL
April Balai Besar POM di Banda Aceh NIHIL
Mei Balai Besar POM di Banda Aceh 1 Seminar farmasi Obat dan Makanan Offline Syiah Kuala Banda Aceh 1 162 Pelajar
Juni Balai Besar POM di Banda Aceh NIHIL
Juli Balai Besar POM di Banda Aceh NIHIL

Agustus Balai Besar POM di Banda Aceh 1 Sosialisasi Produksi Garam Rakyat Higienis dan 
Berstandar SNI Online Lam Ujong Aceh Besar 1 25 Pelaku usaha

Balai Besar POM di Banda Aceh 2 Sosialisasi  Keamanan Pangan Offline Lambaro Aceh Besar 1 26 Pelaku usaha
September Balai Besar POM di Banda Aceh 1 Sosialisasi P4GN Offline Lampriet Banda Aceh 1 87 Pelajar

Oktober Balai Besar POM di Banda Aceh 1 Bimtek CPPOB bagi Pelaku usaha Offline Banda Aceh 1 40 Pelaku usaha
November Balai Besar POM di Banda Aceh NIHIL

Desember Balai Besar POM di Banda Aceh 1 Sosialisasi Pengawasan BPOM Aceh Offline Bandar Baru Banda Aceh 1 80 Masyarakat 
umum

Balai Besar POM di Banda Aceh 2 Sosialisasi bagi petugas Rumah sakit dan Dinas 
kesehatan terkait MBG dan Stunting Hybird Bandar Baru Banda Aceh 1 120 Organisasi 

Masyarakat

Total 540

Keterangan:
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, 
talkshow, maupun penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas



Tabel 15B
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

A. ANGGARAN DIPA

Bulan UPT Nama Kegiatana a) Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) Frekuensi 
(Kali) d)

Jumlah 
Peserta 

(Orang) e)
Kelompok 
Peserta f)

1 2 3 4 Online Offline Hybrid 5 6 7 8Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, 
talkshow, maupun penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas
a) Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll
b) Metode pelaksanaan : diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan berdasarkan metode (online, offline atau hybrid/kombinasi offline dan online)
c) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa, kecamatan, kabupaten/kota)
d) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan
e) Jumlah peserta : diisi jumlah orang peserta kegiatan
f)  Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, asosiasi, OPD, K/L, dll.
g) Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD, Perguruan Tinggi dll
h) Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh masyarakat (anggota DPR), dll
i) Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya)



Stakeholder g) Narasumber h)

Topik i)

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Stunting Lainnya

9 10 11
Dinas Pendidikan Kepala Dinas Napza

- Internal BPOM Umum

- Internal BPOM Obat
- Internal BPOM Pangan

Perangkat desa Internal BPOM Stunting

Krida Informasi 
SAKA POM Internal BPOM Pangan

Kementerian Internal BPOM Publikasi 
Kinerja

Perangkat desa Internal BPOM Pangan

Perangkat desa Internal BPOM Stunting

- Internal BPOM Kos

- Internal BPOM Publikasi 
Kinerja

- Internal BPOM Obat
Pramuka SAKA 

POM Internal BPOM Pangan

Pramuka SAKA 
POM Internal BPOM Pangan

NIHIL

- Internal BPOM Obat

Kementerian Internal BPOM Obat

Dokter RSUZA Internal BPOM Obat
- Internal BPOM Kos

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, 
talkshow, maupun penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas



Stakeholder g) Narasumber h)

Topik i)

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Stunting Lainnya

9 10 11

Stakeholder g) Narasumber h)
Topik i)

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Stunting Lainnya

9 10 11

- Internal BPOM OT

- Internal BPOM Pangan

- Internal BPOM Pangan
- Internal BPOM Napza

Dinas PMPTSP Internal BPOM Pangan

Internal BPOM Stunting

Internal BPOM Stunting

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, 
talkshow, maupun penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas



Stakeholder g) Narasumber h)

Topik i)

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Stunting Lainnya

9 10 11Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, 
talkshow, maupun penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas



Tabel 15C
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

A. ANGGARAN DIPA

Bulan UPT Platform Nama Akun a) Jumlah Followers b)

Jumlah Konten c) Topik d)

Repost Non Repost 
(Mandiri) ONPPZA OT SK Kos Pangan

1 2 3 4 5 6 7

Januari Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 0 0
Instagram @bpom.aceh 9421 0 0

Twitter @bpomaceh 893 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 161 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 524 0 0
Lainnya (sebutkan) 0 0

Februari Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 0 0
Instagram @bpom.aceh 9457 0 0

Twitter @bpomaceh 911 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 174 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 542 0 0
Lainnya (sebutkan) 0 0

Maret Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 0 0
Instagram @bpom.aceh 9378 0 0

Twitter @bpomaceh 911 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 201 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 554 0 0
Lainnya (sebutkan) 0 0

April Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 0 0
Instagram @bpom.aceh 9298 0 0

Twitter @bpomaceh 911 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 228 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 571 0 0
Lainnya (sebutkan) 0 0

Mei Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 0 0
Instagram @bpom.aceh 9303 0 0

Twitter @bpomaceh 911 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 254 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 597 0 0
Thread @bpom.aceh 431 0 0

Juni Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 0 0
Instagram @bpom.aceh 9250 0 0

Twitter @bpomaceh 911 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 255 0 0
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Juni Balai Besar POM di Banda Aceh

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 625 0 0
Thread @bpom.aceh 468 0 0

Juli Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 0 0
Instagram @bpom.aceh 9250 0 0

Twitter @bpomaceh 913 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 255 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 666 0 0
Thread @bpom.aceh 468 0 0

Agustus Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 0 0
Instagram @bpom.aceh 9504 0 0

Twitter @bpomaceh 948 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 310 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 666 0 0
Thread @bpom.aceh 612 0 0

September Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 0 0
Instagram @bpom.aceh 9700 0 0

Twitter @bpomaceh 948 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 344 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 666 0 0
Thread @bpom.aceh 630 0 0

Oktober Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 0 0
Instagram @bpom.aceh 9700 0 0

Twitter @bpomaceh 960 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 351 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 666 0 0
Thread @bpom.aceh 650 0 0

November Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 0 0
Instagram @bpom.aceh 9883 0 0

Twitter @bpomaceh 960 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 368 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 666 0 0
Thread @bpom.aceh 655 0 0

Desember Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 0 0
Instagram @bpom.aceh 9951 0 0

Twitter @bpomaceh 961 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 370 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 666 0 0
Thread @bpom.aceh 655 0 0

Total

Keterangan:
Nama KIE Medsos dengan anggaran DIPA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT
a) Nama Akun : diisi dengan nama akun pada masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT
b) Jumlah followers : diisi jumlah followers masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT
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c) Jumlah konten : diisi dengan jumlah konten medsos UPT
-.Repost : konten yang diunggah UPT dari akun official BPOM/unit kerja lainnya di BPOM atau dari lembaga lain yang kredibel
-.Non Repost : konten yang diproduksi mandiri oleh UPT
d)Topik: (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis)

B. ANGGARAN NON DIPA

Bulan UPT Platform Nama Akun a) Jumlah Followers b)

Jumlah Konten c) Topik d)

Repost Non Repost 
(Mandiri) ONPPZA OT SK Kos Pangan

1 2 3 4 5 6 7

Januari Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 23 18 0 0 0 0 0
Instagram @bpom.aceh 9421 25 17 0 0 0 0 0

Twitter @bpomaceh 893 29 14 0 0 0 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 161 6 7 0 0 0 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 524 0 6 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan) 0 0 0 0 0

Februari Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 26 22 0 0 0 1 0
Instagram @bpom.aceh 9457 26 22 0 0 0 1 0

Twitter @bpomaceh 911 26 22 0 0 0 1 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 174 24 24 0 0 0 1 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 542 0 7 0 0 0 1 0
Lainnya (sebutkan) 0 0 0 0 0

Maret Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 19 26 0 0 0 0 1
Instagram @bpom.aceh 9378 19 26 0 0 0 0 1

Twitter @bpomaceh 911 19 26 0 0 0 0 1
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 201 19 26 0 0 0 0 1

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 554 0 13 0 0 0 0 1
Lainnya (sebutkan) 0 0 0 0 0

April Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 30 24 0 0 0 0 0
Instagram @bpom.aceh 9298 30 24 0 0 0 0 0

Twitter @bpomaceh 911 28 24 0 0 0 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 228 30 24 0 0 0 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 571 0 20 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan) 0 0 0 0 0

Mei Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 19 28 0 1 0 0 0
Instagram @bpom.aceh 9303 19 28 0 1 0 0 0

Twitter @bpomaceh 911 19 28 0 1 0 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 254 19 28 0 1 0 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 597 0 28 0 1 0 0 0
Thread @bpom.aceh 431 19 28 0 1 0 0 0

Juni Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 13 27 0 0 0 0 0
Instagram @bpom.aceh 9250 12 30 0 0 0 0 0

Twitter @bpomaceh 911 0 20 0 0 0 0 0
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Juni Balai Besar POM di Banda Aceh
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 255 10 27 0 0 0 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 625 0 11 0 0 0 0 0
Thread @bpom.aceh 468 12 27 0 0 0 0 0

Juli Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 21 56 0 0 0 0 0
Instagram @bpom.aceh 9250 21 56 0 0 0 0 0

Twitter @bpomaceh 913 21 56 0 0 0 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 255 21 56 0 0 0 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 666 21 21 0 0 0 0 0
Thread @bpom.aceh 468 21 24 0 0 0 0 0

Agustus Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 25 36 0 0 0 0 0
Instagram @bpom.aceh 9504 30 41 0 0 0 0 0

Twitter @bpomaceh 948 2 30 0 0 0 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 310 28 36 0 0 0 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 666 0 19 0 0 0 0 0
Thread @bpom.aceh 612 30 41 0 0 0 0 0

September Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 1 14 0 0 0 0 0
Instagram @bpom.aceh 9700 34 25 0 0 0 0 0

Twitter @bpomaceh 948 2 18 0 0 0 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 344 29 20 0 0 0 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 666 1 7 0 0 0 0 0
Thread @bpom.aceh 630 4 20 0 0 0 0 0

Oktober Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 2 24 0 0 0 0 0
Instagram @bpom.aceh 9700 35 45 0 0 0 0 0

Twitter @bpomaceh 960 2 25 0 0 0 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 351 33 35 0 0 0 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 666 1 15 0 0 0 0 0
Thread @bpom.aceh 650 7 27 0 0 0 0 0

November Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 1 34 0 0 0 0 0
Instagram @bpom.aceh 9883 27 42 0 0 0 0 0

Twitter @bpomaceh 960 3 36 0 0 0 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 368 27 38 0 0 0 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 666 2 18 0 0 0 0 0
Thread @bpom.aceh 655 23 34 0 0 0 0 0

Desember Balai Besar POM di Banda Aceh

Facebook https://www.facebook.com/bbpom.aceh 1600 0 21 0 0 0 0 0
Instagram @bpom.aceh 9951 29 35 0 0 0 0 0

Twitter @bpomaceh 961 0 23 0 0 0 0 0
TikTok https://www.tiktok.com/@bpom.aceh 370 28 38 0 0 0 0 0

Youtube https://www.youtube.com/@bpomaceh 666 0 16 0 0 0 0 0
Thread @bpom.aceh 655 9 22 0 0 0 0 0

Total 0 6 0 5 5

Keterangan:
Nama KIE Medsos dengan anggaran DIPA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT
a) Nama Akun : diisi dengan nama akun pada masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT
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b) Jumlah followers : diisi jumlah followers masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT
c) Jumlah konten : diisi dengan jumlah konten medsos UPT
-.Repost : konten yang diunggah UPT dari akun official BPOM/unit kerja lainnya di BPOM atau dari lembaga lain yang kredibel
-.Non Repost : konten yang diproduksi mandiri oleh UPT
d)Topik: (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis)



Topik d)

COVID-19 Stunting Lainnya
Publikasi 
Kinerja/  
Kegiatan 
Strategis7 8





Topik d)

COVID-19 Umum
Publikasi 
Kinerja/ 

Kegiatan 
Strategis

7 8

0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0



0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 0 1
0 0 1
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0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 1 0
0 0 45 6



Tabel 15D
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media lain selain Media Sosial
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

A. ANGGARAN DIPA

Bulan UPT Jenis Media Rincian Jenis Media a) Frekuensi (Kali) b)
Topik c)

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Stunting Lainnya
1 2 3 4 5 6

Januari Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Februari Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 1 0 0 0 0 0 0 1 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Maret Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

April Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Mei Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan) Stiker 1 0 0 0 0 1 0 0 0

Juni Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Juli Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)



Agustus Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

September Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Oktober Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

November Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Desember Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Total 3 0 0 0 0 1 0 1 0

Keterangan:
Jenis Media
1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna Yang termasuk media cetak meliputi booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip chart 
(lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.
2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital video, web, e-book, dan kuliah Whatsapp 
(Kulwap).
4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, videotron, dan layar lebar
a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst
b) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan
c) Topik :  (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis))

B. ANGGARAN NON DIPA

Bulan UPT Jenis Media Rincian Jenis Media a) Frekuensi (Kali) b)
Topik c)

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Stunting Lainnya



1 2 3 4 5 6

Januari Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 1 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Februari Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 1 0 0 0 1 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 13 2 0 0 5 0 0 2 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Maret Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 18 0 0 0 1 16 0 1 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 1 0 0 0 0 1 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

April Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 12 0 0 0 0 12 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Mei Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Juni Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 22 0 0 0 4 11 0 5 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Juli Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 2 1 0 0 0 1 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 17 5 0 0 2 8 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Agustus Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 13 0 0 0 1 4 0 2 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

September Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 5 0 0 0 0 4 0 1 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0



September Balai Besar POM di Banda Aceh
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Oktober Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 4 0 0 0 0 3 0 1 0
Media Digital e-book, web, dst 9 0 0 0 0 8 0 1 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

November Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 4 3 0 0 0 1 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 12 12 0 0 0 0 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Desember Balai Besar POM di Banda Aceh

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 6 0 0 0 1 4 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 11 1 0 0 1 6 0 0 0

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan)

Total 150 24 1 0 16 79 0 13 0

Keterangan:
Jenis Media
1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna Yang termasuk media cetak meliputi booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip chart 
(lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.
2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital video, web, e-book, dan kuliah Whatsapp 
(Kulwap).
4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, videotron, dan layar lebar
a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst
b) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan
c) Topik :  (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis))
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1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna Yang termasuk media cetak meliputi booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip chart 
(lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.
2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital video, web, e-book, dan kuliah Whatsapp 
(Kulwap).
4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, videotron, dan layar lebar

c) Topik :  (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis))
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1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna Yang termasuk media cetak meliputi booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip chart 
(lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.
2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital video, web, e-book, dan kuliah Whatsapp 
(Kulwap).
4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, videotron, dan layar lebar

c) Topik :  (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis))



Tabel 16A
Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Bulan UPT

Layanan Pengaduan Layanan informasi

Jumlah Layanan yang 
diselesaikan

Jumlah Layanan yang 
diselesaikan sesuai 

Service Level 
Agreement (SLA)

Jumlah Layanan yang 
diterima

Persentase layanan 
yang diselesaikan

Persentase layanan 
yang diselesaikan 

sesuai Service Level 
Agreement (SLA)

Jumlah Layanan yang 
diselesaikan

1 2 3 4 5 6 7=4/6 x 100% 8=5/4 x 100% 9
1 Januari Balai Besar POM di Banda Aceh 2 2 2 100 100 4
2 s.d Februari Balai Besar POM di Banda Aceh 2 2 2 100 100 14
3 s.d Maret Balai Besar POM di Banda Aceh 2 2 2 100 100 21
4 s.d April Balai Besar POM di Banda Aceh 3 3 3 100 100 31
5 s.d Mei Balai Besar POM di Banda Aceh 4 4 4 100 100 44
6 s.d Juni Balai Besar POM di Banda Aceh 5 5 5 100 100 55
7 s.d Juli Balai Besar POM di Banda Aceh 5 5 5 100 100 110
8 s.d Agustus Balai Besar POM di Banda Aceh 5 5 5 100 100 143
9 s.d September Balai Besar POM di Banda Aceh 5 5 5 100 100 168

10 s.d Oktober Balai Besar POM di Banda Aceh 5 5 5 100 100 196
11 s.d November Balai Besar POM di Banda Aceh 5 5 5 100 100 225
12 s.d Desember Balai Besar POM di Banda Aceh 5 5 5 100 100 238

Keterangan:
1. Jumlah layanan bersifat kumulatif
2. Jumlah layanan yang diselesaikan adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang diterima oleh petugas UPT dan telah selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya
3. Jumlah layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan
4. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya
5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional



Layanan informasi

Jumlah Layanan yang 
diselesaikan sesuai 

Service Level 
Agreement (SLA)

Jumlah Layanan yang 
diterima

Persentase layanan 
yang diselesaikan

Persentase layanan 
yang diselesaikan 

sesuai Service Level 
Agreement (SLA)

10 11 12=9/11 x 100% 13=10/9 x 100%
4 4 100 100

14 14 100 100
21 21 100 100
31 31 100 100
44 44 100 100
55 55 100 100
110 110 100 100
143 143 100 100
168 168 100 100
196 196 100 100
225 225 100 100
238 238 100 100

4. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya
5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional



Tabel 16B
Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Bulan UPT

Rujukan Layanan Pengaduan

Jumlah Rujukan yang 
diselesaikan

Jumlah Rujukan yang 
diselesaikan sesuai 

Service Level Agreement 
(SLA)

Jumlah Rujukan yang 
diterima

Persentase rujukan 
layanan yang diselesaikan

Persentase rujukan 
layanan yang diselesaikan 

sesuai Service Level 
Agreement (SLA)

1 2 3 4 5 6 7=4/6 x 100% 8=5/4 x 100%
1 Januari Balai Besar POM di Banda Aceh 2 2 2 100 100
2 s.d Februari Balai Besar POM di Banda Aceh 2 2 2 100 100
3 s.d Maret Balai Besar POM di Banda Aceh 2 2 2 100 100
4 s.d April Balai Besar POM di Banda Aceh 3 3 3 100 100
5 s.d Mei Balai Besar POM di Banda Aceh 4 4 4 100 100
6 s.d Juni Balai Besar POM di Banda Aceh 5 5 5 100 100
7 s.d Juli Balai Besar POM di Banda Aceh 5 5 5 0 0
8 s.d Agustus Balai Besar POM di Banda Aceh 5 5 5 100 100
9 s.d September Balai Besar POM di Banda Aceh 5 5 5 100 100

10 s.d Oktober Balai Besar POM di Banda Aceh 5 5 5 100 100
11 s.d November Balai Besar POM di Banda Aceh 5 5 5 100 100
12 s.d Desember Balai Besar POM di Banda Aceh 5 5 5 100 100

Keterangan:
1. Jumlah layanan bersifat kumulatif
2. Jumlah rujukan layanan adalah rujukan pengaduan dan informasi yang diterima oleh petugas UPT dari ULPK pusat melalui aplikasi SIMPEL
3. Jumlah rujukan layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah rujukan layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan
4. Jangka waktu penyelesaian rujukan layanan pengaduan dan informasi adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti rujukan pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama rujukan layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana rujukan layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai 
kewenangannya5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional



Rujukan Layanan informasi

Jumlah Rujukan 
yang diselesaikan

Jumlah Rujukan yang 
diselesaikan sesuai 

Service Level Agreement 
(SLA)

Jumlah Rujukan 
yang diterima

Persentase rujukan 
layanan yang diselesaikan

Persentase rujukan 
layanan yang diselesaikan 

sesuai Service Level 
Agreement (SLA)

9 10 11 12=9/11 x 100% 13=10/9 x 100%
4 4 4 100 100

14 14 14 100 100
21 21 21 100 100
31 31 31 100 100
44 44 44 100 100
55 55 55 100 100

110 110 110 100 100
143 143 143 100 100
168 168 168 100 100
196 196 196 100 100
225 225 225 100 100
238 238 238 100 100

3. Jumlah rujukan layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah rujukan layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan
4. Jangka waktu penyelesaian rujukan layanan pengaduan dan informasi adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti rujukan pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama rujukan layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana rujukan layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai 
kewenangannya5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional



Tabel 16C
Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Bulan UPT

Jumlah 
permintaan 

informasi yang 
dikabulkan 
seluruhnya

Jumlah 
permintaan 

informasi yang 
dikabulkan 

sebagian

Jumlah 
permintaan 

informasi yang 
ditolak

Jumlah 
Permintaan 

Informasi yang 
diterima

Rata-rata jangka 
waktu 

penyelesaian 
permintaan 

informasi

1 2 3 4 5 6 7 8
1 Januari Balai Besar POM di Banda Aceh 2 0 0 2 5 HK
2 Februari Balai Besar POM di Banda Aceh 0 0 0 0 0
3 Maret Balai Besar POM di Banda Aceh 3 0 0 3 10,33 HK
4 April Balai Besar POM di Banda Aceh 0 0 0 0 0
5 Mei Balai Besar POM di Banda Aceh 0 0 0 0 0
6 Juni Balai Besar POM di Banda Aceh 1 0 0 1 15 HK
7 Juli Balai Besar POM di Banda Aceh 0 0 0 0 0
8 Agustus Balai Besar POM di Banda Aceh 1 0 0 1 9 HK
9 September Balai Besar POM di Banda Aceh 1 0 0 1 5 HK

10 Oktober Balai Besar POM di Banda Aceh 0 0 0 0 0
11 November Balai Besar POM di Banda Aceh 0 0 0 0 0
12 Desember Balai Besar POM di Banda Aceh 0 0 0 0 0

TOTAL 8 0 0 8 0

Keterangan
1. Permintaan informasi yang dikabulkan seluruhnya adalah informasi yang diminta pemohon diberikan seluruhnya
2. Permintaan informasi yang dikabulkan sebagian adalah informasi yang diminta pemohon tidak seluruhnya diberikan
3. Permintaan informasi yang ditolak adalah informasi yang diminta pemohon tidak diberikan dengan alasan 1) informasi tidak dikuasai, 2) informasi belum 
didokumentasikan, dan/atau 3) informasi dikecualikan
4. Waktu penyelesaian permintaan informasi dihitung sejak permintaan informasi dinyatakan lengkap oleh Petugas Pelayanan Informasi (PPI) UPT hingga pemberitahuan 
tertulis dikirimkan ke pemohon
5. Jangka waktu penyelesaian permintaan informasi sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik yaitu 10 hari kerja dan 
dapat diperpanjang paling lambat 7 hari kerja berikutnya dengan pemberitahuan tertulis



Tabel 17
Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

NO PROFESI JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 Apoteker 0 0 0 0 0 1 0 3 2 0 0 0 6
2 Dokter 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
3 Karyawan 0 0 1 1 1 0 8 2 1 2 4 0 20
4 LSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Tenaga kesehatan lain 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 3
6 Pelajar/ mahasiswa 4 1 3 0 0 4 7 8 6 0 4 7 44
7 Pelaku Usaha 1 8 3 9 12 7 35 17 11 21 12 6 142
8 Sarjana Hukum 0 1 0 0 0 0 2 3 0 0 0 0 6
9 Umum 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 5

10 Wartawan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 PNS/TNI/POLRI 0 0 0 0 0 0 0 0 5 3 8 0 16

TOTAL 6 10 7 11 14 12 55 33 25 28 29 13 243



Tabel 18
Sarana Yang Dipergunakan Konsumen Dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

NO SARANA YANG DIGUNAKAN ALAMAT / AKUN / NOMOR *) JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1. Langsung Jl. Tgk Daud Beureueh No.110 Banda Aceh 2 10 7 11 14 11 55 33 23 28 29 13
2. Telepon 0651-7411698 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3. Fax 0651-22735 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4. Surat BBPOM di Banda Aceh 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5. E-mail bpomaceh@gmail.com 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0
6 SMS 0811-6853-301 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Media Sosial @bpom.aceh 2 2 3 4 2 2 1 2 1 2 3 2
8 Kotak Saran BBPOM di Banda Aceh 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Whatsapp 0811-6853-301 4 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0

10 Aplikasi lain aceh.pom.go.id 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 Mall Pelayanan Publik Banda Aceh Jl. Diponogoro Pasar Aceh Lt. 3 Banda Aceh 0 0 3 3 4 1 7 3 9 2 2 0
12 Mall Pelayanan Publik Aceh Besar Jl. Medan - Banda Aceh No.85, Lambaro Aceh Besar 0 0 0 6 1 0 5 6 0 1 2 3

TOTAL 8 12 13 24 21 15 68 44 35 33 36 18

Keterangan:
*) Alamat / Akun / Nomor Balai Besar/Balai/Loka POM

http://aceh.pom.go.id/


TOTAL
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236
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2
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26
0
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34
24

327



Tabel 19A
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No. Penyebab Frekuensi Jumlah Penderita 
Yang Sakit

Jumlah Penderita Yang 
Meninggal

1 2 3 4 5
1 Minuman 2 2 0
2 Ikan tongkol 1 1 0
3 Ikan Tuna 1 1 0
4 Telur Ayam 1 1 0
5 Makanan 2 2 0
6 Sea Food 1 1 0
7 Spray Kosmetik 1 1 0
8 Jengkol 2 2 0
9 Obat 1 1 0

10 Jamur 6 6 0

TOTAL 18 18 0



Tabel 19B
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No. Kelompok Usia Frekuensi Jumlah Penderita Yang 
Sakit

Jumlah Penderita Yang 
Meninggal

1 2 3 4 5
1 ≥ 70 Tahun 1 1 0
2 60 - 69 Tahun 1 1 0
3 50 - 59 Tahun 0 0 0
4 30 - 49 Tahun 5 5 0
5 15 - 29 Tahun 5 5 0
6 5 - 14 Tahun 6 6 0
7 < 5 Tahun 0 0 0

TOTAL 18 18 0



Tabel 19C
Frekuensi Kasus Keracunan 
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No
Frekuensi Penyebab

Kab / Kota Obat Napza Obat 
Tradisional Kosmetik Suplemen 

Makanan Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9=3+4+5+6+7+8
1 Kabupaten Aceh Timur 0 0 0 0 0 4 4
2 Kota Banda Aceh 1 0 0 0 0 6 7
3 Kota Langsa 0 0 0 1 0 1 2
4 Kabupaten Pidie 0 0 0 0 0 2 2
5 Kabupaten Aceh Tengah 0 0 0 0 0 3 3

TOTAL 1 0 0 1 0 16 18



Tabel 19D
Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP) 
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Tempat 
Kejadian Tanggal Kejadian Lokasi 

KLB KP
Jenis 

Kegiatan Definisi Kasus
Jumlah 
Korban 
Terpapar

Jumlah 
Korban 

Sakit

Jumlah 
Korban 

Meninggal
Jenis 

Pangan
Nama Pangan 
Penyebab KLB Jenis Agent Agent

Sampel 
Spesimen

(Ada/Tidak)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 Kabupaten 

Bireuen
9 Januari 2024 Tempat 

terbuka
Jajan Terjadi keracunan makanan 

setelah makan jajanan mie 
pangsit pada tanggal 9 Januari 
2024 di Desa Meunasah Blang 
Kabupaten Bireuen dengan 
jumlah korban sebanyak 8 
Orang menderita sakit, 5 
orang rawat inap dan 3 orang 
rawat jalan, gejala yang timbul 
setelah 2 jam konsumsi adalah 
mual muntah perut kembung, 
nyeri perut dan Diare, tidak 
ada korban yang meningal 
dunia

8 8 0 Pangan 
Jajanan

Mie Pangsit Mikrobiologi Salmonella
 APM E.coli
 Angka 
Enterobactericeae
 Angka B. cereus
 Angka S. aureue

Tidak

2 Kabupaten 
Aceh Utara

03 Maret 2024 Tempat 
terbuka 
yaitu pantai

Perayaan 
umum yang 
diadakan 
desa

Terjadi Keracunan makanan 
setelah konsumsi ikan tongkol 
yang di bakar pada perayaan 
makan bersama di pantai di 
Desa Ulee Pulo Kecamatan 
Dewantara dengan jumlah 
korban sebanyak 9 orang 
menderita gejala muntah, 
diare, pusing dan bercak 
merah di kulit, tidak dijumpai 
korban jiwa

9 9 0 Masakan 
Olahan 
rumah 
tangga

Ikan tongkol Bakar Kimia Histamin Tidak

3 Kabupaten 
Bireuen

15 Mei 2024 Lembaga 
pendidikan

Makan rutin Terjadi Keracunan makanan di 
pondok pesantren Az-Zahra 
Desa Beunyok Kecamatan Juli 
Kabupaten Bireuen pada 
tanggal 15 Mei 2024 setelah 
konsumsi Nasi dan lauk pada 
acara makan siang bersama 
dengan jumlah korban 
sebanyak 15 orang dengan 
gejala mual, muntah, pusing , 
diare, sakit perut demam dan 
perut kembung

15 15 0 Masakan 
Olahan 
rumah 
tangga

Nasi dan lauk Mikrobiologi Angka S. aureus
 Angka B cereus

Tidak



4 Kabupaten 
Pidie

24 Agustus 2024 Kantin 
sekolah

Jajan Terjadi keracunan makanan 
setelah mengkonsumsi nasi 
gurih yang dibeli pada kantin 
sekolah MTs Tgk Chik Dayah 
Cut Kecamatan Tiro Pidie 
sebanyak 26 oramg siswa 
mengeluh pusing mual dan 
muntah

26 26 0 Pangan 
Jajanan

Bakso goreng, 
ayam goreng, telur 
dadar dan the poci

Mikrobiologi 
dan Kimia

Angka S. aureus
 Angka B cereus
 Angka Clostridium
 Salmonella
 APM E coli (+)
 Ident Bacillus (+)
 Nitrit 
 Arsen
 Sianida

Tidak

5 Kota Banda 
Aceh

14 September 2024 Asrama 
Diklat

Makan rutin Terjadi keracunan makanan di 
penginapan Atlit Stay Kultura 
Gp. Pango Kecamatan Ulee 
kareng Banda Aceh, dengan 
korban sebanyak 4 orang 
mengalami sakit perut, pusing 
muntah dan mual setelah 
konsumsi nasi kotak

4 4 0 Pangan 
Jasa 
Boga

Nasi dan lauk Mikrobiologi 1. Bacillus cereus (+)
 2. APM E.coli (+)
 3. Salmonella (-)
 4. Angka S.aurues (-)

Tidak

Keterangan:
1. Diisi dengan nomor urut
2. Diisi dengan tempat kejadian KLB KP (Balai atau Loka)
3. Diisi dengan tanggal kejadian KLB KP
4. Diisi dengan memilijh dari beberapa pilihan lokasi kejadian :
- Tempat tinggal : rumah, dll
- Hotel / penginapan : hotel / wisma
- Kantor / Pabrik : kantor / Pabrik
- Restoran : restoran
- Gedung Pertemuan : gedung pertemuan
- Tempat terbuka : KLB KP terjadi pada tempat terbuka misalnya lapangan
- Tempat pengungsian :  KLB KP terjadi pada area penggungsian
- Lembaga pendidikan : KLB KP terjadi pada lembaga pendidikan
- Asrama diklat: Kejadian KLB KP terjadi pada pesantren, asrama sekolah lain, asrama pelatihan
- Tempat ibadah : Kejadian KLB KP terjadi pada tempat ibadah
- Moda transportasi : Kejadian KLB KP terjadi pada moda transportasi baik kapal laut, pesawat udara, kereta, bus
5. Diisi dengan memilih dari jenis kegiatan pada saat kejadian :
- Makan rutin : Kegiatan merupakan kegiatan makanan rutin
- Perayaan umum : Kegiatan berupa perayaan, baik hajatan dll
- Kegiatan Keagaman : kegiatan keagamaan dapat berupa pengajian dll
- Pertemuan (Rapat / Pelatihan) : Kegiatan berupa kegiatan pertemuan / rapat
- Pesta Keluarga : Kegiatan berupa pesta keluarga
- Jajan : kegiatan merupakan jajan
- Kegiatan Sosial :  Kegiatan berupa donasi, kegiatan social pemberian donasi dll
6. Diisi dengan keterangan kasus/korban KLB KP (berapa banyak, siapa, dimana, kapan)
7. Diisi  dengan jumlah korban yang mengkonsumi pangan yang diduga menjadi penyebab



8. Diisi dengan jumlah korban yang sakit
9. Diisi dengan jumleh korban yang meninggal
10. Diisi dengan pilihan sebagai berikut :
- Pangan segar : pangan yang belum mengalami pengolahan yang dapat dikonsumsi langsung dan/atau yang dapat menjadi bahan baku
pengolahan pangan
- Pangan jasa boga : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh jasa boga. jasa boga adalah perusahaan atau perorangan yang melakukan
kegiatan pengelolaan makanan yang disajikan di luar tempat usaha atas dasar pesanan.
- Masakan rumah tangga : makanan atau minuman yang diolah oleh rumah tangga atau keluarga atau kerabat untuk konsumsi rumah tangga atau acara
keluarga dan kerabat.
- Pangan jajanan : makanan atau minuman yang biasanya diperoleh dari pedagang keliling atau penjual di tempat yang tidak permanen. makanan
atau minuman tersebut dapat dibuat sendiri atau diperoleh dari pihak ketiga.
- Pangan Industri rumah tangga Pangan (IRTP) : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh perusahaan Pangan
yang memiliki tempat usaha di tempat tinggal dengan peralatan pengolahan pangan manual hingga semi otomatis, baik sudah
terdaftar ataupun tidak terdaftar. Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode registrasi Sertifikat
Penyuluhan (SP) atau Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT).
- Pangan Industri  Non IRTP : makanan atau minuman yang diproduksi oleh non IRT. Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode
registrasi Makanan Dalam Negeri (MD) atau Makanan Luar Negeri (ML).
- Lain-lain : makanan atau minuman yang tidak dapat digolongkan ke dalam keenam kategori di atas. Contohnya, makanan atau minuman
yang diproduksi oleh dapur umum untuk kepentingan kelompok, seperti pesantren, asrama, panti asuhan, bencana alam, atau penggusuran.
11. Diisi dengan nama pangan yang diduga menyebabkan KLB KP
12. Diisi dengan pilihan 
- Mikrobiologi
- Kimia
13. Diisi dengan nama agen agent penyebab : misalnya staphylococcus aureus
14. Diisi dengan pilihan ada / tidak ada
15. Diisi dengan pilihan 
- Status KLB sudah selesai
- Status KLB sudah belum berakhir
16. Diisi dengan keterangan yang diperlukan



Status 
KLB Keterangan

15 16
Sudah 
selesai

Tidak dijumpai 
bakteri 
patogen 
sesuai 
parameter uji 
mikrobiologi 
(hasil uji 
memenuhi 
syarat)

Sudah 
selesai

hasil 
pengujian 
positif 
mengandung 
Histamin

Sudah 
selesai

Tidak dijumpai 
bakteri 
patogen 
sesuai 
parameter uji 
mikrobiologi 
(hasil uji 
memenuhi 
syarat)



Sudah 
selesai

Dari semua 
parameter uji 
Kimia dan 
Mikrobiologi, 
penyebab 
keracunan 
adalah 
Bacillus 
cereus dan E 
coli

Sudah 
selesai

Dari semua 
parameter uji 
Mikrobiologi, 
penyebab 
keracunan 
adalah 
Bacillus 
cereus dan E 
coli



Tabel 20A
Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Nama 
Kecamatan Nama Desa

Desa 
Stunting/ 

Non Stunting

Jenis Bimtek

Jumlah kader yang dibimtek Jumlah Komunitas yang Dibimtek

Karang Taruna/ 
pembangunan 

manusia
Guru PKK Posyandu Pemuda/ 

Remaja
Ibu Rumah 

Tangga Total
Pemuda/ 
Remaja 

Putra

Pemuda/ 
Remaja 

Putri
IRTP Warung 

Makan PKL Kios/ 
Toko

Ritel 
Pangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 18
1 Kab. Aceh Selatan Kota Bahagia Buket gadeng Stunting 2 3 4 4 1 1 15 3 5 8 3 8 0

Samadua Batee Tunggai Stunting 1 1 0 6 4 3 15 3 5 8 0 8 0

2 Kota Subulusalam Simpang Kiri Subulusalam 
Selatan Stunting 1 5 1 3 3 2 15 4 4 8 6 8 0

Penanggalan Penuntungan Stunting 1 2 1 3 3 1 11 4 4 8 5 8 0
3 Kab. Singkil Suro Bulusema Stunting 3 5 1 2 2 2 15 5 3 8 6 8 0

Gunung Meriah Blok VI Baru Stunting 0 2 1 7 4 2 16 4 4 8 4 8 0
4 kab. Simeulue Simeulue Tengah Lauke Stunting 1 5 3 0 4 2 15 5 3 8 2 8 0



Jenis Bimtek

Penyusunan 
Dokumen 
Rencana 

Aksi 
(Ya/Tidak)

Jumlah Komunitas yang Dibimtek

Ibu 
Rumah 
Tangga

Karang 
Taruna

Ibu 
Hamil

Ibu 
Menyusui

Ibu 
Memiliki 

Balita

Ibu 
Memiliki 

Anak 
Stunting

Siswa Guru Penjaja 
Kantin Total

20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
7 0 0 0 1 2 0 8 0 45 Ya
8 0 0 0 1 1 0 8 0 42 Ya

1 0 2 0 2 5 0 8 0 48 Ya

2 0 1 1 4 2 0 6 2 47 Ya
7 0 0 1 1 1 0 6 2 48 Ya
6 0 1 3 0 0 0 3 5 46 Ya
4 0 1 2 1 2 0 6 2 44 Ya



Tabel 20B
Intensifikasi Pengawasan Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Nama Desa
Pre Intervensi Post Intervensi

KeteranganJumlah 
sampel MS TMS Jumlah 

sampel MS TMS

1 2 3=4+5 4 5 6=7+8 7 8
1 Buket gadeng 7 7 0 8 8 0
2 Batee Tunggai 5 5 0 10 10 0
3 Subulusalam Selatan 6 6 0 8 8 0
4 Penuntungan 7 7 0 7 7 0
5 Bulusema 8 8 0 7 7 0
6 Blok VI Baru 5 5 0 10 10 0
7 Lauke 8 8 0 11 11 0

TOTAL 46 46 0 61 61 0

Keterangan:
Intensifikasi pengawasan merupakan kegiatan sampling dan pengujian yang dilakukan pada waktu pre intervensi dan post intervensi



Tabel 21A
Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/ Kota

Target sekolah yang diintervensi Bimtek 
PJAS

Realisasi  sekolah yang diintervensi Bimtek 
PJAS Jumlah Kader yang di bimtek

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ 
MA Total SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ 

MA Total
Kepala 

Sekolah/ 
Guru

Orang 
Tua Total

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9 11 12 13=11+12

1 Kota Subulussalam 1 1 2 4 1 1 2 4 12 0 12

2 Kab. Aceh Selatan 2 1 1 4 2 1 1 4 12 0 12

3 Kab. Aceh Singkil 1 1 2 4 1 1 2 4 12 0 12

4 Kab. Simeulue 2 1 1 4 2 1 1 4 12 0 12

6 4 6 16 6 4 6 16 48 0 48



Tabel 21B
Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Target sekolah 
perluasan

Realisasi  Sekolah  Perluasan
Total

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA

1 2 3 4 5 6 7=4+5+6

1 Kab. Simeulue 10 4 4 2 10

2 Kab. Pidie 40 15 10 15 40

3 Kab. Aceh Singkil 10 2 2 2 6

4 Kota Subulussalam 10 2 2 2 6

5 Kab. Aceh Selatan 10 1 2 3 6

Total 68



Tabel 21C 
Sekolah yang di Sertifikasi PJAS Aman
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota

Target Sekolah yang diintervensi   Capaian Sekolah yang disertifikasi

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9

1 Kab. Aceh Selatan 2 1 1 4 2 1 1 4

2 Kab. Aceh Singkil 1 1 2 4 1 1 2 4

3 Kota Subulussalam 1 1 2 4 1 1 2 4

4 Kab. Simeulue 2 1 1 4 2 1 1 4

Total 16 16



Tabel 21D
Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota
Hasil Sampling dan Pengujian  Kimia (jumlah) Hasil Sampling dan Pengujian Mikrobiologi (jumlah)

Jenis Pangan* Parameter Uji** Total Sampel TMS MS Jenis Pangan* Parameter 
Uji** Total Sampel TMS*** HPST****

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 Kab. Aceh Selatan Pangan Siap Saji Formalin, Boraks, 

Methanyl yellow dan 
Rhodamin B

44 0 44 Pangan Siap Saji E. Coli, 
Salmonella

11 0 11

2 Kab. Aceh Singkil Pangan Siap Saji Formalin, Boraks, 
Methanyl yellow dan 
Rhodamin B

32 0 32 Pangan Siap Saji E. Coli, 
Salmonella

7 0 7

3 Kota Subulussalam Pangan Siap Saji Formalin, Boraks, 
Methanyl yellow dan 
Rhodamin B

71 0 71 Pangan Siap Saji E. Coli, 
Salmonella

8 0 8

4 Kab. Simeulue Pangan Siap Saji Formalin, Boraks, 
Methanyl yellow dan 
Rhodamin B

45 0 45 Pangan Siap Saji E. Coli, 
Salmonella

9 1 TMS E.Coli 8

TOTAL 192 0 192 35 1 34

Keterangan :
1. Tabel ini berlaku untuk UPT yang memiliki target Program Prioritas Nasional (Pro PN) terkait PJAS
2. Pengujian awal dilakukan dengan menggunakan rapid test kit
3. * Jenis pangan dapat dikelompokan sesuai juknis sampling PJAS 
4. ** Hanya dituliskan untuk parameter uji yang dilakukan
5. *** melebihi persyaratan jika dengan satuan yang sama melebihi nilai yang tercantum pada PerBPOM No 13 Tahun 2019 (https://jdih.pom.go.id/view/slide/845/13/2019)  atau Permenkes No. 14 Tahun 2021 
halaman 1686 ( E.coli < 3,6 MPN/g atau < 1,1 CFU/g; Salmonella negatif)
6. **** HPST jika satuan pengujian berbeda dengan yang tercantum di peraturan, sehingga tidak dapat disimpulkan secara langsung



Tabel 22A
Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No. Kabupaten/Kota Tanggal 
Pelaksanaan Nama Pasar Nama Petugas Pasar yang 

dibimtek
Tanggal 

Pelaksanaan Nama Pasar / Instansi Nama fasilitator yang dilatih

1 2 3 4 5 6
1 Kab. Aceh Selatan 16 - 17 Mei 

2024
Pasar Inpres Tapak 
Tuan

1. SUFTI ARMAN, SKM
2. MUKHLISHIN, S.KOM

16 - 17 Mei 2024 Pasar Inpres Tapak Tuan 1. SUFTI ARMAN, SKM
2. MUKHLISHIN, S.KOM

2 Kab. Aceh Singkil 16 - 17 Mei 
2024

1. Pasar Lae Butar 1. SYAWALIYAH, SE
2. MUHARNI AR

16 - 17 Mei 2024 1. Pasar Lae Butar 1. SYAWALIYAH, SE
2. MUHARNI AR

16 - 17 Mei 
2024

2. Pasar Siti Ambia 
Singkil

1. NUR AINI, SE
2. RICKA NUR AHMAD, Str.Kes 

16 - 17 Mei 2024 2. Pasar Siti Ambia Singkil 1. NUR AINI, SE
2. RICKA NUR AHMAD, Str.Kes 

3 Kota Subulussalam 16 - 17 Mei 
2024

Pasar Rakyat 
Simpang Kiri 
Subulusalam

1. EDY SAPUTRA
2. BOBI TIRTA IMANIA, SH

16 - 17 Mei 2024 Pasar rakyat Simpang kiri 
Subulusalam

1. EDY SAPUTRA
2. BOBI TIRTA IMANIA, SH

4 Kab. Simeulue 16 - 17 Mei 
2024

Pasar Rakyat 
Simeulue Timur

1. SYAHBAN,SKM
2. M. FADRIN, A. Md

16 - 17 Mei 2024 Pasar Rakyat Simeulue 
Timur

1. SYAHBAN,SKM
2. M. FADRIN, A. Md



Tabel 22B
Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

A. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA

No. Kabupaten/Kota Nama Pasar Jumlah Total 
sampel pangan

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil pengujian

Formalin Boraks Rhodamin 
B

Methanyl 
Yellow E. Coli Coliform Formalin Boraks Rhodamin B Methanyl 

Yellow
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

A Sampling dan Pengujian 
Tahap I

1 Kab. Aceh Selatan Pasar Inpres Tapak Tuan 60 46 54 8 5 5 5 MS 46 MS 46 MS 8 MS 5

TMS 0 TMS 8 TMS 0 TMS 0

2 Kab. Aceh Singkil 1. Pasar Lae Butar 40 13 25 2 4 5 5 MS 13 MS 25 MS 2 MS 4

TMS 0 TMS 0 TMS 0 TMS 0

2. Pasar Siti Ambia Singkil 40 35 35 3 12 5 5 MS 35 MS 35 MS 3 MS 12

TMS 0 TMS 0 TMS 0 TMS 0

3 Kota Subulussalam Pasar rakyat Simpang kiri 
Subulusalam 40 9 30 16 10 5 5 MS 9 MS 28 MS 16 MS 10

TMS 0 TMS 2 TMS 0 TMS 0

4 Kab. Simeulue Pasar Rakyat Simeulue 
Timur 40 29 34 3 10 5 5 MS 29 MS 34 MS 3 MS 10

TMS 0 TMS 0 TMS 0 TMS 0

TOTAL SAMPEL 220 132 178 32 41 25 25 132 178 32 41

A Sampling dan Pengujian 
Tahap II

1 Kab. Aceh Selatan Pasar Inpres Tapak Tuan 60 18 39 1 1 5 5 MS 18 MS 39 MS 1 MS 1

TMS 0 TMS 0 TMS 0 TMS 0

2 Kab. Aceh Singkil 1. Pasar Lae Butar 40 11 26 2 2 5 5 MS 11 MS 26 MS 2 MS 2

TMS 0 TMS 0 TMS 0 TMS 0



2. Pasar Siti Ambia Singkil 40 25 25 5 4 5 5 MS 25 MS 24 MS 5 MS 4

TMS 0 TMS 1 TMS 0 TMS 0

3 Kota Subulussalam Pasar rakyat Simpang kiri 
Subulusalam 40 23 14 6 2 5 5 MS 23 MS 14 MS 6 MS 2

TMS 0 TMS 0 TMS 0 TMS 0

4 Kab. Simeulue Pasar Rakyat Simeulue 
Timur 40 31 35 5 8 5 5 MS 31 MS 35 MS 5 MS 8

TMS 0 TMS 0 TMS 0 TMS 0

TOTAL SAMPEL 220 108 139 19 17 25 25 77 104 14 9

B. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA YANG DILAKUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIRI *)

No. Kabupaten/Kota Nama Pasar Jumlah Total 
sampel pangan

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil pengujian

Formalin Boraks Rhodamin 
B

Methanyl 
Yellow E. Coli Coliform Forma

lin
Borak

s
Rhod
amin 

B

Meth
anyl 
Yello

w1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 5 6 7 8
1

NIHIL
- - - - - - - - - - - -

2 - - - - - - - - - - - -
3 - - - - - - - - - - - -

TOTAL ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel



Jumlah Hasil pengujian

E. Coli Salmonella

15 16

MS 2 MS 5

TMS 3 TMS 0

MS 3 MS 5

TMS 2 TMS 0

MS 3 MS 5

TMS 2 TMS 0

MS 3 MS 5

TMS 2 TMS 0

MS 5 MS 5

TMS 0 TMS 0

25 25

MS 3 MS 5

TMS 2 TMS 0

MS 3 MS 5

TMS 2 TMS 0



MS 3 MS 5

TMS 2 TMS 0

MS 5 MS 0

TMS 0 TMS 5

MS 4 MS 5

TMS 1 TMS 0

20 15

Jumlah Hasil pengujian

E. Coli Coliform

9 10
- -
- -
- -

....sampel ....sampel



Tabel 23A
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Tradisional
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Nama UMKM Alamat Nama Produk
Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

Keterangan / Kendala
Bimtek CPOTB Pendampingan 

CPOTB Sertifikasi

1 2 3 4 5 6 7 8
1. UD. Nirmala Dusun COT Siwet, 

Desa/Kelurahan Kulu 
Kuta,Kec, Kuta Blang, 
Kabupaten Bireuen, 
Provinsi Aceh

Minyak kelapa Nirmala - 
sediaan COL

Ya Ya PU tidak 
melanjutkan 
pengajuan 

karena 
menutup 

sarana

PU mengirimkan surat penutupan sarana 
bertanggal Oktober 2024, dikirimkan 
tanggal 16 Desember 2024, diterima oleh 
BBPOM Banda Aceh pada 20 Desember 
2024

2. CV. Kanza Jl. Nasional Meulaboh 
– Tapak Tuan, Kel. 
Ujong Drien, Kec. 
Meureubo, Kab. Aceh 
Barat, Provinsi Aceh, 
Kode pos 23615 

Majakanza - sediaan pil Ya Ya Ya CPOTB UKOT tahap 1 nomor B-PW-SB.
02.1A.06.24.843 tanggal 21 Juni 2024

3. Sayed Muhammad 
Djamalullael

Al Haromain Shop Jl 
Lampoh Teu dsn 
Teumpeun, 
Desa/Kelurahan 
Lamjabat, Kec. 
Meuraxa, Kota Banda 
Aceh, Provinsi Aceh, 
Kode Pos: 23172

Minyak kemiri - sediaan COL Ya Ya Ya CPOTB UMOT tahap 1 nomor B-PW-SB.
02.1A.12.24.1718 tanggal 5 Desember 
2024

4. CV. Razie Aceh Dusun Pemuda, 
Desa/Kelurahan 
Padang Kleng, Kec. 
Teunom, Kab. Aceh 
Jaya, Provinsi Aceh, 
Kode Pos: 23653

Bubuk Kelorazie - sediaan 
serbuk oral

Ya Ya Ya Resertifikasi CPOTB UKOT tahap 1 nomor 
PW-SB.02.01.1.43.433.10.24.01.01.0325 
tanggal 16 Oktober 2024

Manjarazie - sediaan pil Resertifikasi CPOTB UKOT tahap 1 nomor 
PW-SB.02.01.1.43.433.10.24.01.01.0324 
tanggal 16 Oktober 2024

Sediaan rajangan CPOTB UKOT tahap 2 nomor PW-SB.
02.01.1.43.433.12.24.01.02.0457 tanggal 
30 Desember 2024



Tabel 23B
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Nama UMKM Alamat Nama Produk Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) Keterangan / KendalaBimtek Denah Bimtek CPKB Pendampingan
1 2 3 4 6 7 10
1 PT Meurabe Medica 

Purnama (maklon)
Jalan Banda Aceh-Medan, 
Desa/Kelurahan Bireuen Meunasah Blang, 
Kec. Kota Juang, Kab. Bireuen, Provinsi 
Aceh, Kode Pos: 24251

- Ya Ya Ya Sudah terbit 
rekomendasi sebagai 
pemohon notifikasi 
kosmetik

2 PT ATHENA JAYA 
ABADI (importir)

Jln Lamreung Dusun Melati, 
Desa/Kelurahan Ie Masen  Ulee Kareng, 
Kec. Ulee Kareng, Kota Banda Aceh, 
Provinsi Aceh, Kode Pos: 23117

- Ya Ya Ya Sudah terbit 
rekomendasi sebagai 
pemohon notifikasi 
kosmetik

3 PT BARAJAYA Jalan Banda Aceh-Meulaboh Kilometer 
175, Desa/Kelurahan Seuneubok Padang, 
Kec. Teunom, Kab. Aceh Jaya, Provinsi 
Aceh, Kode Pos: 23653

BARRA
Eau de Parfum For 

Man

Ya Ya Ya Sudah terbit SPA CPKB 
dan NIE sebanyak 1 item

4 CV BERKAH ALAMIAH Gampong Blang, Desa/Kelurahan Blang 
Krueng Seumideun, Kec. Peukan Baro, 
Kab. Pidie, Provinsi Aceh Kode Pos: 
24172

AL'KATEL
Minyak kemiri

Ya Ya Ya Sudah terbit SPA CPKB 
dan NIE sebanyak 1 item

5 PT AMMAR PUTRI 
BEAUTY CARE

Jl SMAN 1 KRUENG BARONA JAYA, 
Desa/Kelurahan Meunasah Baet, Kec. 
Krueng Barona Jaya, Kab. Aceh Besar, 
Provinsi Aceh,  Kode Pos: 24451

AP_BC GLOWS
Lulur Rempah Alami

Ya Ya Ya Sudah terbit SPA CPKB 
dan NIE sebanyak 1 item

6 PT YAGI NATURAL 
INDONESIA

Jalan Panglateh, Nomor 22-26, 
Desa/Kelurahan Merduati, Kec. Kuta Raja, 
Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh, Kode 
Pos: 23242

Cairan, Setengah 
Padat, Padat    

(Perawatan Kulit)

Dalam rangka resertifikasi Resertifikasi SPA CPKB

7 PT YAKIN BERSAMA 
JAYA

JL.Wedana No. 104, Desa/Kelurahan Lam 
Ara, Kec. Banda Raya, Kota Banda Aceh, 
Provinsi Aceh Kode Pos: 23238

Cair (Perfume) Dalam rangka resertifikasi Resertifikasi SPA CPKB



Tabel 23C
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan
Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

Sosialisasi 
CPPOB

Pendampingan 
PSB/CPPOB

Pengujian 
Produk

Desk 
Registrasi

Sudah keluar 
izin edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

A PENDAMPINGAN SESUAI MEKANISME DALAM PEDOMAN
1 Arifantaya Jln. Syekh Abdul Rauf Dsn 

Musafir, Desa/Kelurahan Alue 
Naga, Kec. Syiah Kuala, Kota 
Banda Aceh, Provinsi Aceh, 
Kode Pos: 23116

Minuman Air Kelapa 
Muda dengan Jelly 
merk TAYA

Minuman Berperisa 
(140104020006)

Ya Ya Tidak Ya Ya

2 Jeenaha Bebek dan 
Ayam Ungkep

Jl. LKH, Pantee Abee, 
Desa/Kelurahan Pasheu 
Beutong, Kec. Darul Imarah, 
Kab. Aceh Besar, Provinsi 
Aceh, Kode Pos: 23351

Ayam Ungkep Beku 
merk Jeenaha
 

Ayam Kampung 
Ungkep Beku merk 
Jeenaha
 
Bebek Ungkep 
Beku merk Jeenaha

Daging Olahan 
Berbumbu Beku 
(080203000009)
 
Daging Olahan 
Berbumbu Beku 
(080203000009)
 
Daging Olahan 
Berbumbu Beku 
(080203000009)

Ya Ya Tidak Ya Ya

3 PT Cuttozz Nutrition 
Food

Jl. Tgk Chik Dipineung IV No. 
20B, Desa/Kelurahan Pineung, 
Kec. Syiah Kuala, Kota Banda 
Aceh, Provinsi Aceh, Kode 
Pos: 23116

Lemak ayam merk 
Cuttozz

Lemak Hewani 
(020103000001)

Ya Ya Tidak Ya Ya

4 Az-Zahra Jl. Meunasah Cut Dusun 
Lampoh Lhok, Desa/Kelurahan 
Pango Raya, Kec. Ulee 
Kareng, Kota Banda Aceh, 
Provinsi Aceh, Kode Pos: 
23119

Pisang Salee 
Goreng merk AZ-
ZAHRA

Keripik Lainnya 
(150100000035)

Ya Ya Tidak Ya Ya

5 PT Beelieve Bumoe 
Aceh

Jl. T. Meugat no. 14, 
Desa/Kelurahan Mulia, Kec. 
Kuta Alam, Kota Banda Aceh, 
Provinsi Aceh, Kode Pos: 
23123

Kaldu Tulang Sapi 
(Bone Broth) merk 
Beelieve 

Kaldu dan Konsome 
(120501000002)

Ya Ya Tidak Ya Ya

6 CV Inti Airo Perkasa Jl. Laksamana Malahayati KM. 
9,5 , Desa/Kelurahan Cot 
Paya, Kec. Baitussalam, Kab. 
Aceh Besar, Provinsi Aceh, 
Kode Pos: 23373

Air Minum Dalam 
Kemasan merk 
airolife

Air Mineral 
(140101020001)

Ya Ya Tidak Ya Ya

7 CV Pelita Jaya Sibreh GAMPONG LAMPISANG , 
Desa/Kelurahan Lampisang, 
Kec. Sukamakmur, Kab. Aceh 
Besar, Provinsi Aceh, Kode 
Pos: 23361

Air Minum Dalam 
Kemasan merk 3S 
(Tiga Saudara)

Air Mineral 
(140101020001)

Ya Ya Tidak Ya Ya



8 Bumdes Ban Timoeh Jalan Medan - Banda Aceh, 
Desa/Kelurahan Gampong 
Baro, Kec. Pidie, Kab. Pidie, 
Provinsi Aceh, Kode Pos: 
24151

Air Minum Dalam 
Kemasan merk SRI 
- Q

Air Mineral 
(140101020001)

Ya Ya Tidak Ya Ya

9 Gunung Gayo 
Roastery

Jl. PA. Rumoh Rayeuk No, 
135, Desa/Kelurahan Tumpok 
Teungoh, Kec. Banda Sakti, 
Kota Lhokseumawe, Provinsi 
Aceh, Kode Pos: 24355

Kopi Bubuk merk 
Gunung Gayo 
Roastery

Kopi Bubuk 
(140105000016)

Ya Ya Tidak Ya Ya

10 CV Kumbang Jaya DUSUN TGK LEUBE ALI, 
Desa/Kelurahan Cot Kumbang, 
Kec. Baktiya, Kab. Aceh Utara, 
Provinsi Aceh, Kode Pos: 
24392

Air Minum Dalam 
Kemasan merk IE 
TABEU

Air Mineral 
(140101020001)

Ya Ya Tidak Ya Ya

11 CV Assyifa Alam 
Lestari

Jln. Medan - Banda Aceh, 
Desa/Kelurahan Peukan Idi 
Cut, Kec. Darul Aman, Kab. 
Aceh Timur, Provinsi Aceh, 
Kode Pos: 24455

Air Minum Dalam 
Kemasan merk 
WIL-Q

Air Mineral 
(140101020001)

Ya Ya Tidak Ya Ya

12 Bafareez Chips Meunasah Mee Kandang , Kel. 
Meunasah Mee, Kec. Muara 
Dua, Kota Lhokseumawe, 
Provinsi Aceh, Kode Pos: 
24351

Bafareez Chips / 
Keripik pisang

Makanan ringan non 
Ekstrudat, 
seharusnya Pangan 
kategori 4 risiko 
rendah lainnya 
(040102120001)

Ya Ya Tidak Ya Tidak

B PENDAMPINGAN DI LUAR MEKANISME PEDOMAN
1 CV. HIDUP DUA 

ORANG
Jln. Nasional Banda Aceh 
Grong-grong Kec. Grong-grong 
Kab. Pidie
 Aceh, Kelurahan Grong 
Grong, Kecamatan Grong 
Grong, Kabupaten
 Pidie, Provinsi Aceh, 24150

Air Minum Dalam 
Kemasan merk AAq

Air Mineral 
(140101020001)

Ya Ya Tidak Ya Ya

2 PT. IMA MONTAZ 
SEJAHTERA

Jalan Pelabuhan Umum Kr. 
Geukueh No. 6 A, 
Desa/Kelurahan Blang Naleung 
Mameh, Kec. Muara Satu, Kota 
Lhokseumawe, Provinsi Aceh, 
24353

Air Minum Dalam 
Kemasan merk 
MOUNT DRINK

Air Mineral 
(140101020001)

Ya Ya Tidak Ya Ya

3 CV. ISGA JAYA Gampong Cut, Desa/Kelurahan 
Cut, Kec. Titeue, Kab. Pidie, 
Provinsi
 Aceh,, Kelurahan Cut, 
Kecamatan Titeue, Kabupaten 
Pidie, Provinsi Aceh, 24165

Air Minum Dalam 
Kemasan merk INA-
Q

Air Mineral 
(140101020001)

Ya Ya Tidak Tidak Ya



4 UD. DARDANILA Jl. Banda Aceh-Medan
 Bireun Meunasah Blang, Kota 
Juang, Kabupaten Bireuen, 
Aceh, 24251

Minuman ringan 
karbonasi - limun

Minuman ringan 
karbonasi 
(140104010013)

Ya Ya Tidak Tidak Tidak

5 CV. CITRA INDAH Jalan RSUD Tgk Abdullah 
Syafi,i No. 03 Kelurahan Jojo, 
Jojo, Mutiara Timur, Kabupaten 
Pidie, Aceh, 24173

Air Minum Dalam 
Kemasan merk 
CITRA

Air Mineral 
(140101020001)

Ya Ya Tidak Ya Ya

6 PT. GURIHCLOUD 
SUKSES PERKASA

Jl. Meulaboh - Tapak tuan No 
8, Kelurahan Ujong Drien, 
Kecamatan Meureubo, 
Kabupaten Aceh Barat, 
Provinsi Aceh, 23615

Minyak Goreng 
Sawit merk 
Minyakita

Minyak Goreng Sawit 
(020102000023)

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

7 CV. LIMA UTAMA JLN. BANDA ACEH MEDAN 
GAMPONG TIBANG, 
Kelurahan Tibang, Kecamatan 
Pidie, Kabupaten Pidie, 
Provinsi Aceh, 24151

Air Minum Dalam 
Kemasan merk Q-
Aisya

Air Mineral 
(140101020001)

Ya Ya Tidak Ya Ya

8 CV. CAHAYA TIRTA 
PERKASA

jln lingkar keunire desa cot 
teugoh 24151, Kelurahan Cot 
Teungoh, Kecamatan Pidie, 
Kabupaten Pidie, Provinsi 
Aceh, 24151

Air Minum Dalam 
Kemasan merk 
Green'O

Air Mineral 
(140101020001)

Ya Ya Tidak Ya Ya

9 Koperasi Konsumen 
Pondok Pesantren 
Maisarah

Jl. Mesjid Raya,Desa 
Gampong Putoh Kecamatan 
Samalanga Kabupaten 
Bireuen, Kelurahan Gampong 
Putoh, Kecamatan Samalanga, 
Kabupaten Bireuen, Provinsi 
Aceh, 24264

Air Minum Dalam 
Kemasan merk 
UMAYSA

Air Mineral 
(140101020001)

Ya Ya Tidak Tidak Tidak

10 CV. BERKAH BABA Gampong Lingkok, Lingkok, 
Titeue, Kabupaten Pidie, Aceh, 
24165

Air Minum Dalam 
Kemasan merk 
ghuci

Air Mineral 
(140101020001)

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

11 CV. NOVALINDO 
MULIA

Jln. Banda Aceh-Medan Desa 
Grong-Grong, Kec. Grong-
Grong, Kab.Pidie, Propinsi 
Aceh, 24150

Air Minum Dalam 
Kemasan

Air Mineral 
(140101020001)

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

12 RISAWAN BENTARA Jln. Mutiara 11 No. 5 Komplek 
Mutiara Indah Lhokseumawe, 
Alue Awe, Muara Dua, KOTA 
LHOKSEUMAWE, ACEH, 
24352

Minuman Kopi Minuman Kopi 
(140104020009)

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

13 CV. ALFATAR JAYA OATAR JL. BANDA ACEH - 
MEDAN KM. 9,5, Lampreh 
Lamteungoh, Ingin Jaya, KAB. 
ACEH BESAR, ACEH, 23371

Air Minum Dalam 
Kemasan merk 
OATAR

Air Mineral 
(140101020001)

Tidak Ya Tidak Tidak Ya



14 PT. RAYEUK ACEH 
UTAMA

Jl. Sultan Iskandar Muda No. 
216,  Blang Oi, Meuraxa, 
KOTA BANDA ACEH, ACEH, 
23233

Sambal Cabe Hijau 
merk Capli

Saus Sambal Cabe 
Hijau (12060203)

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

15 BULOG Jl. Bandara Sultan Iskandar 
Muda, Siron, Ingin Jaya, KAB. 
ACEH BESAR, ACEH, 24414

Gula dan Pemanis - 
Gula Kristal Putih

Gula dan Pemanis 
(110105000001)

Tidak Ya Tidak Tidak Tidak



Keterangan / Kendala

11



Pengajuan pembuatan akun 
ereg-rba belum disetujui karena 
pemilihan kategori pangan tidak 

sesuai, sehingga harus 
mengulangi pengajuan IP 

CPPOB. Perubahan kategori 
pangan ini menyebabkan 

perubahan tingkat risiko dari 
rendah menjadi sedang, 

sehingga persyaratan dokumen 
yang diperlukan lebih banyak 

yaitu harus melampirkan 
formulir penilaian mandiri

-
-

PU merupakan PU existing 
yang sudah mempunyai NIE 
sebelum terbitnya PerBPOM 
nomor 22 tahun 2021. Sudah 

terbit NIE baru di ereg-rba 

PU merupakan PU existing 
yang sudah mempunyai NIE 
sebelum terbitnya PerBPOM 
nomor 22 tahun 2021. Sudah 

terbit NIE baru di ereg-rba

PU merupakan PU existing 
yang sudah mempunyai NIE 
sebelum terbitnya PerBPOM 
nomor 22 tahun 2021. Sudah 

terbit NIE baru di ereg-rba



PU belum melanjutkan ke 
pendaftaran akun ereg-rba 
walaupun sudah dihubungi

PU merupakan PU existing 
yang sudah mempunyai NIE 
sebelum terbitnya PerBPOM 
nomor 22 tahun 2021. Sudah 

terbit NIE baru di ereg-rba
Pabrik belum mulai beroperasi

PU merupakan PU existing 
yang sudah mempunyai NIE 
sebelum terbitnya PerBPOM 
nomor 22 tahun 2021. Sudah 

terbit NIE baru di ereg-rba
PU merupakan PU existing 

yang sudah mempunyai NIE 
sebelum terbitnya PerBPOM 
nomor 22 tahun 2021. NIE 
masih berlaku sampai 23 

Februari 2026
Pengajuan ulang IP CPPOB 

yang sebelumnya sudah terbit di 
2023, karena perbedaan nama 

usaha sehingga ditolak saat 
pembuatan akun ereg-rba

Proses registrasi di ereg-rba, 
masih diminta perbaikan dan 

tambahan data
Pembuatan akun ereg-rba 

belum disetujui karena adanya 
perbedaan kode pos antara 

alamat kantor pada NIB, alamat 
pabrik pada NIB, alamat pada 
IP CPPOB terbitan OSS, dan 

alamat pada IP CPPOB terbitan 
BPOM

Proses registrasi di ereg-rba, 
masih pembuatan draft 

pengajuan

Sedang tahap perpanjangan 
NIE (perpindahan dari e-reg ke 

ereg-rba)



PU merupakan PU existing 
yang sudah mempunyai NIE 
sebelum terbitnya PerBPOM 

nomor 22 tahun 2021. NIE habis 
masa berlaku pada 26 

September 2024
PU belum membuat akun ereg-

rba



Tabel 24
Keterjangkauan Pengawasan
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Satuan Waktu Tempuh (Jam)
Karakteristik Khusus *

1. Memiliki Wilayah 
Perbatasan Darat dengan 

Negara Tetangga
2. Memiliki wilayah 

Kawasan Ekonomi Khusus
3. Memiliki Wilayah yang 

Merupakan Destinasi Pariwisata 
Prioritas Pemerintah

1 2 3 4 5 6 7
A BBPOM di Banda Aceh
1 Banda Aceh jam 0 - - -
2 Aceh Besar jam 1 - - -
3 Sabang jam 2 - - -
4 Pidie jam 2,5 - - -
5 Pidie Jaya jam 3 - - -
6 Bireun jam 4,5 - - -
7 Lhokseumawe jam 6 - V -
8 Aceh Utara jam 7 - V -
9 Aceh Timur jam 8 - - -

10 Langsa jam 9 - - -
11 Aceh Tamiang jam 10 - - -
12 Aceh Jaya jam 3 - - -
13 Aceh Barat jam 5 - - -

Rata-rata jam 5

Keterangan:
1. Waktu tempuh adalah total waktu tempuh perjalanan darat, laut, dan/atau udara yang dibutuhkan dalam satuan jam dari lokasi kantor UPT BPOM ke wilayah kerja terjauh pengawasan dalam kabupaten/kota terkait
2. * diisi dengan checklist pada kolom yang sesuai dengan kriteria karakteristik khusus
3. Karakteristik khusus adalah wilayah yang memerlukan perhatian khusus dalam upaya peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan, dengan salah satu atau lebih dari kriteria berikut :
- Memiliki wilayah perbatasan darat dengan negara tetangga
- Memiliki wilayah Kawasan Ekonomi Khusus
- Memiliki wilayah yang merupakan destinasi pariwisata prioritas pemerintah



Tabel 25
Jumlah Penduduk
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah

1 2 3 4
A Balai Besar POM di Banda Aceh
1 Kota Banda Aceh jiwa 259.540
2 Kota Sabang jiwa 43.530
3 Kota Lhokseumawe jiwa 196.070
4 Kota Langsa jiwa 182.470
5 Kabupaten Aceh Besar jiwa 435.300
6 Kabupaten Pidie jiwa 444.900
7 Kabupaten Pidie Jaya jiwa 163.590
8 Kabupaten Bireun jiwa 458.980
9 Kabupaten Aceh Utara jiwa 627.540

10 Kabupaten Aceh Timur jiwa 449.800
11 Kabupaten Aceh Tamiang jiwa 308.100
12 Kabupaten Aceh Jaya jiwa 99.720
13 Kabupaten Aceh Barat jiwa 204.470

TOTAL jiwa 3.874.010

Sumber : Data BPS
Aceh Dalam Angka 2024



Tabel 26
Sarana dan Prasarana
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status
1 2 3 4 5
1 Laboratorium Kimia Pangan Laboratorium 1 Baik
2 Laboratorium Kimia Obat Tradisional/ Kosmetik Laboratorium 1 Baik
3 Laboratorium Kimia Obat/NAPZA/Rokok Laboratorium 1 Baik
4 Laboratorium Mikrobiologi Laboratorium 1 Baik
5 Laboratorium Biomolekuler Laboratorium 1 Baik
6 Laboratorium Pengujian Covid-19 Laboratorium 1 Baik
7 Laboratorium Baku Pembanding Laboratorium 0 -
8 Ruang Pengujian Sederhana Ruangan / tempat khusus 1 Baik
9 Ruang Reagensia Ruangan / tempat khusus 1 Baik

10 Ruang Penyimpanan Retain Sampel Ruangan / tempat khusus 1 Baik
11 Mobil Laboratorium Keliling Unit 1 Baik
12 Mobil Penyidikan Unit 1 Baik
13 Mobil Incenerator Unit 1 Rusak
14 Kendaraan operasional roda empat Unit 7 Baik
15 Kendaraan operasional roda dua Unit 3 Baik
16 Toilet Khusus Laki-Laki Unit 7 Baik
17 Toilet Khusus Perempuan Unit 7 Baik
18 Toilet Khusus Disabilitas Unit 1 Baik
19 Ruang Laktasi Unit 1 Baik

20 Mushalla (Tempat Wudhu' Laki-laki dan Perempuan 
Terpisah 

Unit 1 Baik

21 Ruang Bermain Anak Ruangan / tempat khusus 1 Baik
22 Area Parkir Area / tempat khusus 1 Baik
23 Area Parkir Khusus Disabilitas Area / tempat khusus 1 Baik
24 Rumah Negara Unit 1 Baik
25 Instalasi pengolahan air limbah (IPAL) * Unit (Status) 1 Milik Sendiri
26 Tempat penyimpanan barang bukti ** Ruangan / tempat khusus 1 Milik Sendiri
27 Luas tanah*** m2 (Status) 2.466 Milik Sendiri
28 Luas bangunan*** m2 (Status) 3.169 Milik Sendiri

Keterangan:

1. *) IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) merupakan seperangkat struktur, teknik, dan peralatan yang dimanfaatkan oleh UPT untuk 
memproses serta mengelola limbah laboratorium dan operasional pengawasan Obat dan Makanan sehingga limbah tidak berdampak merugikan 
bagi lingkungan. Status IPAL dapat berupa Milik/Pengelolaan Sendiri atau Pengelolaan Pihak Ketiga.
2. **) Mengacu pada Peraturan Kepala BPOM Nomor 21 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di Lingkungan BPOM
3.. ***) Meliputi luas dan status kepemilikan, status kepemilikan tanah dan bangunan adalah dapat berupa:
1. Sewa; atau



2. Pinjam pakai; atau
3. Proses hibah (pecah sertifikat); atau
4. Milik sendiri



Tabel 27
Sumber Daya Manusia (SDM)
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No SDM Satuan Jumlah 
1 2 3 4
1 SDM Teknis* pegawai 58
2 SDM Administrasi** pegawai 21

3 SDM Pramubakti/ 
PPNPN/Outsourcing *** pegawai 29

TOTAL 108

Keterangan :
1. * aparatur sipil negara jabatan fungsional dan pelaksana yang melaksanakan 
tugas dan fungsi teknis pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan 
(penempatan di Tim Kerja Pengujian, Pemeriksaan, Penindakan, Informasi dan 
Komunikasi)

2. **  aparatur sipil negara jabatan struktural (semua pejabat struktural di Balai), 
jabatan fungsional, dan pelaksana yang melaksanakan fungsi administrasi 
dan/atau dukungan teknis pelaksanaan di bidang pengawasan Obat dan Makanan 
(penempatan di Tim Kerja Tata Usaha)

3. *** seluruh SDM diluar ASN yang berkerja baik di bidang teknis/administrasi



Tabel 28
Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No UPT
Pendidikan 

S3 S2 Apt S1 Bio
S1 D3 D3 D1

SMF SMAK SPK SLTA 
Umum

SLTA 
Kejuruan

SLTP 
Umum

SLTP 
Kejuruan SD

Lain Farm Lainnya STLKF
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 Kepala - 1 - - - - - - - - - - - - - -
2 Bagian TU/Subbagian TU - 2 - - 12 - 5 - - - - 1 - - -
3 Kelompok Fungsi Pengujian - 2 10 1 14 2 1 - - - - - - - -
4 Kelompok Fungsi Pemeriksaan 1 4 5 - 4 1 - 1 - - - - - - - -
5 Kelompok Fungsi Penindakan - - 3 - 2 - - - - - - - 1 - - -
6 Kelompok Fungsi Informasi dan Komunikasi - 1 1 - 3 - - - - - - - - - - -
7 Pegawai Tugas Belajar 1 - - - - - - - - - - - - -

TOTAL 1 10 20 1 35 3 5 2 0 0 0 0 2 0 0 0

Keterangan : 
1. Untuk Balai POM Tipe A dan B menyesuaikan struktur organisasi UPT yang ada
2. * Jumlah PFM yang aktif melaksanakan tugas pengujian/pemeriksaan/penindakan/informasi dan komunikasi.
3. ** Fungsional Umum / yang sudah menduduki Jabatan Fungsional selain PFM



Total Jumlah 
PFM*

17 18
1

20
30 28
16 15
6 5
5 5
1

79 53



Tabel 29
Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Laboratorium Jumlah Penguji * Jumlah Sampel 
Yang di Uji

Jumlah Parameter 
Uji

Kemampuan Kerja Per 
orang/Tahun

Sampel Parameter Uji
1 2 3 4 5 6 7

1 Obat dan NAPPZA 6 734 3640 122 607

2 Obat Tradisional, Suplemen 
Kesehatan, dan Kuasi  7 721 2380 103 340

3 Kosmetik 6 911 3410 152 568

4 Pangan dan Air 7 2043 6601 292 943

5 Mikrobiologi  8 1696 8158 212 1020

TOTAL 34 6105 24189 180 711

Keterangan:
Termasuk penyelia dan ketua tim yang menguji 



Tabel 30
Uji Profisiensi / Uji Banding dan Uji Kolaborasi
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No  Laboratorium Judul Uji Profisiensi/Kolaborasi Penyelenggara 
(Provider)

Jumlah 
peserta Waktu Pelaksanaan Hasil

1 2 3 4 7 9 9

Uji Profisiensi

1 Pangan Penetapan Kadar Aflatoksin B1 dalam 
Makanan Pendamping ASI P3OMN 36 20 Juli 2024 Memuaskan

2 Pangan Penetapan Kadar Gula dalam Susu Kental 
Manis P3OMN 35 10 Juni 2024 Memuaskan

3 Obat Penetapan Kadar Zat Aktif Terlarut Hasil Uji 
Disolusi Klomifen Sitrat dalam Tablet P3OMN 36 13-15 Juli 2024 Memuaskan

4 Napza Identifikasi NAPPZA dalam Serbuk secara 
Kromatografi Lapis Tipis P3OMN 34 19-25 Juli 2024 Memuaskan

5 OTSK  Identifikasi Antijamur dalam Sediaan 
Semisolida (Mikonazol Dan Ketokonazol) P3OMN 35 4 Maret 2024 Memuaskan

6 OTSK
 Identifikasi Bahan Kimia Obat Antibatuk dalam 
Obat Bahan Alam (Efedrin HCl,
Pseudoefedrin HCl)

P3OMN 35 5 Agustus 2024 Memuaskan

7 Kosmetik

Identifikasi Bahan Dilarang dalam Sediaan 
untuk Kulit Berjerawat (Acnes skin product) 
(hidrokortison asetat, deksametason, 
klobetasol propionat)

P3OMN 36 29 Mei 2024 Memuaskan

8 Mikrobiologi Deteksi Pseudomonas aeruginosa pada 
sediaan auricular P3OMN 37 10 Juni 2024 Memuaskan

9 Mikrobiologi Uji Angka Lempeng Total Kontaminan pada 
Produk Susu P3OMN 39 23 Juli 2024 Memuaskan

10 Mikrobiologi Deteksi Salmonella sp pada Suplemen 
Kesehatan Mengandung Probiotik P3OMN 42 5 Agustus 2024 Memuaskan

11 Mikrobiologi Penetapan Kadar Endotoksin Bakteri Sediaan 
Cair dengan Metode Jendal Gel P3OMN 31 16 Oktober 2024 Memuaskan

Uji Banding

1 Obat Penetapan Kadar Triheksifenidil HCl Tablet Balai Besar POM di 
Makassar 18 23-24 Mei 2024 Memuaskan

2 Obat Penetapan Kadar Allopurinol Tablet Balai Besar POM di 
Serang 12 06-08  Maret 2024 Memuaskan

3 OTSK

Identifikasi Sildenafil sitrat, Tadalafil, dan 
Vardenafil HCL dalam Obat Tradisional 
Sediaan Padat secara KLT-
Spektrofotodensitometri

Balai Besar POM di 
Bandar Lampung 20 25 Januari 2024 Memuaskan

4 Pangan Penetapan Kadar Air pada Teh Hitam Celup Balai Besar POM di 
Samarinda 3 14 - 23 Maret 2024 Memuaskan

5 Pangan Penetapan Kadar Cemaran Logam Pb dalam 
AMDK

Balai Besar POM di 
Samarinda 3 14 - 23 Maret 2024 Memuaskan



Tabel 32A
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

2. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok II

a. Peralatan Pengujian Dasar Balai Besar/ Balai POM Kelompok II

No Nama Alat
Standar Peralatan Balai Kelompok II Tahun  Pengadaan ( sesuai alat di labnya ) Kondisi  Alat

Obat 
NAPPZA

OT, OK 
dan SK Kosmetik Pangan Jumlah Obat 

NAPPZA
OT, OK 
dan SK Kosmetik Pangan

Obat NAPPZA OT, OK dan SK
Jumlah Baik Rusak 

ringan
Rusak 
berat

Jumlah
1 2 3 4 5 6 7=3+4+5+

6
8 9 10 11 12=13+14

+15
13 14 15 16=17+18

+19
1 AAS dengan flame, GFA, HVG dan MVU 0 1 1 2 1 1 2 0 0 0 0

2 Automatic Destilation unit 0 1 1 2 4 1 0 1 2 0 0 0 0
3 Conductivity meter 1 1 1 1 1 1 0 0
4 Disintegration Tester 1 1 1 1 1 1 0 0
5 Dissolution Tester 2 2 3 3 2 2 0 0
6 ELISA Reader + Washer 1 1 1 1 0 0 0 0
7 Fat Analyzer 1 1 0 0 0 0 0 0
8 Fluormeter / Elektroda Ion Selektif untuk 

penetapan Fluor
1 1 1 1 1 1 0 0

1 1 1 1 0 0
10 GC Autosampler 1 1 1 1 4 0 1 1 1 3

- Detektor FID 1 1 1 1 4 1 1 1 3 3 3 0 0
- Detektor ECD / NPD 1 1 2 0

11 GC-MS/GC-MS-HSS 2 2 2 2 1 1 0 0
12 ICP-MS / ICP-OES 1 1 1 1
13 Karl Fisher (Auto Titrator) 1 1 1 1 1
14 KCKT detektor ELSD 1 1 0 0
15 KCKT/ UPLC (autosampler) 5 2 3 3 13 4 3 3 3 13

 -  Detektor UV/VIS 5 2 3 3 13 4 3 3 3 13 4 4 0 0
 -  Detektor PDA 3 2 3 2 10 2 3 3 3 11 2 2 0 0
 -  Detektor Fluoresen 1 1 1 2 5 1 2 1 3 7 1 1 0 0

16 Microwave Digester 1 1 2 4 0 1 2 3 0 0 0 0
17 Multi Spotter 1 1 1 3 0 1 0 1
18 Particle analyzer 0
19 pH meter 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 0 0
20 Polarimeter 1 1 1 1
21 Potensiometer 1 1 0 0
22 Protein / Nitrogen Analyzer 1 1 1 1 0 0 0 0
23 Refractrometer 1 1 1 1 1
24 Spektrofotometer UV- VIS 1 1 1 3 2 0 1 3 2 2 0 0
25 Timbangan analitik 2 1 1 1 5 1 3 0 3 7 1 1 0 0
26 Timbangan Mikro 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 0 0
27 Timbangan Semimikro 1 1 1 1 4 0 0 1 0 1 1 1 0 0



28 Timbangan Top Loading 1 1 2 1 1 2
29 TLC System ( Automatic TLC System, 

Automatic Developing Chamber/ADC, 
Visualizer, TLC Documentation System)

1 1 1 3 0 1 1 2 1 1 0 0
30 Weight set (anak timbangan) 2 2 2 2 2

TOTAL 41 19 18 28 106 95
b. Peralatan Penunjang Balai Besar/ Balai POM Kelompok II

No Nama Alat
Standar Peralatan Balai Kelompok II Tahun  Pengadaan ( sesuai alat di labnya ) Kondisi  Alat

Obat 
NAPPZA

OT, OK 
dan SK Kosmetik Pangan Jumlah Obat 

NAPPZA
OT, OK 
dan SK Kosmetik Pangan

Obat NAPPZA OT, OK dan SK
Jumlah Baik Rusak 

ringan
Rusak 
berat

Jumlah
1 2 3 4 5 6 7=3+4+5+6 8 9 10 11 12=13+14+1

5
13 14 15 16=17+18+1

9
1 Automatic dessicator 1 1 1 1 4 1 0 0 0 1 1 0 0 0

2 Bottle Top Dispenser / automatic dispenser 
laboratory 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 0 0 0 0

3 Centrifuge 1 1 1 1 4 0 1 0 2 3 0 0 0 1
4 Chemical Storage ** 1 2 1 2 6 0 1 1 2 4 0 0 0 1
5 Dehumidifier 2 2 2 2 8 1 0 1 1 3 0 0 0 0
6 Freezer 2 1 1 2 6 0 0 0 1 1 0 0 0 0
7 Fume Hood* 2 2 2 2 8 1 2 1 3 7 1 0 0 2
8 Hand Touch Mixer 1 1 1 1 4 0 0 0 1 1 0 0 0 0
9 Handy Step 1 1 1 1 4 0 0 0 2 2 0 0 0 0

10 Heating Mantle 1 1 0 0
11 Homogenizer/ analytical grinder 1 2 3 0 0
12 Hotplate stirrer 2 1 1 3 7 1 1 1 1 4 1 0 0 1
13 Laboratory blender 2 1 1 4 0 2 0 2 4 0 0 0 1
14 Lemari pendingin 2 1 1 2 6 1 1 1 3 6 1 0 0 1
15 Mikropipet 0,5-10 µL 1 2 1 2 6 1 4 2 0 7 1 0 0 2
16 Mikropipet 2-20 µL 2 1 1 2 6 0 1 1 2 4 0 0 0 0
17 Mikropipet 20-200 µL 3 3 2 3 11 1 3 2 2 8 0 0 0 2
18 Mikropipet 100-1000 µL 2 2 2 2 8 2 4 2 2 10 2 0 0 4
19 Mikropipet 1-5 mL 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 0 0 0 0
20 Mikropipet 1-10 mL 1 1 1 1 4 2 2 2 2 8 2 0 0 2
21 Microsyringe for TLC 2 1 1 2 6 2 10 1 1 14 2 0 0 10
22 Muflle Furnace 1 1 2 0 0 2 2 0 0 0 1
23 Multi shaker 2 3 5 1 1 2 0 0 0 0
24 Oven 1 1 1 2 5 1 0 0 1 2 0 0 0 1
25 Oven Vakum 1 1 0 0
26 Pemanas Spiral 1 1 0
27 Pipette washer 1 1 1 3 0 1 1 2 0 0 0 1
28 Refrigerated centrifuge 1 1 2 2 0 0 0 0
29 Rotary evaporator system 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0
30 Sample Concentrator (nitrogen evaporator) 1 1 2 0 1 1 0 0 0 0
31 Termohigrometer * 6 3 3 3 15 3 0 1 6 10 3 0 0 3
32 Termometer digital * 6 3 3 3 15 0 3 3 1 7 0 0 0 0
33 Ultrasonic degasser 2 1 1 1 5 1 1 1 2 5 1 0 0 1
34 UPS (kapasitas >10 KVA) * 3 3 3 3 12 4 3 3 2 12 1 0 0 3
35 Vaccum manifold untuk SPE 1 1 1 1 4 0 1 0 1 2 0 0 0 1

36 Water purification / Instalasi water purification 
tersentral 2 1 1 1 5 1 0 1 0 2 0 1 0 1



37 Waterbath 2 1 1 1 5 0 1 0 3 4 0 0 0 1
Waterbath Shaker 1 1 2 0 1 1 0 0 0 0

TOTAL 64 46 39 62 209 158



Kondisi  Alat
Keterang

anOT, OK dan SK Kosmetik Pangan
Baik Rusak 

ringan
Rusak 
berat

Jumlah Baik Rusak 
ringan

Rusak 
berat

Jumlah Baik Rusak 
ringan

Rusak 
berat17 18 19 20=21+22

+23
21 22 23 24=25+26

+27
25 26 27 28

0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0

1 1 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1

1
0
3

3 3 0 0 3 3 0 0 3 3 0 0
3 3 0 0 3 3 0 0 3 3 0 0
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0

1 0 0 0 0
0

1 1 1 0 0
0
0

0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0
1

0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0
0 0 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0

1 1 1 0 0
0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0



1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
2

Kondisi  Alat
Keterang

anOT, OK dan SK Kosmetik Pangan
Baik Rusak 

ringan
Rusak 
berat

Jumlah Baik Rusak 
ringan

Rusak 
berat

Jumlah Baik Rusak 
ringan

Rusak 
berat17 18 19 20=21+22+2

3
21 22 23 24=25+26+2

7
25 26 27 28

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 4 4 0 0 0 0 0 0

1 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0
1 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0
0 0 0 2 2 0 0 1 1 0 0
0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0
2 0 0 2 2 0 0 3 3 0 0
0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0
0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0

1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 0 0 1 1 0 0 3 3 0 0
2 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0
0 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0
2 0 0 2 2 0 0 2 2 0 0
4 0 0 2 2 0 0 2 2 0 0
0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
2 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0

10 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
1 2 2 0 0

0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0
1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0

1 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0
3 0 0 3 3 0 0 1 1 0 0
0 0 0 3 3 0 0 1 1 0 0
1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0
3 0 0 3 3 0 0 0 0 0 0
1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0

0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0



1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0



Tabel 31B
Daftar  Standar Minimum Peralatan  Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

NO Nama Alat
Laboratorium Tahun  Pengadaan ( Sesuai  masing alat  di 

labnya ) Kondisi Alat

Pengujian 
Mikrobiologi dan 
Biologi Molekuler

Sterilitas Jumlah Mikrobiologi Biologi 
Molekuler Sterilitas

Mikrobiologi

Baik Rusak Bisa 
Diperbaiki

Rusak 
Parah Jumlah

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10 11 12 13=10+11+1
2

1 Air sampler 1 1 2015 1 0 0 1
2 Anaerobic jar/ Inkubator CO2 4/1 4/1 2013, 2019 / 

2020
4/1 0 0 4/1

3 Autoclavable laboratory blender 1 1 2 2005 2005 1 0 0 1
4 Autoklaf 4 1 5 2021,2020,2007, 

2014
2005 4 0 0 4

5 Automatic Zone Reader 1 1 2013 1 0 0 1
6 Biosafety cabinet Class II Tipe A2 3 2 5 2016, 2019, 2014 2009, 2019 3 0 0 3
7 Centrifuge dengan rotor untuk tube 15/50 dan/atau 2 mL dan 

Plate PCR
0 0 0 0 0 0

8 Colony counter 2 2 2005, 2007 2 0 0 2
9 Conductivity meter 0 0 0 0 0 0

10 Deep Freezer (-70 oC) 1 1 2021 1 0 0 1
11 Electrical Ose Sterilizer 3 3 2013, 2022 3 0 0 3
12 Electrical pippetor 3 3 2024 3 0 0 3
13 Elektroforesis agarosa horizontal (optional) 2 2 2009 0 0 0 0
14 Filter funnels (1 set) 3 3 2014 3 0 0 3
15 Freezer (-20 oC) 1 1 2016 1 0 0 1
16 Gel Documentation System (optional) 1 1 2009 0 0 0 0
17 Heating block with shaker 1 1 2022 0 0 0 0
18 Hot plate 2 2 2005, 2020 2 0 0 2
19 Inkubator 20-25 oC 2 2 2007, 2008 2 0 0 2
20 Inkubator 24-26 oC 0 0 0 0 0
21 Inkubator 30 + 1 oC 2 2 2006 2 0 0 2
22 Inkubator 32,5 + 2,5 oC 2 2 2005, 2020 2 0 0 2
23 Inkubator 35-37 oC 1 1 2.007 1 0 0 1
24 Inkubator 36-38 oC 1 1 2013 1 0 0 1
25 Inkubator 41-42 oC 1 1 2009 1 0 0 1
26 Inkubator 44-44,5 oC dan 55 oC 1 1 2015 1 0 0 1
27 Inkubator untuk bioindikator 0 0 0 0 0 0
28 Laminar Air Flow 1 1 2007 0 0 0 0
29 Lemari Asam (portable) 0 0 0 0 0 0
30 Mikropipet 1 - 10 µL 1 1 2022 0 0 0 0
31 Mikropipet 2 - 20 µL 4 4 2015 0 0 0 0
32 Mikropipet 10 - 100 µL 2 2 2015 0 0 0 0



33 Mikropipet 20 - 200 µL 2 5 7 2015, 2024 2 0 2 0
34 Mikropipet 100 - 1000 µL 2 4 6 2014 2 0 0 2
35 Mikroskop Trinokuler/Binokuler 2 2 2009, 2022 2 0 0 2
36 Oven 180 oC 3 3 2005, 2006, 2006 3 0 0 3
37 Oven 250 oC 0 0 0 0 0 0
38 Particle Counter dilengkapi dengan pengukur velocity, suhu 

dan kelembaban
1 1 2020 1 0 0 1

39 pH meter 1 1 2021 1 0 0 1
40 aw meter 0 0 0 0 0 0
41 Real Time PCR 2 2 2017, 2022 0 0 0 0
42 Refrigerated Centrifuge

 dengan rotor untuk tube 15/50 dan/atau 2 mL
2 2 2020, 2022 0 0 0 0

43 Refrigerator 5 4 9 2005, 2008, 
2017, 2019, 2020

2005,2016, 
2012,2022

5 0 0 5

44 Rotary/ Shaker Incubator 1 1 2019 0 0 0 0
45 Spectrofotometer DNA/Fluorometer DNA 1 1 2021 0 0 0 0
46 Spectrofotometer uv-vis

 dengan kompartemen sampel berupa tabung (optional)
0 0 0 0

47 Spindown
 untuk tube 0.1/0.2/0.5/0.6/1.5/2 mL

3 3 2009,2013, 2013 0 0 0 0

48 Stomacher 1 1 2013 1 0 0 1
49 Timbangan Analitik 1 1 2 2009 2019 1 0 0 1
50 Timbangan Top Loading 2 2 2005, 2020 2 0 0 2
51 Ultrasonic degasser with temperature control 2 2 2015, 2020 2 0 0 2
52 UV lamp (254 nm) 1 1 2012 1 0 0 1
53 Water Destillation/Purifier 1 1 2019 1 0 0 1
54 Waterbath Shaker 1 1 2015 0 0 0 0
55 Vacuum manifold 2 2 2019 0 0 0 0
56 Vacuum Pump 5 5 2015, 2019, 

2014, 2022
5 0 0 5

57 Vortex Mixer 2 4 6 2009, 2019 2008, 2013, 2019 2 0 0 2
58 Thermocouple 3 Sesuai 

kebutuhan/ 
jumlah 

ruangan S

3 2018 3 0 0 3

59 Thermohygro 4 Sesuai 
kebutuhan/ 

jumlah 
ruangan S

4 2019 4 0 0 4

60 Sterility testing pump (Closed System) 0 0 0
61 Isolator/ Cleanroom with AHU System 1 1 2021 0 0 0 0
62 Thermocouple
63 Thermohygro



Kondisi Alat

Biologi Molekuler Sterilitas

Baik Rusak Bisa 
Diperbaiki

Rusak 
Parah Jumlah Baik Rusak Bisa 

Diperbaiki
Rusak 
Parah Jumlah

14 15 16 17=14+15
+16 18 19 20 21=18+19+20

0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0

1 0 0 1 0 0 0 0
0 0 1 1 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 2 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 2 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 1 1 0 0 0 0
1 0 0 1 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
1 0 0 1 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
1 0 0 1 0 0 0 0
4 0 0 4 0 0 0 0
2 0 0 2 0 0 0 0



5 0 0 5 0 0 0 0
4 0 0 4 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 2 0 0 0 0
2 0 0 2 0 0 0 0

4 0 0 4 0 0 0 0

1 0 0 1 0 0 0 0
1 0 0 1 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0

3 0 0 3 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0
1 0 0 1 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
1 0 0 1 0 0 0 0
2 0 0 2 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0

4 0 0 4 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0
1 0 0 1 0 0 0 0



Tabel 32
Sertifikasi/Akreditasi
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah
1 2 3 4
1 ISO 9001:2015 Sertifikat 1
2 SNI ISO/IEC 17025:2017 Akreditasi 1
3 ISO 37001:2016 Sertifikat 1



Tabel 33 A
Kerja Sama
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Mitra Kerja Sama Tahun TTD Tahun 
Berakhir Judul Kerjasama Ruang Lingkup Kerja Sama Implementasi Kerja Sama

1 2 3 4 5 6 7
1 Kabupaten Aceh Besar 2015-12-20 2025-12-20 Pengawasan Obat dan Makanan Terpadu di 

Kabupaten Aceh Besar
a. Pengawasan dan tindak lanjut hasil 
pengawasan obat dan makanan
b. pembinaan dan sertifikasi sarana produksi 
industri rumah tangga pangan
c. pengujian laboratorium untuk contoh 
(sampel) obat dan makanan
d. pemberian komunikasi, informasi dan 
edukasi kepada masyarakat
e. Pengujian jejaring pengawasan keamanan 
pangan terpadu
f.  Pengujian laboratorium terhadap kelanjutan 
air bersih PDAM Tirta Mountala

a. Melakukan Pengawasan 
bersama di bidang Obat dan 
Makanan meliputi inpeksi sarana 
farmasi, obat tradisonal, kosmetik 
dan ritel pangan.
b. Melakukan KIE Obat dan 
Makanan meliputi bimtek 
spimker, PKP dan DFI
c. Melakuan Pengambilan dan 
pengujian contoh (sampel) Obat 
dan Makanan
d. Pendampingan dan 
pembinaan pelaku usaha 
pangan, Kosmetik dan Obat 
Tradisional

2 Kabupaten Bireuen 2016-06-16 2025-06-16 Pengawasan Obat dan Makanan Terpadu di 
Kabupaten Bireuen

a. Pengawasan dan tindak lanjut hasil 
pengawasan obat dan makanan
b. pembinaan dan sertifikasi sarana produksi 
industri rumah tangga pangan
c. pengujian laboratorium untuk contoh 
(sampel) obat dan makanan
d. pemberian komunikasi, informasi dan 
edukasi kepada masyarakat
e. Pengujian jejaring pengawasan keamanan 
pangan terpadu

a. Melakukan Pengawasan 
bersama di bidang Obat dan 
Makanan meliputi inpeksi sarana 
farmasi, obat tradisonal, kosmetik 
dan ritel pangan.
b. Melakukan KIE Obat dan 
Makanan meliputi bimtek spimker 
dan PKP
c. Melakuan Pengambilan dan 
pengujian contoh (sampel) Obat 
dan Makanan
d. Pendampingan dan 
pembinaan pelaku usaha pangan



3 Kabupaten Aceh Barat Daya 2017-08-07 2025-08-07 Pengawasan Obat dan Makanan Terpadu di 
Kabupaten Aceh Barat Daya

a. Pengawasan dan tindak lanjut hasil 
pengawasan obat dan makanan
b. pembinaan dan sertifikasi sarana produksi 
industri rumah tangga pangan
c. pengujian laboratorium untuk contoh 
(sampel) obat dan makanan
d. pemberian komunikasi, informasi dan 
edukasi kepada masyarakat
e. Pengujian jejaring pengawasan keamanan 
pangan terpadu

a. Melakukan Pengawasan 
bersama di bidang Obat dan 
Makanan meliputi inpeksi sarana 
farmasi, obat tradisonal, kosmetik 
dan ritel pangan.
b. Melaksanakan program 
Nasional Desa Pangan Aman, 
Pasar Aman dan Sekolah 
dengan PJAS Aman
c. Melakukan KIE Obat dan 
Makanan meliputi bimtek spimker 
dan PKP
d. Melakuan Pengambilan dan 
pengujian contoh (sampel) Obat 
dan Makanan

4 Kota Lhouksemawe 2015-11-11 2025-11-11 Pengawasan Obat dan Makanan Terpadu  di 
Kota Lhouksemawe

a. Pengawasan sarana produksi dan distribusi 
obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen 
kesehatan, dan makanan;
b. Pengawasan peredaran obat , obat 
tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan, 
dan makanan;
c. Perijinan sarana produksi dan distribusi 
obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen 
kesehatan, dan makanan;
d. Pelaksanaan komunikasi, informasi dan 
edukasi kepada masyarakat mengenai obat, 
obat tradisional, kosmetik, suplemen 
kesehatan, dan makanan;
e. Penanganan Kasus KLB yang disebabkan 
oleh obat, obat tradisional, kosmetika, produk 
komplemen dan makanan (kecuali makanan 
siap saji);
f. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) di bidang pengawasan dan 
pembinaan sarana produksi dan distribusi 
produk obat, obat tradisional, kosmetika, 
produk komplemen dan makanan;
g. Sinkronisasi dan integrasi program 
pengawasan produk obat, obat tradisional, 
kosmetika, komplemen, dan makanan, serta 
sarana produksi dan distribusinya.

a. Melakukan Pengawasan 
bersama di bidang Obat dan 
Makanan meliputi inpeksi sarana 
farmasi, obat tradisonal, kosmetik 
dan ritel pangan.
b. Melakukan KIE Obat dan 
Makanan meliputi bimtek spimker 
dan PKP
c. Melakukan Pengambilan dan 
pengujian contoh (sampel) Obat 
dan Makanan
d. Pendampingan pelaku usaha 
pangan (audit srana produksi)



5 Kota Langsa 2015-11-10 2025-11-10 Pengawasan Obat dan Makanan Terpadu di 
Kota Langsa

a. Pembinaan dan pengawasan sarana 
distribusi pangan olahan;
b. Pemberdayaan masyarakat melalui 
komunikasi, informasi dan edukasi (KIE);
c. Pengawasan pangan olahan;
d. Pembinaan dan pengawasan 
penyalahgunaan bahan berbahaya pada 
pangan; dan
e. Pembinaan dan pengawasan pasar 
tradisional aman dari bahan berbahaya.

a. Melakukan Pengawasan 
bersama di bidang Obat dan 
Makanan meliputi inpeksi sarana 
farmasi, obat tradisonal, kosmetik 
dan ritel pangan.
b. Melakukan KIE Obat dan 
Makanan meliputi bimtek spimker 
dan PKP
c. Melakukan Pengambilan dan 
pengujian contoh (sampel) Obat 
dan Makanan
d. Pendampingan pelaku usaha 
UKOT (asistensi Sarana)

6 Kabupaten Aceh Timur 2015-11-11 2025-11-11 Peningkatan Efektifitas Pengawasan Obat 
dan Makanan di Kab Aceh Timur

a. Pembinaan dan pengawasan sarana 
distribusi pangan olahan;
b. Pemberdayaan masyarakat melalui 
komunikasi, informasi dan edukasi (KIE);
c. Pengawasan pangan olahan;
d. Pembinaan dan pengawasan 
penyalahgunaan bahan berbahaya pada 
pangan; dan
e. Pembinaan dan pengawasan pasar 
tradisional aman dari bahan berbahaya.

a. Makanan meliputi inpeksi 
sarana farmasi, obat tradisonal, 
kosmetik dan ritel pangan.
b. Melaksanakan program 
Nasional Desa Pangan Aman, 
Pasar Aman dan Sekolah 
dengan PJAS Aman
c. Melakukan KIE Obat dan 
Makanan meliputi bimtek spimker 
dan PKP
d. Melakuan Pengambilan dan 
pengujian contoh (sampel) Obat 
dan Makanan
e. Pendampingan pelaku usaha 
pangan (audit sarana Produksi)

7 Kabupaten Simelue 2015-09-07 2025-09-07 Pengawasan Obat dan Makanan Terpadu di 
Kab Simelue

a. Pengawasan dan tindak lanjut hasil 
pengawasan obat dan makanan
b. pembinaan dan sertifikasi sarana produksi 
industri rumah tangga pangan
c. pengujian laboratorium untuk contoh 
(sampel) obat dan makanan
d. pemberian komunikasi, informasi dan 
edukasi kepada masyarakat
e. Pengujian jejaring pengawasan keamanan 
pangan terpadu

a. Melakukan Pengawasan 
bersama di bidang Obat dan 
Makanan meliputi inpeksi sarana 
farmasi, obat tradisonal, kosmetik 
dan ritel pangan.
b. Melakukan KIE Obat dan 
Makanan meliputi bimtek spimker 
dan PKP
c. Melakukan Pengambilan dan 
pengujian contoh (sampel) Obat 
dan Makanan



8 Kabupaten Pidie 2016-04-18 2025-04-18 Pengawasan Obat dan Makanan Terpadu di 
Kab Pidie

a. Pengawasan dan tindak lanjut hasil 
pengawasan obat dan makanan
b. pembinaan dan sertifikasi sarana produksi 
industri rumah tangga pangan
c. pengujian laboratorium untuk contoh 
(sampel) obat dan makanan
d. pemberian komunikasi, informasi dan 
edukasi kepada masyarakat
e. Pengujian jejaring pengawasan keamanan 
pangan terpadu

a. Melakukan Pengawasan 
bersama di bidang Obat dan 
Makanan meliputi inpeksi sarana 
farmasi, obat tradisonal, kosmetik 
dan ritel pangan.
b. Melakukan KIE Obat dan 
Makanan meliputi bimtek spimker 
dan PKP
c. Melakukan Pengambilan dan 
pengujian contoh (sampel) Obat 
dan Makanan
d. Melaksanakan implementasi 
pasar pangan aman, desa 
pangan aman dan sekolah 
dengan PJAS Aman

9 Kabupaten Aceh Barat 2016-06-28 2050-06-28 Pengawasan Obat dan Makanan Terpadu di 
Kab Aceh Barat

a. Pengawasan dan tindak lanjut hasil 
pengawasan obat dan makanan
b. pembinaan dan sertifikasi sarana produksi 
industri rumah tangga pangan
c. pengujian laboratorium untuk contoh 
(sampel) obat dan makanan
d. pemberian komunikasi, informasi dan 
edukasi kepada masyarakat
e. Pengujian jejaring pengawasan keamanan 
pangan terpadu

a. Melakukan Pengawasan 
bersama di bidang Obat dan 
Makanan meliputi inpeksi sarana 
farmasi, obat tradisonal, kosmetik 
dan ritel pangan.
b. Melakukan KIE Obat dan 
Makanan meliputi bimtek spimker 
dan PKP
c. Melakukan Pengambilan dan 
pengujian contoh (sampel) Obat 
dan Makanan
d. Melaksanakan implementasi 
pasar pangan aman, desa 
pangan aman dan sekolah 
dengan PJAS Aman
e. Pemberdayaan pelaku usaha 
kerupuk dan bungong kaye khas 
aceh
f. Pendapingan pelaku usaha 
pangan, OT, UKOT (audit sarana 
dan asistensi produksi)



10 Kabupaten Pidie Jaya 2017-06-06 2025-06-06 Pengawasan Obat dan Makanan Terpadu di 
Kab Pidie Jaya

a. Pengawasan dan tindak lanjut hasil 
pengawasan obat dan makanan
b. pembinaan dan sertifikasi sarana produksi 
industri rumah tangga pangan
c. pengujian laboratorium untuk contoh 
(sampel) obat dan makanan
d. pemberian komunikasi, informasi dan 
edukasi kepada masyarakat
e. Pengujian jejaring pengawasan keamanan 
pangan terpadu

a. Melakukan Pengawasan 
bersama di bidang Obat dan 
Makanan meliputi inpeksi sarana 
farmasi, obat tradisonal, kosmetik 
dan ritel pangan.
b. Melakukan KIE Obat dan 
Makanan meliputi bimtek spimker 
dan PKP
c. Melakukan Pengambilan dan 
pengujian contoh (sampel) Obat 
dan Makanan
d. Pendampingan pelaku usaha 
OT (audit Sarana)

11 Pemerintah Kabupaten Aceh Besar 2022-11-24 2027-11-24 Penyelenggaraan Mall Pelayanan Publik di 
Kabupaten Aceh Besar 

a. Pelaksanaan pelayanan publik yang 
meliputi pelayanan informasi, sertifikasi, dan 
pengaduan di bidang Obat dan Makanan di 
Mal Pelayanan Publik (MPP) Kabupaten Aceh 
Besar;
b.Penyediaan, pengelolaan, pemanfaatan, 
fasilitasi, dan pengembangan manajemen 
pelayanan publik berbasis teknologi informasi;
c. Penyediaan dan pengelolaan fungsi 
sumber daya manusia dalam 
penyelenggaraan Mal Pelayanan Publik 
Kabupaten Aceh Besar.

a. Penyelenggaraan layanan 
publik BBPOM Aceh di Mall 
Pelayanan Publik Kabupaten 
Aceh Besar.
b. Penyediaan sarana dan 
prasana pelayanan oleh 
Kabupaten Aceh Besar secara 
gratis.

12 FMIPA UNSYIAH 2020-06-09 2025-06-09 Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian 
kepada masyarakat

a. penyelenggaraan kegiatan pendidikan 
lanjutan  bagi pegawai pihak pertama melalui 
program tugas belajar
b. penyelengaraan 
pelatihan/kursus/workshop/ seminar  bersama 
di bidang pengawasan obat dan makanan
c. penelitian, pengkajian dan pengembangan 
pengelolaan sumber daya alam dan 
lingkungan di bidang pengawasan oabt dan 
makanan
d. pemanfaatan sarana dan prasarana para 
pihak  sesuai dengan ketentuan  peraturan 
perundang undangan
e. pemanfaatan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang dimiliki para pihak dalam rangka 
pelaksanaan kegiatan komunikasi, informasi 
dan edukasi di bidang pengawasan obat dan 
makanan

a. Kampanye Cerdas Memilih 
dan Menggunakan Kosmetika
b. Narasumber Komunikasi, 
Informasi dan Edukasi Obat dan 
Makanan



13 Universitas Samudra 2021-03-25 2026-03-25 Pelaksanaan Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka

a. Pendidikan; khususnya dalam 
implementasi Kegiatan Merdeka Belajar-
Kampus merdeka (MBKM), kedua pihak 
sepakat untuk melaksanakan  kegiatan 
implentasi  pembelajaran mahasiswa sebagai 
salah satu bentuk aktifitas yang mendukung 
program MBKM
b.Penelitian
c.Pengabdian kepada masyarakat
d.Peningkatan dan pemberdayaan sumber 
daya
e.Pemanfaatan

a. Narasumber Komunikasi, 
Informasi dan Edukasi Obat dan 
Makanan

14 Universitas Teuku Umar 2021-12-24 2026-12-24 Pendidikan, Penelitian,  dan Pengabdian 
kepada masayarakat

a. penyelenggaraan kegiatan pelatihan, 
workshop, seminar dan kegiatan 
pengembangan Sumber Daya Manusia 
(SDM) lainnya di bidang obat dan makanan
b.penyelenggaraan penelitian dan/ kajian di 
bidang obat dan makanan
c.pengembangan pengelolaan sumber daya 
alam dan lingkungan
d.penyelenggaraan  Komunikasi, Informasi 
dan Edukasi (KIE) di bidang pengawasan 
obat dan makanan
e.pertukaran informasi di bidang obat dan 
makanan

a. Narasumber Komunikasi, 
Informasi dan Edukasi Obat dan 
Makanan

15 Pengurus daerah IAI Propinsi Aceh 2020-06-09 2025-06-09 Kerjasama Tindak Lanjut Hasil Pengawasan 
Obat dan Makanan serta program-program 
kegiatan antara pengurus daerah ikatan 
apoteker indonesia Aceh dengan Balai Besar 
Pengawas Obat dan Makanan di Banda 
Aceh

a.pelatihan, penyuluhan, bimbingan teknis, 
workshop atau kegiatan sejenis dengan 
narasumber atau partisipan dari pihak kedua  
dalam program pengembangan pendidikan 
Apoteker berkelanjutan (P2AB) pada aspek 
kesertaan dalam kegiatan pengabdian
b.dukungan pelaksanaan program-program 
para pihak  yang berkaitan dengan fungsi 
pembinaan  dan pengawasan anggota IAI 
Aceh

a. Narasumber KIE Obat
b. Publikasi Unit layanan BBPOM 
di Banda Aceh melalui seminar 
yang diselenggarakan IAI



16 Pemerintah Kota Banda Aceh 2024-08-06 2027-08-06 Penyelenggaraan Mall Pelayanan Publik di 
Kota Banda Aceh

a.Layanan publik yang dilaksanakan oleh 
para pihak yang diselenggrakan secara 
mandiri ataupun saling terkait
b.Penyediaan dan pengelolaan lokasi, 
berwawasan layanan, bersih dan berintegritas
c.Peningkatan kualitas layanan secara 
berkesinambungan yang sesuai dengan 
Standar Pelayanan yang berlaku
d.Pengintegrasian persyaratan,prosedur 
layanan, pemanfaatan data dan informasi 
tertentu secara bersama
e.Penyediaan, pengelolaan, pemanfaatan, 
fasilitasi dan pengembangan managemen 
pelayanan publik berbasis teknologi informasi.
f. Penyediaan dan pengelolaan fungsi sumber 
daya manusia dalam penyelenggaraan Mal 
Pelayanan Publik yang disepakati Para Pihak

a. Penyelenggaraan layanan 
publik BBPOM Aceh di Mall 
Pelayanan Publik Kota Banda 
Aceh
b. Penyediaan sarana dan 
prasana pelayanan oleh 
Pemerintah Kota Banda Aceh 
secara gratis

17 Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) Aceh 2022-09-06 2025-09-06 Pengawasan Isi Terhadap Iklan, Publikasi, 
Dan Promosi Obat dan Makanan pada 
Lembaga Penyiaran Di Propinsi Aceh

a.Pengawasan isi siaran terkait pemberitaan, 
publikasi, promosi dan iklan Obat dan 
Makanan pada media penyiaran;
b.Penyelenggaraan Komunikasi, Informasi 
dan Edukasi di Bidang Obat dan Makanan, 
termasuk kampanye pengawasan Obat dan 
Makanan serta kolaborasi produksi video, 
film, web series, Podcast dan layanan 
masyarakat;
c.Pengembangan kompetensi dan 
pemanfaatan sumber daya manusia para 
pihak

a. Narasumber Komunikasi, 
Informasi dan Edukasi Obat dan 
Makanan



18 Universitas Muhammadiyah Aceh 2023-10-06 2026-10-06 Pendidikan Dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat Di Bidang Pengawasan Obat 
Dan Makanan 

a. penyelenggaraan pendidikan, kursus, 
pelatihan, workshop, seminar, magang, 
praktik kerja lapangan, atau kegiatan 
peningkatan kompetensi lainnya
b. penyelenggaraan Komunikasi, Informasi 
dan Edukasi (KIE) keamanan serta mutu Obat 
dan Makanan dalam rangka pengabdian dan 
pemberdayaan masyarakat
c. dukungan pada penyelenggaraan program 
prioritas, meliputi namun tidak terbatas pada 
Badan POM Goes to Campus, Pangan Aman 
Goes to Campus, dan Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka.

a. Narasumber Komunikasi, 
Informasi dan Edukasi Obat dan 
Makanan

19 Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Ubudiyah Indonesia

2024-05-10 2029-05-10 Komunikasi, Informasi dan Edukasi 
Keamanan serta Mutu Obat dan Makanan 

a. Pelaksanaan magang atau Praktik Kerja 
Lapangan (PKL);
b. penyelenggaraan Komunikasi, Informasi 
dan Edukasi Keamanan serta Mutu Obat dan 
Makanan.

a. Pelaksanaan kegiatan kuliah 
umum, lecture series, tutor, 
magang/PKL dan lain-lain yang 
di sepakati kedua pihak.
b. Melaksanakan KIE Obat dan 
Makanan di televisi Kampus UUI 
“UB On TV”  

Keterangan:
1. Kerja sama dapat berupa kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama (PKS)
2. Ruang Lingkup Kerja Sama: diisi dengan jenis kegiatan yang telah disepakati dalam kerja sama
3. Implementasi Kerjasama: diisi dengan bentuk kegiatan kerjasama dengan mitra kerjasama
  Contoh Pelatihan, KIE, Penyuluhan, Praktek Kerja, Penelitian Bersama
4. Output: diisi dengan output/hasil dari kerjasama presentase rekomendasi yang ditindaklanjuti

  Contoh: SK/instruksi Gubernur/Walikota/Bupati, Pembentukan Satgas, Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor, Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan, Jumlah sekolah 
dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman, Jumlah desa pangan aman, Jumlah pasar aman berbasis komunitas, Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan 
pengawasan obat dan makanan, persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan, dll.

5. Anggaran: diisi dengan serapan anggaran yang digunakan untuk pelaksanaan kerja sama
6. Efektivitas: disebut efektif apabila minimal satu ruang lingkup kerja sama telah diimplementasikan



Output Anggaran Efektivitas

8 9 10
1. Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditidaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 
2. Tingkat 
efektivitas KIE Obat 
dan Makanan 

99,61% Efektif

1. Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditidaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 
2. Tingkat 
efektivitas KIE Obat 
dan Makanan 

99,61% Efektif



1. Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditidaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 
2. Tingkat 
efektivitas KIE Obat 
dan Makanan 

99,61% Efektif

1. Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditidaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 
2. Tingkat 
efektivitas KIE Obat 
dan Makanan 

99,61% Efektif



1. Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditidaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 
2. Tingkat 
efektivitas KIE Obat 
dan Makanan 

99,61% Efektif

1. Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditidaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 
2. Tingkat 
efektivitas KIE Obat 
dan Makanan 

99,61% Efektif

1. Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditidaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 
2. Tingkat 
efektivitas KIE Obat 
dan Makanan 

99,61% Efektif



1. Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditidaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 
2. Tingkat 
efektivitas KIE Obat 
dan Makanan 

99,61% Efektif

1. Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditidaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 
2. Tingkat 
efektivitas KIE Obat 
dan Makanan 

99,61% Efektif



1. Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditidaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 
2. Tingkat 
efektivitas KIE Obat 
dan Makanan 

99,61% Efektif

Tingkat efektivitas 
KIE Obat dan 
Makanan 

99,61% Efektif

Tingkat efektivitas 
KIE Obat dan 
Makanan 

99,61% Efektif



Tingkat efektivitas 
KIE Obat dan 
Makanan 

99,61% Efektif

Tingkat efektivitas 
KIE Obat dan 
Makanan 

99,61% Efektif

Tingkat efektivitas 
KIE Obat dan 
Makanan 

99,61% Efektif



Tingkat efektivitas 
KIE Obat dan 
Makanan 

99,61% Efektif

Tingkat efektivitas 
KIE Obat dan 
Makanan 

99,61% Efektif



Tingkat efektivitas 
KIE Obat dan 
Makanan 

99,61% Efektif

Tingkat efektivitas 
KIE Obat dan 
Makanan 

99,61% Efektif



Tabel 33B
Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah
1 2 3 4
1 Dokumen Kerja Sama* Dokumen 19
2 Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor** Dokumen 9
3 Penghargaan/Rekognisi*** (Predikat Pelayanan Prima) Penghargaan/sertifikat 9

Keterangan :
1. *) Dokumen Kerja Sama merupakan dokumen kerja sama (Perjanjian Kerja Sama atau MoU) yang masih berlaku dan 
dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor terkait dalam koordinasi pengawasan Obat dan Makanan di daerah. 
Mengacu pada jumlah Dokumen Kerja Sama yang di laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan 
Masyarakat.

2. **) Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor merupakan dokumen penunjukkan tim koordinasi dan 
penanggung jawab yang masih berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor dalam upaya 
peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumlah Dokumen SK yang di 
laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat.

3. ***) Penghargaan/Rekognisi adalah penghargaan yang diterima UPT dari lintas sektor baik pemerintah pusat maupun 
dari pemerintah daerah sebagai bentuk pengakuan atau predikat terhadap kinerja yang baik dalam pelaksanaan tugas 
dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan oleh UPT. Contoh : Predikat WBK/WBBM dan Predikat Pelayanan Prima 
dari Kementerian PANRB ataupun penghargaan yang diterima dari Pemerintah Daerah setempat.



Tabel 34
Pengadaan Barang/Jasa
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No Nama Kegiatan (Sub 
Komponen)

Nama Paket 
Pengadaan Volume Metode 

Pengadaan Kode MAK Pagu Anggaran HPS
Mulai 

Pelaksanaan 
Pengadaan

Kontrak

No Tanggal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 Pengadaan Tenaga Alih 

Daya Pengemudi (Driver)
Pengadaan Tenaga Alih 
Daya Pengemudi 
(Driver) 

 48 PKT E- Purchasing 522191 Rp225.600.000,00 Rp225.600.000,00 3 Januari 2024 PL.02.01.1A1.01.24.03 3 Januari 2024

2 Pengadaan Tenaga Alih 
Daya Kebersihan  
(Cleaning Service)

Pengadaan Tenaga Alih 
Daya Kebersihan  
(Cleaning Service)

84 PKT E- Purchasing 522191 Rp394.800.000,00 Rp394.800.000,00 3 Januari 2024 PL.02.01.1A1.01.24.02 3 Januari 2024

3 Pengadaan Tenaga Alih 
Daya Pengamanan 
(Security)

Pengadaan Tenaga Alih 
Daya Pengamanan 
(Security)

72 PKT E- Purchasing 522191 Rp338.400.000,00 Rp338.400.000,00 3 Januari 2024 PL.02.01.1A1.01.24.01 3 Januari 2024

4 Pengadaan Tenaga Alih 
Daya Front Office

Pengadaan Tenaga Alih 
Daya Front Office

22 PKT E- Purchasing 522191 Rp103.400.000,00 Rp103.400.000,00 1 Februari 2024 PL.02.01.1A.02.24.14 1 Februari 2024

5 Pengadaan Alat 
Laboratorium berupa 
Polarimeter

Pengadaan Alat 
Laboratorium berupa 
Polarimeter

1 PKT E- Purchasing 532111 Rp281.600.000,00 Rp281.600.000,00 19 Maret 2024 B-PL.02.01.1A.03.24.345 19 Maret 2024

6 Pengadaan Perangkat 
Pengolah Data dan 
Komunikasi

Pengadaan Perangkat 
Pengolah Data dan 
Komunikasi berupa PC 
Desktop

10 Unit E- Purchasing 532111 Rp150.000.000,00 Rp150.000.000,00 22 Maret 2024 PL.02.01.1A.03.24.20 22 Maret 2024

7 Pengadaan Reagensia dan 
Media Mikrobiologi Sampel 
Obat

Pengadaan Reagensia 
dan Media Mikrobiologi 
Sampel Obat

1 PKT E- Purchasing 521811 Rp68.690.000,00 Rp68.690.000,00 3 April 2024 B-PL.02.01.1A.04.24.443 3 April 2024

8 Pengadaan Reagensia dan 
Media Mikrobiologi Sampel 
Makanan

Pengadaan Reagensia 
dan Media Mikrobiologi 
Sampel Makanan

1 PKT E- Purchasing 521811 Rp53.276.115,00 Rp53.276.115,00 29 April 2024 B-PL.02.01.1A.04.24.533 29 April 2024

9 Pengadaan Perbaikan 
Peralatan Fungsional 
Laboratorium berupa 
Preventive Maintenance 
AHU

Pengadaan Perbaikan 
Peralatan Fungsional 
Laboratorium berupa 
Preventive Maintenance 
AHU

1 PKT E- Purchasing 523121 Rp84.449.446,00 Rp84.449.466,00 10 Juni 2024 B-PL.02.02.1A.05.24.733 10 Juni 2024

10 Pengadaan Reagensia dan 
Media Mikrobiologi 

Pengadaan Reagensia 
dan Media Mikrobiologi 

1 PKT E- Purchasing 521811 Rp52.480.000,00 Rp52.480.000,00 10 Juli 2024 B-PL.02.01.1A.07.24.965 10 Juli 2024

11 Pengadaan Reagensia dan 
Media Mikrobiologi 

Pengadaan Reagensia 
dan Media Mikrobiologi 

1 PKT E- Purchasing 521811 Rp155.207.970,00 Rp155.207.970,00 12 Juli 2024 PL.02.01.1A.07.24.974 12 Juli 2024

12 Pengadaan Reagensia dan 
Media Mikrobiologi 

Pengadaan Reagensia 
dan Media Mikrobiologi 

1 PKT E- Purchasing 521811 Rp114.978.240,00 Rp114.978.240,00 17 Juli 2024 B-PL.02.01.1A.07.24.04 17 Juli 2024

Keterangan:
1. Paket Pengadaan Barang dan Jasa adalah yang dilaksanakan melalui MAK52, MAK53, MAK57 Dan/Atau Lainnya



2. Metode Pengadaan diisi dengan metode sesuai pelaksanaan lelang (misalnya lelang umum dengan pascakualifikasi, pemilihan umum, terbatas, dst)
3. Mulai Pelaksanaan Pengadaan diisi tanggal Rencana Pengajuan Pengadaan (RPP) masuk ke ULP



Kontrak
Nomor dan Tanggal 

Adendum Nilai Adendum

Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM)

Nilai Jangka Waktu (Hari)
Pelaksana

% No/ Tgl 
PHO

No/ Tgl FHO (Serah 
Terima Hasil) No

Nama Pelaksana NPWP Alamat
12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

Rp225.600.000,00 3 Jan-31 Des 2024 
(366 HK)

PT. Prima Karya 
Sarana Sejahtera

19202472062000 Jl. Warung Buncit Raya 
No 75

- -

100 B.664-NAD/BIS/12/2024 
Tanggal 31 Des 2024

009A

Rp394.800.000,00 3 Jan-31 Des 2024 
(366 HK)

PT. Prima Karya 
Sarana Sejahtera

19202472062000 Jl. Warung Buncit Raya 
No 75

- -

100 B.663-NAD/BIS/12/2024 
Tanggal 31 Des 2024

008A

Rp338.400.000,00 3 Jan-31 Des 2024 
(366 HK)

PT. Prima Karya 
Sarana Sejahtera

19202472062000 Jl. Warung Buncit Raya 
No 75

- -

100 B.662-NAD/BIS/12/2024 
Tanggal 31 Des 2024

007A

Rp103.400.000,00 1 Feb-31 Des 2024 
(335 HK)

PT. Prima Karya 
Sarana Sejahtera

19202472062000 Jl. Warung Buncit Raya 
No 75 - -

100 B.665-NAD/BIS/12/2024 
Tanggal 31 Des 2024

010A

Rp281.600.000,00 19 Maret - 30 Juni 
2024 (104 HK)

PT. Gaia Science 
Indonesia

29832839043000 Jl. Kirana Avenue II Blok 
D3 No. 3 Jakarta

- -

100 B-PL.02.01.1A.05.24.692 
tgl 27 Mei 2024

243A

Rp150.000.000,00 22 Maret - 19 Juni 
2024 (89 HK)

PT Mikrotek 
Komputindo

28746808124000 Jalan Iskandar Muda 
Baru komplek ruko plaza 
medanfair no.A32-33

- -

100 PL.02.01.1A.05.24.200 
tgl 31 Mei 2024

253A

Rp68.690.000,00 3 April - 31 Juli 2024 
(119 HK)

PT Elokarsa 
Utama

13121942062000 Jl. Raya Kebayoran 
Laman No.34E Grogol 
Selatan - -

100 PL.02.01.1A.07.24.286 
tgl 1 Juli 2024

352A

Rp53.276.115,00 29 April - 31 Mei 2024 
(33 HK)

PT Cahaya Prima 
Lestari

24654618432000 Jl. Pangandaran Raya 
No. 51 Sepanjang Jaya, 
RawaLumbu Utara - -

100  B-PL.02.01.1A.
05.24.603 tgl 14 Mei 
2024

232A

Rp80.783.136,00 10 Juni -31 Agustus 
2024 (82 HK)

PT Labolytic 
Periferal 
Indonesia

813633880403000 Vila Nusa Indah 3 Blok 
KB 8 No 8 Gunung Putri 
Bogor

B-PL.02.02.1A.07.24.1045, 
tanggal 24 Juli 2024

Rp80.783.136 100 PL.02.02.1A.08.24.363 
tgl 6 Agt 2024

424A

Rp52.480.000,00 10 Juli - 31 Okt 2024 
(113 HK)

PT Baswara Jaya 
Scientific

969778612432000 Bekasi timur regency 5 
cluster evodia blok E 12 
Nomor18 - -

100  PL.02.01.1A.09.24.458 
tgl 18 Sept 2024

551A

Rp155.207.970,00 12 Juli - 5 Des 2024 
(172 HK)

PT Multimedika 
Laboratory

26842021125000 JL. Pasar V Barat Komp 
MMTC Ware House Blok 
A No 8  Medan Estate 
Medan - -

100 PL.02.01.1A.08.24.392 
tgl 16 Agustus 2024

448A

Rp114.978.240,00 17 Juli -5 Des 2024 
(167 HK)

PT Multimedika 
Laboratory

26842021125000 JL. Pasar V Barat Komp 
MMTC Ware House Blok 
A No 8  Medan Estate 
Medan - -

100 PL.02.01.1A.08.24.394 
tgl 16 Agustus 2024

449A



Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D)

Realisasi Anggaran Kendala
Rencana 
Tindak 
LanjutTanggal Nilai No Tanggal Nilai

23 24 25 26 27 28 29 30
15 Januari 2025 Rp18.800.000,00 259991301003484 16 Juni 2025 Rp18.684.226,00 Rp225.600.000,00

15 Januari 2025 Rp32.900.000,00 259991301003482 16 Juni 2025 Rp32.697.395,00 Rp394.800.000,00

15 Januari 2025 Rp28.200.000,00 259991301003483 16 Juni 2025 Rp28.026.338,00 Rp338.400.000,00

15 Januari 2025 Rp9.400.000,00 259991301003465 16 Juni 2025 Rp9.342.112,00 Rp103.400.000,00

6 Juni 2024 Rp281.600.000,00 240011301003854 10 Juni 2024 Rp249.888.289,00 Rp281.600.000,00

10 Juni 2024 Rp150.000.000,00 240011301004009 12 Juni 2024 Rp133.108.108,00 Rp150.000.000,00

16 Juli 2024 Rp68.690.000,00 240011302000304 12 Juni 2024 Rp60.954.640,00 Rp68.690.000,00

4 Juni 2024 Rp53.276.115,00 240011301003884 11 Juni 2024 Rp47.276.552,00 Rp53.276.115,00

19 Agustus 2024 Rp80.783.136,00 24001130502817 21 Agustus 2024 Rp71.322.048,00 Rp80.783.136,00

24 September 2024 Rp52.480.000,00 240011301007658 26 September 2024 Rp46.570.090,00 Rp52.480.000,00

28 Agustus 2024 Rp155.207.970,00 240011301006651 30 Agustus 2024 Rp137.729.595,00 Rp155.207.970,00

28 Agustus 2024 Rp114.978.240,00 240011301006652 30 Agustus 2024 Rp102.030.240,00 Rp114.978.240,00



Tabel 35
Laporan Realisasi Anggaran
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

NO SUMBER ANGGARAN
BELANJA PEGAWAI (RP) BELANJA BARANG (RP) BELANJA MODAL (RP) TOTAL

PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Rupiah Murni (RM) -Rp 12.699.412.000-  -Rp 12.607.884.631- -Rp 11.638.961.000- -Rp 11.636.254.035- -Rp 1.204.047.000- -Rp 1.203.878.791- -Rp 25.542.420.000- -Rp 25.448.017.457-
2 PNP -Rp -  -                      -Rp -  -                     -Rp 1.696.185.000-   -Rp 1.651.729.385-   -Rp -  -                  -Rp -  -                  -Rp 1.696.185.000-  -Rp 1.651.729.385-  

TOTAL -Rp 12.699.412.000-  -Rp 12.607.884.631- -Rp 13.335.146.000- -Rp 13.287.983.420- -Rp 1.204.047.000- -Rp 1.203.878.791- -Rp 27.238.605.000- -Rp 27.099.746.842-



Tabel 36
Laporan Penerimaan PNBP
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No. UPT Target Penerimaan PNBP Realisasi Penerimaan PNBP Persentase

1 2 3 4 5=4/3 x 100%
1 Balai Besar POM di Banda Aceh Rp181.375.000,00 Rp220.307.390,00 121,47

TOTAL Rp181.375.000,00 Rp220.307.390,00 121,47



Tabel 37
Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No. Penilaian Target Realisasi Persentase
1 2 3 4 5=4/3 x 100%
1 Indeks RB 88,64 87,49 98,70
2 Nilai AKIP 82,4 81,48 98,88
3 Nilai Pengelolaan Kearsipan 94,08 95,35 101,35
6 Indeks Profesional ASN 90,52 87,14 96,27
7 Nilai Kinerja Anggaran 89,87 95,36 106,11
4 Nilai Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa 83,33 100 120,00
5 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 89 91,14 102,40
8 Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri 60 74,73 120



Tabel 38
Data Produk Obat dan Makanan Beredar
Balai Besar POM di Banda Aceh
Tahun 2024

No. Provinsi Komoditi
Jumlah Produk Terdaftar 

Beredar 
(Berdasarkan NIE)

1 2 3 4
1 Aceh Obat 4009

Obat Tradisional 1050
Obat Kuasi 222
Suplemen Kesehatan 698
Kosmetik 6923
Pangan 4809


